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Abstrak

Artikel ini mendeskripsikan tentang akar-akar rujukan ajaran Ma’rifat Syaikh 
Nuruddaroin di Pesantren Mukasyafah Arifin Billah Desa Karangsari Kec. 
Weru Kab. Cirebon. Dengan memanfaatkan metode kualitatif dan pendekatan 
sosio-historis, kajian ini melahirkan beberapa temuan. Pertama, Muhammad 
Nuruddaroin bertekad kuat ingin mencari Allah Swt. atas dasar kecintaan dan 
kerinduannya yang teramat dalam ingin bertemu Dia. Pada tanggal 26 Rabi’ul 
Awwal 1338 H./1919 M. seusai shalat Jumat, tepatnya dari mulai jam dua siang 
sampai menjelang tiba waktu shalat Ashar, dia mengalami kelenger (fanâ`). 
Dia meyakini telah mengalami empat tingkatan kematian,  yaitu mati abang, 
mati putih, mati ijo, dan mati ireng.  Sejak saat itu, ia merasa telah mencapai 
maqam inkisyâf. Ia meyakini peristiwa tersebut sebagai  ma’rifah. Namun 
demikian, dia tidak menganut paham kesatuan hamba dengan Tuhannya 
ataupun bersemayamnya Tuhan dalam diri manusia. Ia tetap konsisten dengan 
ajaran ma’rifah al-Ghazali; kedua, Al-Ghazali membatasi ma’rifatullah kepada 
kemampuan (karunia)untuk mengenali rahaia dari banyak rahasia Allah, bukan 
melhat atau bertemu (musyahadah) Alah di dunia. Dan ketiga, Musyahadah 
yang, diklaim Muhammad Nuruddaroin tidak terdapat dalam tasawuf al-
Ghazali dan betentangan dengan konsep ma’rifat al-Ghazali. 

Kata Kunci: Tasawuf, Ma’rifat Syaikh Nuruddaroin, Pesantren Mukasyafah 
Arifin Billah dan Ma’rifah al-Ghazali. 

A.	 PENDAHULUAN

Islam yang diterima orang-orang Asia Tenggara yang pertama 
memeluk Islam barangkali sangat diwarnai oleh berbagai ajaran 
dan amalan sufi.  Di Indonesia dan khususnya di Jawa, awal mula 
perkembangan agama Islam  adalah  dalam bentuk  yang sudah 
bercampur baur dengan  unsur-unsur India dan Persia,  terbungkus 
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dalam praktik-praktik keagamaan. Islam yang datang ke Indonesia 
dan khususnya di Jawa adalah Islam yang bercorak sufistik.1 Para sufi 
(wali), ulama dan kiai di tanah Jawa cenderung bersikap simpatik dan 
akomodatif terhadap tradisi budaya lokal.

 Tasawuf berkaitan dengan hakikat, yang mereka sebut dengan 
istilah khawariq al-‘adah (berlawanan dengan hukum alam).2 Pada 
praktikya, tasawuf merupakan adopsi ketat dari prinsip-prinsip Islam 
dengan jalan mengerjakan seluruh perintah wajib dan sunah agar 
mendapat ridha Allah. Clifford Greertz mencatat bahwa Islam datang 
masuk ke Indonesia melalui jalur mistisisme India dan disambut oleh 
kepercayaan lama yang sudah berkembang yaitu Hindu, Buddha dan 
anismisme.3 Walisongo berarti sembilan orang wali. Mereka adalah 
Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Bonang, 
Sunan Dradjad, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria, serta Sunan 
Gunung Jati. Mereka tidak hidup pada saat yang persis bersamaan. 
Namun satu sama lain mempunyai keterkaitan erat, bila tidak dalam 
ikatan darah juga dalam hubungan guru-murid.

Satu abad setelah masa Walisongo, abad 17, Mataram memperkuat 
pengaruh ajaran para wali. Pada masa pemerintahan Sultan Agung, 
yang dikenal sebagai Sultan Abdurrahman dan Khalifatullah Sayyidina 
Penotogomo ing Tanah Jawi  (memerintah 1613-1645 M. = 1022-1055 
H.) mulai dibuka kelas khusus bagi para santri untuk memperdalam 
ilmu agama Islam (kelas takhasus) dengan spesialiasi cabang ilmu 
tertentu, serta pengajian tarikat, atau pesantren tarikat.4

Pada tahap-tahap pertama pendidikan pesantren memang masih 
memfokuskan dirinya  kepada upaya pemantapan iman dengan 
latihan-latihan ketarikatan daripada menjadikan dirinya sebagai pusat 
pendalaman Islam sebagai ilmu pengetahuan atau wawasan. Eksistensi 
pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam mistik saat 
itu  dikarenakan oleh sebab-sebab yang berasal dari luar pesantren. 
Sebab-sebab dimaksud adalah  tidak adanya literatur keislaman di 
Jawa ketika itu sebagai konsekuensi logis dari  kurangnya kontak antar 
umat Islam di Jawa dengan Timur Tengah. Hal ini disebabkan oleh 
politik pecah belah Belanda yang tengah berusah keras  menunjang 

1	  Simuh,  Islam dan Tradisi Budaya Jawa, (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 162.    
2	 Simuh, Islam dan Tradisi, hlm. 131-132. 
3	 Clifford Greertz, The Religion of Java, (London: Collier-Macmillan Limited, 1964), 

hlm. 125.
4	 Ensiklopedi Islam  (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1993).
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penyebaran agama Kristen di Nusantara.5

Abad ke-19 M. seringkali disebut sebagai abad permulaan adanya 
kontak umat Islam di Indonesia dengan dunia Islam, termasuk Timur 
Tengah. Selain kontak melalui jamaah haji Indonesia, juga melalui 
sejumlah pemuda Indonesia yang belajar di Timur Tengah (Makkah). 
Mereka sebagian besar berasal dari keluarga pesantren.6 Di antara 
mereka yang sukses secara gemilang adalah Syekh Nawawi Tanara 
Banten (w. 1897 M.),  Syekh Mahfudz al-Tirmisi (w. 1919 M.), Syekh 
Ahmad Chothib Sambas (Kalimantan), dan Kiai Cholil Bangkalan 
Madura (w. 1924 M.= 1343 H.). Pada abad ke-19 M. mereka adalah 
orang-orang yang mengisi kedudukan sebagai imam dan pengajar di 
Masjid Haram Makkah al-Mukarromah.7

Generasi pertama itu kemudian melahirkan para santri sebagai 
murid langsung, yang selanjutnya dikenal sebagai generasi kedua 
dalam jajaran pelopor dan pendiri pesantren di Jawa dan Madura. 
Mereka adalah KH. A. Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang (1871-1947 
M.=1288–1367 H.), KH. Abdul Wahab Hasbullah (Surabaya),  dan 
KH. Bisyri Syamsuri. Pada tahun 1899 M.=1317 H., KH. A. Hasyim 
Asy’ari mendirikan Pesantren Tebuireng.  Pesantren itu menawarkan 
panorama yang berbeda dari pesantren-pesantren lain sebelumnya. Ia 
mencoba merefleksikan hubungan berbabagai dimensi yang mencakup 
ideologi, kebudayaan serta pendidikan.8 

Pengaruh paham wahdat al-wujûd bahkan berhasil sampai pula ke 
Indonesia, melalui Aceh dengan perantaraan India. Dari Aceh menyebar 
ke daerah-daerah lain seperti Sumatera Barat, Jawa Barat dan jantung 
kerajaan Mataram. Bahkan penguasa kerajaan Mataram yang berpusat 
di Surakarta justru sangat menyenangi dan mempertahankannya 
sampai dengan sekarang.9 Hampir seluruh catatan sejarah selalu 
menghubungkan Cirebon dengan perkembangan Islam di Jawa, 
khususnya di Jawa Barat. Lahirnya kerajaan Islam di abad 15-16 
menunjukkan arti penting Islam di Cirebon pada awal perkembangan 
Islam. Pendiri kerajaan Islam di Cirebon, yaitu Sunan Gunung Djati 

5	 M. Natsir, Islam dan Kristen di Indonesia  (Jakarta: Bulan Bintang, 1969), hlm.  
21.

6	 M. Natsir, Islam dan Kristen di Indonesia, hlm.  4.
7	 Zamakhsyari Dhofier,  Tradisi Pesantren  (Jakarta: LP3ES, 1982), hlm.  85
8	 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam  (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1992), hlm.  194.
9	 Simuh,  Islam dan Tradisi, hlm. 187. 
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(Syarif Hidayatullah) yang dijuluki Sultan Mahmud adalah salah satu 
tokoh Walisongo.10 Pada tahap awal itu, Cirebon adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari jaringan penyebaran Islam di Jawa.11 Termasuk 
dalam hal ini Mukasyafah Muhammad Nuruddaroin adalah salah satu 
pondok pesantren di wilayah Kabupaten Cirebon. Pendirinya Syaikh 
al-‘Â� rif Billâh al-Walî� al-Syahî�r wa al-Quthb al-Kabî�r al-Syaikh al-Haj 
Muhammad Nuruddaroin bin al-Syaikh al-Haj Muhammad Ya’qub al-
Syirbani (selanjutnya ditulis Muhammad Nuruddaroin) mengajarkan 
tarekat kepada para santrinya.12 

Dalam catatan sejarah, Muhammad Nuruddaroin adalah pribadi 
yang sederhana dan  gemar  mengembara mencari dan menuntut 
ilmu. Ia juga dikenal ahli riyadhah dan berziarah dalam rangka 
mencari berkah (tabarruk). Ia mulai menuntut ilmu kepada Imam 
Pura di Desa Patalagan Cilimus Kuningan (Cirebon) sampai dengan 
memiliki keahlian menulis tulisan Arab, Latin dan bahasa Indonesia.13 
Pendidikan keagamaannya diperkuat dengan berguru kepada 
beberapa orang kiai dalam berbagai disiplin ilmu. Di Desa Randu 
Bawa (Kuningan), ia berguru Tarekat Syathariyah kepada K. Damsuqi. 
Ia juga belajar dan memperoleh ijazah Tarekat Qadiriah dari seorang 
kiai ahli tarekat bernama Abdullah Tegalgubug Arjawinangun Cirebon. 
Sedangkan di Pesantren Balerante Palimanan, dia mempelajari Nahwu 
dan Sharaf.14 Di samping itu ia juga pernah belajar kepada beberapa 
guru di Jawa Timur, seperti K. Langkir di Pare Kediri dan  K. Abdullah 
Faqih di Pasuruan.

Pada tahun 1909 M. Nuruddaroin pergi ziarah ke Makkah al-
Mukarromah untuk menunaikan ibadah haji.  Kepergiannya ke Tanah 
Suci itu di samping untuk menunaikan rukun Islam yang kelima, 

10	 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, (Jakarta: 
Logos, 2002), hlm.  8. 

11	 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal hlm.  9.
12	 Benih pondok pesantren ini berawal dari sebuah pengajian tarekat yang dila��-

kukan sejak tahun 1926 M. oleh  al-Syaikh al-‘Â� rif Billâh al-Walî� al-Syahî�r wa 
al-Quthb al-Kabî�r al-Syaikh al-Haj Muhammad Nuruddaroin bin al-Syaikh al-Haj 
Muhammad Ya’qub al-Syirbani (selanjutnya ditulis Muhammad Nuruddaroin). 
Pokok pangkal ajarannya berasal dari ajaran Nahdhat al-‘Ârifin Billâh, yang di-
dirikan oleh Muhammad Nuruddaroin (1919 M.), yaitu ketika ia menetap dan 
mengajarkan ilmu agama Islam di Desa Kemuning Kecamatan Pakis Kabupaten 
Jember Jawa Timur.  

13	 Yayasan Pendidikan Arifin Billah, hlm.  2.
14	 Ibid.,  hlm.  3.
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juga dimanfaatkan untuk melakukan pertaubatan kepada Allah Swt. 
dengan harapan diampuni segala dosa-dosanya. Ia juga melakukan 
ikrar terhadap dirinya untuk mengamalkan tarekat yang dipilihnya, 
yakni Tarekat Ghazaliyah.15 Sekembalinya dari menunaikan ibadah haji 
ia kembali mengajar para santrinya di tempat yang sekarang dikenal 
dengan Pondok Pesantren Mukasyafah Muhammad Nuruddaroin 
Karangsari Weru Kabupaten Cirebon.

Penamaan tarekat ini merupakan sesuatu yang baru dan asing 
terdengar di telinga. Namun demikian, Mbah (panggilan Ustadz Wagimin 
Nurullah kepada Muhammad Nuruddaroin) menamai tarekatnya itu 
bukan tanpa dasar dan alasan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 
secara keilmuan. Beliau bermaksud mengingatkan kepada anak cucu 
dan juga pengikutnya bahwa ajarannya itu bersumber langsung kepada 
ajaran-ajaran Imam al-Ghazali dengan harapan memiliki kelebihan 
dan otentitas yang dapat dipertanggungjawabkan sehubungan dengan 
kualitas keilmuan dan kesufian Imam al-Ghazali.16

Muhammad Nuruddaroin satu kali dalam hidupnya pernah 
mengalami peristiwa ma’rifah, karena ia telah menjalani proses 
mujâhadah yang sebenarnya. Mujâhadah yang dimaksud, dalam 
pandangannya, adalah mengalami empat tingkatan  kematian, 
yaitu mati abang, mati putih, mati ijo, dan mati ireng.17 Mohammad 
Nuruddaroin diyakini oleh para pengikutnya sebagai sosok wali Allah. 
Dia telah dikaruniai keistimewaan mengetahui Allah Swt. ketika hidup 
di dunia secara langsung dengan rohnya benar-benar suci.18

Pengalaman spiritual sebah (musyahadah) Mohammad 
Nuruddaroin sudah menjadi kepercayaan yang tidak bisa diragukan 
di kalangan keluarga dan para pengikut Pesantren Mukasyafah Arifin 
Billah Desa Karangsari. Sementara komunitas pesantren dan akademisi 
di wilayah Cirebon, setidaknya hingga saat ini, memandangnya sebagai 
sesuatu yang tidak lazim mengingat kompetensi seorang Nuruddaroin 
yang hampir-hampir tidak dikenal baik dalam literatur daftar nama-
nama kiai pesantren Cirebon. Namun demikian, posisi dan kesesuaian 
ajarannya tentang ma’rifah dan musyahadah merupakan kekhasan 
praktik tarekat yang dimilikinya. Karenanya secara akademik menjadi 

15	 Ibid.,  hlm.  8.
16	 Wawancara dengan Wagimin Nurullah, Senin 2 Januari 2003 
17	 Riwayat Hidup HLM. Muhammad Nuruddaroin (tulisan tangan, tidak dipublika��-

sikan),  hlm.  12.
18	 Wawancara dengan Wagimin, Senin, 6 Januari 2003. 
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penting untuk ditelusuri, baik secara konseptual maupun tertib 
keguruan dalam bidang tarekat ini. Di samping itu, kajian ini juga 
dapat dilanjutkan dengan mempertanyakan ajaran tasawufnya, apakah 
memiliki kedekatan dengan tasawuf  ibnu ‘Arabi dan al-Ghazali. 

B.	 METODOLOGI 

Studi ini dilakukan dengan memanfaatkan metode kualitatif. Data-
data yang terkait dengan kajian ini diperoleh melalui studi kepustakaan 
dan manuskrip-manuskrip terkait. Di samping itu, kajian ini juga 
dilakukan dengan mengkonfirmasi kepada beberapa tokoh yang 
memiliki latar belakang kedekatan keluarga, hubungan kemuridan 
dan disiplin akademik dalam bidang tasawuf melalui wawancara 
mendalam. 

Data-data yang telah terkumpul dipetakan berdasarkan sub-
sub tema pembahasan dan selanjutnya dianalisis. Kinerja analisis 
dilakukan dengan menggunakan analisis kesejarahan dan analisis 
konten yang terdapat dalam banyak literatur dan manuskrip terkait. 
Dalam penelitian ini akan dikemukakan dua sumber data yaitu sumber 
data primer dan sumber data skunder. (1) Sumber Primer:  Karya tulis 
ajaran ma’rifat H. Muhamamad Nuruddaroin,dan  Biografi H. Muhamma 
Nuruddaroin; Ustadz H. Wagimin Nurullah (menantu laki-laki) 
sebagai penerus (khalifah) penyebar ajaran Mukasyafah Muhammad 
Nuruddaroin Muhammad Nuruddaroin; dan Setianata (lahir  1981 M) 
putera bungsu (anak lelaki satu-satunya) H. Muhammad Nuruddaroin. 
(2) Sumber Skunder: segenap dewan guru dan santri Pesantren 
Mukasyafah Muhammad Nuruddaroin Muhammad Nuruddaroin 
dan Tetangga dekat, masyarakat dan murid-murid serta pengunjung 
upacara ritual Pesantren Mukasyafah Muhammad Nuruddaroin.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi, survey dan wawancara. Observasi 
yang dimaksud adalah melakukan pengamatan secara langsung subjek 
yang akan diteliti yaitu para murid  tarekat  yang  dibina di lingkungan 
di Pesantren Mukasyafah ‘aArifin Billah Muhammad Nuruddaroin. 
Observasi juga penulis lakukan dengan melibatkan diri sebagai 
observer  dan berada di dalam lingkaran objek yang sedang diteliti. 
Misalnya, penulis mengikuti aktivitas anggota tarekat seperti dalam 
perayaan  Maulid Nabi SAW, Isra’ Mi’raj Nabi SAW, Upacara  Ritual bulan 
Syawal dan bulan Dzul Hijjah di Pesantren Mukasyafah ‘Arifin Billah 
Muhammad Nuruddaroin.
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C.	 AJARAN MA’RIFAT SYAIKH NURUDDAROIN 

Muhammad Nuruddaroin, dalam hal syahadat, tidak memberikan 
nama yang khusus sebagaimana Ngelmu Sejati Cerbon. Meskipun 
demikian, kreasi baru berupa penafsiran khas  kepadanya tetap 
tidak bisa diabaikan. Salat jati dalam pandangan ngelmu sejati ialah 
hubungan antara hamba dengan Tuhannya. Salat yang wajib ada lima, 
yaitu terletak pada mata, telinga, hidung, mulut dan kubul (kemaluan).19 
Kesamaan prinsip pandang dengan Muhamad Nuruddaroin  adalah 
pada persoalan penafsiran sinkretis terhadap shalat yang dikehendaki 
syariat Islam. Keduanya berkeyakinan bahwa masing-masing shalat 
mempunyai tempat khusus dalam anggota tubuh manusia. Ngelmu 
sejati tidak menjelaskan secara rinci posisi masing-masing shalat. 

Muhammad Nuruddaroin menjelaskan dengan tegas dan rinci  
kelima shalat itu mempunyai tempat khusus dalam tubuh manusia 
yaitu: bagian susu dan bahu untuk shalat Dzuhr, mulut dan hidung 
untuk shalat ‘Ashr, lubang hidung dan mulut untuk shalat Maghrib, 
telinga dan mulut untuk shalat ‘Isya’, dan kepala untuk shalat shubuh. 
Shalat dan sahadat sejenis itu  juga terdapat di dalam Ajaran ilmu 
sejati, yang disebut sahadat sejati dan salat sejati. Sahadat sejati 
hanya diajarkan kepada orang yang benar-benar bertekad menjadi 
murid dan diberikan secara rahasia. Salat sejati dilaksanakan dengan 
cara mengheningkan cipta sambil menarik dan menghembuskan 
nafas menyebutkan hu dengan teratur. Waktu menghembuskan nafas 
menyebut hu dan waktu menarik nafas menyebutkan rip. Shalat ini 
dapat dilakukan sewaktu-waktu, menurut keperluan dan kesempatan 
yang berkepentingan.20

Potensi  manusia dimaknai  oleh Muhammad Nuruddaroin dengan 
bahasa simbol khas kedaerahan, dalam hal ini Cirebon. Manusia 
diyakini memiliki tiga unsur pokok yang harus disempurnakan 
menjadi  “lima sempurna”. Manusia sempurna yaitu manusia yang 
sudah mencapai tingkatan ma’rifatullah, dilambangkan dengan 
perumpamaan sambal yang terdiri tiga unsur pokok yaitu:  garam 
(nafsu muthmainnah), terasi (nafsu lawwâmah), dan cabe (nafsu 
ammârah). Manusia bisa mencapai derajat kesempurnannya di dunia 
ini (dilambangkan dengan cowet) bila ketiga unsur itu mampu dibina 
dengan jalan mujâhâdaţ (di-uleg).

19	 Kamil Nartapraja,  hlm.  93.
20	 Kamil Nartapraja, hlm. 100.
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Kebatinan pada umumnya dapat dibedakan menjadi tiga tipe yaitu: 

tipe ethis, kosmis dan pantheistis.21 Kebatinan tipe pantheistis tidak 
menjadikan masalah ketuhanan sebagai pusat pemikiran, melainkan 
manusia. Nisbah Tuhan-manusia terutama diperbincangkan dalam 
rangka mencari daya gaib. Karenanya sifat antroposentris adalah 
dominan.22 Mohammad Nuruddaroin diyakini oleh para pengikutnya 
sebagai sosok wali Allah. Dia telah dikarunia keistimewaan mengetahui 
Allah  ketika hidup di dunia secara langsung dengan rohnya benar-
benar suci.23 Kebatinan sebagai ilmu yang berdasar atas dasar 
ketuhanan absolut, mengajarkan kenyataan dan mengenal hubungan 
langsung dengan Allah tanpa perantara.24 Kebatinan mengandalkan tiga 
unsur dalam manusia yaitu: badan-jiwa-atman, jaba-jero-kadim, naluri-
roh-batin, tubuh-jiwa-sukma, alam-budi-gaib, pancaindera-akal-hati, 
dan sebagainya..25 Karakter utama kebatinan selalu mengutamakan 
aspek batin. Agar batin itu berfungsi penuh, unsur-unsur lain harus 
dikekang dalam fungsinya atau bahkan diberhentikan. Semua yang 
bersifat lahiriah, jasmaniah, harus dikuasai.26 Muhammad Nuruddaroin 
justru mempergunakan istilah-istilah yang lazim dipakai yaitu jasmani, 
nafs, dan ruh. Ketiga unsur itu kehendak dan keinginannya harus 
dikendalikan dan bahkan mesti dimatikan.27 Mohammad Nuruddaroin 
hanya mengandalkan  hati atau jiwa yang suci, berbeda dengan 
kebatinan. Baginya seseorang yang dengan hatinya dapat mengenali 
dzat, sifat dan pekerjaan Allah maka dialah orang yang ‘ârif. Dialah 
wali Allah dan dialah insan kamil yang sebenarnya. Dalam hal ini, dia 
menyatakan:

Barang siapa mengenal Allah    
dengan mata hatinya dan perasaan 
Dia adalah wali  ‘arif yang hakiki	
dan manusia sempurna yang sejati. 28

21	 Rahmat Subagya, Kepercayaan, Kebatinan, Kerohanian, Kejiwaan dan 
Agama,  (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 49.  

22	 Rahmat Subagya, Kepercayaan, hlm. 53.
23	 Wawancara dengan Wagimin pada tanggal Senin, 6 Januari 2003. 
24	 Rahmat Subagya,  Kepercayaan,  hlm.  77. 
25	 Rahmat Subagya, Kepercayaan, hlm. 48.
26	 Rahmat Subagya, Kepercayaan, hlm. 48.	
27	 Muhammad Nuruddaroin, Bayt Dua belas min al-‘Ilm al-Mukâsyafah wa al-Ilhâm 

allati min ‘ind Allah, khat Muhammad Mahfudz bin Muhammad Sanwani al-
Kemuning al-Jember, (Jember : t.p., t.th.), hlm.  19. 

28	 Nuruddaroin, Bayt 12, hlm.  23.
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Kemampuan yang diandalkan aliran kebatinan untuk dapat 

mengenal Dzat Ilahi adalah Rahsa Jati  yaitu kemampuan intuisi untuk 
mengenal Dzat Ilahi yang diperoleh terutama dengan jalan meditasi, 
samadhi, tafakur, dzikir, dan yoga.29Samadhi dilakukan untuk mencapai 
eling. Dengan eling orang dapat menerima sabda-sabda Tuhan Yang 
Maha Kuasa berupa ibarat (sanepa), alamat (sasmita), ataupun tulisan-
tulisan (sastra jendra hayungrat). 30

Hati yang benar-benar bersih dalam pandangan Muhammad 
Nuruddaroin adalah hati yang terbebas dari segala hawa nafsu 
melalui jalan mujâhadah dan riyâdhah. Sebagaimana ajaran mistik 
pada umumnya, paham kebatinan juga mengajarkan riyâdhah 
dan mujâhadah seperti ajaran Saptadarma yang dipelopori oleh 
Hardjosapuro (l. 1910 M.). Ajaran Saptadharma, seperti dinyatakan 
Simuh, mengajarkan agar ruh yang suci bisa kembali berhubungan 
dengan Allah, harus membebaskan diri perbudakan nafsu-nafsunya 
dan bisa menguasai nafsu-nafsunya. Pembebasan ruh dari perbudakan 
nafsu-nafsu ini bisa dicapai dengan samadhi.31

D.	 AKAR RUJUKAN AJARAN MA’RIFAT SYAIKH NURUDDAROIN 
PESANTREN “MUKASYAFAH ‘ARIFIN BILLAH” DESA KARANGSARI 
KECAMATAN WERU KABUPATEN CIREBON

1.	 Tharîqah Ghazâlîyah
Pengaruh tasawuf al-Ghazali sangat terasa dalam ajaran 

Muhammad Nuruddaroin di Cirebon. Hal ini tampak tidak saja karena 
ia menjadikan karya-karya al-Ghazali sebagai rujukan pokok. Sejak 
masa awal perintisannya, ketika pulang dari menunaikan ibadah haji 
pada tahun 1909 M., Muhammad Nuruddaroin mengaku membai’at 
dirinya di Jabal Qubays dan menamakan ajarannya dengan sebutan 
Tharîqah Ghazâlîyah. Karena seluruh perilaku suluknya didasarkan 
pada kitab karya al-Ghazali.

Muhammad Nuruddaroin tidak mengikatkan dirinya dengan tariqat 
tersebut atau tariqat-tariqat yang lazim dan diakui keabsahannya 
(mu’tabarah) di Indonesia. Ia lebih suka mengubungkan dirinya 
langsung dengan Abu Hamid al-Ghazali, yang diakuinya sebagai salah 

29	 Surahardjo, Y.A,  Mistisisme, (Jakarta: Paramita, 1983), hlm. 63. 
30	 Simuh,  Islam dan Tradisi,  hlm.  189. 
31	 Simuh, Islam dan Tradisi,  hlm. 189.
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seorang walî al-Quthb. Meskipun, dalam persoalan berguru tariqat, 
pendiri Mukasyafah Muhammad Nuruddaroin ini sebenarnya memiliki 
jalur atau ikatan perguruan dengan tariqat-tariqat yang lazim dianut 
dan dikenal di kalangan masyarakat Cirebon seperti tariqat Qadiriyah 
wan Naqsyabandiah dan Syattariah. Di Desa Randu Bawa (Kuningan), 
ia berguru tariqat Syattariah kepada K. Damsuqi. Ia juga berlajar dan 
memperoleh ijazah tariqat Qadiriyah dari seorang kiai ahli tariqat 
bernama K.H. Abdullah Tegalgubug Arjawinangun Cirebon. Namun 
demikian, dalam hal ini, tidak diperoleh kejelasan adanya keterikatan 
(sanad) yang utuh antara Mukasyafah Muhammad Nuruddaroin 
dengan Syeikh Muhyi, ataupun Syeikh  Tolhah Kalisapu Cirebon (w. 
1908 H.). 32

2.	 Ihwal Jati Diri Manusia
Di kalangan para sufi, manusia mempunyai arti penting sebagai 

pusat kosmos atau gambaran mikrokosmos. Setiap diri manusia 
menyandang gelar terhormat sebagai khalîfah fî al-Ardh, wakil atau 
utusan Allah  di bumi. Oleh karena itu, sufi menganggap bahwa pada diri 
manusia dapat ditemukan ayat-ayat kekuasaan Allah. Dengan mengkaji 
diri inilah selanjutnya manusia dapat mendekatkan diri (qurb) dengan 
Allah. Muhammad Nuruddaroin  memandang manusia dengan melalui 
pendekatan kedaerahan khas lokal Cirebon. Manusia dilambangkan 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki potensi dasar seperti 
halnya bahan sebuah sambel, yaitu garam, terasi dan cabe, cowet dan 
uleg.  Untuk dapat  menjadikannya  sempurna maka, lazimnya sebuah 
sambel harus diolah dengan cara diuleg dalam sebuah wadah yang 
disebut cowet. Setiap bayi diyakini tercipta dari unsur manilanang 
(sperma laki-laki) dan maniwadon (sperma perempuan) serta ruh yang 
akan menjadi sempurna di dalam rahim seorang ibu berkat siraman 
seorang ayah. Manusia  dilahirkan ke dunia (cowet) dengan membawa 

32	 Syeikh Ahmad Hasbullah bin Muhammad (Madura), Syeikh Tholhah (Cirebon), 
dan Syeikh Abdul Karim (Banten) adalah tokoh-tokoh  yang paling berjasa dalam 
penyebaran Tariqat Qadiriyah wan Naqsyabandiah di Indonesia, terutama di 
Pulau Jawa dan Madura. Ketiganya adalah khalifah Syeikh Khathib  Sambas (w. 
1875 M.). Syeikh Tholhah adalah guru utama Tariqat Qadiriyah wan Naqsyaban-
diyah di wilayah Cirebon dan Priangan Timur. Salah satu muridnya yang terkenal 
dan diangkatnya sebagai khalifah untuk wilayah Jawa Barat bagian tengah dan 
timur, adalah Syeikh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad alias Abah Sepuh (w. 
1956 M.), ayah dari Syeikh Shahib al-Wafa Tajul Arifin (Abah Anom), pemimpin  
Pesantren Suryalaya Tasikmalaya Kahmad, Tarekat  ...., hlm. 103-104.
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tiga unsur dasar berupa nafsu ammârahأمارة   (cabe), lawwâmahلوامة   
(garam) dan muthma’innah  yang harus mendapatkan (terasi) مطمئنة 
pembinaaan (diuleg). 33

Muhammad Nuruddaroin mengakui dan melestarikan ajaran 
al-Ghazali  tentang tiga tingkatan jiwa (nafs) manusia (ammârah, 
lawwâmahdan muthma’innah) yang berakhir dengan ketentraman dan 
kemantapan menerima segala keadaan yang dihadapi dalam hidup 
ini. Menurut al-Ghazali,34sebelum  mencapai derajat muthma’innah, 
jiwa manusia mempunyai dua tingkatan. Pertama, disebut al-Nafs 
al-Lawwâmah yaitu jiwa yang menyesali diri sendiri. Kedua, al-Nafs 
al-Ammârah yaitu jiwa yang selalu menyuruh berbuat keburukan dan 
kejahatan.

Pembinaan yang dimaksud adalah pembinaan sebagaimana  yang 
dilakukan para ulama sufi, yakni dengan mengolah dan mengendalikan 
nafsu yang akan merintangi dan menghalangi kesempurnaan manusia 
sebagai hamba dan khalifah Allah  yang harus kembali ke asalnya, 
Dzat Yang Maha Suci. Maka, setiap orang harus melalui tahapan-
tahapan tertentu yang dimulai dengan tawbah nasûhâ. Taubat ini 
harus dilakukan dalam keadaan khalwah selama enam tahun. Tawbat, 
dalam salah satu kitab rujukan pokok Muhammad Nuruddaroin, Jâmi’ 
al-Ushûl  fî al-Awliyâ` wa Anwâ’ihim wa Awshâfihim wa Ushûl Kull Tharîq 
wa Muhimmât al-Murîd wa Syurûth al-Syeikh, diklasifikasikan menjadi 
tiga tingkatan, yaitu taubat orang kafir, taubat orang fasiq dan taubat 
orang mu’min. Taubat orang mu’min dibagi menjadi taubah khâsh dan 
taubah khawâsh al-khawâsh. Taubat yang terakhir adalah taubat para 
wali. Taubat itu dilakukan dengan cara membaca istighfar sebanyak 
70 kali dalam sehari, berpuasa selama tiga hari berturut-turut, shalat 
tawbat sebanyak dua rakaat, serta menghilangkan segala sesuatu 
selain Allah  dari dalam hati.35 Taubat tersebut dilakukan dengan 
cara berkhalwat. Sebelum melakukan khalwah hendaknya seseorang 
mempersiapkan diri dengan kemantapan dalam laku zuhud dan yaqîn 
‘alâ Allâh. Diharapkan manusia dapat mendekati dan merasa dekat 

33	 Nuruddaroin, Bayt 12, hlm.  30..
34	 al-Ghazali, Abu Hamid, Ihyâ` ‘Ulûm al-Dîn, (Semarang: Usaha Keluarga, t.th), Jilid 

III, hlm.  4.
35	 Ahmad al-Naqsyabandi, Jâmi’ al-Ushûl fî al- Awliyâ’ wa Anwâ’ihim wa Awshâfhim 

wa Ushûl Kull Tharîq wa Muhimmât al-Murîd wa Syurûth al-Syaykh, (Mesir: Dar 
al-Kutub al-‘Arabiah al-Kubra, t.th.), hlm. 16,
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dengan Allah.36

3.	 Maqâm Fanâ’ - Baqâ’
Konsepsi kedekatan (qurb) dengan Allah  melahirkan perspektif 

yang berbeda di antara para tokoh sufi. Nuanasa perbedaan itu 
kemudian mengambil bentuk atau jargon yang berbeda-beda, 
misalnya ada yang megambil istilah  ittihâd, fanâ` dan Baqâ`, hulûl 
danma’rifah.37Bagi al-Ghazali, konsep qurb bukan berarti ittishâl, 
ataupun hulûl. Keduanya dianggapnya sebagai paham yang sesat.38 
Metode yang dapat ditempuh oleh seorang sufi untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, sebagai diajarkan Hamzah Fansuri, dapat ditempuh 
dengan dua cara. Pertama, ia berusaha menghilangkan sifat-sifat 
kemanusiaannya sehingga yang muncul hanyalah sifat-sifat Allah. 
Inilah yang dimaksud dengan fanâ` Shifat al-‘Âbid fî Shifat Allâh  Ta’âlâ. 
Kedua, ia berusaha menghancurkan perasaan dan kesadaran akan 
adanya alam, bahkan dirinya juga, sehingga ia tidak lagi melihat, kecuali 
wujud Allah  semata. 39

Nuruddaroin memandang bahwa maqâm sebagai kedudukan 
spiritual tertinggi adalah ma’rifat Allâhatau melihat Allah dengan 
mata hati (bashîrah). Melihat  Allah  dengan mata hati diyakini dapat 
dilakukan semasa hidup di dunia bagi siapapun hamba Allah  yang 
dikarunia hati yang suci dan bersih, terbebas dari godaan hawa nafsu 
dan kecenderungan terhadap kehidupan duniaiwi. Ma’rifat Allâh 
dialami oleh seorang hamba Allah  yang benar-benar sudah mengalami 
tahapan fanâ` dan baqâ` (istigrâq)  di mana ia benar-benar bertatap 
muka dan berhadap-hadapan dengan-Nya.

Ma’rifat, menurut bahasa, adalah mengetahui dan menyakini  
nama-nama dan sifat-sifat Allah.40 Ibn ’Arabiy mengkalsifikasikan tiga 
kelompok pendaki (salik) ma’rifat.41 Pertama, kelompok shufi yaitu 
mereka yang mempergunakan kekuatan hatinya dalam mendaki 
ma’rifat. Kedua,  kelompok Filosof dan Ahli Kalam (mutakllimin) 

36	 al-Naqsyabandi, Jâmi’ al-Ushûl , 9.
37	 Harun Nasution, Falsafat dan Misticisme, (Jakarta: UI-Press, 1992), hlm. 78.
38	 Abu Hamid al-Ghazali,  Ihyâ` ‘Ulûm al-Dîn, Jilid II, hlm. 246.
39	 Abd. Rahim Yunus,  Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton 

pada Abad ke-19, (Jakarta,  INIS, 1994), hlm. 55.
40	 ibn ‘Arabiy, Fushûh al-Hikam wa Ta`liqat ‘alayh, (Iskandariyah: t.pn, 1946), hlm. 

91. 
41	 ibn ‘Arabiy,  Fushush al-Hikam, hlm. 149.
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yaitu kelompok yang mempergunakan akal atau rasio dalam mendaki 
ma’rifat. Ketiga, kelompok mu’min kebanyakan. Mereka inilah yang 
selalu mengambil dan mengikuti apa-apa yang disampaikan oleh para 
nabi Allah.

4.	 Musyâhadah
Maqâm itu merupakan hasil dari usaha spiritual atau mujâhadah. 

Menurut Ibn ‘Arabi, dalam menempuh maqâmât, sufi atau calon sufi 
senantiasa melakukan bermacam-macam ibadah, mujâhadahdan 
riyâdhah yang sesuai dengan ajaran agama, sehingga satu  demi satu 
maqâm itu dilalauinya dan sampailah ia pada maqâm puncak, yaitu 
ma’rifat Allâh.42 Tahap penyaksian, musyâhadah atau syuhûd, menurut 
al-Banjari, menunjuk pada  peringkat terakhir dari  peringkat tawhid 
yang berhasil dicapai seorang sufi yang telah mencapai ma’rifah, yakni 
tawhîd dzât. Dalam keadaan demikian seorang hamba benar-benar 
menyaksikan bahwa yang benar-benar ada hanyalah Allah. Ketika itu, 
perasaan hamba segera fanâ` (sirna) dalam ketuhanan, yang segera 
diganti dengan perasaan baqâ` (kekal) bersama-Nya. Dengan demikian 
pada diri hamba akan terjelma sifat jamâl dan jalâl Allah.43  Sementara 
Muhammad Nuruddaroin44 meyakini dalam keadaan demikian 
seseorang merasakan benar-benar terbuka (inkisyâf) dan merasa 
benar-benar dekat dengan Allah. Tingkat keimanan atau tawhidnya 
sudah benar-benar puncak, yaitu tingkat iman Haqîqat al-Yaqîn, yang 
dalam term al-Banjari disebut tawhîd Dzât.

Muhammad Nuruddaroin yang menyandarkan diri sepenuhnya 
kepada tasawuf al-Ghazali  dan tidak sepaham dan menolak ajaran 
penyatuan manusia dengan Allah (ittihâd-nya al-Basthami, hulûl-
nya al-Hallaj, dan wihdat al-wujûd-nya Ibn ‘Arabi) sebagai puncak 
ma’rifah.45 Ia membatasi diri hanya sebatas pada fanâ` dalam arti 
lenyapnya akhlak tercela dan baqâ` dalam arti kekalnya akhlak terpuji 
seseorang hamba yang menuju Allah. Ia mengakui dan melestarikan 
ajaran al-Ghazali. Ia memandang bahwa tingkat ma’rifahtertinggi yang 
harus dicapai seorang sufi adalah memandang Allah secara langsung 
dengan mata hati yang telah bebas dan bersih dari segala noda dan 

42	 ibn ‘Arabi,  Futûhât al-Makkîah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid II, hlm. 384-385.
43	 Muhammad  Nafis al-Banjari, Durr al-Nafîs, (Singapura:  Haramain, t.th.), hlm. 

23-24.
44	 Nuruddaroin,  hlm.  24.
45	 Wawancara dengan Ustadz Wagimin Nurullah, 10 Oktober 2013.
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godaan duniawi.46

Adanya pengaruh al-Ghazali  yang berakar kuat dalam pemikiran 
tasawuf Wali Songo, terutama disebabkan oleh pencarian tarekat 
yang mereka jalani,47tampaknya menjadi ciri khas dan karakter ajaran 
tasawuf atau tarekat yang dianut Muhammad Nuruddaroin.48 Mereka 
menamakan ajarannya dengan sebutan Tharîkah Ghazalîyah karena 
seluruh ajaran itu didasarkan kepada kitab-kitab karya al-Ghazali,  
terutama Ihyâ’ ‘Ulûm al-Dîn dan Minhâj al-’Âbidîn.49

Menurut Muhammad Nuruddaroin,50 keadaan fanâ` adalah 
keadaan seorang hamba yang secara  lahiriah  tidak sadarkan diri dalam 
tempo beberapa jam tetapi masih tetap hidup, hanya saja rûh rabbâni-
nya sedang sebah (menghadap Allah). Oleh al-Ghazali  dimaknai sebagai 
fanâ` dari diri sendiri yang membuat seseorang yang mengalaminya 
berada pada taraf ketika dia tidak membuka pandangan kecuali hanya 
Allah  yang dirasakan hadir. Bahkan, berakibat tidak sadarkan diri 
kecuali dari segi statusnya sebagai hamba semata. Itulah yang disebut 
fanâ` al-Nafs dan ilmu hakiki.51

5.	 Kasyf/Inkisyâf
Pengikut Muhammad Nuruddaroin meyakini bahwa ilmu ilham 

atau ilmu kasyf merupakan ilmu yang tidak diperoleh dengan melalui 
belajar, melainkan diterima secara langsung dari Allah dari Lawh al-
Mahfûzh. Ilmu mukâsyafah ini diperoleh seseorang langsung dari Allah  
dan berisikan ajaran yang sesuai dengan al-Qur’an dan hadits Nabi 
Muhammad. Karenanya, ia tidak bertentangan dengan Islam.52

Al-Kasyf adalah pengetahuan terhadap makna-makna yang 
tersembunyi dan hal-hal yang hakikat. Pengetahuan ini identik 
dengan perasaan ketuhanan yang mengalir di dalam diri seseorang 
dan mempengaruhi jasadnya, sehingga tangannya memiliki kekuatan, 
lidahnya memiliki kemampuan menundukkan orang lain, kakinya 
senantiasa berjalan dan melangkah ke arah yang benar, pandangannya 
tidak terhalang oleh sesuatu, dan pendengarannya dapat menangkap 

46	 Wawancara dengan Ustadz Wagimin Nurullah, 10 Oktober 2013.
47	 Alwi Shihab, Islam Sufistik , (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 19.
48	 Wawancara dengan Ustadz Wagimin Nurullah, 10 Oktober 2013.
49	 Wawancara dengan Ustadz Wagimin Nurullah, 10 Oktober 2013.
50	 Wawancara dengan Ustadz Wagimin Nurullah, 10 Oktober 2013.
51	 Abu Hamid al-Ghazali,  Ihyâ’, hlm.  256.
52	 Wawancara dengan Ustadz Wagimin Nurullah, 10 Oktober 2013.
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suara-suara yang ada di alam semesta ini. Dengan demikian, pada diri 
seseorang, secara lahir tercermin sifat-sifat al-Haqq sedangkan sifat-
sifatnya sendiri tenggelam dalam sifat-sifat itu.53

Mata  manusia tidak sanggup melihat cahaya Allah  karena terlalu 
terang, laksana kelelawar disiang hari tidak bisa menatap cahaya 
matahari lantaran terlalu terang tidak sesuai dengan kemampuan mata 
kelelawar. Maka, yang bisa menangkap dan menghayati Dzat  Allah  
(kasyf) adalah mata hati yakni jiwa manusia. Maka, perjuangan yang 
mula-mula ialah berusaha menguasai dan mengendalikan nafsu-nafsu 
syahwat (lawwâmah) dan gadhab agar bisa hidup sebagai hamba Allah,  
yakni berusaha mem-fanâ`-kan sifat-sifat tercela dan menghiasi diri 
dengan sifat-sifat terpuji. Sesudah itu baru kemudian memasuki pintu 
kedua, yaitu pensucian jiwa dari selain Allah .54

6.	 Ma’rifatullâh
Mahabbah dan ma’rifah merupakan kembar dua. Keduanya 

melukiskan betapa dekatnya hubungan seorang sufi dengan Tuhan. 
Mahabbah melukiskan keakraban dalam bentuk cinta, sedangkan 
ma’rifahmelukiskan keakraban dalam bentuk musyâhadah(melihat 
Tuhan) dengan hati sanubari.55  Tahapan puncak yang dicapai oleh sufi 
dalam perjalanan spiritualnya itu ialah ketika ia mencapai ma’rifahdan 
mahabbah. Ma’rifah dimulai dengan mengenal dan menyadari jati 
diri. Dengan mengenal dan menyadari jati diri, niscaya sufi akan kenal 
dan dasar terhadap Tuhannya. Hal ini dijelaskan oleh Nabi di dalam 
haditsnya: Barangsiapa mengenal dirinya, niscaya ia akan mengenal 
Tuhannya.56

Kesempurnaan ma’rifah ialah dengan mengetahui asmâ’ Allah, 
tajalli Allah, taklif Allah  terhadap hamba-Nya, kesempurnaan dan 
kekurangan wujud alam semesta, mengetahui diri-sendiri, alam 
akhirat, sebab dan obat penyakit batin.57 Menurut al-Ghazali,  tingkat 
ma’rifah tertinggi yang harus dicapai seorang sufi adalah memandang 

53	 al-Jurjani, Kitâb al-Ta’rîfât, (Singapura: al-Haramayn, t.th.), hlm. 183.
54	 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta, Raja 

Grafindo Persada, 1977), hlm. 48.
55	 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1978), hlm. 68.  
56	 Ibn ‘Arabi, Fushûh al-Hikam wa Ta`liqat ‘alayh,  Iskandariyah: t.pn, 1946), 

Jilid II, hlm. 101.  
57	 Ibn ‘Arabi, Fushûh al-Hikam, hlm. 299-319.
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Allah  secara langsung dengan mata hati yang telah bebas dan bersih 
dari segala noda dan godaan duniawi. Akan tetapi kesempurnan 
seorang sufi belum tercapai dengan pengasingan diri dari segala 
kesibukan hidup kemasyarakatan  (‘uzlah), dan berdzikir mengingat 
Allah. Bahkan ketika terlibat dalam arus kehidupan dunia nyata 
ini memancarkan asmâ’ Allah  yang Mulia melalui amal  perbuatan 
nyata sehingga keesaan Allah  Yang Mutlak dapat dipandang sebagai 
keanekaragaman yang memenuhi alam kehidupan yang dipandang 
dalam keesaan Mutlak.58

Muhammad Nuruddaroin menyebutnya dengan  istilah rina 
wengi hub bi Allah, rina wengi anis bi Allah , rina wengi ‘asyiq 
bi Allah(siang  malam senantiasa cinta kepada Allah, siang malam 
senantiasa dekat mesra dengan Allah, siang malam selalu rindu 
dendam kepada Allah).59Maksudnya, seorang hamba yang benar-benar 
mencintai Allah  sepanjang hari dan sepanjang malam ia selalu rindu 
ingin bertemu Dia.

Pandangan Muhammad Nuruddaroin tentang kemungkinan 
melihat Allah  ketika seseorang hamba Allah  masih dalam kedaan 
hidup di dunia, sebenarnya bukanlah pendapat atau keyakinan yang 
baru. Al-Palimbani berpendapat bahwa ma’rifat Allâh secara langsung 
di dunia adalah mungkin mesti memandang dengan sebenar-benarnya 
hanya dapat terjadi di akhirat. Menurutnya, ma’rifat Allâh adalah surga 
di dunia. Menjalani ma’rifat Allâh  di dunia membuat seseorang lupa 
akan surga di akhirat.

Seorang sâlik  yang telah mampu mencapai ma’rifah, berarti telah 
mendapatkan anugerah dari Allah. Ia mengalami hidup di alam yang 
serba tenang dan tentram. Oleh karenanya, ia tidak menginginkan lagi 
kehidupan duniawi yang serba hiruk pikuk, karena hawa nafsunya 
yang biasanya sangat mempengaruhi jalan hidupnya telah ia kuasai 
sepenuhnya. Pada saat itulah, ia kembali ke asal hidupnya semula di 
hadirat Ilahi untuk sementara, Mukasyafah Muhammad Nuruddaroin 
menyebutnya dengan istilah sebah ing ngrasane pangeran (menghadap 
ke hadirat Allah).60 Ia telah berada dalam suasana hidup rûhaniah, 
yang antara lain ditandai dengan hilangnya rasa was-was di dalam 
hati yang lantas membawa ketentraman batin, kemudian dengan 

58	 Abu Hamid al-Ghazali,  Ihyâ`,  Juz III, 186.
59	 Muhammad Nuruddaroin, Bayt Dua Belas,  hlm. 19.
60	 Mohammad Nuruddaroin, Bayt Dua Belas, hlm.  29.
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segala keyakinan dan ketulusan hati menyerah dan menyandarkan diri 
kepada takdir Ilahi. Dengan  demikian, ia menghayati  Allah  dengan 
keyakinan yang paling tinggi, yaitu Haqîqat al-Yaqîn. Dalam keadaan 
demikian, ia telah mencapai maqâm istigrâq  alias fanâ` dan baqâ`. 
Ilmu yang diperoleh oleh seseorang yang telah mengalami istighrâq, 
dalam pandangan MukâsyafahMuhammad Nuruddaroin, adalah ilmu 
mukâsyafah. Ilmu itu diyakini sepenuhnya datangnya langsung dari 
Allah.61

E.	 PENUTUP 

Dari paparan di atas, kajian ini setidaknya melahirkan beberapa 
kesimpulan, antara lain: pertama, Muhammad Nuruddaroin bertekad 
kuat ingin mencari Allah atas dasar kecintaan dan kerinduannya yang 
teramat dalam ingin bertemu Dia. Pada tanggal 26 Rabi’ul Awwal 1338 
H./1919 M. seusai shalat Jumat, tepatnya dari mulai jam dua siang 
sampai menjelang tiba waktu shalat Ashar, dia mengalami kelenger 
(fanâ`). Setelah peristiwa itu menempati   blungbang  (kolam); sekarang 
disebut kolam keramat. Dia  tidak tampak dalam pergaulan sehari-hari. 
Dia diyakini tengah menjalani laku mujâhadah yang lebih berat selama 
dua tahun.  Dia meyakini telah mengalami empat tingkatan  kematian,  
yaitu mati abang, mati putih, mati ijo, dan mati ireng. Sejak saat itu, ia 
merasa telah mencapai maqam inkisyâf. Ia meyakini peristiwa tersebut 
sebagai ma’rifah. Namun demikian, dia tidak menganut paham kesatuan 
hamba dengan Tuhannya ataupun bersemayamnya Tuhan dalam diri 
manusia. Ia tetap konsisten dengan ajaran ma’rifah al-Ghazali; kedua, 
Al-Ghazali membtasi ma’rifatullah  kepada kemampuan (karunia)
untuk mengenali rahaia dari banyak rahasia Allah, bukan melhat 
atau bertemu (musyahadah) Alah di dunia. Dan ketiga, Musyahadah 
yang, dikalim, dialai oleh Muhammad Nuruddaroin tidak terdapat 
didalam taawuf al-Ghazali dan bertentangan dengan konsep ma’rifat 
al-Ghazali
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-217-STRATEGI POSITIONING PESANTREN AL-MULTAZAM 
KUNINGAN JAWA BARAT

vv Diana Djuwita

Abstrak

Pesantren Al-Multazam merupakan salah satu pesantren modern yang 
berlokasi di Kuningan Jawa Barat yang menerapkan kurikulum DIKNAS dan 
menyelenggarakan sistem sekolah Islam Terpadu. Saat ini jumlah santri telah 
mencapai seribu orang lebih dari berbagai daerah di Indonesia. Padahal 
biaya pendidikan di Pesantren Al-Multazam ini cukup mahal. Banyaknya 
pesantren saat ini mendorong pesantren masuk dalam iklim persaingan 
sehingga pesantren perlu melakukan diferensiasi agar membedakan dirinya 
dari pesantren lain, yang dikenal dengan istilah positioning (penentuan posisi 
pasar). Maka dalam penelitian ini rumusan masalah yang diangkat adalah 
bagaimana strategi positioning pesantren Al-Multazam Kuningan dan apakah 
manfaat strategi positioning tersebut bagi Al-Multazam. 
Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini bersifat desktiptif analitis. Pengumpulan data kualitatif dilakukan 
melalui wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Penelitian dilakukan 
bertempat di Pesantren Al-Multazam Kuningan Jawa Barat. Proses pelaksanaan 
penelitian meliputi penentuan fokus masalah, pengembangan kerangka teori, 
penentuan metode, analisis temuan, dan pengambilan kesimpulan.
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa pesantren Al-Multazam memposisikan 
dirinya sebagai pesantren yang bersih, rapi, fasilitasnya lengkap memadai, dan 
menerapkan kurikulum DIKNAS. Para santri diasramakan dan mengisi kegiatan 
sehari-hari dengan kegiatan yang bermanfaat dan bernilai ibadah. Pesantren 
Al-Multazam memberikan program penunjang bagi para santrinya seperti 
program life skill, program Bahasa Arab dan Inggris serta hafalan Al-Qur’an 
minimal 5 juz. Dari segi biaya pendidikan, pesantren Al-Multazam mampu 
bersaing dengan pesantren lain pada kelas jasa yang hampir sama. Pesantren 
Al-Multazam menyadari adanya persaingan dengan banyaknya pesantren 
saat ini. Maka pesantren Al-Multazam berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan masyarakat serta berusaha membedakan produk/jasanya dari 
pesantren lain dengan menggunakan atribut khusus, seperti manawarkan 
berbagai keunggulan yang dimilikinya. pesantren Al-Multazam mengenalkan 
produk/jasa melalui slogan “Membina generasi berakhlaq mulia, berprestasi, 
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dan terampil berbahasa.” Pesantren Al-Multazam didirikan saat masyarakat 
membutuhkan pesantren modern yang bersih, rapi, intelek, jauh dari image 
masyarakat selama ini tentang pesantren.

Kata Kunci: Strategi Positioning, Pesantren

A.	 PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia. 
Pendidikan sangat penting bagi suatu bangsa. Pendidikan masyarakat 
suatu negara berpengaruh terhadap nilai indeks pembangunan 
manusia (IPM) suatu negara. IPM merupakan pengukuran harapan 
hidup pendidikan, dan standar hidup untuk semua negara di seluruh 
dunia. Nilai IPM menentukan suatu negara tergolong negara maju, 
berkembang, atau terbelakang. Jika diukur dari IPM, Indonesia 
termasuk negara berkembang.

United Nations Development Progremme mencatat indeks 
pembangunan manusia (IPM) Indonesia pada 2012 meningkat sebesar 
0,629 dibandingkan di 2011 sebesar 0,624. Dengan nilai IPM saat ini, 
Indonesia menempati urutan ke 121 di seluruh dunia untuk nilai IPM. 
Nilai IPM Indonesia masuk kategori menengah. Angka harapan tahun 
belajar indonesia terus stagnan dalam tiga tahun terakhir. Data UNDP 
menyebutkan, tingkat ekspektasi tahun belajar Indonesia tetap berada 
pada level 12,9 pada tahun 2010, 2011, dan 2012. Artinya, penduduk 
Indonesia memiliki harapan sekolah selama 12,9 tahun atau hanya 
mencapai sekolah menengah pertama. Oleh sebab itu, pemerintah 
Indonesia harus lebih inovatif meningkatkan angka ekspektasi tahun 
belajar demi meningkatkan kesejahteraan dan angka IPM. Angka 
ekspektasi tahun belajar tersebut merupakan angka rata-rata nasional. 
Di Jakarta, penduduknya memang bisa mengakses sekolah dengan 
tahun pendidikan lebih dari 12,9 tahun. Namun, penduduk Indonesia 
di Papua memiliki angka harapan sekolah yang jauh lebih rendah.1

Pendidikan menjadikan manusia makin cerdas. Tetapi pendidikan 
saja tidak cukup. Saat ini banyak manusia yang cerdas, tetapi melakukan 
banyak kerusakan di dunia. Oleh karena itu diperlukan juga pendidikan 
agama yang mengajarkan pada manusia tentang akhlaq yang baik, tidak 
hanya dengan Tuhan tetapi juga dengan sesama.

1	 http://www.tempo.co/read/news/2013/03/18/087467718/UNDP-Indeks-
Pembangunan-Manusia-Indonesia-Naik, diakses pada 26 Maret 2013.
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Di Indonesia banyak berdiri lembaga pendidikan baik formal 

maupun informal. Salah satu lembaga pendidikan yang ada di Indonesia 
adalah pesantren. Umumnya, pesantren terdapat di pelosok-pelosok 
daerah bukan di pusat-pusat kota. Hal ini membantu pemerintah dalam 
upaya pemerataan pendidikan di seluruh penjuru Indonesia. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berbasiskan 
agama Islam. Saat ini dikenal dua jenis pesantren, yaitu pesantren salaf 
dan pesantren khalaf (modern). Sistem pendidikan di pesantren salaf 
dan modern berbeda. Para santri di pesantren salaf hanya diberikan 
ilmu-ilmu keIslaman, seperti Al-Qur’an, hadits, tauhid, akhlaq, ibadah, 
mengkaji kitab-kitab, dan sebagainya. Sedangkan santri-santri 
pesantren modern tidak hanya mempelajari ilmu-ilmu keIslaman 
tetapi juga dibekali ilmu-ilmu umum seperti matematika, ilmu sosial, 
ilmu alam, seni, dan lain-lain seperti di sekolah umum.

Dahulu masyarakat menganggap bahwa pesantren adalah bengkel 
akhlaq yang menampung anak-anak bermasalah. Anak-anak nakal, 
broken home, maupun bodoh yang tidak diterima di sekolah manapun 
akhirnya dipaksa masuk ke pesantren oleh orang tuanya agar dapat 
diperbaiki akhlaqnya. 

Kini stereotype yang buruk tentang pesantren berangsur-
angsur berubah dengan berdirinya pesantren-pesantren modern. 
Kondisi lingkungan yang bersih dan rapi serta sistem pendidikan 
yang memadukan antara muatan pesantren dan kurikulum DIKNAS 
di pesantren modern menjadi daya tarik di kalangan masyarakat 
khususnya para orang tua maupun calon santri. Ditambah dengan 
adanya program-program khusus dan unggulan yang ditawarkan 
pesantren-pesantren modern seperti kemampuan berbahasa asing 
(Arab dan Inggris), program tahfidz (hafalan Al-Qur’an), life skill, 
kewirausahaan, dan program unggulan lainnya menambah daya tarik 
tersendiri bagi masyarakat. Apalagi saat ini banyak orang tua yang 
khawatir terhadap pengaruh negatif globalisasi, sehingga orang tua 
merasa aman untuk menyekolahkan anaknya ke pesantren karena 
berharap anak-anaknya dapat memfilter pengaruh-pengaruh buruk 
globalisasi tersebut dengan basic ilmu agama yang diperolehnya di 
pesantren.

Pesantren Al-Multazam merupakan salah satu pesantren modern 
yang berlokasi di Kuningan Jawa Barat, tepatnya di Desa Maniskidul 
Kecamatan Jalaksana. Pesantren ini dibawah naungan Kemendiknas 
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(Kementerian Pendidikan Nasional) yang mana penyelenggaraan 
sistem pendidikannya menggunakan sekolah Islam terpadu, terdiri dari 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu (SMPIT), dan Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT). 
Para santri SMPIT dan SMAIT wajib tinggal di asrama yang disediakan 
oleh pesantren sehingga para santri tidak hanya belajar ilmu-ilmu 
umum di SMPIT maupun SMAIT tetapi mereka juga mendapatkan 
pembinaan keagamaan khususnya Agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari di pesantren.

Saat ini jumlah santri di Pesantren Al-Multazam mencapai seribu 
orang lebih yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa pesantren ini dikenal oleh masyarakat luas. Setiap 
tahunnya calon santri yang mengikuti seleksi penerimaan berjumlah 
ribuan orang. 

Biaya pendidikan di Pesantren Al-Multazam cukup mahal. 
Meskipun begitu, banyak orang tua yang tertarik dan berminat 
menyekolahkan anaknya ke pesantren ini. 

Peneliti melihat bahwa saat ini teori pemasaran telah diaplikasikan 
secara luas tidak hanya oleh perusahaan tetapi lembaga pendidikan 
seperti pesantren pun mengaplikasikannya. Hal ini terlihat dari 
berkembangnya fitur-fitur jasa yang ditawarkan pesantren modern 
saat ini, sehingga setiap pesantren memiliki keunikan masing-masing. 
Setiap pesantren nampaknya berusaha melakukan diferensiasi untuk 
membedakan dirinya dari pesaing atau pesantren lain, yang dalam 
teori pemasaran dikenal dengan istilah positioning (penentuan posisi 
pasar). 

Lambaga pendidikan sebagai penyedia layanan pendidikan bagi 
masyarakat yang saat ini sedang tumbuh pesat memasuki iklim 
persaingan, begitu pula pesantren. Maka sangat penting bagi setiap 
pesantren untuk dapat membangun citra yang baik dalam benak atau 
pikiran konsumen dalam rangka menarik konsumen (calon santri) dan 
memenangkan pesaingan.  

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, tema 
tentang ini menarik untuk dikaji. Dalam hal ini, untuk menjustifikasi 
kajiannya menempatkan pesantren Al-Multazam Kuningan Jawa Barat 
obyek kajian. Setidaknya ada dua pertanyaan yang hendak dijawab 
dalam kajian ini, yaitu bagaimana strategi positioning dan manfaatnya 
dilakukan Pesantren Al-Multazam Kuningan Jawa Barat. 
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B.	 METODOLOGI

Kajian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam praktiknya, 
data diperoleh melalui keterlibatan peneliti secara aktif, sehingga 
dapat memudahkan partisipan dalam mengungkapkan permasalahan 
yang dialaminya berkaitan dengan positioning pesantren Al-Multazam 
Kuningan Jawa Barat. Kajian ini bersifat desktiptif analitis, dengan 
berupaya menggambarkan, menuturkan, dan menafsirkan data yang 
ada mengenai strategi positioning pesantren Al-Multazam Kuningan 
Jawa Barat. Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian 
untuk mengumpulkan baik data primer maupun sekunder. Data 
sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain 
misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram.

Data yang diperoleh melalui wawancara mendalam (in depth 
interview) dengan informan dan tanya jawab untuk mendapatkan data-
data ataupun informasi yang dibutuhkan. Wawancara dalam penelitian 
kualitatif merupakan interaksi antara pewawancara dengan informan 
dimana pewawancara memiliki perencanaan umum pertanyaan tapi 
tidak berupa satu perangkat pertanyaan spesifik yang harus ditanyakan 
dengan kata-kata tertentu dan dalam urutan tertentu.2 Peneliti 
menetapkan beberapa orang untuk dijadikan informan (subjek), yaitu: 
Pendiri/Pemilik Pesantren, Pimpinan Pesantren dan  Dewan Asatidz 
(Guru/Ustadz), Santri dan Orang tua santri

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data, yang meliputi 
triangulasi sumber, penyidik, teori, dan metode. Peneliti memeriksa 
keabsahan data dengan cara membandingkan pendapat dari tiap 
informan. Jika ada kesamaan pendapat dari tiap informan tersebut 
mengenai masalah dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian memiliki tingkat keabsahan yang baik.

C.	 STRATEGI PEMASARAN DALAM TINJAUAN TEORITIK 

Dalam memasarkan produk atau jasa yang dihasilkannya, setiap 
organisasi menjalankan strategi pemasaran sehingga dapat mencapai 

2	 Earl Babbie, The Practice of Social Research (10th ed), (Beltmont: Wadsworth/
Thomson Learning. 2004).
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tujuan yang diharapkan. Menurut Kotler dan Amstrong, ada tiga tahap 
yang dapat ditempuh untuk menetapkan strategi pemasaran, yaitu 
sebagai berikut3:
1.	 Memilih konsumen yang dituju
2.	 Mengidentifikasi keinginan konsumen
3.	 Menentukan bauran pemasaran

Penentuan posisi atau positioning mencakup perancangan dan 
penawaran citra perusahaan agar pasar sasaran mengetahui dan 
menganggap penting posisi perusahaan di antara kompetitornya. 
Penentuan posisi membahas bagaimana pemasar membedakan jasanya 
dengan kompetitor dalam benak konsumen.4

Tujuan dilakukannya positioning adalah menempatkan merek 
dalam pikiran konsumen untuk memaksimalkan manfaat potensial 
bagi perusahaan. Positioning merek yang baik membantu dalam 
memandu strategi pemasaran dengan cara memperjelas esensi 
merek, tujuan apa yang ingin diraih konsumen, dan bagaimana merek 
menjalankannya secara unik.

Hasil positioning adalah terciptanya suatu preposisi nilai yang 
terfokus pada pelanggan atau konsumen sebagai suatu alasan kuat 
mengapa terget market (pasar sasaran) harus membeli produk atau 
jasa tersebut. Preposisi nilai yang dimaksud seperti target pasar, 
manfaat, dan harga.

Positioning menuntut didefinisikan dan dikomunikasikannya 
kemiripan dan perbedaan antara merek. Keputusan positioning 
dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan kerangka referensi 
yaitu dengan cara mengidentifikasi pasar sasaran dan persaingan 
serta mengidentifikasi asosiasi merek titik paritas dan titik perbedaan 
ideal.

Strategi positioning akan mendorong perusahaan untuk 
memutuskan seberapa jauh perbedaan dan apa yang dibedakan 
dalam promosinya, dengan memperhatikan target pasar yang 
dipilih, hambatan sumber daya, kriteria kinerja perusahaan, dan 
persaingan.5

3	 Philip Kotler dan Gray Amstrong, Principles of Marketing, (Singapore: Prentice 
Hall International Editions, 1997). 

4	 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Penerbit: Salemba Empat, Ja-
karta. 2013).

5	 David W. Cravens. Strategic Marketing. Third edition. Boston: Richard D. Irwin 
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Seperti yang telah dikemukakan oleh Porter yang menjelaskna 

bahwa ada tiga macam strategi pemasaran sebagai strategi bersaing, 
yaitu6:
1.	 Diferensiasi, yaitu strategi pesantren dalam memberikan 

penawaran yang berbeda dibandingkan dengan penawaran 
yang diberikan pesantren lain. Strategi diferensiasi dilakukan 
dengan cara menciptakan persepsi terhadap nilai tertentu pada 
konsumennya. Misalnya persepsi terhadap keunggulan kerja, 
inovasi produk atau jasa, pelayanan yang lebih baik, citra merk 
yang lebih unggul, dan sebagainya.

2.	 Keunggulan biaya, yaitu strategi pesantren dalam mengefisiensikan 
seluruh biaya operasionalnya sehingga menghasilkan jasa yang 
bisa dijual lebih murah dibandingkan pemain lain. 

3.	 Fokus, yaitu strategi pesantren dalam menggarap satu target 
pasar tertentu. Strategi fokus biasanya dilakukan untuk jasa yang 
memang mempunyai karakteristik khusus. 
Menurut Kotler, positioning adalah tindakan merancang penawaran 

dan citra perusahaan agar mendapatkan tempat khusus dalam pikiran 
pasar sasaran (target market).7

Dimensi yang dimungkinkan dalam strategi pengembangan 
penentuan posisi (positioning) adalah:8

a.	 Atribut produk atau jasa
Dalam dimensi ini pesantren berusaha untuk membuat penentuan 

posisi pesantren dengan perbedaan atribut dari jasa yang ditawarkan. 
Misalnya adalah kegunaan, manfaat, pelayanan, kinerja guru atau 
ustadz/ustadzah, dan garansi.
b.	 Hubungan harga dan kualitas

Dimensi ini mengajak pesantren untuk memosisikan dirinya dari 
kualitas yang diberikan dengan tingkat harga yang harus dibayarkan 
oleh santri. Semakin tinggi kualitas yang diposisikan oleh pesantren 
maka harga yang ditawarkan kepada santri akan makin tinggi pula. 

Inc. 1991
6	 Porter, Michael E. Competitive Strategy: techniques for analyzing industries and 

competitors. New York: Free Press. 1989
7	 Philip Kotler, et.al. Marketing Management An Asian Perspective. Third Edition. 

Prentice Hall. 2003
8	 Rambat Lupiyoadi, op cit.
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c.	 Referensi kompetitor

Dimensi ini umumnya dimiliki oleh pesantren yang telah memiliki 
pemimpin pasar. Jadi, pesantren hanya akan menjadi pengikut dalam 
menentukan strategi pemasaran.
d.	 Karakteristik pengguna

Dalam dimensi ini pesantren berusaha melakukan pendekatan 
dengan pasar sasaran yang akan dituju. Misalnya, dengan sebuah 
komunitas tertentu sebelum pada akhirnya menentukan penentuan 
posisi yang akan dituju.
e.	 Kelas produk atau jasa

Kompetisi tidak hanya terjadi antar pesantren yang memiliki kelas 
jasa yang sama. Namun, kompetisi dapat terjadi dengan pesantren yang 
memiliki kelas produk lain yang memiliki fungsi yang hampir sama. 
Oleh karena itu pesantren harus kritis dalam menentukan penentuan 
posisi yang paling kompetitif.

D.	 PONDOK PESANTREN AL-MULTAZAM 

D.1. Kondisi Obyektif dan Sejarah Perkembangannya 
Pesantren Al-Multazam terletak di Desa Maniskidul Kecamatan 

Jalaksana Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Pesantren ini di bawah 
naungan Yayasan Pendidikan Islam Al-Multazam Husnul Khotimah 
yang didirikan dan diresmikan pada tanggal 2 Mei 2002 dengan akta 
notaris Hj. Itje Tresnawiyah, SH. No. 3 Tanggal 2 Mei 2002. 

Pesantren Al-Multazam didirikan oleh H. Sahal Suhana yang 
sekaligus pendiri pesantren Husnul Khotimah. Berawal dari 
pembicaraan antara H. Sahal Suhana dengan HM. Djunaedi (almarhum) 
salah seorang tokoh masyarakat sekaligus Ketua MUI Desa Maniskidul 
tentang perubahan-perubahan penting yang terjadi di masyarakat, 
terutama perkembangan aliran Ahmadiyah yang berkembang di 
Desa Manis Lor agar aliran itu tidak masuk ke Desa Maniskidul dan 
permasalahan kemiskinan serta kebodohan masyarakat Maniskidul, 
maka melahirkan ide menjadikan Desa Maniskidul sebagai kota 
santridengan mendirikan pondok pesantren.

Selanjutnya pembicaraan tersebut direspon positif oleh keluarga 
besar H. Sukanta yang merupakan mertua dari H. Sahal Suhana. 
Beliau langsung menginfakkan tanahnya seluas 4.200 m2 sebagai 
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modal awal pendirian pesantren. Sebelum mendirikan pesantren H. 
Sahal Suhana melakukan penelitian berupa survey pada tahun 1991 
di sebelas desa di Kecamatan Garawangi Kabupaten Kuningan. Hasil 
survey membuktikan bahwa minat masyarakat terhadap pesantren 
sangat minim tidak mencapai 1%. Masyarakat tidak tertarik dengan 
dunia pesantren karena menganggap pesantren adalah tempat yang 
kumuh, ortodoks, budugan, sarungan, air yang kotor, kobongan, dan 
image lainnya yang buruk tentang pesantren. 

H. Sahal Suhana pun melakukan silaturahim dan dialog dengan 
sesepuh pondok pesantren Buntet Cirebon, seperti KH. Fuad Hasyim 
(almarhum), KH. Abbas (almarhum), dan KH. Fahim (almarhum). Saat 
itu pesantren Buntet merupakan pondok pesantren terkenal di Wilayah 
3 Cirebon. Kemudian ketika H. Sahal Suhana menunaikan ibadah haji 
bersama istrinya ke Mekkah, beliau bertemu KH. Manarul Hidayat 
dari pesantren Suryalaya Tasikmalaya yang memberikan dukungan 
dan saran agar H. Sahal Suhana mendirikan TK sebagai langkah 
awal pendirian pesantren yang dinamakan TK Al-Multazam. Kata Al-
Multazam digunakan karena merupakan nama salah satu tempat di 
Mekkah yang mana do’a dikabulkan.

Yayasan Pendidikan Islam Al-Multazam Husnul Khotimah mulai 
membangun sistem manajeman pendidikan pada Desember 2002 
dengan membuka program SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) pada 
bulan Juli 2002 tahun ajaran 2002-2003. Setahun kemudian dibuka 
program untuk jenjang SMPIT (Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu) pada tahun ajaran 2003-2004. Pada tahun ajaran 2006-2007 
dibuka program SMAIT (Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu). 

Pesantren ini menerapkan sistem pendidikan Islami, terpadu, 
dan berkesinambungan atau dikenal dengan istilah education system 
boarding school, yang mana santri wajib tinggal di asrama dan wajib 
mengikuti semua program pendidikan. Setelah santri menyelesaikan 
program di jenjang SMPIT maka otomatis melanjutkan ke jenjang 
SMAIT. SMPIT dan SMAIT Al-Multazam berstatus swasta murni 
dan memiliki akreditasi A oleh Badan Akreditasi Sekolah dan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Kuningan. 

Pondok pesantren Al-Multazam mempunyai visi “Menjadi Sekolah 
Unggulan Kebanggaan Ummat.” Upaya untuk mencapai visi tersebut 
melalui misi yaitu, (1) Mewujudkan SMP dan SMA yang profesional, (2) 
Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien 
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dengan pemanfaatan sumber daya yang ada, (3) Menciptakan budaya 
dan sistem pendidikan yang Islami, (4) Menciptakan tenaga pendidik 
dan kependidikan yang berkualitas, haroki, dan Islami, (5) Mencetak 
ulama intelektual dan intelektual ulama, (6) Membina generasi dengan 
aqidah yang benar dan berakhlaqul karimah. 

D.2. Kondisi Santri
Saat ini santri pesantren Al-Multazam berjumlah lebih dari seribu 

orang yang terdiri dari santri tingkat SMP dan SMA. Para santri ini 
berasal dari seluruh Indonesia, seperti dari wilayah Cirebon, Kuningan, 
Jakarta, Bandung, Kalimantan Timur, dan wilayah lainnya. Santri yang 
berasal dari Kuningan jumlahnya hanya sedikit. Proses promosi lebih 
banyak dilakukan dengan cara word of mouth, atau dikenal dengan 
promosi dari mulut ke mulut, yaitu santri atau orang tua yang merasa 
puas terhadap pelayanan jasa pendidikan dan pembinaan agama Islam 
yang diselenggarakan oleh Pesantren Al-Multazam menceritakan 
kepada kerabatnya, temannya, tetangganya tentang kelebihan atau 
keunggulan mondok dan bersekolah di Pesantren Al-Multazam. Dengan 
begitu, maka masyarakat akan tertarik untuk menyekolahkan putera 
puterinya di Pesantren Al-Multazam.

D.3. Tradisi Akademik
Para santri di Pesantren Al-Multazam tidak hanya diajarkan ilmu 

umum tetapi juga ilmu agama Islam. Kurikulum yang digunakan terdiri 
dari program pokok dan program penunjang. Program pokok meliputi: 
(a) Kurikulum DIKNAS dan matrikulasi; (b) Kurikulum Pendidikan 
Islami dan Muatan Pengayaan Pesantren (Tahfidz Al-Qur’an, Aqidah 
dan Akhlaq, Bahasa Arab dan Inggris, Tafsir Hadits, Tsaqofah Islamiyah, 
Halaqoh Tarbawiyah). Sedangkan program penunjang terdiri dari (a) 
Program rutin (sosialisasi cara hidup Islami, bimbingan konseling, 
makan bersama); (b) Program insidental (karyawisata, lomba 
kreativitas santri, outdoor class atau fieldtrip, LDK, P3M); (c) Program 
life skill (Pramuka, apresiasi seni Islam, outbond, olahraga prestas, 
komputer dan internet, seni lukis dan kaligrafi, teater Islami, drumband, 
marching band, beladiri, dan marawis).

Tabel berikut adalah jadwal kegiatan harian para santri selama 
berada dalam pesantren.
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Tabel 2

Kegiatan Harian Santri

Waktu Kegiatan
03.00 – 04.00 Bangun dan Qiyamul Lail*)

04.00 – 04.40 Sholat subuh berjama’ah
04.40 – 05.45 Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an
05.45 – 06.00 Mufrodat/Vocabulary
06.00 – 07.00 Kegiatan pribadi dan berangkat ke 

sekolah
07.00 – 12.00 Kegiatan belajar mengajar
12.00 – 12.15 Sholat dzuhur dan muroja’ah Al-Qur’an
12.15 – 13.00 Makan dan Istirahat
13.00 – 15.00 Life skill, study club, dan remedial
15.00 – 16.00 Sholat ashar, tahsin Al-Qur’an
16.00 – 17.00 Kegiatan pengayaan bahasa
17.00 – 18.15 Kegiatan pribadi dan sholat maghrib
18.15 – 19.00 Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an
19.00 – 19.30 Sholat isya dan kajian kitab
19.30 – 21.00 Kegiatan belajar mandiri
21.00 – 03.00 Istirahat (tidur)

*) Qiyamul Lail dilaksanakan seccara berkala
Sumber: Brosur dan Wawancara dengan Seorang Guru Pesantren 

Al-Multazam

D.4.  Fasilitas
Pesantren Al-Multazam memiliki fasilitas yang cukup lengkap dan 

memadai seperti: (a) Masjid khusus putera dan puteri; (b) Asrama 
khusus putera dan puteri dengan rasio 1:6 dan 1:8 yang dilengkapi 
toilet dalam kamar; (c) Ruang kelas, laboratorium bahasa, laboratorium 
fisika, laboratorium multimedia (internet dan audio visual); (d) Klinik 
kesehatan dan bimbingan konseling; (e) Ruang perpustakaan; (f) 
Dapur umum, koperasi ummat Waserda, kantin, wartel; dan (g) Sarana 
bermain dan olahraga. 
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E.	 STRATEGI POSITIONING PESANTREN AL-MULTAZAM

1.	 Gambaran strategi positioning menurut atribut produk 
atau jasa
Produk diartikan sebagai keseluruhan konsep atas objek atau 

proses yang memberikan sejumlah nilai kepada konsumen. Pada 
kenyataannya konsumen bukan membeli barang atau jasa, melainkan 
manfaat yang spesifik dan nilai dari keseluruhan penawaran. Jasa yang 
ditawarkan terdiri atas unsur-unsur berikut ini:
1.	 Produk inti, terdiri atas jasa dasar

Pesantren pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan jasa pendidikan bagi para santrinya. Di Pesantren 
Al-Multazam, pendidikan diselenggarakan menggunakan kurikulum 
yang ditetapkan DIKNAS. Di pesantren para santri juga memperdalam 
ilmu Agama Islam, sehingga porsi jam belajar agama lebih banyak 
dibandingkan di sekolah-sekolah umum. Para santri diasramakan 
agar berlatih hidup disiplin dan mengisi kegiatan sehari-hari dengan 
kegiatan yang bermanfaat dan bernilai ibadah, seperti qiyamul lail, 
tahsin, Tahfidz Al-Qur’an, Muroja’ah Al-Qur’an dan kajian Kitab.

Berdasarkan wawancara dengan perwakilan santri dan orang tua 
santri, saat ini pesantren bukan lagi menjadi tempat alternatif bagi 
orang tua menyekolahkan anak-anaknya karena mereka tidak lulus 
seleksi masuk ke sekolah-sekolah negeri favorit. Tetapi sebagian santri 
dan orang tua telah menjadikan pesantren ini pilihan yang utama 
karena menginginkan anak-anaknya mendapatkan lingkungan yang 
baik. Orang tua memiliki pandangan bahwa anak-anak usia SMP-SMA 
merupakan usia transisi yang mana anak-anak sedang mencari jati 
diri. Mereka mudah meniru apapun dari orang-orang di sekitarnya, 
sehingga lingkungan akan sangat mempengaruhi kepribadian dan 
perilaku mereka. 

Hal ini dikemukakan oleh orang tua santri ketika ditanya alasan 
mereka memasukkan anaknya ke pesantren. Seperti yang diungkapkan 
oleh Ibu Euis, orang tua dari Fiki santri kelas VII SMPIT Al-Multazam, 
beliau menyatakan, 

“Saya menyekolahkan anak di pesantren Al-Multazam supaya 
anak mendapatkan lingkungan yang baik dan pendidikan 
Islami. Apalagi usia fase  tahun kedua (usia SMP) itu masa 
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melatih kedisiplinan agar kebiasaan baik itu menjadi 
kebutuhan dan pada usia itu saya memperlakukan dia seperti 
tentara, agak dipaksa tapi menggunakan pendekatan hati.”

Salah seorang santri kelas XI SMAIT bernama Maulidita 
mengatakan,

”Menurut pandangan saya sendiri ada perbedaan antara 
sekolah umum dengan pesantren. Dapat diibaratkan seperti 
membeli roti yang berisi dan roti yang tidak ada isinya. Saya 
masuk Multazam dan merasakan seperti membeli roti yang 
ada isinya. Beda dengan sekolah umum, bukan berarti sekolah 
umum tidak bagus. Memang secara kualitas dari nilai akademis, 
kita bisa disejajarkan. Hanya ada nilai-nilai seperti nilai-nilai 
keagamaanya yang sangat sulit didapatkan di masyarakat 
luas. Dan justru pemuda-pemuda inilah yang akan menjadi 
pemimpin bangsa. Saya berfikir jika saya menjadi pemimpin, 
maka harus ada bedanya antara saya dengan orang yang tidak 
mondok di pesantren. Manfaat mondok di pesantren sangat 
saya rasakan. Saya jadi lebih mengenal diri saya pribadi. 
Siapa diri kita sebenarnya, bagaimana dan sejauh mana kita 
mengenal Tuhan kita, cara bagaimana bersikap dengan orang 
lain atau habluminannas, sangat digambarkan dengan jelas 
melalui pembelajaran-pembelajaran di sini. Istilahnya kita 
dipersiapkan untuk menghadapi masa depan nanti setelah 
lulus dari pesantren.”

2.	 Produk yang diharapkan, terdiri atas produk inti bersama 
pertimbangan keputusan pembelian minimal yang harus 
dipenuhi
Salah satu upaya yang dilakukan Pesantren Al-Multazam untuk 

menarik perhatian orang tua maupun calon santri adalah menyediakan 
fasilitas yang memadai di pesantren. Fasilitas-fasilitas yang tersedia 
di Pesantren Al-Multazam diantaranya asrama, ruang belajar, 
laboratorium, masjid, klinik kesehatan, sarana olahraga, kantin, 
koperasi, toilet, dapur umum, wartel, dan lain-lain.

Berdasarkan penuturan salah seorang santri SMAIT bernama 
Maulidita, ia menuturkan, 

“Jadi, Pertama saya datang ke Husnul langsung suka cuacanya, 
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di sini tempatnya sejuk karena di bawah kaki gunung. Terus 
sewaktu daftar ke Husnul coba lihat asramanya beda dengan 
Al-Multazam. Kalau di Multazam satu kamar berisi 6 sampai 8 
orang santri. Sedangkan di Husnul besar kamarnya dan isinya 
untuk lebih dari 20 orang. Ini yang menjadi awal tolok ukur. 
Siap tidak, banyak santri sekamarnya. Terus waktu tanya, 
“Ini sistem pendidikannya SMA atau madrasah, ternyata 
madrasah. Orang tua justru menyarankan untuk mencari yang 
sekolah Islam Terpadu (IT). Kemudian cari lagi pesantren di 
dekat Husnul, akhirnya sampai di Al-Multazam dan langsung 
mendaftar.”

3.	 Produk tambahan, yaitu area yang memungkinkan suatu produk 
didiferensiasi terhadap yang lain
Umumnya orang tua menginginkan anak-anaknya tidak hanya 

memiliki kemampuan di bidang ilmu-ilmu umum. Orang tua juga 
menginginkan anaknya menjadi generasi Qur’ani dan memahami ilmu 
Agama. Begitupun sebaliknya, ada juga orang tua yang memasukkan 
anaknya ke pesantren tapi berharap anaknya tetap bisa melanjutkan 
ke perguruan tinggi negeri favorit dan anaknya memiliki peluang 
untuk bekerja bukan sebagai kyai atau ustadz/ustadzah, tetapi menjadi 
dokter, teknokrat, atau profesi lainnya. 

Hasil wawancara dengan guru, santri dan orang tua santri yang 
mengungkapkan pendapat mereka tentang layanan tambahan yang 
disediakan pesantren Al-Multazam dapat diuraikan sebagai berikut.

	 “Sistem Husnul khotimah ada yang namanya I’dad. I’dad 
itu adalah santri selama satu tahun belajar full bahasa. Sebetulnya 
metodenya menurut saya sama. Husnul Khotimah dan Multazam 
ini kakak adik, hanya bedanya Husnul dibawah naungan DEPAG, 
sedangkan Al-Multazam dibawah naungan DIKNAS. Sistem I’dad itu 
sebetulnya kalau dilihat bagus. Santri belajar bahasa Arab dan bahasa 
Inggis dulu selama satu tahun, kemudian masuk sekolah formal kelas 
X, XI, XII. Sedangkan di Al-Multazam ini lebih ke simple. Pembelajaran 
Bahasa dan pembelajaran lain berbarengan. Jadi mengaktifkan bahasa 
itu di asrama. Disini ada FLD, kepanjangan dari Foreign Language 
Department, khusus untuk mengatur bahasa di Al-Multazam yang 
memang program ini adalah program asrama. Jadi setiap santri itu 
wajib menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris per minggu. 
Jadi seminggu bahasa Arab, seminggu bahasa Inggris. Terus seperti 
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itu. Sebenarnya kalau dilihat dari keunggulan bahasa, baik Husnul 
Khotimah dan Al-Multazam keungulannya itu memang sama atau tidak 
jauh berbeda. Mungkin kalau keunggulan di sini dari segi fasilitas. 
Al-Multazam lebih unggul dibanding Husnul dari segi kebersihan. 
Mungkin karena di sini tidak terlalu banyak santrinya seperti disana.” 
(Wawancara dengan Maulidita, siswa SMAIT kelas XI, 2013).  

4.	 Produk potensial. Tampilan dan manfaat tambahan yang 
berguna bagi konsumen atau mungkin menambah kepuasan 
konsumen

Bagian ini dapat memberikan kelebihan guna meningkatkan 
biaya pindah (switching cost) sehingga konsumen berpikir ulang 
atau sulit untuk beralih ke produk lain. Berdasarkan wawancara 
dengan santri bernama Yhuda (kelas XI IPS 1) menceritakan bahwa 
guru-guru di pesantren ini sangat bersahabat dengan para santri dan 
selalu merespon pertanyaan maupun kebutuhan santri dengan baik. 
Hal ini yang menyebabkan santri nyaman belajar dan kerasan tinggal 
di pesantren. Begitupun yang dikatakan salah seorang orang tua 
santri bernama Ibu Yuni. Beliau merasa puas dengan pelayanan yang 
diberikan pesantren Al-Multazam karena tidak berbelit-belit, sikap 
SDM (Sumber Daya Manusia) Pesantren Al-Multazam yang ramah, dan 
adanya komunikasi secara langsung antara orang tua dengan wali kelas 
mengenai perkembangan santri dan prestasinya juga terbuka terhadap 
masalah yang dialami santri berikut penanganannya. Selain dari hal-
hal tersebut, yang paling utama bagi orang tua adalah memberikan 
lingkungan yang baik  bagi perkembangan anak-anaknya ditunjang 
dengan kondisi pesantren yang terkenal bersihnya.

2.	 Gambaran strategi positioning menurut hubungan harga 
dan kualitas
Biaya pendidikan di Pesantren Al-Multazam cukup mahal 

dibandingkan pesantren-pesantren di sekitarnya seperti Pesantren 
Husnul Khotimah. Total biaya masuk pertama kali ke SMPIT untuk 
tahun ajaran 2013/2014 sebesar Rp 11.000.000 sedangkan SMAIT 
sebesar Rp 11.650.000. Biaya per bulan sebesar Rp 900.000. Saat 
dikonfirmasi kepada pimpinan Pesantren yaitu Ustadz Adin Nurhaedin, 
Lc., beliau membenarkan besaran biaya pendidikan tersebut dan 
menjelaskan bahwa nominal sebesar Rp 900.000 itu meliputi biaya 
SPP per bulan, makan 3 kali sehari, dan biaya laundry.

Tingginya biaya pendidikan di Pesantren Al-Multazam 
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mengindikasikan bahwa pesantren ini membidik segmen dan target 
pasar kalangan menengah. Tapi menurut pihak pesantren maupun 
santri dan orang tua santri, hal ini tidak sepenuhnya benar karena ada 
diantara para santri yang berasal dari keluarga biasa saja.

Ustadz Adin sebagai pimpinan pesantren menyatakan bahwa biaya 
per bulan sebesar itu sebenarnya realistis, misalnya biaya untuk satu 
kali makan sebesar Rp 5.000 dikali 3 kali per hari dikali 30 hari, jadi 
total biaya untuk makan saja sebesar Rp 450.000 per bulan. Sisanya Rp 
450.000 untuk laundry dan SPP. Bila dibandingkan dengan anak-anak 
yang tidak diasramakan, biaya makan sehari-hari mungkin akan lebih 
besar lagi, ditambah ongkos pulang pergi ke sekolah, biaya SPP, dan 
lain-lain, maka totalnya bisa jadi lebih besar dari nominal Rp 900.000. 
ditambahkannya lagi bahwa di Pesantren Al-Multazam rasio jumlah 
santri per kamar adalah 1:8 (1 kamar dihuni oleh 8 santri) berbeda 
dengan di Pesantren Husnul Khotimah yang rasionya 1:30. Dengan 
rasio yang lebih sedikit, maka biaya per unit menjadi lebih mahal. 

“Sembilan ratus perbulan dikatakan emang di kuningan untuk 
sekelas pesantren mungkin disini yang, yang mahal begitu ya, istilahnya 
mahal, aah boleh dikatakan mahal, tapi juga kita lihat eh apa sembilan 
ratus ini ada, udah semuanya gitu, SPP makan tiga kali sama loundry. 
Terasa besar, tapi kalau dihitung-hitung makan sekali dirumah berapa? 
Belum naik angkotnya, misalnya makan sekarang lima ribu, kalau 
digabung sama keluarga lima ribu atau kita makan sekali makan sama 
laundry sepuluh ribu, tarolah lima ribu sampai tujuh ribu, lima kali tiga 
lima belas kali tiga udah empat puluh lima, empat ratus lima puluh 
ribu hanya untuk makan saja. Kemudian dia sekolah, kalau dihitung-
hitung, sekali naik angkot berapa? Misalkan dari cirebon? Dari daerah 
saya juga ada, misalkan ke kuningan kota dari sini, misalkan dua 
sampai tiga kali naik berarti sudah enam ribu, itu baru satu kali jalan, 
dua belas ribu kali tiga udah tiga puluh enam, berarti tiga ratus enam 
puluh ribu Rupiah. Tambah biaya makan empat ratus lima puluh ribu, 
maka totalnya delapan ratus ribu sekian. Belum biaya mencuci baju di 
rumah, harga rinso berapa? berapa kali nyuci? listriknya berapa? Kalau 
dihitung-hitung bisa lebih dari 900.000 Rupiah per bulan.”

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari siswa maupun orang 
tua santri tentang biaya pendidikan per bulan sebesar Rp 900.000, 
mereka menyatakan bahwa fasilitas maupun kualitas layanan yang 
diberikan Pesantren Al-Multazam sebanding dengan besaran biaya 
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yang mereka keluarkan tiap bulannya. Bahkan salah seorang siswa 
bernama Yhuda (santri kelas XI IPS) yang diwawancarai mengatakan 
bahwa kualitas pelayanan dari guru-guru yang mengajar disana lebih 
nilainya dibandingkan dengan jumlah nominal yang dibayarkan. 
Salah satu contohnya adalah guru selalu siap kapanpun melayani dan 
membantu para santri ini ketika mengalami kesulitan dalam belajar. 
Dapat dikatakan bahwa santri merasa puas dengan layanan yang 
diberikan pihak pesantren khususnya guru-guru. 

 3.	 Gambaran strategi positioning menurut pesaing 
Masyarakat umumnya mengaggap bahwa pesantren Al-Multazam 

adalah pengikut (follower) dari pesantren Husnul Khotimah yang 
didirikan lebih dulu oleh pendirinya H. Sahal Suhana. Tetapi saat 
dikonfirmasi kepada pimpinan pesantren Ustadz Adin yang sekaligus 
menantu dari pendiri pesantren, beliau menuturkan bahwa Pesantren 
Al-Multazam bukan pengikut (follower) dari pesantren Husnul 
Khotimah yang didirikan sebelumnya karena ini akan memberi 
kesan bahwa santri-santri Pesantren Al-Multazam adalah limpahan 
dari calon santri yang tidak lulus seleksi masuk ke pesantren Husnul 
Khotimah. Ustadz Adin mengatakan bahwa Pesantren Al-Multazam ini 
lahir karena merespon animo masyarakat yang semakin tinggi untuk 
menyekolahkan anak-anaknya ke pesantren modern. 

Pesantren modern yang berada di bawah naungan DIKNAS seperti 
Al-Multazam diminati orang tua karena mereka berharap anaknya 
mendapatkan porsi pendidikan umum yang sama seperti di sekolah-
sekolah umum dan sekaligus memperoleh pembinaan keagamaan 
sehingga akhlaq maupun kesadaran beribadah anaknya menjadi lebih 
baik. Sedangkan Pesantren Husnul khotimah yang berada di bawah 
naungan Kementerian Agama memiliki porsi pelajaran ilmu agama 
Islam yang lebih banyak, sehingga beberapa orang tua khawatir anak-
anak mereka tidak bisa memahami dengan baik pelajaran agama Islam 
dan anak-anak akhirnya terbebani juga dengan pelajaran-pelajaran 
umum, seperti yang diungkapkan Ibu Yuni, salah satu orang tua santri 
SMPIT juga Maulidita santri SMAIT kelas XI.

“Orang tua justru menyarankan untuk mencari yang sekolah Islam 
Terpadu (IT). Kemudian cari lagi pesantren di dekat Husnul, akhirnya 
sampai di Al-Multazam dan langsung mendaftar.”9

9	 Wawancara dengan Maulidita, santri SMAIT Al-Multazam kelas XI, 2013.
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“Dilihat dari statusnya Al-Multazam SMPIT dan Husnul itu 

MTs. Jadi sebenarnya dari situ orang tua sudah bisa memilih. Terus 
pertimbangan akhirnya, sudahlah pilih Al-Multazam. Sebelumnya anak 
saya ingin ikut dulu tes di Husnul Khotimah tapi tidak jadi, langsung 
daftar ke Multazam saja. Kalau saya sendiri merasa cocok dengan 
Al-Multazam karena kurikulumnya menggunakan SMPIT, bukan MTs. 
Karena saya khawatir pelajaran agamanya banyak, sedangkan dulu di 
SD anak saya tidak mendapatkan basic-nya. Kasian nantinya anak saya, 
khawatir tidak bisa mengikuti pelajaran disana. Saya tahu kapasitaas 
anak saya, takut tambah pusing. Terus karena anak saya juga inginnya 
di Al-Multazam, jadi saya dukung saja.”10 

4.	 Gambaran Strategi Positioning Menurut Karakteristik 
Pengguna
Pesantren Al-Multazam yang lebih terbuka dalam memasarkan 

jasa pendidikannya. Pesantren ini menerima calon santri dari manapun 
dan organisasi apapun, selama santri yang telah lulus seleksi dan 
diterima menjadi santri di Al-Multazam bersedia mengikuti aturan 
yang ditetapkan di pesantren. Hal ini dibenarkan oleh santri maupun 
orang tua santri. Yhuda perwakilan santri mengatakan bahwa santri-
santri di pesantren ini beragam dan berasal dari organisasi apapun. 
Orang tua santri yang bernama Ibu Yuni juga mengatakan bahwa 
dalam memasarkan jasa pendidikannya, pesantren Al-Multazam 
terbuka menerima calon santri dari manapun. Ini terlihat dari 
strategi pemasarannya salah satunya dengan menggunakan website, 
sehingga lebih terbuka untuk siapapun dan lebih luas jangkauan 
pemasarannya. 

Jika dianalisis menggunakan teori pemasaran, maka upaya 
Pesantren Al-Multazam dalam melakukan pendekatan dengan pasar 
sasaran (targeting) masih menggunakan pendekatan pemasaran yang 
tidak tersegmentasi atau melayani semua konsumen, yang dikenal 
dengan pemasaran agregat. Jenis pemasaran seperti itu memang 
lebih hemat (efisien) karena sifatnya massal. Namun, pendekatan 
strategi pemasaran seperti ini sulit menciptakan jasa atau merek yang 
memuaskan semua konsumen.

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru (Ade 
Ramansyah) jika dilihat dari berbagai keunggulan yang dimiliki 

10	 Wawancara dengan Ibu Yuni, orang tua santri SMPIT, 2013.
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pesantren Al-Multazam ini lebih menonjolkan aspek kebersihan. 
Beberapa calon santri dan orang tuanya mendaftar ke Al-Multazam 
karena melihat pesantren Al-Multazam lebih rapi dan bersih 
dibandingkan pesantren Husnul Khotimah. Kebersihan yang 
merupakan keunggulan pesantren Al-Multazam ini juga dibenarkan 
oleh salah seorang santri dan orang tua santri saat diwawancara. 

“Di Husnul Khotimah satu kamar berapa orang, kalau di Al-
Multazam sedikit. Jadi kebersihan juga lebih terjaga. Kalau banyak orang 
lebih malas. Ada jadwal piket juga, hari ini siapa, besok siapa.”11

5.	 Gambaran strategi positioning menurut kelas produk atau 
jasa
Di Indonesia banyak sekali pesantren-pesantren modern yang 

menawarkan jasa yang hampir sama. Maka dapat terjadi persaingan 
antara pesantren yang satu dengan pesantren lain yang memiliki 
fungsi hampir sama. Seperti yang dikemukakan oleh seorang guru di 
Pesantren Al-Multazam yang bernama Ade Ramansyah, beliau pernah 
melakukan studi banding ke Pesantren lain Jakarta dan menyatakan 
bahwa pesantren tersebut tidak berbeda jauh dengan Pesantren 
Al-Multazam dalam hal fasilitas. Tetapi biaya pendidikannya jauh 
lebih mahal hingga tiga kali lipat dibandingkan dengan Pesantren Al-
Multazam. Berarti, Pesantren Al-Multazam mampu bersaing dari segi 
harga (biaya pendidikan) dibanding pesantren lain dengan kelas jasa 
yang hampir sama.

Di sisi lain dalam hal kreatifitas, Pesantren Al-Multazam juga 
tidak kalah bersaing dengan pesantren modern lain seperti Husnul 
Khotimah. Santri-santri Pesantren Al-Multazam memiliki inisiatif dan 
kreatifitas yang tinggi. Berdasarkan penuturan salah seorang santri 
SMAIT kelas XI IPS 1 bernama Yhuda menyatakan bahwa para guru di 
pesantren Al-Multazam selalu mendorong santri untuk kreatif dalam 
membuat kegiatan-kegiatan yang menunjang prestasi maupun tingkat 
kedisplinan mereka, diantaranya untuk meningkatkan tanggung jawab 
santri dalam menjaga kebersihan lingkungan pesantren maka diadakan 
lomba kamar paling bersih dan rapi. Sedangkan untuk mengasah 
kemampuan bahasa asing para santri membuat club sebagai wadah 
berlatih komunikasi dalam bahasa Arab dan Inggris.   

11	 Wawancara dengan Ibu Yuni, orang tua santri SMPIT, 2013)
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Jika pesantren Al-Multazam senantiasa konsisten menjaga kualitas 

layanan jasa pendidikannya bahkan ditingkatkan lagi, maka pesantren 
Al-Multazam akan mampu bersaing dengan pesantren lain bahkan 
sekolah lainnya, seperti yang dikemukakan oleh orang tua santri 
berikut.

“Mungkin bisa, cuma program yang sudah ada dijalankan seperti 
prosedur sekolah. Mereka menyadari untuk bersaing by proses 
tidak hanya by kuantitatifnya saja. Misalnya sekolah-sekolah negeri. 
Secara kuantitatif mereka unggul tapi target yang by proses itu yang 
diperhatikan. Kita harus berproses dan tidak instan ingin hasilnya 
saja yang bagus tanpa memperhatikan prosesnya. Jadi hasil saja tidak 
cukup. Lulusan SMPIT tidak kalah dengan SMP Negeri. Ini akan dilihat 
oleh masyarakat. Jadi insya Allah bisa kalau prosesnya dijalankan 
dengan baik, pelayanannya juga baik, maka wali murid akan dengan 
sendirinya mempromosikan Al-Multazam kepada masyarakat.”12

C.	 MANFAAT STRATEGI POSITIONING 

Pesantren Al-Multazam telah melakukan strategi penentuan posisi 
pasar (positioning) seperti yang diuraikan pada sub bab sebelumnya, 
setidaknya terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh pesantren 
Al-Multazam dari strategi positioning ini, antara lain: 

a.	 Pesantren Al-Multazam menjadi paham tentang 
hubungan antara produk atau jasa dan pasar  
Pesantren Al-Multazam menyadari adanya persaingan karena 

saat ini jumlah pesantren sangat banyak. Oleh karena itu, pesantren 
Al-Multazam berusaha bersaing dengan cara memenuhi kebutuhan 
dan keinginan masyarakat serta berusaha membedakan produk/
jasanya dari pesantren lain yaitu menggunakan atribut khusus, seperti 
manawarkan berbagai keunggulan, diantaranya menjadi pesantren 
yang rapi dan bersih serta fasilitas yang lengkap dan memadai. Selain itu 
keunggulan lainnya dalam hal kualitas layanan jasa pendidikan melalui 
SDM berupa guru, wali kelas, dan wali asrama yang sangat bersahabat 
dan terbuka terhadap santri sehingga santri merasa nyaman selama 
tinggal di pesantren. Adanya garansi berupa kemampuan menghafal 
Al-Qur’an minimal 5 juz dan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa 
asing (Arab dan Inggris) juga menjadi daya tarik tambahan pesantren 

12	 Wawancara dengan Ibu Yuni, orang tua santri SMPIT, 2013. 
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Al-Multazam di kalangan masyarakat, khususnya calon santri dan 
orang tua santri. 

b.	 Mengidentifikasi peluang pasar
Positioning dapat membantu pesantren Al-Multazam mengenalkan 

produk/jasa melalui perangkat pemasaran yang digunakan seperti 
slogan. Pesantren Al-Multazam mempunyai slogan “Membina generasi 
berakhlaq mulia, berprestasi, dan terampil berbahasa.” Dengan slogan 
ini pesantren Al-Multazam bermaksud memberitahukan kepada 
masyarakat bahwa pesantren Al-Multazam merupakan tempat atau 
lembaga pendidikan yang akan membina santri-santrinya agar 
memiliki akhlaq yang mulia, memiliki prestasi dalam bidang akademik 
maupun keagamaan serta bidang lainnya, dan menyiapkan santri-
santrinya agar memiliki kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 
asing (bahasa Arab dan Inggris). 

Ada banyak metode pemasaran yang dapat dilakukan pesantren 
Al-Multazam, misalnya dengan word of mouth marketing yang selama 
ini dijalankan yaitu melalui orang tua santri, santri, dan alumni. Ketika 
mereka merasa puas dengan layanan yang diberikan Al-Multazam, 
maka mereka akan bercerita kepada orang lain tentang keunggulan 
yang dimiliki Al-Multazam. Berdasarkan wawancara dengan seorang 
santri SMAIT bernama Yhuda, ia mengatakan bahwa para santri ketika 
libur dan pulang ke daerahnya masing-masing sering mengadakan 
kegiatan di daerahnya seperti mengisi pengajian ibu-ibu atau mengisi 
pesantren kilat di sekolah-sekolah. Dengan kegiatan ini, akhirnya 
banyak siswa dan orang tua yang tertarik dengan Al-Multazam yang 
berhasil mencetak santri-santrinya menjadi orang yang berguna 
di masyarakat. Pihak pesantren pun aktif dalam memasarkan jasa 
pendidikan Al-Multazam dengan cara jemput bola ke daerah-daerah 
yang mengundang pihak Al-Multazam untuk mempresentasikan 
tentang keunggulan pesantren, seperti yang dikemukakan oleh salah 
seorang guru bernama Ade Ramansyah.

c.	 Membuat keputusan bauran pemasaran sebagai bentuk 
respon pada persaingan
Positioning membantu pesantren Al-Multazam dalam menentukan 

tempat dan waktu yang sesuai bagi pesantren untuk menawarkan 
jasanya dalam waktu yang menguntungkan. Pesantren Al-Multazam 
didirikan saat masyarakat membutuhkan pesantren modern yang 
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bersih, rapi, intelek, jauh dari image masyarakat selama ini tentang 
pesantren yang terkesan kumuh, abangan, sarungan, budugan, 
seperti hasil survey yang pernah dilakukan pendiri pesantren Husnul 
Khotimah sekaligus Al-Multazam H. Sahal Suhana. 

Model boarding school saat ini sedang marak dan menjadi pilihan 
para orang tua untuk menyekolahkan sekaligus memondokkan anak-
anaknya. Harapannya, dengan masuk boarding school, anak-anak 
tetap mendapatkan porsi pelajaran umum seperti di sekolah umum 
tetapi anak-anak diajarkan juga hidup mandiri di asrama serta dilatih 
kesadaran ibadahnya dengan mengikuti seluruh kegiatan di asrama. 

Positioning membantu pesantren Al-Multazam dalam menentukan 
tingkat harga serta sistem pembayaran yang sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan santri dan orang tua santri. Positioning pesantren Al-
Multazam sebagai pesantren modern yang rapi, bersih, fasilitasnya 
lengkap, dan sistem pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 
DIKNAS serta program-program unggulan lainnya juga quality assurance 
yang ditawarkan menjadikan pesantren ini menentukan tingkat harga 
yang sesuai dengan jasa yang ditawarkan. Jika dibandingkan dengan 
Husnul Khotimah yang didirikan lebih dulu, biaya pendidikan di 
pesantren Al-Multazam lebih mahal karena fasilitas yang diberikan 
kepada santri lebih baik dibanding Husnul Khotimah, terutama 
rasio jumlah santri per kamar. Di pesantren Al-Multazam rasionya 
1:6 atau 1:8 sedangkan di pesantren husnul Khotimah rasionya 1:20 
hingga 1:30. Tentunya rasio ini berpengaruh pada fasilitas kamar dan 
kerapihan kamar. 
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A.	 PENDAHULUAN 

Secara geografis, masyarakat pesisir atau nelayan adalah 
masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, 
yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut. Secara 
sosiologis, mereka memiliki karakteristik sosial yang berbeda dengan 
masyarakat lainnya, karena perbedaan karakteristik sumberdaya yang 
dimiliki. Kesejahteraan secara ekonomi masyarakat pesisir sangat 
bergantung pada sumberdaya perikanan baik perikanan tangkap di 
laut maupun budidaya, yang hingga saat ini aksesnya masih bersifat 
terbuka (open access), sehingga kondisi lingkungan wilayah pesisir dan 
laut menentukan keberlanjutan kondisi sosial ekonomi mereka.

Membicarakan masyarakat nelayan hampir pasti isu yang selalu 
muncul adalah masyarakat yang marjinal, miskin dan menjadi sasaran 
eksploitasi penguasa baik secara ekonomi maupun politik. Kemiskinan 
yang selalu menjadi trade mark bagi nelayan dalam beberapa hal dapat 
dibenarkan dengan beberapa fakta seperti kondisi pemukiman yang 
kumuh, tingkat pendapatan dan pendidikan yang rendah,  rentannya 
mereka terhadap perubahan-perubahan sosial, politik, dan ekonomi 
yang melanda, dan ketidakberdayaan mereka terhadap intervensi 
pemodal, dan penguasa yang datang. Disamping itu, kemiskinan mereka 
juga diakibatkan oleh masalah kerusakan ekosisitem pesisir-laut yang 
berdampak serius terhadap menipisnya sumberdaya perikanan. 

Masalah lain yang tak kalah penting dalam kegiatan ekonomi 
nelayan, terutama terkait operasional penagkapan ikan adalah 
persoalan modal usaha untuk menyediakan segala kebutuhan kegiatan 
penagkapan ikan, seperti bahan bakar kapal, alat-alat penagkap ikan 
dan sebagainya. Bagi masyarakat nelayan, khusunya nelayan kecil 
atau nelayan tradisional, kebutuhan akan modal usaha, yang bisa 
diakses atau yang bisa didayagunakan setiap saat tersebut, sangat 
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tinggi. Kondisi ini merupakan respon atas besarnya biaya  investasi 
di sektor perikanan tangkap, sedangkan perolehan pendapatan tidak 
pasti dan tingkat penghasilan bervariatif. Dengan kebutuhan konsumsi 
rumah tangga yang harus dipenuhi setiap hari, nelayan tidak memiliki 
tabungan dana yang mencukupi jika suatu saat harus berhadapan 
dengan kenyataan bahwa sarana-prasarana penangkapan yang mereka 
gunakan mengalami kerusakan dan membutuhkan biaya  perbaikan 
yang cukup besar.  Keterbatasan pemilikan dana  kontan inilah yang 
kemudian mendorong nelayan terperangkap dalam jaringan hutang 
piutang yang kompleks, khususnya kepada para rentenir atau penyedia 
kredit informal.

Selain masalah sosial-ekonomi, kondisi lingkungan wilayah pesisir 
dan sistem mata pencaharian nelayan juga berdampak pada persoalan 
pendidikan dan sosial-keagamaan, terutama pendidikan keagamaan 
masyarakatnya. Sistem mata pencaharian masyarakat nelayan yang 
mengharuskan mereka berada di tengah laut untuk jangka waktu 
yang cukup lama, mamaksa mereka untuk meninggalkan aktifitas lain 
selain ‘melaut’, termasuk aktifitas pendidikan dan sosial keagamaan. 
Para nelayan biasanya mengajak anak-anak mereka untuk melaut, 
padahal anak-anak mereka termasuk anak usia sekolah. Akibatnya, 
tentu saja, hak pendidikan mereka tidak terpenuhi secara maksimal. 
Bahkan hanya untuk memenuhi target wajib belajar sembilan tahun, 
program pemerintah. Inilah salah satu argumentasi yang mendasari 
mengapa pendidikan masyarakat nelayan rendah. Begitupun dalam 
melakukan aktifitas kegamaan, mereka memiliki kesempatan yang 
sangat terbatas. Imbasnya, pengalaman keagamaan dan pendidikan 
keagamaan mereka menjadi kurang memadai.    

Kehidupan sosial-ekonomi dan keagamaan masyarakat nelayan 
sangat tergantung pada kondisi fisik lingkungan pesisir. Karenanya, 
pengkajian tentang bagaimana ekologi politik masyarakat nelayan 
menjadi sangat relevan dan urgen untuk dilakukan sebagai titik pijak 
untuk mengetahui bagaimana dinamika kehidupan sosial-ekonomi 
dan keagamaan masyarakat. Dalam kaitan inilah kiranya studi ini 
mendapatkan titik relevansi dan signifikansinya. 

Berdasarkan paparan di atas, kajian ini berupaya menjawab 
dua pertanyaan, pertama, bagaimanakah ekologi politik masyarakat 
nelayan desa Citemu Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon. Dan 
kedua, apakah urgensi ekologi politik tersebut bagi kehidupan sosial-



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

A. Syatori, M.Si.

-243-
ekonomi dan keagamaan masyarakat desa Citemu Kecamatan Mundu 
Kabupaten Cirebon. Dua pertanyaan ini menemukan urgensinya 
bahwa hampir seluruh persoalan kehidupan nelayan bertumpu 
pada persoalan ekologi pesisir, maka studi tentang ekologi politik 
masyarakat nelayan ini menjadi sangat relevan dan signifikan untuk 
dilakukan. Tidak saja untuk menganalisis lebih mendalam bagaimana 
dinamika ekologi politik tersebut, tetapi yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana urgensi, signifikansi dan pengaruh ekologi politik tersebut 
bagi kehidupan sosial-ekonomi dan keagamaan masyarakat nelayan. 
Maksud dan tujuan studi inilah yang menjadi relevansi dan signifikansi 
studi ini dilakukan.

B.	 METODOLOGI

Studi tentang kehidupan dan proses sosial-ekonomi masyarakat 
sangat tepat dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. 
Metode ini dipandang lebih tepat dalam karena berkaitan dengan 
tujuan penelitian yang ingin menganalisis mengenai ekologi politik dan 
urgensinya bagi kehidupan sosial-ekonomi dan keagamaan masyarakat 
nelayan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview). Wawancara ini dilakukan untuk 
mengetahui secara mendalam masing-masing informan mengenai 
berbagai persoalan yang terkait dengan tema penelitian yang tersusun 
dalam panduan wawancara. Sebagai uji kedalaman data dari wawancara 
mendalam, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Focus 
Group Discussion (FGD). Pengumpulan data juga dilakukan dengan 
metode pengamatan atau observasi. Proses pengamatan dilakukan 
dengan teknik pengamatan terlibat. Hal ini dilakukan sebagai upaya 
untuk mengetahui lebih dekat dan mendalam tentang apa yang sedang 
diamati sekaligus cross-check atas data hasil wawancara mendalam. 
Selain itu, sebagai penunjang, pengumpulan data juga dilakukan 
melalui penelusuran dokumen dan studi literatur. Data yang diperoleh 
melalui kedua metode ini berfungsi untuk memperkuat data hasil 
wawancara dan pengamatan. Jenis kedua data ini biasanya dalam 
bentuk teks tertulis seperti buku, jurnal, majalah, pamflet, artikel, 
makalah, berita surat kabar dan sebagainya.

Kajian ini mengambil site di desa Citemu Kecamatan Mundu 
Kabupaten Cirebon. Suatu kawasan pesisir yang pada beberapa 
tahun yang lalu, di kawasan itu, telah dikembangkan mega-proyek 
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pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Alasan mendasar 
dari pemilihan lokasi penelitian ini adalah hasrat untuk mengetahui 
dan menganalisis secara mendalam dampak dari pembangunan 
PLTU itu terhadap kondisi lingkungan pesisir yang menjadi tumpuan 
penghidupan masyarakat Citemu, yang berimbas pada perubahan 
sosial-ekonomi dan keagamaan masyarakat.   

Sementara itu, dalam proses analisa data dilakukan melalui dua 
tahap, coding dan analisis. Pada tahap pertama, data yang masih mentah 
dan ‘berserakan’ akan diklasifikasi dan distrukturkan berdasarkan sub-
tema. Setelah itu, proses analisis data. Secara umum, proses analisa data 
dilakukan dengan menggunakan metode reflexive analysis, yakni teknik 
analisa data yang berpusat pada kekuatan refleksi peneliti sebagai 
instrumen penelitian. Metode ini bekerja melalui proses dialektis 
antara data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data 
yang telah diklasifikasi dengan daya refleksi peneliti yang berpijak pada 
kerangka teori yang telah dirumuskan. Ini adalah proses interpretasi 
data, membunyikan data, karena data ‘tidak berbicara untuk dirinya’, 
tetapi mereka harus diinterpretasi dan dianalisis1

C.	 EKOLOGI POLITIK MASYARAKAT PESISIR

Secara teoritik, kajian ini meminjam tiga konsep terkait, yaitu 
ekologi politik, masyarakat pesisir dan kebijakan ekologis masyarakat 
pesisir. Terma ekologi merupakan konsep yang menggambarkan 
hubungan antara manusia dan lingkungannya. Sebagai bidang ilmu 
pengetahuan, ekologi betujuan untuk memberikan ilustrasi hubungan 
antara manusia dan spesies lainnya. Perubahan lingkungan juga 
dilihat sebagai hasil hubungan antara manusia dan spesies lainnya.2 
Sedangkan ekologi politik mengacu pada upaya pengkombinasian 
perhatian pada ekologi dan ekonomi politik secara luas yang mencakup 
dialektika antara masyarakat dan sumber daya, serta dialektika kelas 
dan kelompok sosial di dalam masyarakat itu sendiri. Ekologi politik 
merupakan the social and political conditions surrounding the causes, 
experiences, and management of environmental problem.3 

1	 Rossman, Gretchen, B. and Sharon F. Rallis, Learning in the Field, London: SAGE 
Publications, Ltd., 2003), hlm. 36. .

2	 Forsyth, T, Critical Political Ecology: The Politics of Environmental Science, London: 
Routledge, 2003).  

3	 Forsyth, T, 2003, Critical Political Ecology: The Politics of Environmental Science, 
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Dengan semangat konseptual tersebut, ekologi politik mengambil 

psisi, pertama: sebagai perhatiannya kepada ‘skala’, yang memungkinkan 
para  ilmuwan untuk mengidentifikasi dan menganalisa rantai yang 
menghubungkan dinamika lingkungan dengan kekuatan-kekuatan 
sosial, politik, budaya dan ekonomi  pada berbagai situs konseptual dan 
fisik, dan kedua: fokusnya yang konsekuen pada ‘kuasa’ dalam berbagai 
perwujudannya sebagai  kunci pusat untuk memahami bagaimana 
gagasan tentang kesinambungan diciptakan dan disebarkan.4  

Asumsi pokok dalam ekologi-politik bermuara pada pendirian 
bahwa perubahan lingkungan tidaklah bersifat netral, tetapi merupakan 
suatu bentuk politized environment yang banyak melibatkan aktor-
aktor yang berkepentingan baik pada tingkat lokal, regional, maupun 
global.5 (Bryant, 2001). Aktor yang dominan umumnya adalah negara 
dan swasta besar. Dominasi ini menyebabkan apa yang disebut tragedy 
of enclosure, yakni tragedi akibat dominasi negara dan swasta yang 
menyebabkan akses masyarakat pada pemanfaatan dan pengelolaan 
makin dibatasi. Melemahnya akses ini membuat masyarakat makin 
marjinal. Tujuan dari ekologi-politik tidaklah hanya sebagai penjelas 
atas fenomena perubahan lingkungan semata, tetapi juga merupakan 
pijakan penting dalam formulasi kebijakan pengelolaan lingkungan. 

Konsep kedua yaitu tentang masyarakat pesisir. Istilah masyarakat 
pesisir secara umum dipahami sebagai masyarakat dengan 
matapencaharian utama nelayan. Ini bisa dimaklumi karena nelayan 
menjadi matapencaharian utama kelompok masyarakat yang hidup 
di sekitar pantai ini. Menurut Undang-undang Nomor 45 tahun 2009 
tentang Perikanan, masyarakat pesisir atau nelayan adalah orang 
yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Nelayan 
adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung 
langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan 
ataupun budidaya.6 Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, 
sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. 
Masyarakat nelayan memiliki sifat unik yang berkaitan dengan usaha 

(London: Routledge, 2003). 
4	 Neumann, R.P., 2005, Making Political Ecology, London: Hodder Arnold, 2005; 

Robbins, P., Political Ecology: A Critical Introduction, (Malden, MA: Blackwell., 
2004). 

5	 Bryant, L. Raymon, and Sinead Bailey, 2000, Third World Political Ecology, (London 
and New York: Routledge, 2000). 

6	 Mulyadi, Ekonomi Kelautan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007). 
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perikanan tersebut. Hal ini dikarenakan usaha perikanan sangat 
bergantung pada musim, harga dan pasar, maka sebagian besar 
karakteristik nelayan tergantung pada faktor-faktor berikut: pertama, 
Ketergantungan pada kondisi lingkungan. Salah satu sifat usaha yang 
ada di wilayah pesisir (seperti perikanan tangkap dan budidaya) 
yang sangat menonjol adalah bahwa keberlanjutan atau keberhasilan 
usaha tersebut sangat tergantung pada kondisi lingkungan khususnya 
perairan dan sangat rentan pada kerusakan khususnya pencemaran 
atau degradasi kualitas lingkungan. Kedua, Ketergantungan pada 
musim.  Ketergantungan pada musim ini akan semakin besar 
khususnya pada nelayan kecil. Pada musim penangkapan nelayan 
sangat sibuk, sementara pada musim paceklik nelayan mencari 
kegiatan ekonomi lain atau menganggur. Dan ketiga, Ketergantungan 
pada pasar.  Karakteristik usaha nelayan adalah tergantung pada pasar. 
Hal ini disebabkan komoditas yang dihasilkan harus segera dijual untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau membusuk sebelum laku 
dijual. Karakteristik ini mempunyai implikasi yang sangat penting yaitu 
masyarakat nelayan sangat peka terhadap fluktuasi harga. Perubahan 
harga sekecil apapun sangat mempengaruhi kondisi sosial masyarakat 
nelayan.7

Karakteristik masyarakat pesisir dapat dilihat dari beberapa aspek 
diantaranya, aspek pengetahuan, kepercayaan (teologis), dan posisi 
sosial nelayan. Dilihat dari aspek pengetahuan, masyarakat pesisir 
mendapat pengetahuan dari warisan nenek moyangnya, misalnya 
untuk melihat kalender dan penunjuk arah, mereka menggunakan rasi 
bintang. Keterampilan sebagai nelayan bersifat sederhana dan hampir 
sepenuhnya dipelajari secara turun temurun. Apabila satu keluarga 
nelayan mampu untuk memberikan pendidikan yang baik bagi anak-
anak, maka harapan agar generasi berikutnya tidak menjadi nelayan 
sangat besar. Namun, umumnya nelayan tidak mampu membebaskan 
diri dari profesi nelayan, dilain pihak, banyak ditemui kelompok-
kelompok nelayan tetap mampu bertahan hidup dalam menghadapi 
keadaan yang sangat berat sekalipun, terutama pada masa-masa 
paceklik.8 

7	 Kusumastanto T., Sistem Sosial Ekonomi Budaya Masyarakat Pesisir. Makalah 
disampaikan dalam Diseminasi Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Laut Jawa Barat, 
Bandung, 2000.

8	 Sastrawidjaja dan Manadiyanto, 2002, Nelayan Nusantara, (Jakarta: Pusat Riset 
Pengolahan Produk dan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan. Badan Riset 
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Sementara, dilihat dari aspek kepercayaan, masyarakat pesisir 

masih menganggap bahwa laut memilki kekuatan magic sehingga 
mereka masih sering melakukan adat pesta laut atau sedekah laut. 
Namun, dewasa ini sudah ada dari sebagian penduduk yang tidak 
percaya terhadap adat-adat seperti pesta laut tersebut. Mereka 
melakukan ritual tersebut hanya untuk formalitas semata. Begitu juga 
dengan posisi sosial nelayan, pada umumnya nelayan tergolong kasta 
rendah. 

Tidak semua daerah pesisir memiliki Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI). Hal tersebut membuat para nelayan terpaksa untuk menjual 
hasil tangkapan mereka kepada tengkulak dengan harga yang jauh di 
bawah harga pasaran. Kondisi ini yang selalu mengakibatkan nelayan 
tidak pernah untung, keterbatasan infrastruktur menjadikan nelayan 
merugi, tidak seimbangnya antara biaya yang dikeluarkan untuk 
melaut, dengan keuntungan hasil jual, karena harga dipermainkan 
oleh pihak tengkulak. Di sisi lain rendahnya tingkat pendapatan 
rumah tangga nelayan, berdampak sulitnya peningkatan skala usaha 
dan perbaikan kualitas hidup, upaya yang bisa dilakukan adalah 
meningatkan pemilikan lebih dari satu jenis alat tangkap, agar bisa 
menangkap sepanjang musim, mengembangkan diversifikasi usaha 
berbasis bahan baku perikanan atau hasil budidaya perairan, seperti 
rumput laut, memperluas kesempatan kerja sektor off fishing dan 
melakukan transmigrasi nelayan pada wilayah lain yang masih 
memiliki potensi kelautan.

Dari sudut kebijakan, banyak program telah dilakukan pemerintah 
untuk mengatasi persoalan kemiskinan dan kesejahteraan hidup 
nelayan. Program yang bersifat umum antara lain Program Inpres Desa 
Tertinggal (IDT), Program Keluarga Sejahtera, Program Pembangunan 
Prasarana Pendukung Desa Tertinggal (P3DT), Program Pengembangan 
Kecamatan (PPK), dan Program Jaring Pengaman Sosial (JPS). 
Sedangkan program yang secara khusus ditujukan untuk kelompok 
sasaran masyarakat nelayan antara lain program Pemberdayaan 
Masyarakat Pesisir (PEMP) dan Program Pengembangan Usaha 
Perikanan Tangkap Skala Kecil (PUPTSK).

Namun, secara umum program-program tersebut tidak membuat 
nasib nelayan menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Salah satu 
penyebab kurang berhasilnya program-program pemerintah dalam 

Kelautan dan Perikanan, 2002). 
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menanggulangi kemiskinan nelayan adalah formulasi kebijakan yang 
bersifat top down. Formula yang diberikan cenderung seragam padahal 
masalah yang dihadapi nelayan sangat beragam dan seringkali sangat 
spesifik lokal. Di samping itu, upaya penanggulangan kemiskinan 
nelayan seringkali sangat bersifat teknis perikanan, yakni bagaimana 
upaya meningkatkan produksi hasil tangkapan, sementara kemiskinan 
harus dipandang secara holistik karena permasalahan yang dihadapi 
sesungguhnya jauh lebih kompleks dari itu.

Oleh karena itu, perlu sekali diterbitkan sebuah kebijakan 
sosial yang berisikan keterpaduan penanganan kemiskinan nelayan 
sebagaimana yang mereka butuhkan, kebijakan tersebut juga 
harus didukung oleh kebijakan yang diterbitkan oleh pemerintah 
kabupaten atau kota dimana terdapat masyarakat miskin khususnya 
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan keegoan dari masing-masing pemangku kepentingan. 
Keterpaduan tersebut adalah sebagai berikut : pertama, keterpaduan 
sektor dalam tanggung jawab dan kebijakan. Keputusan penanganan 
kemiskinan nelayan harus diambil melalui proses koordinasi di-
internal pemerintah, yang perlu digaris bawahi adalah kemiskinan 
nelayan tidak akan mampu ditangani secara kelembagaan oleh sektor 
kelautan dan perikanan, melainkan seluruh pihak terkait. 

Kedua, keterpaduan keahlian dan pengetahuan, untuk merumuskan 
berbagai kebijakan, strategi, dan program harus didukung berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan dan keahlian, tujuannya adalah agar 
perencanaan yang disusun betul-betul sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan masyarakat nelayan. Ketiga, keterpaduan masalah dan 
pemecahan masalah sangat diperlukan untuk mengetahui akar 
permasalahan yang sesungguhnya, sehingga kebijakan yang dibuat 
bersifat komprehensif, dan tidak parsial.  Keempat, keterpaduan lokasi, 
memudahkan dalam melakukan pendampingan, penyuluhan dan 
pelayanan (lintas sektor), sehingga program tersebut dapat dilakukan 
secara efektif dan efesien.

Berbagai kebijakan yang dilakukan belum mampu mengangkat 
kerangkeng kemiskinan para nelayan. Kebijakan pembangunan 
kelautan selama ini, cenderung lebih mengarah kepada kebijakan 
“produktivitas” dengan memaksimalkan hasil eksploitasi sumber 
daya laut tanpa ada  kebijakan  memadai  yang  mengendalikannya. 
Akibat dari kebijakan tersebut telah mengakibatkan beberapa 
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kecenderungan yang tidak menguntungkan dalam aspek kehidupan, 
seperti: pertama, Aspek ekologi, overfishing penggunaan sarana dan 
prasarana penangkapan ikan telah cenderung merusak ekologi laut dan 
pantai (trawl, bom, potas, pukat harimau, dan sebagainya). Akibat dari 
ini adalah menyempitnya wilayah dan sumber daya tangkapan, sehingga 
sering menimbulkan konflik secara terbuka baik bersifat vertikal 
dan horisontal (antara sesama nelayan, nelayan dengan masyarakat 
sekitar dan antara nelayan dengan pemerintah). Kedua, aspek sosial 
ekonomi, akibat kesenjangan penggunaan teknologi antara pengusaha 
besar dan nelayan tradisional telah menimbulkan kesenjangan dan 
kemiskinan bagi nelayan tradisional. Akibat dari kesenjangan tersebut 
menyebabkan sebagian besar nelayan tradisional mengubah profesinya 
menjadi buruh nelayan pada pengusaha perikanan besar. Dan ketiga, 
aspek  sosio  kultural,  dengan  adanya  kesenjangan  dan kemiskinan 
tersebut menyebabkan ketergantungan antara masyarakat nelayan 
kecil/tradisional terhadap pemodal besar/modern, antara nelayan 
dan pedagang, antara pherphery terdapat center, antara masyarakat 
dengan pemerintah. Hal ini menimbulkan penguatan terhadap adanya 
komunitas juragan dan buruh nelayan.

D.	 POTRET KEHIDUPAN MASYARAKAT CITEMU: SOSIAL, EKONOMI 
DAN KEAGAMAAN

Secara geografis, desa Citemu kecamatan Mundu kabupaten 
Cirebon terletak di pinggir pantai dengan wilayah yang terbagi menjadi 
dua bagian, daerah yang terletak di pinggir pantai dengan kisaran luas 
wilayahnya 80% berada di wilayah pantai dan sisanya, 20% terletak 
di seberang jalan raya. Melihat kondisi geografis ini dan karakteristik 
masyarakat desa pada umumnya, dimana mereka selalu memanfaatkan 
sumber daya alam yang ada di lingkungan tempat tinggal sebagai mata 
pencahariannya, maka mata pencaharian utama masyarakat desa 
Citemu adalah nelayan.   

Dalam melakukan aktifitas ‘melaut’, nelayan desa Citemu 
menerapkan dua bentuk mekanisme berlayar, Harian dan Babang. 
Proses berlayar Harian dilakukan dengan mekanisme berlayar setiap 
hari pulang pergi dari darat ke laut dan kembali ke darat dengan waktu 
pemberangkatan mulai pukul 02.00 WIB dini hari hingga pukul 10.00 
WIB. Proses berlayar Babang merupakan proses pelayaran ke laut 
lepas dengan waktu yang relatif lama dengan kisaran waktu antara 
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empat hingga lima hari. Proses berlayar Harian merupakan proses 
‘melaut’ yang secara umum dilakukan oleh para nelayan. Sedangkan 
proses berlayar Babang hanya dilakukan oleh nelayan yang memiliki 
modal yang besar yang disebut dengan Juragan. Dalam melakukan 
prses ini, Juragan membutuhkan bawahan atau pembantu yang akan 
membantunya selama proses berlayar tersebut yang disebut dengan 
nelayan biasa atau Bidak. 

Juragan merupakan sebutan bagi nelayan yang memiliki modal 
besar dengan perahu yang besar dan peralatan berlayar yang lengkap 
untuk menangkap hasil laut yang lebih banyak dibading dengan nelayan 
biasa. Sedangkan Bidak adalah nelayan biasa yang hanya mempunyai 
perahu kecil atau tidak mempunyai perahu sama sekali dan hanya 
mempunyai peralatan berlayar yang terbatas. Untuk keperluan aktifitas 
melaut, ia harus menumpang kepada perahu Juragan dan membayar 
sewa perahu yang dianggap sebagai pembayaran bahan bakar solar 
yang digunakan. Besarnya ongkos yang dibayarkan oleh Bidak kepada 
Juragan tergantung pada banyaknya hasil tangkapan yang didapatkan 
olehnya. 

Dalam tatanan perekonomiannya yang sarat dengan ketergantungan 
terhadap sumberdaya alam yang ada, tingkat kehidupan sosial 
masyarakat desa Citemu berbeda dengan desa lain yang memiliki 
sumberdaya alam yang berbeda. Masyarakat desa Citemu yang 
mayoritas berprofesi sebagai nelayan menjadikan profesi tersebut 
sebagai porfesi yang dapat diwariskan turun temurun, sehingga 
kehidupan sosial yang dijalankan oleh masyarakat selalu mengajarkan 
anak-anaknya untuk bergulat dengan keadaan alam dengan cara 
ikut serta melaut sehingga pada akhirnya ia tumbuh dan menjadi 
nelayan seperti apa yang telah diajarkan oleh orang tuanya. Alih-alih 
membantu orang tua dan kehidupan ekonomi orang tua, hak anak 
untuk mendapatkan pendidikan yang layak mejadi terampas. Mereka 
lebih senang membantu orang tuanya melaut dari pada meneruskan 
pendidikan dan bermain layaknya anak-anak pada umumnya. Sehingga 
jenjang pendidikan mereka sangat minim. 

Hal demikian tidak hanya berlaku bagi anak laki-laki, anak 
perempuan nelayan juga turut merasakan hal yang sama. Proses 
pemproduksian rajungan menjadi daging adalah salah satu jenis 
pekerjaan yang padat karya, pasalnya dikerjakan secara manual 
oleh tangan-tangan keratif yang terampil dan cekatan memisahkan 
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antara daging dan cangkang rajungan. Mereka yang menggeluti usaha 
demikian adalah mayoritas kaum perempuan. Sebagian besar di antara 
mereka adalah anak yang berusia belia dan remaja. Pekerjaan demikian 
dilakukan pada saat jam pelajaran di sekolah dimulai sehingga remaja-
remaja belia ini meninggalkan bangku sekolahnya demi mendapatkan 
rupiah dengan dalih membatu orang tuanya. Sehingga banyak di antara 
mereka yang tidak dapat menuntaskan jenjang pendidikan mereka. 

Strata pendidikan yang rendah menjadikan mereka hanya berkutat 
pada satu hal, menjadi nelayan, mengolah hasil tangkapan dan lain 
sebagainya yang berkaitan dengan kehidupan nelayan. Kepentingan 
administrasi kependudukan bagi mereka bukanlah hal yang harus 
diperhatikan sehingga mereka merasa tidak membutuhkan Kartu 
Tanda Penduduk (KTP). Bekerja di laut dan menghabiskan hari-hari di 
tengah laut lepas menjadikan mereka merasa tidak membutuhkannya, 
sehingga mereka acuh terhadapnya. Sementara kemajuan zaman 
menuntut untuk melakukan sesuatu yang jauh dari pemahaman 
sempit mereka. Kartu Tanda Penduduk (KTP) menjadi hal yang wajib 
bagi mereka yang tidak hanya sekedar menjadi tanda identitas bagi 
mereka, tetapi juga sebagai salah satu prosedur administrasi yang 
sering dibutuhkan untuk kepentingan sosial dan lainnya. 

Minimnya pendidikan juga tidak hanya berimbas pada tingkat 
perekonomian masyarakat melainkan mengakibatkan pada minimnya 
pengetahuan serta kesadaran terhadap kondisi mereka sendiri. 
Hal demikian terlihat pada kebiasaan mereka yang tidak sadar 
akan kebersihan lingkungan, sehingga mereka membuang sampah 
sembarangan serta acuh terhadap kebersihan. Padahal kebersihan 
lingkungan merekapun salah satu aspek utama bagi kehidupan nelayan 
yang menggantungkan hidupnya terhadap sumber daya alam. 

Menjalani kehidupan sebagai masyarakat pesisir warga desa 
Citemu kental akan adat yang rutin dilaksanakan pada setiap tahunnya. 
Diantara adat tersebut adalah upacara adat nadranan, yaitu upacara 
adat yang dilakukan rutin tiap satu tahun sekali yang difungsikan 
sebagai bentuk syukur kepada Tuhan melalui proses pelarungan sesaji 
berupa kepala kerbau ke tengah laut. Adat tersebut merupakan salah 
satu kepercayaan masyarakat nelayan yang mengakar yang mana 
mereka mempercayai bahwa dengan adat tersebut akan mendapatkan 
keselamatan dan hasil yang melimpah. Sehingga adat tersebut masih 
terus dijalankan dan dilakukan bagi masyarakat nelayan. 
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Kepercayaan dan anggapan sakral pada adat nadranan ini 

menjadikan ketakukan bagi masyarakat desa Citemu untuk tidak 
menjalankan proses ritual upacara adat nadranan tersebut pasalnya 
kepercayaan akan kemaslahatan dan keselamatan yang mereka 
dapatkan adalah melalui upacara adat nadranan tersebut. Upacara 
adat nadranan tersebut dilakukan setiap satu tahun sekali khususnya 
pada bulan Juni pada kalender masehi dan menggunakan kepala kerbau 
sebagai sesaji utama yang wajib di larungkan ketengah lautan. Kepala 
kerbau dianggap memiliki makna tersendiri bagi masyarakat desa 
Citemu yang diinginkan oleh dewa laut. Unsur adat yang demikian 
menjadi kepercayaan mendasar bagi masyarakat yang tidak dapat 
diganggu gugat, namun seirinng dengan berkembangnya sistem 
penyebaran ajaran dan kegiatan yang lebih islami oleh beberapa tokoh 
masyarakat desa Citemu terjadi sedikit perubahan terhadap ritual-
ritual yang dilakukan pada upacara adat tersebut. Seperti penerapan 
upacara dengan cara yang lebih islami dengan diselipkan upacara tahlil 
sebagai bentuk syukur.

Dalam pengelolaan hasil yang didapatkan dari aktifitas melaut, 
nelayan menggunakan sistem produksi dan distribusi yang telah 
berjalan hingga saat ini. Dengan tatanan sistem sebagai berikut: 
nelayan memproduksi hasil tangkapan berupa rajungan yang 
kemudian didistribusikan kepada Bakul (tengkulak) dengan harga 
yang telah ditentukan oleh Bakul. Setelah itu, proses distribusi bergulir 
pada Bos yaitu tengkulak besar yang akan mendistribusikan hasil 
tangkapan nelayan kepada agen besar seperti PT atau perusahaan 
yang mengolahnya dan akhirnya sampai kepada tangan konsumen 
hingga ekspor ke luar negeri. Berikut skema proses pendistribusian 
tersebut:

Proses pendistribusian yang telah disebutkan dalam skema 
tersebut mengandung berbagai sistem yang terkait di dalamnya. Sistem 
yang terdapat pada proses pendistribusian hasil tangkapan nelayan 
pada skema terdapat sistem distribusi yang terkait di antaranya adalah 
mengenai penetapan harga yang ditentukan oleh Bakul, yakni dengan 
kisaran harga mencapai Rp 40.000,-/kg. Sementara pada sistem 
distribusi kedua sistem harga yang berlaku adalah berkisar sampai 
Rp 110.000,-/kg. Sistem penentuan harga ini berada di tangan Bakul 
sebagai agen utama yang menadah hasil tangkapan nelayan dengan 
kebijakan yang berbeda antara nelayan yang satu dengan yang lainnya. 
Sistem kebijakan harga ini berbeda mana kala nelayan memiliki 



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

A. Syatori, M.Si.

-253-
persangkutan hutang dengan Bakul berupa modal barang maupun 
modal uang untuk memenuhi kebutuhan modal alat yang digunakan 
untuk mendapatkan hasil tangkapan. Sistem harga yang diberlakukan 
kepada nelayan oleh Bakul apabila nelayan memiliki hutang  adalah 
dengan cara pengurangan harga rajungan dari harga normal yang 
tidak dianggap sebagai pencicilan atas hutang modal yang ditanggung 
oleh nelayan. 

Pada proses distribusi rajungan skema pertama, sistem harga 
yang diberlakukan oleh Bakul kepada nelayan yang berhutang adalah 
berkisar hingga Rp 35.000,-/kg. Sementara pada skema kedua sistem 
harga yang diberlakukan bagi nelayan yang memiliki hutang kepada 
Bakul berkisar hingga Rp 105.000,-/kg. Sistem pengurangan harga 
bagi nelayan yang memiliki hutang tersebut tidak dianggap sebagai 
angsuran atas hutang nelayan kepada Bakul sehingga jumlah hutang 
nelayan tetap utuh dan tetap harus membayar dengan jumlah yang 
telah dipinjam oleh mereka. 

Sistem penetapan harga tersebut tidak berlaku bagi para Bakul 
terhadap Bos. Karena posisi Bakul hanyalah sebagai penyambung 
tangan antara nelayan dengan Bos, maka sistem harga yang berlaku 
bagi Bakul kepada bos dapat ditentukan oleh Bakul itu sendiri 
sehingga Bos tidak memiliki wewenang untuk menentukan harga. 
Hanya saja proses tawar menawar menjadi hal yang lazim diantara 
keduanya, namun Bakul selalu mendapatkan hasil yang lebih besar 
dari pada nelayan yang telah bersusah payah mencari tangkapan di 
tengah laut lepas. Kebijakan harga dari Bos kepada Bakul akan sama 
seperti nelayan kepada Bakul, mana kala Bakul memiliki hutang 
kepada Bos. Mekanisme dan sistem pendistribusian ini berjalan secara 
ketat sehingga tidak ada celah bagi nelayan untuk berusaha mencari 
alternatif pamasaran baru yang lebih berpihak kepadaanya. Pasalnya 
pemberlakuan sistem hutang modal menjadikan nelayan terikat erat 
kepada para Bakul untuk selalu menyetorkan hasil tangkapan kepada 
Bakul yang bersangkutan.

Dalam sistem perekonomian masyarakat Citemu, keberadaan 
Bakul atau tengkulak bagai pisau bermata dua, berperan positif dan 
negatif. Disatu sisi, mereka layaknya dewa penolong bagi nelayan 
yang sedang mengalamai pailit, karena melalui tangan mereka ini 
nelayan dapat terus melakukan pekerjaan melautnya, dengan bantuan 
modal yang dipinjamkan. Mereka juga sangat membantu dalam hal 
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pendistribusian hasil tangkapan. Namun di sisi yang lain bagaikan 
‘jeruji penjara’ yang mengharuskan nelayan mendekam pada suatu 
keadaan dan tidak bisa berbuat apa-apa, patuh terhadap segala aturan 
yang harus mereka jalani. 

Perkembangan keagamaan di desa Citemu dianggap baru 
seumur jangung. Masyarakat mulai sadar dengan agama ditandai 
dengan animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya hingga 
mulai berkurangnya hobi masyarakat dari hiburan ke pengajian. 
Masyarakat desa Citemu yang mayoritas sebagai masyarakat nelayan 
dianggap sebagai masyarakat yang gemar dengan hiburan yang 
dilihat oleh sudut pandang tokoh agama sebagai kegiatan yang 
tidak bermanfaat. Kebiasaan seperti ini mulai berkurang semenjak 
di lakukannya usaha pengadaan pengajian yang diawali dengan 
perdebatan sengit antara tokoh agama dengan seluruh panitia 
nadranan karena pada dasarnya masyarakat nelayan memiliki 
adat khas yakni sedekah bumi berupa nadran yang dilakukan rutin 
setiap tahunnya. 

Salah satu tokoh agama melihat bahwa kegiatan nadran adalah hal 
yang tidak bermanfaat dan dianggap sebagai hal yang sia-sia sehingga 
ia berusaha untuk menyadarkan masyarakat untuk merubah kebiasaan 
tersebut. Meskipun pada hakikatnya tokoh agama tersebut merupakan 
masyarakat lokal desa Citemu yang telah merasakan pahitnya bekerja 
sebagai seorang nelayan dan pahitnya dunia gelap dalam pergaulan 
nelayan namun setelah beliau berubah beliau merubah lebih islami. Ia 
merubah seluruh cara pandangnya terhadap adat yang dilakukan oleh 
masyarakat nelayan. Dari cara pandang yang menganggap bahwa adat 
tersebut adalah hal yang sia-sia, ia berusaha mengingatkan masyarakat 
dengan mengikuti rapat tahunan panitia nadran meskipun upayanya 
gagal untuk merubah hal demikian namun dampak dari adanya 
perdebatan itu adalah kegiatan pengajian yang rutin dilakukan setiap 
akhir acara nadranan. 

Dana pengadaan pengajian tersebut diambil dari panitia nadranan 
yang juga merupakan uang masyarakat nelayan yang memiliki perahu 
yang dikenakan kewajiban untuk membayar iuran sesuai dengan 
jumlah yang ditentukan untuk berbagai kegiatan nadranan. Salah 
satu kegiatan nadranan yang dianggap membawa dampak baik adalah 
kegiatan pengajian yang dilaksanakan dengan tujuan untuk syiar 
agama Islam di desa Citemu. Bentuk perubahan baik tersebut dirasakan 
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dengan tanda masyarakat tidak lagi menggemari hiburan dan mulai 
selektif dalam pendidikan anak-anak mereka.

Berbagai inisiasi usaha yang dilakukan oleh para tokoh agama 
di desa Citemu bermula dari keprihatinan mereka terhadap kondisi 
masyarakat desa Citemu yang dianggap tidak mengenal agama dan 
tidak peduli bahkan tidak ada keinginan untuk mendekat kepada 
para ulama yang khususnya mengerti tentang agama. Sehingga dari 
keadaan tersebut mereka mulai membuat sebuah rancangan kegiatan 
yang di lakukan sesuai dengan basis keilmuan mereka. Ustadz-ustadz 
yang memiliki kapasitas ilmu keagamaan dari pondok pesantren 
lebih memilih mengambil jalan mengajar anak-anak untuk mengaji 
sehingga ada beberapa majlis ta’lim yang berdiri di desa Citemu yang 
mengajarkan tentang baca tulis Al-Qur’an yang ditujukan kepada anak-
anak desa Citemu, yang mana mereka memiliki latara belakang yang 
berbeda dalam hal pendidikan. 

Wajah religius desa Citemu seolah dianggap berubah lebih baik 
dengan hadirnya beberapa tokoh dari dalam maupun dari luar desa 
Citemu dan dari berbagai kegiatan keagamaan yang dilakukan di desa 
Citemu terutama kegiatan DKM yang semakin meningkat dengan 
kepemimpinan DKM yang baru. Masjid At-Tuqo merupakan masjid 
yang dibangun oleh seorang kiyai bernama Ikhsan yang merupakan 
ayah dari pak Mufti yang saat ini menjadi salah satu penasehat di desa 
Citemu. Kepengurusan DKM masjid desa Citemu selalu diwariskan 
kepada mereka yang berlatar pendidikan pondok pesantren meskipun 
mereka bukan penduduk asli desa Citemu. Salah satunya adalah pak 
Hafidz. Ia adalah pengurus DKM terdahulu yang merupakan menantu 
dari kiyai Ikhsan. Kepengurusannya hanya berjalan selama satu tahun, 
karena terjadi konflik antara ia dan pak Mufti perihal pembangunan 
masjid desa Citemu. Pak hafidz beranggapan bahwa dana pembangunan 
masjid perlu digunakan untuk membangun tempat wudlu, sedangkan 
menurut pak Muffti dana tersebut akan lebih tepat jika digunakan untuk 
pembangunan tempat ibadah dilantai dua masjid desa Citemu. Pak 
hafidz mengambil tindakan secara sepihak dengan jalan membangun 
tempat wudlu lengkap dengan kamar mandi yang dibangun dengan 
kondisi yang layak. Tindakan inilah yang memicu konflik di antara 
keduanya dan mengakibatkan dicopotnya kepengurusan DKM dari 
tangan pak Hafidz. Pada masa kepengurusan DKM oleh pak Hafidz 
ini tak begitu banyak kegiatan keagamaan yang dilakukan disetiap 
waktunya. Namun kini degan kepengurusan baru berbagai macam 
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kegiatan keagamaan muncul ditengah-tengah masyarakat desa Citemu. 
Kepengurusan DKM tersebut di serahkan kepada Harun yang mana ia 
juga bukan penduduk asli desa Citemu. Hanya saja, latar pendidikan 
pondok pesantern yang dimiliki oleh Harun dan kekerabatan Harun 
dengan kiyai Ikhsan (Harun adalah cucu kyai Ikhsan) lah yang 
melapangkan jalannya menjadi ketua DKM. 

E.	 EKOLOGI POLITIK DALAM RANAH POLITIK DESA

Desa Citemu sama seperti desa lain pada umumnya, memiliki 
pemerintahan dan wilayah kekuasaan, memiliki lembaga dan 
kelembagaan serta sistem pemerintahan yang dipimpin oleh kepala 
desa pada umumnya. Struktur pemerintahan pada desa Citemu juga 
masih relatif sama seperti layaknya desa pada umumnya. Hanya saja 
sistem demokrasi yang dianut oleh masyarakat desa Citemu sedikit 
berbeda dengan pesta demokrasi pada umumnya. Masyarakat desa 
Citemu tidak maerasa antusias untuk memeriahkan pesta demokrasi 
pemilihan kepala desanya sehingga pemilihan tersebut hanya sebatas 
formalitas. 

Dalam struktur lembaga dan kelembagaan desa Citemu memang 
relatif sama dengan desa pada umumnya, namun perbedaan sistem 
yang dijalankan oleh pemerintahan desa Citemu dengan desa lainnya 
jauh berbeda. Seperti proses pengambilan kebijakan yang tidak selalu 
berpihak kepada masyarakat. Pada sistem pengambilan kebijakannya, 
pemerintah desa Citemu tidak melibatkan masyarakat untuk turut 
andil menyumbangkan aspirasinya dalam menentukan kebijakan untuk 
kemaslahatan bersama. Hal ini tercermin dari berbagai kebijakan 
yang tidak dapat dirasakan adil oleh masyarakat. Bantuan pemerintah 
terhadap masyarakat nelayan yang digunakan untuk kepentingan 
nelayan menjadi tidak berarti dan tidak bermanfaat bagi kepentingan 
masyarakat. Pasalnya, realisasi program bantuan yang diluncurkan 
oleh pemerintah untuk kelompok nelayan tidak berjalan pada koridor 
yang sesungguhnya yang menyentuh pada kepentingan dan kebutuhan 
masyarakat.

Kesalahan realisasi terhadap dana bantuan ini merupakan bukti di 
mana lapisan masyarakat bawah tidak mau merangkul dan dirangkul 
dalam penentuan kebijakan untuk kepentingan bersama. Bagunan 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan salah satu bentuk realisasi 
bantuan pemerintah yang sama sekali tidak memberikan imbas yang 
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baik bagi masyarakat nelayan. Sementara itu keberadaan PLTU yang 
juga turut andil dalam menambah deretan kesulitan nelayan juga tidak 
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Pasalnya pemerintah setempat sebagai penyambung lidah 
masyarakat dengan PLTU tidak mampu memberikan solusi yang terbaik 
untuk kepentingan kesejahteraan hidup masyarakat nelayan sehingga 
bantuan yang diberikan oleh PLTU hanya sebatas pada pembangunan 
gedung sekolah, beasiswa, air bersih, kesehatan yang sama sekali tidak 
menyentuh pada sisi profesi masyarakat sebagai nelayan.

Dalam struktur pemerintahan desa pada umumnya, pemerintahan 
desa diberikan dana oleh pemerintah pusat berupa APBD untuk 
kesejahteraan desa. Dana ini merupakan anggaran yang diberikan 
oleh pemerintah untuk kesejahteraan desa. Namun pada kenyataannya 
jumlah dana tersebut tidak pernah terlihat adanya bahkan sampai pada 
tingkat realisasi untuk kesejahteraan masyarakatpun tidak terlihat 
keberadaannya. Masyarakat desa Citemu tidak pernah mengetahui 
berapa jumlah bantuan yang diberikan oleh pihak pemerintah pusat 
maupun oleh pihak perusahaan dan PLTU untuk kesejahteraan 
masyarakat sehingga mereka terkesan acuh terhadap pemerintahan 
yang ada. Sehingga dana tersebut tidak pernah menyentuh pada sisi 
kepentingan masyarakat yang mendasar. Realisasi atas bantuan dana 
yang didapatkan hanya tertuang pada sisi di mana terdapat tokoh 
pemangku kepentingan yang berpengaruh dalam bidangnya seperti 
pembangunan gedung, pengajian untuk anak-anak yang dikoordinir 
oleh pemangku kepentingan tersebut sehingga masyarakat tidak dapat 
menuangkan aspirasinya. 

Dalam sistem pemerintahan terdapat lembaga khusus yang 
berfungsi untuk mengawasi segala kinerja aparat pemerintah setempat, 
lembaga tersebut bernama BPD. Namun pada hakikatnya BPD di 
desa Citemu tidak terlalu menunjukkan kinerjanya sebagai lembaga 
pengawas pemerintahan setempat. Sehingga tidak ada perubahan 
terhadap sistem pemerintahan desa Citemu. Padahal pada hakikatnya 
BPD berfungsi untuk mengontrol setiap kebijakan yang dibuat oleh 
pemerintah setempat. Selain dari pada lembaga pengontol yang tidak 
stabil kesadaran kolektif masyarakat akan keadaan demikian terlalu 
rendah sehingga mereka acuh terhadap kondisi mereka sendiri.

Dalam bidang ekologis, dalam rangka mengatasi persoalan 
kemiskinan dan kesejahteraan hidup nelayan pada dasarnya telah 
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banyak program dan kebijakan yang telah gulirkan pemerintah. 
Program yang bersifat umum antara lain Program Inpres Desa 
Tertinggal (IDT), Program Keluarga Sejahtera, Program Pembangunan 
Prasarana Pendukung Desa Tertinggal (P3DT), Program Pengembangan 
Kecamatan (PPK), dan Program Jaring Pengaman Sosial (JPS). 
Sedangkan program yang secara khusus ditujukan untuk kelompok 
sasaran masyarakat nelayan antara lain program Pemberdayaan 
Masyarakat Pesisir (PEMP) dan Program Pengembangan Usaha 
Perikanan Tangkap Skala Kecil (PUPTSK).

Diantara program pemerintah yang hingga kini masih bergulir 
di desa Citemu adalah Program Pengembangan Desa Pesisir Tangguh 
(PDPT). Program ini merupakan prgram yang digulirkan oleh 
Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Direktorat Jenderal 
Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil. Secara umum,  program ini 
bertujuan untuk menata dan meningkatkan kehidupan desa pesisir/
nelayan berbasis masyarakat dan   memfasilitasi peran dan fungsi 
masyarakat sebagai agen pembangunan kelautan dan perikanan. 
Prgram ini merupakan bagian pelaksanaan program PNPM Mandiri-KP 
melalui bantuan pengembangan manusia, sumber daya, infrastruktur/
lingkungan, usaha dan siaga bencana dan perubahan iklim.

Dalam praktiknya, model pengembangan PDPT terdiri atas tiga 
bagian, yaitu: pertama, rencana pengembangan desa pesisir; kedua, 
penguatan kapasitas kelembagaan; dan ketiga, pencapaian kegiatan 
sebagai tujuan PDPT. Dengan model ini, muara dari program PDPT 
adalah terjadinya pengentasan kemiskinan, keberlanjutan kelembagaan 
masyarakat, kelestarian lingkungan, kemandirian keuangan desa 
dan kesiapsiagaan terhadap bencana dan perubahan iklim. Untuk 
mewujudkan ketaggguhan desa diperlukan kebijakan berupa fokus 
pengembangan kegiatan yang berorientasi pada penyelesaian 
persoalan-persoalan pokok yang dihadapi masyarakat desa pesisir. 
Adapun fokus pengembangan kegiatan yang dimaksud adalah : (1) Bina 
Manusia; (2) Bina Usaha; (3) Bina Sumber Daya; (4) Bina Lingkungan 
atau Infrastruktur; (5) Bina Siaga Bencana atau Perubahan Iklim.

Dari sekian banyak program-program tersebut, dalam 
kenyataannya, secara umum tidak membuat nasib nelayan menjadi 
lebih baik daripada sebelumnya. Salah satu penyebab kurang 
berhasilnya program-program pemerintah dalam menanggulangi 
kemiskinan nelayan adalah formulasi kebijakan yang bersifat top down. 
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Formula yang diberikan cenderung seragam padahal masalah yang 
dihadapi nelayan sangat beragam dan seringkali sangat spesifik lokal. 
Di samping itu, upaya penanggulangan kemiskinan nelayan seringkali 
sangat bersifat teknis perikanan, yakni bagaimana upaya meningkatkan 
produksi hasil tangkapan, sementara kemiskinan harus dipandang 
secara holistik karena permasalahan yang dihadapi sesungguhnya 
jauh lebih kompleks dari itu.

Pada konteks masyarakat Citemu, program-program tersebut, 
terutama prgram PDPT, tidak ber[engaruh dan berdampak secara 
signifikan terhadap kesejahteraan hidup nelayan. Hal ini terutama 
disebabkan karena dalam pelaksanaannya, nelayan kecil atau nelayan 
buruh sebagai kelompok mayoritas tidak ditempatkan sebagai 
kelompok sasaran (target group) utama. Hal ini misalnya bisa dilihat 
dari implementasi program yang lebih mengutamakan pembangunan 
sarana dan sarana fisik ketimbang pemenuhan kebutuhan mereka. 
Disamping itu, program itu dilaksanakan oleh para pelaksana 
yang sesungguhnya tidak mengerti kebutuhan nelayan sehingga 
pelaksanaannya tidak berhubungan langsung dengan kebutuhan 
nelayan dan perangkat-perangkat sosial mereka. Sehingga nelayan 
merasa asing dan merasa apatis dengan program itu.

Persoalan terkait kebijakan juga terlihat pada saat pelaksanaan 
proyek pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) di 
Citemu. Keberdaan pryek ini tentu saja, semakin memperpuruk nasib 
nelayan Citemu. Dengan adanya bangunan PLTU yang membentang 
hingga ke tengah laut bagian Timur membuat nelayan harus menambah 
jatah solar mereka untuk berlayar hingga ke laut bagian Timur, 
karena mereka harus memutari jembatan yang dibuat oleh PLTU yang 
membentang hingga tengah lautan. Pada dasarnya yang dirasakan 
nelayan adalah resiko bertambah penghasilan berkurang. Meskipun 
ada pertanggungjawaban dari PLTU yang memberikan sedikit bantuan 
untuk nelayan, namun bantuan tersebut tidak pernah menyentuh pada 
sisi profesi nelayan. karena PLTU hanya memberikan bantuan kepada 
nelayan pada sektor darat diantaranya bantuan sembako, kesehatan, 
pembangunan bak sampah, beasiswa, dan bangunan sekolah. Hal yang 
berkaitan dengan nelayan hanya pada alat bantu berupa alat penarik 
perahu yang digunakan nelayan untuk membawa perahunya sampai 
pada tepi sungai yang terletak di perbatasan desa Citemu dengan desa 
Bandengan. Meskipun mulanya PLTU menjanjikan program bantuan 
2 liter solar untuk nelayan perhari. Namun  pada tingkat realisasi 
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program tersebut menemukan jalan buntu. Nelayan tidak pernah 
mendapatkan bantuan berupa solar dari PLTU. 

Sementara untuk melakukan pemberdayaan masyarakat 
PLTU sebagai perusahaan juga turut andil dalam melakukan 
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Pasalanya PLTU juga 
turut menyumbangkan faktor daftar kesulitan bagi nelayan untuk 
mendapatkan tangkapan mereka di laut. Bukan hanya pada jarak 
yang harus ditempuh, isu pencemaran lingkungan akibat limbah 
yang dihasilkan PLTU juga turut andil dalam permasalahan nelayan. 
sehingga peran PLTU bagi kehidupan nelayan sangat dibutuhkan. 
Dalam bidang pemberdayaan masyarakat peran PLTU diharapkan 
dapat meningkatkan ketahanan perekonomian nelayan, dengan 
memberikan solusi terbaik bagi nelayan untuk turut menyemarakkan 
pengembangan perekonomian nelayan. bukan malah menjejali nelayan 
dengan angan-angan kosong yang akhirnya menjadikan nelayan terlena 
dengan berbagai bantuan yang bersifat instan. Segala bentuk bantuan 
yang telah dilancarkan oleh PLTU sebagai bentuk pertanggungjawaban 
terhadap nelayan termasuk penyediaan air bersih menjadikan 
kepribadian dan mental mandiri nelayan terkikis, mereka menjadi 
asik dengan bantuan yang instan tersebut, sehingga pada akhirnya 
mereka bergantung pada segala jenis bantuan termasuk terbuka pada 
masyarakat luar yang datang. Dengan tidak memiliki ketahanan mental 
yang kuat bagi kepribadian mereka.

“Kami sebagai penyambung lidah antara masyarakat desa 
Citemu dengan PLTU sudah berusaha memberikan yang terbaik 
untuk masyarakat”. Perangkat desa menamakan dirinya sebagai 
penyambung lidah antara PLTU dengan masyarakat. Dalam kasus 
pertanggungjawaban PLTU dalam kesejahteraan masyarakat yang 
terkena dampak limbah PLTU secara langsung. Masyarakat desa 
Citemu adalah bagian dari korban yang paling merasakan dampak 
keberadaan PLTU di lingkungan kehidupannya. Baik dari segi 
kesehatan terutama dalam bidang perekonomian. Dahulu, desa 
Citemu merupakan salah satu daerah penghasil kerang ijo. Sebelum 
PLTU berdiri di tengah-tengah kehidupan nelayan. sebagain nelayan 
yang memiliki modal mengembangkan usaha mereka dalam bidang 
peternakan kerang ijo. Sebagai usaha alternatif kerang ijo termasuk 
salah satu usaha alternatif yang menjanjikan dapat memenuhi 
kebutuhan nelayan dalam bidang perekonomian, dengan hasil 
yang berlimpah dan kualitas bagus. Sehingga tingkat kesejahteraan  
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masyarakat bukan hanya bertumpu pada aktivitas berlayar ke laut. 
Kerang ijo merupakan alternatif utama ketika tangkapan nelayan 
dari laut semakin sedikit. Namun seiring dengan berdirinya PLTU 
usaha pembudidayaan kerang ijo tidak lagi ditemukan di desa Citemu, 
pasalnya limbah PLTU merusak ekosistem kerang ijo sehingga tidak 
dapat berkembang dengan baik dan bahkan berujung pada kegagalan 
panen. Sementara untuk pengganti kerugian yang diderita oleh nelayan 
yang mengembangkan usaha dalam bidang pembudidayaan kerang ijo 
hanya diberikan sejumlah uang sebagai bentuk ganti rugi. Pemberian 
ganti rugi berupa uang tidak dapat memberikan manfaat apapun bagi 
kehidupan nelayan. dengan terhapusnya mata pencaharian mereka 
dalam bidang pengembangbiakkan kerang ijo nelayan kembali lagi 
menekuni usaha utama mereka yakni berlayar ke laut dan mengais 
rizki dari laut. Sementara bantuan uang tak dapat memberikan manfaat 
yang berkepanjangan dan hanya memberikan manfaat dalam jangka 
yang pendek, sementara itu usaha pengembangbiakkan kerang ijo 
sudah terhapuskan. Hal ini merupakan salah satu pemutusan roda 
perekonomian nelayan. sehingga pemerintah sebagai penyambung 
lidah antara masyarakat dengan PLTU tidak dapat memberikan suara 
yang terbaik untuk masyarakat desa yang berujung pada pemberian 
bantuan yang bermanfaat pada skala yang panjang.

Pemberian bantuan PLTU dalam bidang kesehatan, beasiswa, air 
bersih, gedung pendidikan, pembangunan tempat sampah dan sembako 
dianggap sebagai langkah yang kooperatif oleh pihak desa. Hal demikian 
tentu tidak dapat mendukung masyarakat desa Citemu menjadi 
lebih mandiri untuk mengembangkan kualitas hidup baik dibidang 
budaya maupun ekonomi. Sehingga pada akhirnya bantuan tersebut 
memberikan dampak pada pemberian wajah baru bagi masyarakat 
desa Citemu yang kehilangan kemandirian dan kepercayaan diri untuk 
bergerak dalam usaha dan karya yang mandiri. Sehingga masyarakat 
desa Citemu menjadi masyarakat yang terbuka pada masyarakat luar 
yang datang dan mengharapkan bantuan dari luar yang datang kepada 
mereka. Sebagai pemangku pemerintahan di desa Citemu, pemerintah 
desa maupun perangkatnya yang duduk dan menetap menjadi bagian 
dari masyarakat setidaknya mengetahui perbagai problematika 
masyarakat, sehigga pada dasarnya pemerintah mengetahui berbagai 
problem yang dihadapi masyarakat, namun nampaknya proses 
penyambungan lidah masyarakat ini masih diliputi oleh kebijakan 
yang bersifat memihak pada satu kepentingan. Sehingga kepentingan 
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yang bersifat krusial dipandang sebelah mata dan dikesampingkan. 
Sementara itu anggapan pemerintah yang menyatakan bahwa “yang 
penting aman dan kondusif”. Adalah sebuah moto yang sangat ciut 
dalam kalangan pemerintahan. Pasalnya masyarakatnya diharuskan 
menerima segala kondisi yang ada tanpa harus memberontak untuk 
menyuarakan hak mereka yang sudah terampas. Sehingga langkah 
demonstrasi terhadap kebijakan bantuan yang diberikan oleh PLTU 
dianggap sebagai tidakan yang anarkis yang dapat menhilangkan citra 
desa Citemu yang cinta damai.

F.	 PENUTUP 

Secara umum, sebagaimana lazimnya masyarakat pesisir, 
kemiskinan masyarakat nelayan Citemu disebabkan oleh tidak 
terpenuhinya hak-hak dasar mereka, antara lain kebutuhan akan 
pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, infrastruktur. Di samping 
itu, kurangnya kesempatan berusaha, kurangnya akses terhadap 
informasi, teknologi dan permodalan, budaya dan gaya hidup yang 
cenderung boros, menyebabkan posisi tawar mereka miskin semakin 
lemah. Di samping itu, sebab lain yang berpengaruh cukup signifikan 
atas kemiskinan mereka adalah karena meraka hidup dalam suasana 
alam yang keras yang selalu diliputi ketidakpastian (uncertainty) 
dalam menjalankan usahanya. Musim paceklik yang selalu datang 
tiap tahunnya dan lamanya pun tidak dapat dipastikan akan semakin 
membuat masyarakat nelayan terus berada dalam lingkaran setan 
kemiskinan (vicious circle) setiap tahunnya.

Dalam kegiatan ekonomi perikanan di desa Citemu, nelayan buruh 
atau bidak merupakan salah satu komponen sosial yang terpenting. 
Disamping pemilik perahu atau juragan, bidak merupakan pihak 
yang paling bertanggungjawab dalam organisasi penangkapan. 
Hubungan antara juragan dan bidak diikat oleh norma-norma 
kerjasama. Sebenarnya, dalam konteks sosial ekonomi masyarakat 
Citemu, hubungan antara bidak dan juragan ini tidak ada masalah 
yang berarti karena mereka lah ujung tombak kegiatan nelayan. 
Permasalahan muncul antara merak dengan para tengkulak atau para 
bakul. Hubungan antara bidak-juragan dengan bakul dibingkai dalam 
pola patron-klien.

Patron diperankan oleh para bakul dengan kepentingan untuk 
mendapatkan hasil tangkapan nelayan dengan harga murah dan 
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memberikan kredit atau pinjaman dengan bunga tinggi. “Biasanya 
patron memberikan bantuan berupa modal kepada klien. Hal 
tersebut merupakan taktik bagi patron untuk mengikat klien dengan 
utangnya sehingga bisnis tetap berjalan” (Satria, 2002). Sedangkan 
klien diperankan oleh juragan-bidak dengan kepentingan untuk 
mendapatkan jaminan sosial ekonomi, berupa pinjaman uang disaat 
situasi sulit, bantuan barang-barang atau keperluan alat tangkap. 
Hubungan patron-klien ini dinilai kurang baik karena derajat 
keuntungannya diantara keduanya cukup berbeda, yakni patron lebih 
banyak memetik keuntungan dibandingkan klien. Tata hubungan 
patron-klien umumnya berkaitan dengan : pertama, hubungan diantara 
pelaku yang menguasai sumber daya tidak sama; kedua, hubungan 
yang bersifat khusus yang merupakan hubungan pribadi yang 
mengandung keakraban; dan ketiga, hubungan yang didasarkan atas 
asas saling menguntungkan. Mekanisme hubungan tersebut seringkali 
bersifat eksploitatif, dan sengaja dipelihara oleh patron. Diantara 
sifat ekspoitatif tersebut adalah keharusan klien untuk menjual hasil 
laut kepada patron dengan harga yang ditentukan oleh patron yang 
bahkan terkadang jauh di bawah harga pasar. Dengan pola hubungan 
ini, rasanya sulit sekali untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan 
kecil di Citemu.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman keagamaan di pesantren 
yang berbasiskan salafi. Pondok Pesantren As-Sunnah Kalitanjung dan Al-
Muttaqin Gronggong Kab. Cirebon dijadikan sebagai obyek kajian. Dengan 
metode kualitatif dan pendekatan historis, menemukan beberapa kesimpulan, 
antara lain: (1) Paham yang diusung as-Sunnah dan Al-Muttaqin masih 
mempertahankan pendekatan tekstualis dalam memahami Al-Qur’an  dan 
hadis dan jauh dari kontekstualnya serta tanpa ada studi kritik matan atau 
sanad; (2) Doktrin-doktrin tauhidnya bersifat teosentris. Dari doktrin teologi 
teosentris tersebut menyebabkan kurang akrabnya terhadap tradisi, dan sering 
kali mengklaim bid’ah dan syirik terhadap prilaku yang dinilai jauh dari aqidah 
salafi; (3) Bidang tasawuf di Pondok Pesantren  As-Sunnah dan Al-Muttaqin 
masih sangat terbatas, bahkan, tasawuf hanya identik dengan Zuhud yang 
dimaknai hidup sederhana. Tasawuf belum sampai pada wilayah Irfani dan 
falsafi. Gerakan-gerakan keimanan dan peribadatan lebih dimaknai sebagai 
implementasi dari wilayah syariah.

Kata Kunci: Pemahaman Keagamaan, Salafi, Pesantren As-Sunnah, 
Pesantren Al-Muttaqin 

A.	 PENDAHULUAN

Gerakan-gerakan Islam salafi muncul juga di Cirebon dengan 
ramainya ormas-ormas Islam dan mendirikan pondok pesantren 
dengan berbagai kegiatan keagamaan dan membuat kajian-kajian 
agama menurut persepsi yang dimilikinya.  Cirebon diklaim sebagai 
kota wali dan kota santri karena sarat dengan banyak pesantren 
merasa terganggu dengan munculnya gerakan-gerakan Islam garis 
keras, padahal sejarah pemahaman keagamaan Cirebon sejak lahirnya 
memiliki karakter yang humanis sesuai dengan Karakter para wali/
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ulama sebagai pembawanya. Sejak itu masyarakat Cirebon belum 
pernah mengalami sikap-sikap keras dalam beragama.  Sebagian umat 
Islam Cirebon  belakangan ini muncul aksi intimidasi, pemaksaan 
dan kekerasan yang membawa simbol Islam terhadap kelompok lain 
yang memiliki pandangan berbeda dalam beberapa hal, kasus yang 
terakhir peristiwa pengeboman di masjid Mapolresta Kota Cirebon 
ketika sedang shalat Jumat, pelakunya Muhammad Syarif seorang 
pemuda tanggung dalam memahami Islam. Berbagai aksi-aksi radikal 
ini mengindikasikan sebuah kenyataan bahwa etika dan moralitas 
sudah tercabut  dari pengalaman keagamaan umat.  Gerakan-gerakan 
Islam radikal dalam memahami agama menurut persepsi sepihak 
tanpa melakukan pemahaman secara komprehensif. Ini menunjukkan 
sebagian kelompok muslim di Cirebon mengalami pergeseran 
pemahaman terhadap studi pemahaman Islam.

Gerakan-gerakan Islam salafi seperti yang dijelaskan Noorhaidi 
Hasan ditandai dengan lebih mengedepankan simbol agama dari pada 
menangkap substansinya. Simbol-simbol agama yang mereka usung, 
misalnya dapat dilihat dari kemunculan laki-laki yang berjanggut 
memakai jubah panjang (jalabiyya), surban, dan celana di atas mata 
kaki (isbal), serta perempuan yang memakai cadar hitam (niqab). 
Perhatian mereka kembali kepada keaslian keagamaan yang murni dan 
integritas moral individu. Komitmen terhadap penggunaan jalabiyya 
dan niqab, misalnya, dipandang lebih penting daripada terlibat dalam 
aktivitas politik. Mereka percaya bahwa masyarakat muslim pertama 
kali harus dilakukan Islamisasi secara proses evolusi dan bertahap 
yang salah satunya melalui pendidikan (tarbiyah) dan pemurnian atau 
purifikasi (tasfiyya) sebelum syariah dapat terrealisasi. 1 

Kemunculan gerakan-gerakan Islam Salafi di Indonesia dalam 
pandangan Noorhaidi Hasan merupakan bagian dari ekspansi global 
dakwah salafi kontemporer yang secara terbuka berafiliasi dengan 
Negara Saudi Arabia serta pemikiran  dan praktik wahabisme. 
Wahabisme adalah semua nama yang dinisbatkan kepada Muhammad 

1	 Lihat Noorhaidi Hasan, “The Salafi Madrasas of Indonesia”, dalam Farish A.Noor, 
Yoginder Sikand & Martin van Bruinessen (eds), The Madrasa in Asia: Political 
Activism and Transnational Linkage, (Amsterdam: ISIM Series on Contemporary 
Muslim Societies, Amsterdam University Press, 2008), hlm. 449. Husen Hasan 
Basri, “Pesantren Salafi As-Sunnah Salafi Kalitanjung Kab.Cirebon: Pendidikan, 
Paham Keagamaan, dan Jaringan”, Penelitian Balitbang Kemenag RI, 2012, hlm. 
5.
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ibn Abd al-Wahhab (1703-1792) yang berkampanye melawan praktik 
keagamaan yang sudah ada. Wahabisme merupakan model yang 
kecenderungannya ke arah gerakan permurnian salafi. Dasar-dasar 
teologinya diambil dari sejumlah sarjana salafi klasik, termasuk 
Ahmad ibn Hanbal (780-855), Ahmad ibn Taimiyyah (1263-1328), 
dan Muhammad ibn Qayyim al-Jawziyya (1292-1350). Hanya saja, 
mereka belum utuh dalam memahami pemikiran keislaman Ahmad 
ibn Hanbal, Ahmad ibn Taymiyah. Mereka mengkaji baru dalam 
perkara furuiyah di bidang fiqh, belum menyentuh pada kajian-kajian 
mendalam bidang-bidang lainnya seperti politik, ushul Fiqh, tafsir, 
dll.  Wahabisme berbeda dari gerakan lainnya yang secara umum 
terkenal sebagai salafisme yang kemunculannya sekitar satu abad 
setelah gerakan Wahhabi. Gerakan ini adalah reformis-modernis yang 
diasosiasikan dengan Jamal al-Din al-Afghani (1838-1898), Muhammad 
Abduh (1849-1905), dan Muhammad Rasyid Rida (1865-1935) yang 
juga mengkampanyekan kembali ke Al-Qur’an  dan hadits tetapi 
menggunakan intrepretasi rasional. Rujukan mereka selain kepada 
ketiga sarjana salafi klasik juga mengikuti fatwa yang dikeluarkan 
oleh ulama-ulama Salafi-Wahhabi kontemporer seperti Abd al-Aziz 
bin Baz (w. 1999) dan Muhammad Nasir al-Din al-Albani (w.1999).2 
Ulama-Ulama rasional dalam mentafsirkan Al-Qur’an  tidak sama sekali 
akrab dengan gerakan ulama wahabi, bahkan acap kali memusuhinya 
tanpa melakukan dialog konstruktif.3 

Konsep “salafi” yang selama ini dimaknai sebagai pesantren 
Salafiyah yang akrab dengan budaya lokal dan warna keindonesiaan, 
bergeser kepada pemaknaan upaya pemurnian ajaran Islam dan 
pembersihan terhadap tradisi dan budaya lokal yang dianggap tidak 
sejalan dengan Al-Quran dan As-Sunnah Shahihah atau termasuk 
tahayul, bid’ah dan  khurafat. Nama-nama pesantren lebih dikenal 
nama bahasa Arabnya daripada nama daerah dimana pesantren itu 
berada, seperti Pesantren Al Mukmin Ngruki,4 Pesantren Hidayatullah 

2	 Noorhaidi Hasan, “The Salafi Madrasas of Indonesia”, hlm. 249-250. Husen Hasan 
Basri, “Pesantren Salafi As-Sunnah Salafi Kalitanjung Kab.Cirebon”, hlm. 5

3	 Husen Hasan Basri, “Pesantren Salafi As-Sunnah Salafi Kalitanjung Kab.Cirebon”, 
hlm. 5

4	 Fuaduddin dkk, Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki: Sistem Pendidikan, Faham 
dan Jaringan, (Jakarta, Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Badan 
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama, 2006).
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Balikpapan,5 Ma’had Al-Zaytun6 dan sebagainya. Bruinessen 
menyebut pesantren-pesantren tersebut sebagai pesantren islamis 
yang berbeda dengan pesantren tradisional. Pesantren-pesantren 
tersebut memiliki hubungan kesejarahan dengan gerakan Darul Islam.7 
Meskipun dipengaruhi oleh kebangkitan gerakan Salafi yang bersifat 
internasional, kemunculan pesantren-pesantren tersebut lebih terlihat 
karena faktor lokal sebagai respon terhadap kebijakan politik Islam 
Orde Baru. 8

Arif Subhan baru-baru ini meneliti Pesantren-pesantren Salafi 
garis keras (baca: fundamentalis) di Indonesia, mulai dari Pesantren 
Salafi tertua adalah pesantren Ihya al-Sunnah yang didirikan di 
Yogyakarta pada 1994. Pesantren ini didorong untuk menjadi pusat 
gerakan Salafi di Indonesia.  Selanjutnya diikuti oleh oleh Pesantren al-
Turats al-Islami yang didirikan di Yogyakarta pada 1995. Antara tahun 
1995-2000, banyak pesantren Salafi lain didirikan yang sebagian besar 
ikut Ja’far Umar Thalib seperti Pesantren al-Madinah dan Pesantren 
Imam Bukhori di Solo, Minhaj as-Sunnah di Magelang, Lu’lu wal Marjan 
di Semarang, Ibn Taymiyyah di Banyumas, al-Furqan dan al-Manshurah 
di Kroya, Assunah di Cirebon, at-Athariyah di Temanggung, Ittiba’ al-
Sunnah di Sukoharjo, as-Salafy di Jember, Ta’zim al-Sunnah di Ngawi, 
al-Bayyinah di Gresik, al-Furqan di Cilacap, al-Furqan di Pekanbaru, 
Ibn Qayyim di Balikpapan, Pesantren  Bin Baz, Pesantren Al-Ansar, 
Pesantren Difa’ u al-Sunnah di Yogyakarta dan Pesantren Ibn Taimiyyah 
di Solo. Ketika gerakan pecah ke dalam kelompok yang loyal kepada 
Abu Nida dan pengikut faksi Ja’far Umar Thalib dan pesantren yang 

5	 Tim Peneliti IAIN Antasari Banjarmasin, Pondok Pesantren Hidayatullah Balikpa-
pan: Studi Tentang Sistem Pendidikan, Faham Keagamaan dan Jaringan, Jakarta, 
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Badan Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan Departemen Agama, 2004).     

6	 Imam Tolkhah dan Choirul Fuad Yusup, Ma’had Al-Zaytun, (Jakarta: Puslitbang 
pendidikan Agama dan Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama, 2002).

7	 Martin van Bruinessen, “Traditionalist and Islamist Pesantren in Contemporary 
Indonesia”, dalam Farish A.Noor, Yoginder Sikand & Martin van Bruinessen (eds), 
The Madrasa in Asia: Political Activism and Transnational Linkage, (Amsterdam: 
ISIM Series on Contemporary Muslim Societies, Amsterdam University Press, 
2008), hlm. 231-238. 

8	 Lihat Arief Subhan, 2012. Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20-
:Pergumulan antara Modernisasi dan Identitas, Jakarta, Kencana. Khususnya lihat 
Bab 7 tentang Lembaga Pendidikan Islam dan Skripturalisme: Gerakan Salafi, h. 
279-302   
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pernah dilatih di Ihya al-Sunnah, hanya tiga pesantren utama yang 
merupakan milik faksi Abu Nida, yaitu: pesantren al-Turats al-Islami 
di Yogyakarta, Imam Bukhari di Solo, dan As-Sunnah di Cirebon.9

Dalam kajian ini semua pesantren-pesantren tersebut dikaji. Kajian 
ini hanya memfokuskan pada dua pesantren yaitu, Pondok Pesantren 
as-Sunnah Kalitanjung dan Pondok Pesantren al-Mutaqin Gronggong 
Kab. Cirebon. Dua Pesantren ini menarik untuk diteliti karena pertama, 
keduanya memiliki pandangan sosial-keagamaan yang berbeda dengan 
pesantern salafi pada umumnya yang dikelola para kiai NU dan Ormas 
NU. Kedua. Cirebon sebagai kota wali yang di setiap daerahnya hampir 
ada Pesantren, ketiga, di samping ada banyak pesantren, Cirebon 
memiliki perguruan Tinggi Islam seperti IAIN Syekh Nurjati, Sekolah 
Tinggi Agama Islam Cirebon, Sekolah Tinggi Agama Islam Bunga 
Bangsa, Universitas Muhammadiyah Cirebon dan Universitas NU 
(baru berdiri). Kajian atas kedua pesantren tersebut diarahkan untuk 
menemukan jawaban terkait dengan bagaimana genealogi, hakikat 
paham keagamaan dan tipologi paham keagamaan Pondok Pesantren 
Kalitanjung dan Al-Muttaqin Gronggong Kab. Cirebon.

B.	 METODOLOGI

Studi ini merupakan penelitian lapangan dan pustaka (Library 
research), yaitu menjadikan bahan fakta di lapangan yaitu di pondok 
pesantren as-Sunnah dan al-Mutaqin serta dari pustaka atau dokumen 
yang diaji dan dikaji di dua Pondok Pesantren  tersebut sebagai 
sumber (data) utama, sehingga lebih sebagai penelitian empiris dan 
dokumenter (documentary research). Kajian ini juga termasuk dalam 
kategori historis-faktual, yaitu mencermati fokus masalah yang perlu 
dijawab dalam penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Sifat atau tipe kajian ini adalah deskriptif-analisis-
eksplanatoris. 

Untuk membedah kajian penelitian ini pendekatan yang bisa 
dipakai adalah dengan menggunakan pendekatan hermeneutika 
sebagai landasan kajian. Pendekatan ini digunakan untuk menafsirkan 
paham dan tipologi keagamaan yang ada di Pondok Pesantren  as-
Sunnah dan al-Mutaqin serta seting sosial politik yang mempengaruhi 

9	 Noorhaidi Hasan, hlm. 254. Husen Hasan Basri, “Pesantren Salafi As-Sunnah 
Salafi Kalitanjung Kab.Cirebon: Pendidikan, Paham Keagamaan, dan Jaringan”, 
Penelitian Balitbang Kemenag RI, 2012, hlm. 5.
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pertumbuhan dan perkembanganya itu sehingga muncul berbagai 
karakter yang dominan. Melalui pendekatan ini pula dapat diketahui 
bahwa seorang tokoh dalam berbuat atau berpikir sesungguhnya 
dipengaruhi dorongan dari dirinya sendiri dan dorongan dari luar.10 
Menurut ilmu Sosial antara ide-ide teologi dan filosofi selalu ada 
kaitanya dengan politik dan kemasyarakatan. Hubungan antara teologi 
dan politik, sangat dalam dan jelas terlihat baik di timur Tengah, maupun 
di  Barat.11 M.Quraish Shihab dalam konteks penafsiran, hermeneutika 
menekankan juga kepada bahwa penafsir mempunyai otoritas untuk 
berhubungan langsung dengan teks, karena penafsir mempunyai 
aneka kecenderungan dan keragaman disiplin yang ditekuninya, 
maka kata Quraish Shihab tidak mustahil satu teks dapat mengandung 
aneka makna, bahkan dapat menjadi tidak terbatas.12 Komarudin 
Hidayat menyebutkan bahwa hermeneutika sebagai sebuah metode 
penafsiran tidak hanya memandang teks dan menyelami kandungan 
makna literalnya, lebih dari itu hermeneutika berusaha menggali 
makna dengan mempertimbangkan horison teks, horison pengarang, 
horison pembaca yang melingkupi teks tersebut atau hermeneutika 
menurutnya berurusan dengan tugas menerangkan kata-kata dan teks 
yang dirasakan asing oleh masyarakat (alien speech), entah karena 
datang dari Tuhan yang berbicara dengan bahasa “langit’ ataupun 
yang datang dari generasi terdahulu yang hidup dalam tradisi dan 
bahasa yang ‘asing”.13 

C.	 TIPOLOGI PEMAHAMAN MUSLIM

Para ahli pemikiran Islam cukup beragam dalam mempetakan 
tipologi pemahaman muslim, ada yang menggolongkan. Pertama, A. 
Khudori Soleh, menyebutkan Islam fundamentalis, Islam Tradisionalis, 
Islam Reformistik, Islam Postradisionalis.14 Kedua, Amin Abdullah, 

10	 Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim,(ed.), Metodologi Penelitian Agama Suatu 
Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hlm. 73.

11	 William Montgomery Watt, Islamic Philosophy and Theologi, (Edenbrugh: The 
University Press, 1962), hlm. 2.

12	 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Memfungsikan Wahyu dalam Kehidu-
pan, Jilid 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2011), hlm. 563.  

13	 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutika, 
(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 25. Bandingkan dengan Komaruddin Hidayat, 
Menafsirkan Kehendak Tuhan,  (Jakarta: Teraju,2003), hlm. 137-138.

14	 A. Khudori Soleh, “Tipologi Pemikiran Islam Kontemporer” dalam Pemikiran 
Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), hlm. XV-XVXXII.
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membagi menjadi dua tren besar, yaitu kaum salaf dan modern.15 
Ketiga, Akbar S. Ahmed, membagi dalam tiga besar, yaitu tradisionalis, 
radikal, dan modern.16 Keempat, Abuddin Nata, mengklasifikasikan 
menjadi dua belas tipologi, yaitu, Islam Fundamentalis, Islam Teologis-
Normatif, Islam Eksklusif, Islam Rasional, Islam Transformatif, Islam 
Aktual, Islam kontekstual, Islam Esoteris, Islam Tradisonalis, Islam 
Modernis, Islam Kultural, Islam Inklusif-Pluralis.17

Dari berbagai tipologi pemahaman keagamaan tersebut 
bisa disederhanakam menjadi tiga tipologi saja, pertama, tiologi 
pemahaman Tradisonalis, kedua, modernis dan ketiga reformis. 
Masing-masing tipologi ini memiliki karakteristik yang berbeda sesuai 
dengan pendekatan dalam memahami teks keagamaan yang terdapat 
dalam Al-Qur’an  dan hadits. Untuk keperluan kajian ini karakteristik 
tipologi paham keagamaan lebih menggunakan kategorisasi A. Khudori 
Saleh.

D.	 PONDOK PESANTREN AS-SUNNAH DAN AL-MUTTAQIN

D.1	Geneologi 
Pondok pesantren As-Sunnah adalah hasil kreasi dari sekelompok 

aktivis muslim muda Cirebon. Sementra al-Muttaqin hasil pemikiran 
para akademisi dari IAIN Cirebon. Sebelum tahun 1990-an, mereka 
aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di kampus-kampus umum 
dan sekolah. Medium pembelajaran yang digunakan oleh kelompok-
kelompok aktivis keagamaan itu adalah kelompok-kelompok kecil 
beranggotakan antara 5-15, tergantung kebutuhan. Namanya beragam 
seperti Mentoring, Halaqah atau Liqa. Tempat dan waktu pertemuan 
sangat fleksibel, namun masjid kampus menjadi tempat yang ideal 
untuk mengadakan pertemuan. Selain masjid kampus, tempat kos atau 
rumah sewa mahasiswa menjadi tempat pertemuan. Selain materi 
keagamaan, juga dimasukan materi-materi lain seperti analisis politik 
dan ekonomi kontemporer, materi kepemimpinan dan motivasi dalam 
acara-acara tersebut. Nilai yang ditawarkan memberikan kepastian, 

15	 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 
31. 

16	 Akbar S. Ahmed, Postmodernisme Bahaya dan Harapan bagi Muslim (Bandung: 
Mizan, 1993), hlm. 167-176.  

17	 Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali 
Press, 2001), hlm. 187. 
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lugas dan hitam putih. Simbol-simbol yang diusung yaitu untuk 
perempuan adalah penggunaan jilbab yang panjang, bahkan bercadar, 
dan untuk laki-laki adalah penggunaan jenggot.   

Aktivis muslim muda Cirebon ini hidup dan berinteraksi dalam 
suasana menjamurnya kelompok-kelompok aktivis keagamaan 
tersebut. Pada tahun1990-an mereka mengikuti pengajian yang 
diadakan oleh salah satu kelompok aktivis keagamaan yang dalam 
salah satu materi pengajarannya berisikan ajaran keagamaan yang 
berbeda dan menjelek-jelekan sistem yang dianut pemerintah. Karena 
tidak sesuai dengan apa yang diinginkan, ia yang saat itu duduk di 
kelas II SMA 2 kota Cirebon, keluar dari kegiatan pengajian kelompok 
keagamaan tersebut, dikarenakan seniornya, ustadz Toharoh, telah 
lulus dari SMA tersebut dan tahun 1992 berubah pemikiran politik 
dari anti pemerintah ke sikap moderat terhadap pemerintah. Mereka 
berbalik haluan dan menjadi apa yang mereka sebut “taubat nasuha” 
dan menyadari bahwa Pancasila sebagai dasar negara RI dan pada 
hakekatnya milik umat Islam.

D.2	Pondok Pesantren As-Sunnah
Sejarah berdirinya Pesantren Assunah diawali dengan berdirinya 

Yayasan Assunah pada tahun 1993. Pengadopsian nama pesantren 
sendiri baru dimulai tahun 2005. Dan jenis pendidikan pesantren 
menjadi salah satu program pendidikan dibawah Yayasan Assunah. 
Sistem pesantren ini oleh pendirinya diasosiasikan dengan konsep 
boarding school yang sebenarnya diperuntukkan untuk siswa-siwa 
tingkat MTs dan MA. Sedangkan full day school diperuntukkan untuk 
siswa-siswa TKIT dan SDIT. Latar belakang berdirinya Assunah, 
dikarenakan di Cirebon belum ada pendidikan yang khusus mendalami 
Islam yang bersumberkan pada khittoh salafi yang murni dan pada 
awalnya para pendiri Assunah (Ustd. Toharoh, ustd. Muhsin, Muhyiddin, 
Wawan, Kurnaedi, dan Said Riyana) aktifis Muhamadiyah, Al-Irsyad dan 
al-Azhar, namun lembaga pendidikan ini dirasa belum memuaskan, 
karena masih bercampur paham-paham yang lain dan jauh dari paham 
salafi, bahkan ormas-ormas tersebut bersentuhan dengan paham 
rasonalisasi dan menerima modernisasi. Latar belakang berikutnya 
disebutkan dalam edaran brosur Assunah dalam penerimaan siswa/
siswi baru  adalah Fakta yang patut menjadi perhatian kita bersama 
adalah usaha musuh-musuh Islam untuk menghancurkan Islam 
dan umatnya tidak tanggung-tanggung, segala macam cara mereka 
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tempuh, di antaranya usaha pendangkalan akidah, pencemaran dan 
pelecehan syari’at Islam, konspirasi basi untuk dekadensi moral 
generasi muda dan menjauhkan pelajar muslim dari agama dan 
kitab sucinya. Semua itu mengharuskan kita bangun dan sadar dari 
kelelapan dan kelalain. Kondisi generasi muda semakin parah, jika 
keberadaan mereka dibesarkan di tengah-tengah masyarakat dan 
lingkungan yang jauh dari nilai-nilai Islam, seperti tersebarnya aneka 
ragam kesyirikan, kemaksiatan dan aliran sesat, maraknya kejahatan 
dan penyakit masyarakat, maka tugas kita sekali lagi adalah berusaha 
untuk melindungi generasi kita dengan menyekolahkan ke pondok 
pesantren (Islamic Boarding School).18

Untuk memperdalam kajian agama Islam yang berbasis salafi 
para ustadnya sebelum mendirikan Assunah melalang buana untuk 
menimba ilmu ke luar Cierebon seperti yang disebutkan Husen Hasan 
Basri dkk Pada 1993, ustadz Toharoh belajar ke Universitas Madinah 
sementara Said Riyana bersama beberapa aktivis lainnya dari Cirebon 
berangkat ke Pesantren  ‘Alamussunnah  Leuwiliang atas saran dari 
Ali Hijarah (mentor) untuk ngaji (belajar) yang akan memberikan 
pencerahan keagamaan tentang “manhaj Salafi”. Mereka merencanakan 
ngaji di pesantren itu sekitar 2 tahun. Tetapi belum sampai 2 tahun, 
mereka  meninggalkan pesantren itu dan kembali ke Cirebon.19 As-
Sunnah dalam perjalanannya bergerak dalam amal pendidikan yang 
berbasis salafi, di dalamnya mengandung visi dan misi keagamaan yang 
berpusat pada akidah yang lurus, akhlakul karimah, cerdas, kreatif, 
terampil, sehat, disiplin dan berwawasan Islam yang bersih dari syirik, 
bid’ah dan aliran sesat serta mempersiapkan ke jenjang lebih tinggi.

Dalam akte yayasan, Assunah memiliki tiga program, yaitu: 
dakwah, pendidikan, dan sosial ekonomi. Tujuan bidang dakwah adalah 
menghidupkan metode/paradigma ilmiah dan kembali kepada al 
Qur’an dan As-Sunnah menurut  pemahaman para shahabat. Kegiatan-
kegiatan yang menjadi garapan bidang dakwah adalah: pengajian 
ilmiah Islam, diklat aktivitas  dakwah, pesantren kilat, diklat aqidah dan 
tauhid, bulletin dakwah, radio dakwah, penyebaran khatib, penyebaran 
da’i, buka puasa bersama, dan pembagian buku untuk perpustakaan 
lembaga dan lain-lain. Bidang pendidikan menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan TKIT, SDIT, Madrasah Tsanawiyah, I’dad 

18	 Brosur Profil Assunnah 
19	 Husen Hasan Basri, dkk,  “Pesantren Salafi As-Sunnah Salafi Kalitanjung Kab.

Cirebon : Pendidikan, Paham Keagamaan, dan Jaringan”. hlm. 15.
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Lughawi dan Madrasah Aliyah. Adapun kegiatan-kegiatan dalam 
bidang sosial ekonomi adalah: penyaluran zakat dan shadaqah, 
santunan, penyembelihan hewan qurban, penyaluran donor darah, 
posko bencana, LM 3, dan penyaluran bantuan pembangunan masjid, 
MCK, Waserda, Toko buku, CD, herbal dan lain-lain. Sejak dibukanya 
pesantren tahun 2005, nama Assunah oleh sebagian masyarakat lebih 
dikenal sebagai pesantren daripada sebuah yayasan. Hal ini diakui juga 
oleh Ustadz Riyana bahwa Assunah menggunakan sistem pesantren 
untuk menarik masyarakat yang belum kenal dengan istilah boarding 
school, sedangkan penggunaan istilah boarding school  untuk menarik 
masyarakat yang belum kenal istilah pesantren.

D.3. Pondok Pesantren Al-Muttaqin
Berdasarkan informasi yang diperoleh, Pondok Pesantren Islam Al-

Muttaqin di bawah naungan yayasan Al-Muttaqin. Yayasan yang diketuai 
Ust. Abdul Mu’id LC. ini didirikan sebagai sebuah organisasi nirlaba, 
merupakan institusi sosial dengan ciri-ciri khusus tertentu yang dibuat 
sevcara sadar untuk kurun waktu tertentu dimana para pendiri telah 
menjelaskan tujuan-tujuan penting yang menjadi simbol legitimasi 
baik hubungan antara anggota dan sumber-sumber  kekuasaan  yang 
sah  secara  hukum  sesuai  dengan akta No. 3 tertanggal 42 Februari 
1992 yaitu dihadapan Notaris Harun Kamil SH yang berkedudukan di 
Jl. Elang Raya No 77 Cirebon 45142. 

Pondok pesantren yang diasuh oleh Prof. DR. KH. Salim Badjri 
ini adalah lembaga pendidikan Tarbiyah Islamiyah yang berupaya 
untuk mendidik dan membina putra-putri muslimin agar beraqidah 
salimah, beribadah shohihah dan berakhlaqul karimah. Pesantren 
ini didirikan dengan dilatari empat hal, yaitu pertama, Pentingnya 
membentuk generasi yang diridhoi Allah yang faham terhadap ajaran 
Islam dan sanggup menyebarkannya (Q.S.19: 6 dan Q.S. 42: 13); Kedua, 
Pentingnya melahirkan generasi yang berilmu dan bertaqwa kepada 
Allah yang memahami manhaj salaf secara benar (Q.S. 3: 146 dan Q.S. 
4: 115); Ketiga, Pentingnya pembentukan generasi yang mempunyai 
bekal Ilmu Syar’I yang memadai; dan keempat, Antisipasi munculnya 
generasi yang lemah (Q.S. 4: 9). 

Kurikulum Pendidikan terdiri dari Ulumusy Syar’i (Kepasantrenan) 
dan Ulumul Kauni (Kurikulum SMP DIKNAS). Ekstra Kurikuler terdiri 
dari Pidato Bahasa Arab/Inggris, Kepanduan, Beladiri, Halaqoh Qur’an, 
Dauroh Ilmiyah, Kaligrafi, Dakwah Masyarakat. Bahasa Pengantar di 
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dalam Pondok Pesantren diharapkan berbahasa Arab atau Inggris 
setelah satu tahun mengikuti pendidikan. Santri diasramakan selama 
24 jam sehari di dalam komplek Pondok Pesantren dengan mengikuti 
seluruh aktifitas dan peraturan yang berlaku.

E.	 TIPOLOGI PAHAM KEAGAMAAN  

Paham keagamaan Pondok Pesantren  As-Sunnah dan Al-Muttaqin 
mengacu pada dua doktrin, yaitu doktrin Sunnah dan doktrin Salaf, 
dua kata ini menjadi pembuka paham keagamaan Pondok Pesantren  
Assunah. Sunnah dan salafi menjadi aliran Ahlu Sunnah Waljama’ah. 
Paham Ahlu Sunnah waljama’ah sebagai antitesa paham-paham 
lain, seperti Syiah, Qadariyyah, dan Muktazilah. Paham keagamaan 
Pondok Pesantren  As-Sunnah dan Pondok Pesantren  Al-Muttaqin 
termasuk paham Salafi, Salafi yang dimaksud Saalaf ash-Shalih, 
yaitu para pendahulu umat Islam yang saleh. Mereka adalah tiga 
generasi Islam pertama, yaitu para sahabat, generasi Tabi’in (para 
pengikut sahabat), dan Tabiin-tabiin (para pengikut Tabi’in). Salafiyah 
dipertautkan dengan kualitas Ahl Salaf (kaum Salaf ) atau Salaf 
ash-Sahalih (generasi terdahulu yang shalih), yang melekat dengan 
kehidupan para Sahabat, Tabiin, dan Tabiin-tabiin. Tiga generasi 
terdahulu yang dipandang saleh dikaitkan dengan sebuah hadits 
Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim  dari Abdullah bin 
Mas’ud, yang berbunyi sebagai berikut: Khairukum qarni tsumma 
al-ladzina yalunahum tsuma al-ladzina yalunahum (sebaik-baiknya 
zaman bagi kalian adalah zamanku ini, kemudian selanjutnya zaman 
yang mengikuti mereka, kemudian selanjutnya lagi zaman yang 
mengikuti mereka). 

Paham keagamaan yang dipraktekkan di Pondok Pesantren  As-
Sunnah dan Al-Muttaqin, meliputi paham teologi (aqidah), paham 
syariah (baca Fiqih), dan paham tasawuf, berikut ini peneliti jelaskan 
masing-masing paham tersebut:

E.1. Paham Teologi (Aqidah)
Paham teologi Pondok Pesantren  As-Sunnah dan Al-Muttaqin 

bermula dengan pemahaman Aqidah yang benar dimulai dengan 
pengertian atau makna aqidah. Kata ‘aqidah diambil dari kata dasar 
“al-‘aqdu” yaitu ar-rabth (ikatan), al-Ibraam (pengesahan), al-ihkaam 
(penguatan), at-tawatstsuq (menjadi kokoh, kuat), asy-syaddu 
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biquwwah (pengikatan dengan kuat), at-tamaasuk (berpegangan/
komitmen pada sesuatu) al-muraashhah (pengokohan) dan al-itsbaat 
(penetapan). Diantaranya juga mempunyai arti al-yaqiin (keyakinan) 
dan al-jazmu (penetapan). “Al-‘Aqdu” (ikatan) lawan kata dari al-
hallu (penguraian, pelepasan). Kata tersebut diambil dari kata kerja: 
‘Aqadahu Ya’qiduhu” (mengikatnya), ‘Aqdan (ikatan). Di antara 
maknanya adalah uqdatul yamin (ikatan sumpah), dan uqdatun nikah 
(ikatan nikah).20

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.......21

‘Aqidah artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang 
yang mengambil keputusan. Sedang pengertian aqidah dalam agama 
maksudnya berkaitan dengan keyakinan bukan perbuatan, seperti 
‘aqidah dengan adanya Allah dan diutusnya para Rasul. Bentuk jamak 
dari ‘aqidah adalah ‘aqaid, Jadi kesimpulannya, apa yang telah menjadi 
ketetapan hati seseorang secara pasti adalah ‘aqidah ; baik itu benar 
ataupun salah.22 Keimanan bersendikan pada keenam rukun ini. Jika 
salah satu rukun jatuh, maka seseorang tidak dapat menjadi mukmin 
sama sekali, karena ia telah kehilangan salah satu dari rukun iman. 
Jadi keimanan itu tidak akan berdiri kecuali di atas rukunnya yang 
sempurna, sebagaimana bangunan tidak akan berdiri tegak kecuali 
di atas pilar-pilarnya yang sempurna pula. Enam perkara ini disebut 
“Rukun Iman”. Maka tidaklah sempurna iman seseorang kecuali 
dengan mengimani semua rukun diatas dengan cara yang benar sesuai 
dengan apa yang ditunjukkan Al-Quran dan As-Sunnah. Barangsiapa 
mengingkari salah satu darinya, maka ia bukanlah seorang mukmin. 
Selanjutnya, aqidah menetapkan tiga macam tauhid, meyakininya 
dan mengamalkannya tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah dan tauhid 
asma’ wa Sifat. 

20	 Wawancara dengan ustad Muhyiddin, Ustad Sayyid, Ustad Arif Syaefuddin, pada 
8 Oktober 2013. Lihat ‘Abdullah bin ‘Abdul Hamid al-Atsari, al-Wajiiz fi ‘Aqidah al-
Salaf al-Salih Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah , edisi Indonesia Farid bin Muhammad 
Bathathy (terj), Intisari ‘Aqidah Ahlus Sunnah wa al-Jama’ah, (Jakarta: Pustaka 
Imam Asy-Syafi’I, 2013), hlm. 35. 

21	 Q.S. al-Maidah (5): 89. 
22	 Wawancara dengan ustad Muhyiddin, Ustad Sayyid, Ustad Arif Syaefuddin, pada 

8 Oktober 2013. ‘Abdullah bin ‘Abdul Hamid al-Atsari, al-Wajiiz fi ‘Aqidah al-Salaf 
al-Salih Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, hlm. 35.
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E.2. Paham Syariah

Pemberlakuan paham syariah di Pondok Pesantren  As-Sunnah 
dan Al-Muttaqin tetap berpegang kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah 
yang soheh, baik menyangkut ibadah maupun muammalahnya, serta 
membenci bidah, karena mengada-ada dalam urusan agama apa yang 
sebenarnya bukan dari urusan agama. Bagi kedua pondok pesantren 
ini, bid’ah adalah sesuatu yang diada-adakan setelah Nabi Saw. yang 
disebabkan menurut hawa nafsu dan juga sebagai sesuatu yang baru 
dalam urusan agama setelah sempurna. Menurutnya, bid’ah ada dua 
macam, yaitu pertama, syirik dan kufur, kedua, maksiat yang menafikan 
kesempurnaan tauhid. Karena itu, menurutnya, bi’dah merupakan 
sarana musrik.23 Mereka mendasarkan argumentasinya pada beberapa 
norma-norma yang bersumber dari al-Qur’an. Seperti norma tentang 
Allah Swt. yang telah memadukan antara ketaatan kepada-Nya dan 
ketaatan kepada Rasul-Nya sebagaimana termaktub dalam QS. An-
Nisaa: 69.  Allah Swt. mengabarkan bahwa ketidaktaatan kepada Rasul 
dapat menggugurkan dan membatalkan amal perbuatan seseorang. 
Sebagaimana dalam firman-Nya dalam QS. Muhammad: 33. Allah Swt. 
juga melarang kita melanggar perintah Rasul, sebagaimana disebut 
dalam QS. An-Nisa: 14. Allah Swt. memerintahkan kita agar mengangkat 
beliau sebagai hakim (penengah) dalam segala aspek kehidupan kita 
dan mengembalikan semua hukum kepada hukum dan peraturan 
beliau, dalam QS. An-Nisa: 65. Allah Swt. telah menyampaikan kepada 
kita bahwa Nabi-Nya adalah sosok suri teladan dan contoh terbaik 
sehingga konsekuensinya adalah beliau harus diikuti dan diteladani. 
Dalam hal ini Allah Swt. berfirman dalam QS.Al-Ahzab:21. Allah Swt. 
menyertakan keridhaan-Nya bersamaan dengan keridhaan Rasul-Nya, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. At-Taubah: 62. Allah Swt. pun 
menjadikan tindakan mengikuti Rasul-Nya sebagai tanda kecintaan 
kepada-Nya dalam QS. Ali Imran: 31. 

Pemaparan dimensi normativitas di atas memperlihatkan bahwa 
Pondok Pesantren As-Sunnah dan Al-Muttaqin memberikan kesan 
belum membedakan wilayah syariah dan fiqih. Terlebih dengan fiqih 
yang sarat dengan furuiyyah yang berasal dari pemikiran dan ijtihad 

23	 Wawancara dengan Ustad Muhyiddin, Ustad Sayyid, Ustad Arif Syaefuddin, pada 
8 Oktober 2013. Abdullah bin ‘Abdul Hamid al-Atsari, al-Wajiz fi ‘Aqidah al-Salaf 
al-Salih Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, hlm. 216.
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ulama fiqih. Tampak sekali, jika aspek asbabul nuzul ayat kurang 
mendapat perhatian. Apresiasi seperti ini juga berlaku dalam responnya 
terhadap asbabul wurud hadis, misalnya hadis-hadis tentang pakaian, 
tidak mempertimbangkan situasi tempat dan iklimnya. Di samping 
itu, mereka tampaknya belum terbiasa melakukan kritik sanad dan 
matan hadis.  Karena itu, Pondok Pesantren  Assunah dan Al-Muttaqin 
dianggap masih tetap mempertahankan bentuk pakaian (isbal dan 
nikob) dan memelihara jenggot karena dipandang sesuai dengan 
hadis dan untuk menunjukkan identitas muslim. Mereka mendasarkan 
argumentasinya pada hadis-hadis Nabi. Dalam menyoal tentang isbal, 
hadis-hadis Nabi yang menjadi dasarnya sebagai berikut.   

قِيَامَةِ
ْ
هِْ يوَْمَ ال

َي
مَنْ جَرَّ ثوَْبَهُ خُيَلاءََ لمَْ يَنظُْرِ الُله إِل

‘Barangsiapa menjulurkan pakaiannya karena sombong maka 
Allah tidak akan melihatnya di hari Kiamat kelak.”24

Di samping itu, ada hadis lainnya yang menjadi dasar, di mana Abu 
Bakar radhiallahu’anhu berkata: “Sungguh salah satu sisi pakaianku 
selalu turun kecuali jika aku terus menjaganya.” Rasulullah Shalallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda:

إِنكََّ لسَْتَ تصَْنَعُ ذَلكَِ خُيَلاءََ.
“Kamu tidak melakukan itu karena sombong.”  
Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, bahwasannya 

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

 مَنْ جَرَّ إِزَارهَُ بَطَرًا
َى

لَا يَنظُْرُ الُله يوَْمَ القِيَامَةِ إِل
“Allah tidak akan melihat kepada orang yang menjulurkan kain 

sarungnya karena kesombongan.” 
Tema lainnya yang menempatkan hadis sebagai landasan dalam 

berperilaku adalah tentang jenggot. Ada satu hadis Nabi yang dijadikan 
landasannya. 

وْفوُا اللِّح
َ
وَاربَِ وَأ حْفُوا الشَّ

َ
كِيَن أ ِ

مُشْر
ْ
خَالِفُوا ال 	

24	 Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu’anhuma.
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“Selisihilah orang-orang musyrik, potonglah kumis (hingga habis) 

dan sempurnakan jenggot (biarkan tumbuh lebat, pent.).
	 Sementara itu, dalam menyoal tentang cadar (niqab) mendapat 

banyak pengaruh dari mazhab Hanbali. Sebagaimana Imam Ahmad bin 
Hambal yang mengatakan, 

كل شيء منها ــ أي من المرأة الحرة ــ عورة حتى الظفر
“Setiap bagian tubuh wanita adalah aurat, termasuk pula 

kukunya” 
Selain mendapat pengaruh Imam Ahmad, mereka juga merujuk 

pada pendapat Syaikh Abdullah bin Abdil Aziz Al ‘Anqaari dalam 
karyanya Raudhul Murbi’.

» وكل الحرة البالغة عورة حتى ذوائبها ، صرح به في الرعاية . اهـ إلا وجهها 
فليس عورة في الصلاة . وأما خارجها فكلها عورة حتى وجهها بالنسبة إلى 

الرجل والخنثى وبالنسبة إلى مثلها عورتها ما بين السرة إلى الركبة
“Setiap bagian tubuh wanita yang baligh adalah aurat, termasuk 

pula sudut kepalanya. Pendapat ini telah dijelaskan dalam kitab Ar 
Ri�ayah� kecuali wajah, karena wajah bukanlah aurat di dalam shalat. 
Adapun di luar shalat, semua bagian tubuh adalah aurat, termasuk pula 
wajahnya jika di hadapan lelaki atau di hadapan banci. Jika di hadapan 
sesama wanita, auratnya antara pusar hingga paha� 

Demikian halnya dalam rujukan yang lain, fiqih cadar ini merujuk 
pada pendapat Syaikh Manshur bin Yunus bin Idris Al Bahuti dalam 
matan Al Iqna’ yang mengatakan, 

» وهما « أي : الكفان . » والوجه « من الحرة البالغة » عورة خارجها « أي 
الصلاة » باعتبار النظر كبقية بدنها «

“’Keduanya, yaitu dua telapak tangan dan wajah adalah aurat di 
luar shalat karena adanya pandangan, sama seperti anggota badan 
lainnya” 

Atas pemaparan tersebut, Pondok Pesantren As-Sunnah dan Al-
Muttaqin memiliki pandangan bahwa cadar termasuk budaya Islam 
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dan bagian dari ajaran Islam yang sudah diajarkan oleh para ulama 
Islam sebagai pewaris para Nabi yang memberikan pengajaran kepada 
seluruh umat Islam.

E.3. Paham Tasawuf
Penyelusuran paham tasawuf di Pondok Pesantren As-Sunnah 

dan Al-Muttaqin tidak banyak mendapat informasi. Ada pandangan 
ustad cukup beragam tentang tasawuf, ada dua pandangan ustad 
tentang tasawuf: pertama, Ustad Muhyiddin tidak mengenal tasawuf, 
As-Sunnah hanya mengenal akhlaq yang diterapkan di lingkungan 
keluarga, masyarakat dan sekolah, yaitu akhlaq yang pernah dilakukan 
oleh Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat, seperti tepat waktu, 
kesopanan, lemah lembut dan lain-lain. Kedua,  Ustad Arif Syaefuddin 
berpandangan bahwa tasawuf adalah zuhud dan zuhud adalah hidup 
kesederhanaan dan menjauhi hidup serakah. Tasawuf juga merupakan 
olah jiwa atau hati. Praktek zuhud wajib mengikuti Rasulullah Saw.25

Tasawuf di Pondok Pesantren As-Sunnah dan Al-Muttaqin belum 
banyak mengenal tasawuf-tasawuf sebagaimana yang diajarkan di 
berbagai pondok pesantren  yang berafiliasi kepada Nahdlatul Ulama 
atau tasawuf yang dikaji di berbagai perguruan tinggi Islam. Tentu saja, 
kajian bidang tasawuf ini dapat dianggap belum banyak mendapatkan 
tempat di kedua pondok pesantren ini. Tasawuf di kedua pesantren 
ini meniscayakan kajian lebih lanjut terutama terkait pendekatan 
tokoh-tokoh sufistik dan pemikirannya, seperti al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, 
As-Suhrawardi al-Maqtul, apalagi Syekh Junaedi, Abu Yazid al-Bustami 
dan lain-lain.         

E.4. Paham Keagamaan
Paham keagamaan Pondok Pesantren As-Sunnah dan Al-Muttaqin 

bersumber dari ulama salaf. Salafiyah (salafiyyah) sebagai suatu istilah 
dengan berbagai kata lainnya seperti Salafiyyun, Salafiyyin, Salafy 
atau Salafi, memiliki kaitan dengan kata Salaf (Salaf), dalam bahasa 
Arab berarti “terdahulu, telah lalu, telah selesai, kaum di masa lalu 
dan sebagainya. Adapun secara istilah, yang dimaksud di sini adalah 
Salaf ash-Shalih, yaitu para pendahulu umat Islam yang saleh. Mereka 
adalah tiga generasi Islam pertama, yaitu para sahabat, generasi 
Tabi’in (para pengikut sahabat), dan Tabiin-tabiin (para pengikut 

25	 Wawancara dengan Ustad Muhyiddin, Ustad Sayyid, Ustad Arif Syaefuddin, pada 
8 Oktober 2013.
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Tabi’in). Salafiyah dipertautkan dengan kualitas Ahl Salaf (kaum 
Salaf) atau Salaf ash-Sahalih (generasi terdahulu yang shalih), yang 
melekat dengan kehidupan para Sahabat, Tabiin, dan Tabiin-tabiin. 
Tiga generasi terdahulu yang dipandang saleh dikaitkan dengan 
sebuah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim  dari 
Abdullah bin Mas’ud, yang berbunyi sebagai berikut: Khairukum qarni 
tsumma al-ladzina yalunahum tsuma al-ladzina yalunahum (sebaik-
baiknya zaman bagi kalian adalah zamanku ini, kemudian selanjutnya 
zaman yang mengikuti mereka, kemudian selanjutnya lagi zaman yang 
mengikuti mereka). Kaum Salaf yang saleh bahkan diidentifikasikan 
dengan Firman Allah dalam Al-Qur’an  Surat at-Taubah ayat ke-100 
tentang orang-orang terdahulu dan pertama-tama masuk Islam dari 
kalangan Muhajirin dan Anshor serta orang-orang yang megikuti 
mereka dengan baik, juga dikaitkan dengan profil Khaira Ummah atau 
umat yang terbaik.

Metodologi (manhaj) dalam pemahaman keagamaan yang 
dikembangkan kedua pondok pesantren mengikuti beberapa prinsip 
pertama, sumber aqidah adalah Al-Qur’an , Sunah yang shahih 
dan ‘ijma salafus shalih. Kedua, menjadikan sunnah yang shahih 
sebagai hujjah yang mutlak. Ketiga, memahami nash-nash syar’i 
berdasarkan perkataan, ulama salaf, tafsir mereka, dan pendapat 
yang dinukil dari mereka. Keempat, menerima wahyu sepenuhnya 
dan mempergunakan akal menurut fungsi yang sebenarnya  serta 
tidak melampaui batas dalam perkara-perkara ghaib yang tidak dapat 
dinalar oleh akal. Kelima, menggabungkan semua dalil yang ada dalam 
satu permasalahan. Keenam, mengimani ayat-ayat yang mutasyabihat 
dan mengamalkan ayat yang muhkam. Ketujuh, tidak mendalami ilmu 
kalam dan tidak mengikuti ta’wil ahli kalam.  Tidak heran jika Salafi 
sudah menyejarah menjadi sebuah faham atau mazhab tertentu, 
bahkan suatu gerakan Islam. Meskipun mengaku bermanhaj salafi 
yang didalamnya mengandung prinsip, karakter, dan sifat, pemahaman 
keagamaan di Pondok Pesantren As-Sunah tidak bisa dilepaskan dari 
pertautan dengan perkembangan salafi yang sudah menjadi paham, 
mazhab, atau gerakan.     

Salafi sangat menekankan kepada masalah-masalah khilafiyah 
yang dianggap bid’ah dan menurut mereka semua dalam kategori 
bid’ah itu dianggap sesat. Amalan-amalan yang sudah mentradisi di 
masyarakat seperti: perayaan maulid nabi, perayaan Isra Mi’raj, qunut, 
tahlilan 3 (tiga) hari, 7 (tujuh) hari, maupun 40 hari (empat puluh 
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hari), mengaji di kuburan, dan amalan lainnya, dianggap bid’ah karena 
menurut mereka amalan-amalan tersebut tidak pernah dicontohkan 
Nabi Saw.. Dalam salah satu wawancara dengan ustadz Toharoh, 
misalnya, mengatakan bahwa membaca al-Quran di kuburan tidak ada 
tuntunan dari Nabi Saw.

E.5. Buku-Buku Rujukkan
Buku-buku teks yang digunakan dan diajarkan di Pondok Pesantren 

As-Sunah berasal dari teks-teks buku itu berfaham keagamaan 
Assunah. Misalnya, buku-buku teks yang diajarkan di MTs dan MA 
untuk beberapa mata pelajaran agama menggunakan al-Mulakhos fi 
Syarhi Kitab at-Tauhid Aqidah, al-Wajiz fi Fiqh as-Sunnah wal Kitab 
al-‘Aziz, al-Mulakhos al-Fiqhi, Tadzkiratu As-Sami, Minhajul Muslim 
dan Mukhtashor Minhajul Qasidin.

Buku al-Mulakhos fi Syarhi Kitab Aqidah karya Dr. Shalih bin 
Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan terdiri dari 3 jilid dan diperuntukkan 
untuk mata pelajaran Aqidah MTs kelas 1, 2 dan 3.  Dr. Shalih bin 
Fauzan adalah salah satu anggota komite Fatwa Tinggi Arab Saudi. 
Komite ini pernah diketuai oleh Abdullah Bin Baz. Buku al-Mulakhos 
fi Syarhi Kitab at-Tauhid sebenarnya ringkasan dari kitab Tauhid karya 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Secara umum buku itu menguraikan 
tentang keutamaaan tauhid dan bahaya syirik. Buku al-Wajiz fi Fiqh 
as-Sunnah wal Kitab al-‘Aziz  karangan Dr. Abdul Adim bin Badawi 
diperuntukkan untuk mata pelajaran fiqih MTs dari mulai kelas 1-3. 
Buku teks kedua yang digunakan untuk mata pelajaran pelajaran fiqih 
tingkat MA adalah: Al-Mulakhos Al-Fiqhi karangan Dr. Shalih bin Fauzan 
bin Abdullah Al-Fauzan.

Sementara itu, buku Tadzkiratu As-Sami karya Badrudin Ibn Abi 
Ishaq Ibrahim bin Abi Fadil Sa’ad diperuntukkan untuk mata pelajaran 
Akhlak kelas 2 MTs, Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
untuk kelas 3 MTs dan Hilyatul Muslim dan Mukhtashor Minhajul 
Qasidin karya Imam Ahmad bin Abdurahman bin Qudamah Al-Maqdisi 
untuk tingkat MA.

F.	 PENUTUP 

Paham yang dikembangkan di Pondok Pesantren as-Sunnah dan 
Al-Muttaqin dapat dikatakan masih mempertahankan pendekatan 
tekstualis dalam memahami Al-Qur’an dan hadis. Studi kritik matan 
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dan sanad dalam tradisi kajian hadis kurang mendapat apresiasi yang 
mendalam. Tidak heran jika dalam banyak pemahaman keagamaannya 
kurang menerima ijtihad, karena mereka beranggapan semuanya 
telah final. Meski demikian, mereka mendasarkan pemahaman 
keagamaannya merujuk pada hadis-hadis Nabi Saw. yang dianggapnya 
sahih.

Dalam bidang doktrin ketauhidannya mengikuti paradigma 
teosentris. Sebaliknya, pesan-pesan kemanusiaan atau teologi 
sosiosentris dan antroposentris tidak mendapat porsi yang memadai. 
Karena itulah paradigma ketauhidan yang mereka anut menyebabkan 
kurang akrabnya terhadap tradisi dan seringkali mengklaim bid’ah 
dan syirik terhadap prilaku yang dinilai jauh dari aqidah salafi. 
Dalam bidang tasawuf, Pondok Pesantren As-Sunnah dan Al-Muttaqin 
memberikan kesan membatasi kajian tasawuf hanya identik dengan 
Zuhud yang dimaknai hidup sederhana. Bidang keilmuan tasawuf ini 
belum mengapresiasi lebih mendalam pada wilayah Irfani dan falsafi. 
Gerakan-gerakan keimanan dan peribadatan lebih dimaknai sebagai 
implementasi dari wilayah syariah. Kedua pondok pesantren tersebut 
menggabungkan antara wilayah Syariah dan wilayah fiqih. Fiqih sarat 
dengan furuiyah dan sarat dengan ikhtilaf (keragaman pendapat). 
Begitu juga belum membedakan antara wilayah tauhid dan aqidah. 
Dimensi aqidah setiap aliran sarat juga dengan beragam pandangan 
yang menyangkut keagamaan dan ketuhanan.   

Atas semua itu, Pondok Pesantren As-Sunnah dan Al-Muttaqin 
memiliki andil dalam mengembangkan pendidikan karakter di 
kalangan umat muslim. Di samping itu, kehandirannya telah mengisi 
belantika dan dinamika keislaman di Indonesia, khususnya di wilayah 
Cirebon.
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Abstrak 

Artikel ini mendeskripsikan tentang modal sosial dan modal 
budaya dalam pengembangan pendidikan karakter di pondok pesantren 
modern As-Sakinah Sliyeg Indramayu. Dengan memanfaatkan metode 
kualitatif dan pendekatan fenomonologi, kajian ini dalam praktiknya 
berupaya memahami penyelenggaraan pendidikan di pondok 
pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu. Ada beberapa temuan dalam 
kajian ini, antara lain a) Integrasi antara modal sosial dan budaya dalam 
penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren As-Sakinah Sliyeg 
Indramayu berprinsip pada pendidikan yang memanusiakan (humanity 
education) dengan menempatkan ide, perilaku dan kebiasaan para 
aktor seperti Kiai, ustadz, dan santri sebagai subyek penentu dalam 
penyelenggaraan pendidikan di pesantren ini; b) Pengembangan 
pendidikan karakter menggunakan pendekatan uswah atau tauladan 
dengan menempatkan para ustadz dan kiai sebagai subyek panutan 
atau figur yang ditiru oleh para santri di pesantren ini; dan c) Dampak 
modal sosial dan budaya terhadap pengembangan pendidikan karakter 
adalah menguatnya budaya patron-klien antara ustadz/kiai -yang lebih 
tinggi statusnya- dengan para santri -yang lebih rendah statusnya-.

Kata Kunci: Integrasi, Modal Sosial, Modal Budaya, Pendidikan Karakter 
dan Pondok Pesantren 

A.	 PENDAHULUAN

Permasalahan pendidikan secara umum adalah berubahnya 
sistem pendidikan dan tidak berkesinambungan karena menyesuaikan 
dengan pemikiran dan keinginan menteri pendidikan yang sedang 
menjabat pada masa itu. Meskipun perubahan sistem pendidikan itu 
berlatarbelakang pada persoalan riil yang ada di masyarakat namun 
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dampaknya sangat terasa pada semua kalangan yang menekuni dan 
menggiati dunia pendidikan. Jika dilihat dari regulasi pendidikan 
yang berjalan maka akan ditemukan beberapa pola yang tidak 
berkesinambungan antara periode sebelumnya dengan selanjutnya. 
Lebih spesifik lagi, dapat dijelaskan bahwa adanya pola yang terpisah 
antara kemampuan (integrated skill) ilmu pengetahuan (Iptek) serta 
iman dan takwa (Imtak) sehingga pengembangan pendidikan kurang 
bersinergi dengan tujuan pendidikan nasional yaitu adanya pola 
atau sistem pendidikan yang berkesinambungan dari masa ke masa 
sehingga masyarakat tidak dibingungkan oleh sistem pendidikan yang 
berubah-ubah dan tidak berkesinambungan.

Ada banyak permasalahan pendidikan di Indonesia yang sarat 
dengan berbagai persoalan seperti ideologi, politik, agama, sosial, 
budaya, ekonomi, dan lainnya yang memengaruhi sistem pendidikan 
nasional. Misalnya pada masa awal kemerdekaan atau pemerintahan 
Orde Lama (Orla), pendidikan saat itu terkendala oleh keterbatasan 
daya tampung. Masyarakat yang terdidik dan jumlah sekolah dari 
warisan kolonial terbilang sangat sedikit sehingga berpengaruh pada 
kualifikasi pendidikan yang tergolong rendah pula. Kemudian masa 
Orde Baru (Orba), pendidikan nasional didominasi oleh kepentingan 
politik tertentu yang dimainkan oleh Golkar (Golongan Karya) dengan 
ditandai oleh kekuasaan otoriter presiden Soeharta dalam kurun 
waktu 32 tahun.1 Pendidikan pada zaman Orba sangat kental dengan 
nuansa keterbelengguan, kemiskinan, dan keterbelakangan yang 
secara otomatis bersifat kontraproduktif dengan tujuan mencerdaskan 
kehidupan masyarakat.  

Pada orde selanjutnya yaitu orde reformasi, pendidikan di 
Indonesia dihadapkan pada masalah desentralisasi pendidikan yang 
masih ambigu. Satu sisi pemerintah daerah menggunakan kewenangan 
sepenuhnya untuk menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan 
kekhasan di daerahnya. Sisi lain, pemerintah daerah membatasi 
peranan pihak swasta atau masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan desentralisasi pendidikan.2 Semestinya desentralisasi 

1	 Darmaningtyas, Pendidikan yang Memiskinkan, Cet. II, (Yogyakarta: Galang Press, 
2004), hlm. 3-4.

2	 Surakhmad mendeskripsikan kondisi seperti itu dengan terminologi desen-
tralisasi pendidikan yang tidak terkawal dapat berakibat pada bola liar yang 
semakin liar. Pengembangan pendidikan yang dikeluarkan oleh beberapa praktisi 
pendidikan cenderung tertuju pada pengalaman yang mencontoh kemajuan 
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pendidikan justru memberikan kesempatan luas kepada pihak swasta 
atau masyarakat dalam mengaspirasikan pendidikan yang sesuai 
dengan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat setempat. 

Perkembangan terkini mengenai sistem pendidikan di Indonesia 
yaitu munculnya kurikulum 2013 –yang sampai saat ini masih dalam 
sosialisasi-, yang menekankan pada karakter atau curriculum based on 
character. Kurikulum ini terlahir sebagai upaya membenahi kurikulum 
sebelumnya yang dianggap terlalu membebani para guru dan siswa 
karena terlalu banyak bidang studi yang harus dikuasai. Penekanan 
kurikulum ini adalah penguasaan bidang studi atau kemampuan-
kemampuan tertentu sesuai bakat dan keinginan para peserta didik. 
Dengan penekanan ini yang mengarah pada fokus pada penguasaan 
bidang studi tertentu secara otomatis mengeliminasi bidang studi 
lainnya yang dianggap tidak terlalu signifikan. 

Salah satu permasalahan dalam penerapan sistem pendidikan 
berbasis karakter adalah kesiapan para guru atau kompetensi guru 
dan penunjang pendidikan lainnya. Kompetensi yang dimiliki oleh 
seorang guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar di kelas. 
Kompetensi tersebut biasanya berbentuk penguasaan pengetahuan dan 
profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.3 Pengetahuan 
yang harus dimiliki oleh guru meliputi mata pelajaran yang diampunya 
dan merupakan syarat mutlak bagi seorang guru dalam pendidikan 
berbasis karakter ini. Dalam menyampaikan materi pelajaran seorang 
guru juga dituntut untuk lebih variatif dan inovatif supaya peserta 
didik tidak mudah mendapatkan kejenuhan. Kemampuan berinovasi 
seorang guru itu berpengaruh pada kualitas pemahaman peserta didik 
dalam belajar dan menghindari dari miskonsepsi terhadap materi ajar 
guru. Inilah pentingnya guru dalam memadukan materi pelajaran dan 
pedagogik, yang cukup familiar disebut dengan Pedagogic Content 
Knowledge (PCK).4 Realitas menunjukkan masih banyak guru yang 
tidak menguasai materi pelajaran dan cenderung terlalu manual 

negara-negara besar meskipun tidak selalu sesuai dengan kenyataan di setiap 
daeraha. Dalam kondisi seperti itu desentralisasi pendidikan layaknya menga-
dopsi pola yang parsial dari suatu pola pengembangan pendidikan yang sudah 
mapan. Lihat: Winarno Surakhmad, Pendidikan Nasional: Strategi dan Tragedi 
(Jakarta: Kompas, 2009), hlm. 166.

3	 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi 
Guru (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 6.

4	 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian III: 
Pendidikan Disiplin Ilmu, Cet. 2 (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 204.
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(baca: terpaku pada buku ajar) dalam  mengajarkannya kepada peserta 
didik. 

Kebebasan individu dalam pendidikan karakter tidaklah berdiri 
sendiri dan terlepas dari kehidupan komunitas sekolah. Seorang 
guru diberi kebebasan mengembangkan model pembelajaran untuk 
meningkatkan kemandirian dan kreativitas guru tersebut. Namun, 
kebebasan itu masih dalam koridor sesuai dengan kesepakatan 
komunitas sekolah dan berlandaskan pada sistem pendidikan yang 
sedang berlaku. Begitu juga dengan peranan lingkungan sekolah 
yaitu mengajak setiap individu dalam lingkungan sekolah untuk 
memiliki pedoman perilaku yang standar dan berlaku umum 
sehingga setiap penyelewengan dapat dinilai secara transparan 
oleh pihak lain.5 Sering kali kita temukan antara komitmen seorang 
guru dalam proses pembelajaran tidak bersinergi dengan keadaan 
lingkungan sekolahnya. Penyebabnya adalah munculnya pemahaman 
bahwa proses pembelajaran hanya berlaku di kelas atau dipandang 
secara normatif sehingga hal-hal yang terjadi di luar kelas kurang 
diperhatikan. 

Keberadaan lingkungan sosial dan budaya masyarakat sekitar 
sekolah sering dianggap sebagai pelengkap saja oleh sebagian praktisi 
pendidikan, khususnya para guru yang tidak memahami konsep 
pendidikan secara komprehensif. Proses pembelajaran yang dijalankan 
di sekolah terkadang tidak dikorelasikan dengan perilaku para peserta 
didik ketika berada di masyarakat. Kenyataan itu makin menegaskan 
bahwa ada missmatch antara pendidikan formal dengan realitas sosial 
dan budaya yang ada di masyarakat. Terlebih lagi, peran masyarakat 
yang diwakili oleh komite sekolah dipahami sebagai peran formalitas 
semata tanpa adanya partisipasi aktif dan ruang keterbukaan antara 
sekolah dan masyarakat.

Masalah itu makin berkembang ketika dihadapkan pada pemilahan 
antara lembaga pendidikan di bawah naungan kementerian pendidikan 
dan kebudayaan dan kementerian agama karena memiliki kebijakan 
yang sedikit berbeda satu sama lain. Belum lagi, antara sekolah negeri 
dan sekolah swasta sering terjadi kontestasi yang tidak relevan dengan 
tujuan pendidikan nasional. Kenyataan itu tentunya akan menghambat 
pengembangan pendidikan karakter karena lembaga pendidikan 

5	 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global 
(Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 284.
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cenderung terfokus pada kepentingan praktis lembaganya masing-
masing.

Salah satu lembaga pendidikan yang dimaksud adalah pondok 
pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal. Pondok 
pesantren secara umum menyelenggarakan pendidikan yang berbasis 
pada nilai-nilai keagamaan. Perkembangan zaman menuntut lembaga 
ini mengembangkan pula ilmu-ilmu umum yang harus dipelajari para 
siswa tanpa mengenyampingkan ilmu agamanya. Perpaduan antara 
ilmu umum dan ilmu agama ini menjadi hal yang menarik dalam 
penelitian tentang pendidikan karena menampilkan persoalan sosial 
dan budaya dari masyarakat sekitarnya.

Permasalahan di atas yang memisahkan antara pendidikan 
karakter dan kapasitas sosial-budaya menjadi inspirasi bagi peneliti 
untuk menemukan solusi alternatif berkaitan dengan pengembangan 
pendidikan karakter. Keberadaan sosial dan budaya dalam hal ini tidak 
dapat dipisahkan proses pembelajaran di sekolah. Dengan fakta itu 
pula penelitian ini dipandang perlu dilakukan untuk menemukan pola 
integrasi antara keduanya dalam pengembangan pendidikan karakter, 
khususnya di pondok pesantren yang menerapkan sistem pendidikan 
integratif antara pendidikan modern dan pendidikan tradisional. 
Pesantren yang sesuai dengan latar permasalahan itu adalah pondok 
pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu.

Untuk itulah, kajian ini mengajukan dua rumusan masalah, 
yaitu bagaimama konsep integrasi antara modal sosial dan budaya 
dalam penyelenggaraan pendidikan dan bagaimana pengembangan 
pendidikan karakter di pondok pesantren As-Sakinah Sliyeg 
Indramayu. 

B.	 METODOLOGI 

 Studi ini menggunakan pendekatan fenomonologi, yaitu suatu 
pendekatan yang berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang yang biasa dalam situasi-situasi 
tertentu, khususnya berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan 
di di pondok pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu.6 Pendekatan 

6	 Baca, Robert C. Bogdan, Qualitative Research for Education: An Introduc-
tion to Theory and Methods, Third Edition (Boston: Allyn & Bacon, 1998), 
hlm. 23.
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fenomenologi ini mendeskripsikan kesadaran peneliti atas berbagai 
fenomena yang terjadi di lapangan, seperti persepsi pribadi sebagai 
ustadz/guru dan santri/siswa, tingkah laku dalam kegiatan belajar 
mengajar, kebijakan pemerintah Kabupaten Indramayu dan respon 
masyarakat sekitar pesantren terhadap penyelenggaraan pendidikan 
di pesantren tersebut. 

Jenis kajian ini adalah deskriptif-kualitatif tentang integrasi modal 
sosial dan budaya dalam pengembangan pendidikan karakter di 
pondok pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu. Penelitian deskriptif 
dalam penelitian ini bertujuan menggambarkan secara sistematik dan 
akurat fakta dan karakteristik mengenai integrasi modal sosial -seperti 
nilai-nilai kebersamaan, kesamaan, dan kemanusiaan- dan modal 
budaya –seperti sowan, sorogan, bandongan, tadarus, tahlilan, dan lain 
sebagainya- yang dijalankan pesantren tersebut.7  Pondok Pesantren 
As-Sakinah Sliyeg Indramayu dipilih sebagai obyek kajian, karena 
pondok pesantren ini menggabungkan antara pendidikan modern 
dan pendidikan tradisional. Di samping itu, di pesantren itu terjadi 
perkembangan model pendidikan yang cukup dinamis khususnya pada 
kapasitas modal sosial dan budaya yang berlaku.  

Pengumpulan data dalam kajian ini menggunakan teknik 
snowballing dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 
kategorisasi dan reduksi data. Selanjutnya, data dimaknai sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu integrasi modal sosial dan budaya dalam 
pengembangan pendidikan karakter di pondok pesantren As-Sakinah 
Sliyeg Indramayu. 

C.	 PENGARUH MODAL SOSIAL DAN BUDAYA: KAJIAN PUSTAKA 
DAN TEORITIK

Kajian mengenai pengaruh modal sosial dan budaya dalam 
peningkatan mutu sekolah belum banyak dilakukan. Penelitian yang 
pernah dilakukan lebih menampilkan pola-pola dikotomis antara 
pengaruh sosial dan pengaruh budaya. Penelitian mengenai pengaruh 
modal sosial dalam peningkatan mutu pendidikan yaitu: Zamroni dalam 

7	 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 
dan Ilmu Sosial Lainnya, Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 67. Bandingkan: 
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. VII (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 
hlm. 7. 
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“Pendidikan untuk Demokrasi: Tantangan menuju Civil Society”.8 Ia 
menyatakan bahwa pendidikan yang demokratis harus memiliki 
tujuan menciptakan lulusan yang mampu berpartisipasi dalam 
kehidupan masyarakat dan mampu memengaruhi pengambilan 
keputusan kebijakan publik. Dalam konteks ini pendidikan harus 
mampu menanamkan kesadaran dan membekali pengetahuan 
terhadap peran warga dalam masyarakat demokratis. Kapasitas 
sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai dampak 
signifikan terhadap proses politik melalui tanggungjawab sekolah 
dalam memberikan bekal pengetahuan dasar tentang kehidupan 
sosial, ekonomi dan politik, serta mengembangkan daya kritis 
dan kejujuran dalam berkomunikasi dengan masyarakat. 

Penelitian selanjutnya yaitu Tilaar dalam “Kekuasaan dan 
Pendidikan”, yang menjelaskan bahwa pelaksanaan desentralisasi 
atau otonomi pendidikan memerlukan peranan aktif dari the 
stakeholder society. Maksudnya adalah masyarakat yang para 
anggotanya mempunyai kepentingan bersama untuk membangun 
masyarakat itu sendiri. Setiap anggota masyarakat mempunyai hak 
dan kewajiban yang sama dalam mewujudkan tujuan bersama. Dalam 
the stakeholder society terdapat minimal lima aktor dalam pendidikan 
yaitu: masyarakat lokal, orang tua, peserta didik, negara, dan pengelola 
profesional pendidikan. Semua aktor memiliki bagian tersendiri dalam 
satu wadah untuk mewujudkan visi bersama dari para anggotanya. 
Visi tersebut dituangkan dalam program-program yang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan masyarakat.9 

Penelitian mengenai modal budaya yaitu Sodiq A. Kuntoro, dkk. 
yang meneliti tentang “Pemetaan Modal Sosial dan Modal Budaya 
Pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Yogyakarta”. 
Kuntoro menjelaskan bahwa pemetaan budaya merupakan hal yang 
penting dalam memahami kesadaran berperilaku dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Pemetaan budaya ini bermanfaat 
untuk pengembangan nilai-nilai karakter dan pola kehidupan yang 
berpengaruh dalam pengembangan mutu sekolah. Hubungan yang 
terjalin antara budaya dan mutu sekolah merupakan korelasi positif 

8	 Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi: Tantangan Menuju Civil Society 
(Yogyakarta: Bigraf Publishing, 2001), hlm. 9-10.

9	 HLM.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (Magelang: IndonesiaTera, 2003), 
hlm. 268.
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yang saling memberikan dampak satu sama lain serta berguna untuk 
peningkatan mutu pendidikan.10 

Mohammad Ali dalam “Pendidikan untuk Pembangunan Nasional: 
Menuju Bangsa Indonesia yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi” 
menyatakan bahwa Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2007 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Tahun 2005-2025 
menyebutkan taraf pendidikan Indonesia mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut dilihat dari peningkatan angka melek aksara 
penduduk usian 15 tahun ke atas, peningkatan jumlah penduduk usia 
15 tahun ke atas yang telah menamatkan pendidikan jenjang SMP/MTs 
ke atas. Selain itu, dilihat juga dari peningkatan rata-rata lama sekolah, 
dan meningkatnya angka partisipasi sekolah untuk semua kelompok 
usia. Kondisi itu dianggap belum memadai untuk menghadapi 
persaingan global yang makin kompetitif.11 Mulyasa menjelaskan dalam 
bukunya yang berjudul “Manajemen Pendidikan Karakter” bahwa 
pendidikan karakter merupakan salah satu upaya mengembangkan 
jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju 
peradaban manusia yang lebih baik. Misalnya, anjuran terhadap anak 
supaya duduk dengan baik, tidak berteriak-teriak, bersih badan, rapih 
pakaian, hormat kepada orang tua, menolong teman yang sedang susah, 
dan lain sebagainya.12 Ia menguraikan pendidikan karakter sebagai 
proses aktualisasi nilai-nilai moralitas yang harus dikembangkan oleh 
peserta didik. 

Doni Koesoema A. menjelaskan dalam bukunya yang berjudul 
“Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger: Mengembangkan Visi Guru 
sebagai Pelaku Perubahan dan Pendidik Karakter” bahwa pendidikan 
karakter ini mempunyai tujuan supaya para peserta didik dapat 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai dan tindakan yang baik dan 
benar. Peserta didik dapat berperilaku sesuai tiga hal tersebut tentunya 
membutuhkan tauladan dari seorang guru. Guru harus bisa menjadi 
tauladan pendidikan karakter atau model bagi pembentuk karakter. 

10	 Sodiq A. Kuntoro, “Pemetaan Modal Sosial dan Modal Budaya Pada Sekolah 
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Yogyakarta”, dalam Laporan Penelitian 
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2010, hlm. 113.

11	 Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional: Menuju Bangsa In-
donesia yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi (Jakarta: Grasindo, 2009), hlm. 
24.

12	 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 
1.
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Kehadiran, sikap, pemikiran, nilai-nilai keprihatinan, komitmen dan 
visi yang dimilikinya merupakan dimensi penting yang secara tidak 
langsung mengajarkan nilai yang membentuk karakter peserta didik.13 
Peranan guru dalam konteks ini sangat penting dan berpengaruh pada 
pembentukan pendidikan karakter yang diadopsi oleh peserta didik. 
Kapasitas guru sebagai yang “digugu” dan “ditiru” bukan sekedar 
slogan semata, tetapi diharapkan lebih aplikatif dan bermanfaat.

Muchlas Samani dan Hariyanto dalam bukunya yang berjudul 
“Konsep dan Model Pendidikan Karakter” menjelaskan bahwa 
pendidikan karakter merupakan proses pemberian tuntutan kepada 
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 
dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan 
karakter sering disebut juga dengan pendidikan nilai, pendidikan 
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan 
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
Sistem pendidikan berbasis karakter memiliki tiga kandungan secara 
psikologis yaitu penalaran berdasarkan moral (moral reasoning), 
perasaan berdasarkan moral (moral feeling), dan perilaku berdasarkan 
moral (moral behavior/action).14 Pendidikan karakter dalam konsep ini 
layak halnya konsep pencapaian akhlâk al-karîmah dalam Islam karena 
menekankan pada nilai-nilai kesempurnaan moral manusia.

Beberapa pustaka yang telah dipaparkan di atas pada akhirnya 
menempatkan kajin ini menemukan urgensitasnya. Di samping kurang 
memadainya riset serupa mengenai tema ini, kajian ini berupaya 
memberikan kontribusi pada penguatan pendidikan karakter berbasis 
pondok pesantren. 

Secara teoritik, kajian ini dibantu kerangka konseptual yang 
berbentuk teori habitus. Teori ini menjelaskan bahwa sekumpulan 
disposisi yang hidup dan bertahan dari situasi satu ke situasi lain. 
Tokoh yang mencentuskan teori ini adalah Pierre Bourdiee. Ia 
menyatakan bahwa dalam habitus terdapat banyak keinginan, motivasi, 
pengetahuan, keterampilan, rutinitas, dan strategi yang mengarahkan 

13	 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger: Mengembangkan 
Visi Guru sebagai Pelaku Perubahan dan Pendidik Karakter (Jakarta: Grasindo, 
2009), hlm. 136.

14	 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 45-50. 
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kehidupan manusia. Teori ini mempunyai kemampuan untuk 
memproduksi berbagai pekerjaan dan membedakan bentuk pekerjaan 
dan produk yang telah dihasilkan.15 Identifikasi teori habitus dalam 
penelitian ini adalah kapasitas individu-individu yang membentuk 
perilaku bersama dan jaringan sosial dalam pengembangan pendidikan 
karakter. Kapasitas itu meliputi pola pikir, pola sikap, dan sinergisitas 
yang terjalin antar masing-masing individu yang berperan di suatu 
sekolah. Teori ini juga bermanfaat untuk merepresentasikan nilai-
nilai sosial dan budaya yang berkembang dalam suatu masyarakat 
yang berpengaruh pada pengembangan pendidikan karakter di suatu 
sekolah. Lebih spesifik lagi, teori ini dapat digambarkan sebagai 
berikut:

 Modal Sosial:  

Nilai-nilai sosial yang diadopsi 
oleh civitas sekolah dan 

masyarakat 

Modal Budaya:  

Pola pikir dan pola sikap yang 
dijalankan oleh civitas sekolah 

dan masyarakat 

 

Pengembangan Pendidikan Karakter: 

Kebebasan, kepribadian, dan kreativitas 

Gambar 1.
Modal Sosial dan Modal Budaya dalam Pengembangan Pendidikan 

Karakter
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

pertama, modal sosial adalah nilai-nilai yang ada dan berkembang di 
pondok pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu, kemudian diadopsi 
dan dikembangkan oleh sivitas pesantren. Modal ini merupakan 
representasi dari tata nilai hubungan antara individu satu dengan 
lainnya, yang mengedepankan nilai-nilai kebersamaan, kesamaan, 
dan kemanusiaan seperti ro’an (kerja bakti), muhadatsah (bercakap-

15	 Pierre Bourdie, Distinction: A Social Critique of The Judgment of Taste, translated by 
Richard Nice (Harvard: President and Fellows of Harvard College and Routledge 
& Kegan Paul Ltd., 1984), hlm. 169-171.



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

Dr. Sopidi

-297-
cakap dengan bahasa asing), olah raga bersama, dan lain-lain. Kedua, 
modal budaya adalah konsep dan konteks perilaku yang berasal dari 
masyarakat dan dilanjutkan negosiasi dengan lingkungan budaya 
di pondok pesantren tersebut. Modal ini merupakan hasil negosiasi 
dan konsensus antara budaya perilaku yang ada dan berkembang di 
masyarakat dengan lingkungan budaya pondok pesantren. Modal ini 
menekankan pada pola lokalitas yang cukup kuat dan berpartisipasi 
dalam lembaga pendidikan seperti sowan, sorogan, bandongan, 
tadarus, tahlilan, dan lain sebagainya. Ketiga, pengembangan 
pendidikan karakter dalam konteks ini adalah hasil integrasi antara 
modal sosial dan budaya. Pengembangan pendidikan karakter ini 
menekankan pada aspek kebebasan, kepribadian, dan kreativitas 
para praktisi pendidikan seperti ustadz/guru untuk mengembangkan 
model pembelajaran sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya yang 
bertujuan mencerdaskan dan memahamkan para santri/peserta didik. 
Kedua modal tersebut menjadi kesatuan yang utuh serta kemudian 
berkorelasi dengan kepribadian peserta didik dalam menerima dan 
memahami materi pelajaran dari ustadz/guru.

Dalam konteks kajian ini, paparan di atas dapat digambarkan 
dalam kerangka berpikir di bawah ini. Penggunaan model integrasi 
antara modal sosial dan budaya pada dasarnya berkorelasi dengan 
pendidikan karakter dan berperan aktif dalam pengembangan 
pendidikan karakter. 

 

Para Aktor: 

Kyai, Ustadz, 
Santri, tokoh 
masyarakat, 
akademisi, 
pemerintah, dll. 

Modal Budaya: 

Perilaku, 
kebiasaan, dan 
interaksi 

Model 
Pendidikan 
Karakter di 

pondok pesantren 
modern As-

Sakienah Sliyeg 

Pendidikan 
Karakter 

Teori 
Habitus 

Modal Sosial: 

Individu, ide, dan 
masyarakat 

 

Gambar 2.
Integrasi Modal Sosial dan Budaya dalam Pengembangan Pendidikan 
Karakter di pondok pesantren modern As-Sakinah Sliyeg Indramayu

Penjelasan gambar di atas yaitu pertama: aktor yang berperan 
meliputi Kiai, ustadz, santri, tokoh masyarakat, akademisi, pemerintah, 
dan lain sebagainya. Para aktor ini berperan sebagai penggerak 
kegiatan yang ada di pesantren dan masyarakat. Selain itu, para aktor 
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juga memegang peranan sebagai penentu munculnya modal sosial dan 
budaya. Kedua, modal sosial yang berasal dari keberadaan individu, 
ide, dan masyarakat merupakan representasi dari eksistensi manusia 
dan lingkungannya dalam bermasyarakat. Kemudian modal budaya 
yang berasal dari perilaku, kebiasaan, dan interaksi menggambarkan 
bagaimana manusia bertahan hidup dan melestarikan tradisi. Ketiga, 
teori habitus Pierre Bourdieu menggambarkan sekumpulan disposisi 
yang hidup dan bertahan dari situasi satu ke situasi lain sekaligus 
merupakan keinginan, motivasi, pengetahuan, keterampilan, rutinitas, 
dan strategi yang mengarahkan kehidupan masyarakat di dalam dan di 
luar pesantren As-Sakinah. Keempat, pendidikan karakter dalam hal ini 
sebagai teori lanjut dari teori habitus dalam mengembangkan karakter 
yang mulia (good character) dengan berlandaskan pada modal sosial 
dan budaya. Kelima, model pendidikan karakter di pondok pesantren 
modern As-Sakinah ini merupakan tujuan dari penerapan teori habitus 
dan pendidikan karakter. Pendidikan karakter di pesantren ini menjadi 
ciri khas dan model pendidikan karakter yang menggabungkan 
antara modal sosial dan modal budaya. Pengembangan pendidikan 
karakter meliputi implementasi hubungan individu/kelompok dan 
individu/kelompok lainnya serta individu/kelompok dengan Tuhannya 
berdasarkan pada pengetahuan dan nilai-nilai agama yang telah 
dipelajarinya dari pesantren dan masyarakat.

D.	 INTEGRASI MODAL SOSIAL DAN BUDAYA DALAM PENYELENG-
GARAAN PENDIDIKAN 

Modal sosial yang ada di pesantren As-Sakinah ini jika dihubungkan 
dengan teori habitus Pierre Bourdieu maka dapat ditemukan beberapa 
indikator yang kuat berupa keinginan, motivasi, pengetahuan, 
keterampilan, rutinitas, dan strategi yang dijalankan pesantren ini. 
Indikator tersebut menunjukkan pada sebuah pencapaian kehidupan 
yang bernilai religius dan sosial. Dalam konteks ini, Bourdieu –yang 
dipengaruhi oleh pendapat Durkheim dan Marx- menyatakan bahwa 
keberadaan suatu individu atau kelompok dapat diakui apabila 
memengaruhi individu atau kelompok lainnya di suatu lingkungan.16 
Hal itu terjadi di pesantren As-Sakinah ini yaitu kekuatan yang berasal 
dari sang Kiai dan para ustadz terhadap para santrinya. Kiai dan ustadz 

16	 Roberta Garner (ed.), Social Theory: A Reader (Toronto: University of Toronto 
Press Incorporated, 2010), hlm. 426.
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memegang peranan penting dalam mengawasi proses pembelajaran 
dan kegiatan para santrinya. 

Aktor lain dalam penyelenggaraan pendidikan ini adalah tokoh 
masyarakat, akademisi, dan pemerintah desa setempat. Bourdieu 
menjelaskan bahwa ide dan sikap seseorang sangat dipengaruhi 
oleh orang lain. Wujud sosial tidak akan terbentuk jika tidak ada 
hubungannya dengan individu atau kelompok lain.17 Pernyataan 
Bourdieu itu memperjelas bahwa aktor lain dalam penyelenggaraan 
pendidikan di pesantren As-Sakinah ini sangat memengaruhi 
pencapaian atas keinginan, motivasi, pengetahuan, keterampilan, 
rutinitas, dan strategi yang dijalankan pesantren ini. Aktor lain 
berperan lebih obyektif dalam penyelenggaraan pendidikan di 
pesantren ini. Obyektivitas itu berdasarkan pada netralitas dari aktor 
lain karena tidak terkait secara langsung dengan pesantren ini baik 
secara struktural atau kekeluargaan. 

Modal sosial dalam ranah ilmu pengetahuan yaitu melibatkan 
adanya perasaan (feeling) dan pikiran (thinking). Pada bab II telah 
dijelaskan bahwa kedua unsur tersebut merupakan kerangka dari 
terminologi latin yang sering digunakan oleh Hexis. Perasaan (feeling) 
dan pikiran (thinking) dalam konteks ini terwujud dari perpaduan 
antara ilmu agama dan ilmu umum. Maksudnya adalah perasaan 
(feeling) menjadi dasar kepekaan dalam realisasi ilmu agama dan 
ilmu umum yang telah dipelajari di pesantren. Sedangkan pikiran 
(thinking) menjadi dasar munculnya ide-ide dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan. 

Efektivitas teori habitus juga dilihat dari perhelatan pikiran 
individu yang subyektif di lingkungan pesantren dengan melibatkan 
beberapa unsur seperti mental (stance), tingkah laku (gesture) dan 
gaya berjalan (gait). Dengan menyimak dari ketiga unsur tersebut, 
maka dapat dipahami adanya keterkaitan antara perilaku santri dan 
wujud dari teori habitus ini. Mentalitas atau stance para santri dalam 
belajar merupakan salah satu indikator dalam kesuksesan proses 
pembelajaran. Tingkah laku atau gesture ketika berinteraksi dengan 
santri lainnya atau bahkan dengan para ustadz atau Kiainya menjadi 
parameter keberhasilan suatu doktrin nilai-nilai akhlak. Selain itu, gaya 
berjalan atau gait menjadi dampak dari suatu penanaman nilai-nilai 

17	 Davide Nicolini, Practice Theory, Work, and Organization: An Introduction (Oxford: 
Oxford University Press, 2013), hlm. 65. 
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pendidikan moral kepada para santri di pesantren As-Sakinah ini. 

Selanjutnya berkenaan dengan modal budaya yang cakupan 
keseluruhan kualifikasi intelektual yang dapat diproduksi melalui 
pendidikan formal maupun warisan keluarga. Dalam konteks ini, 
dapat dilihat dari kemampuan para santri ketika tampil di masyarakat 
atau di depan publik. Istilah yang familiar adalah aktualisasi diri 
berdasarkan pengetahuan dan keahlian tertentu dari hasil pendidikan 
di pesantren. 

Modal budaya yang dimiliki dan berkembang di pesantren As-
Sakinah memiliki karakter tersendiri yaitu adanya pegaruh budaya 
masyarakat pesisir terhadap aktivitas keagamaan para santri di 
dalamnya. Letak geografis pesantren ini tidak jauh dari pantai utara 
(Pantura) Jawa. Fakta itu menegaskan bahwa perilaku para santri 
–dalam skala kecil- terpengaruh oleh mentalitas masyarakat pesisir 
yang keras dan cenderung berpandangan sinkretisme atau pemahaman 
terhadap agama yang bercampur dengan budaya setempat. 

Latar budaya masyarakat sekitar pesantren As-Sakinah 
berkorabolasi dengan sistem pendidikan modern telah menciptakan 
keunikan tersendiri dalam proses pembelajaran di pesantren ini. 
Bagaimanapun, pembelajaran modern di pesantren ini yang mengadopsi 
pendidikan pesantren modern Gontor tidak dapat dilepaskan dari nilai-
nilai budaya masyarakat Sliyeg di sekitar pesantren. 

Kesimpulan dari analisis ini adalah modal sosial dan budaya 
memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 
pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu. Kedua modal ini menjadi 
ciri khas pembelajaran di pesantren ini yang menggabungkan antara 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta Iman Takwa (IMTAK). 
Termasuk juga, adanya teori habitus yang berlaku secara efektif di 
pesantren ini karena adanya sistem atau manajemen organisasi yang 
dijalankan dengan baik dan konsekuen. 

E.	 PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER: KONTRIBUSI DARI 
PESANTREN 

Pendidikan karakter di Pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu 
berbasiskan pada pendidikan akhlâk al-karî�mah. Hal itu sesuai 
dengan pernyataan pimpinan pesantren As-Sakinah yaitu Kiai 
Muridan. Pendidikan karakter itu sendiri sebenarnya terinspirasi dari 
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pendidikan akhlak di pesantren, khususnya pesantren klasik/salaf. 
Sebab itu, pendidikan karakter yang sedang digalakkan oleh menteri 
pendidikan nasional itu bukanlah konsep baru di dunia pesantren. 
Bahkan, pesantren telah mengispirasi pendidikan karakter tersebut 
menjadi sistem pendidikan nasional.

Pengembangan pendidikan karakter di Pesantren As-Sakinah 
menitikberatkan pada penguatan modal sosial dan budaya. 
Maksudnya adalah partisipasi dan tradisi masyarakat menjadi salah 
satu kontributor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 
pesantren ini. Pendidikan di pesantren ini telah menerapkan sistem 
pendidikan yang kontekstual yaitu pendidikan yang dilaksanakan 
dan dikembangkan menyesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan 
masyarakat luas. Dengan sistem pendidikan seperti ini, pendidikan 
tidak mudah mengalami kejemuan dan kebuntuan karena dihadapkan 
langsung dengan realitas masyarakat. 

Pendidikan di pesantren As-Sakinah yang mencirikan pendidikan 
sosial keagamaan telah berupaya memunculkan sistem pendidikan 
Islam yang asli, orisinal, dan mencukupi (adequate). Idealnya sebuah 
pendidikan adalah menjadi perangsang aktif dalam mencari ide-ide 
baru, gagasan baru, solusi yang tepat terhadap masalah pendidikan, 
dan mampu menimbulkan kreativitas dan produktivitas yang tinggi.18 
Konsep pendidikan yang bagus harus pula memasukkan aspek 
kesejarahan, kemanfaatan, dan keberlanjutan. Pendidikan di pesantren 
ini setidaknya telah mengkritisi kebijakan pendidikan nasional yang 
dianggapnya kurang menerapkan sistem keberlanjutan. Sistem 
pendidikan nasional sangat ditentukan oleh kebijakan menteri saat 
itu, sehingga ketika terjadi pergantian menteri maka berganti pula 
sistem pendidikannya.

Kemudian modal budaya yang dimaksud yaitu berbentuk 
pembelajaran dengan menggunakan sistem sorogan dan bandongan. 
Kemudian ada tradisi istighatsah, marhabanan/baca barzanji, tahlilan, 
ziarah kubur, sowan, dan lain sebagainya. Sistem pembelajaran seperti 
sorogan dan bandongan merupakan ciri khas yang diterapkan oleh 
pesantren klasik/salaf. Meskipun ada perbedaan sedikit antara 
sorogan dan bandongan yaitu apabila sorogan diikuti oleh santri 
dalam jumlah yang lebih sedikit, dan Kiai menjelaskan isi kitab secara 

18	 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam: Dari Metode Rasional hingga 
Metode Kritik (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 235. 
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detil. Sedangkan bandongan diikuti oleh santri dalam jumlah yang 
lebih banyak, dan Kiai menjelaskan isi kitab secara umum atau garis 
besarnya saja.19 Perbedaan itu tidaklah menjadi perkara penting dalam 
konteks ini karena permasalahan yang menjadi nilai pentingnya adalah 
kedua sistem pengajaran ini merupakan ciri khas atau modal budaya 
pesantren salaf/klasik, khususnya di pesantren As-Sakinah ini.

Tradisi pesantren yang berbentuk istighatsah, marhabanan/baca 
barzanji, tahlilan, ziarah kubur, sowan, dan lain sebagainya merupakan 
warisan nenek moyang pada abad awal perkembangan Islam. Peran Kiai 
sangat berpengaruh dan mengikat kepada para pengikutnya.20 Tradisi 
ini memperkuat adanya sistem pendidikan tradisional yang diterapkan 
oleh pesantren salaf/klasik. Kiai dan peranannya merupakan modal 
budaya yang sangat khas dalam dunia pesantren. Meskipun, kondisi 
itu tidak begitu istimewa di pesantren modern seperti pesantren As-
Sakinah ini. Posisi Kiai lebih dijalankan oleh tata kelola pesantren atau 
manajemen organisasinya. 

Mujamil Qomar menjelaskan bahwa keberadaan pesantren sebagai 
produk sejarah yang telah berdialog dengan zamannya masing-masing 
yang memiliki karakteristik khusus berhubungan dengan sosio-
politik, sosio-kultural, sosio-ekonomi maupun sosio-religius. Kalangan 
pesantren dan masyarakat sekitarnya berinteraksi secara harmonis 
dan konstruktif.21 Hubungan keduanya juga dapat dikatakan bersifat 
mutualisme karena saling memberikan kemanfaatan masing-masing. 
Pernyataan ini sesuai dengan dinamika yang terjadi di pesantren 
As-Sakinah bahwa pesantren ini tidak sekedar menjadi tempat 
pembelajaran ilmu agama semata tetapi juga ilmu-ilmu yang lainnya, 
bahkan membuka jaringan politik, ekonomi, dan lain sebagainya. 

Efektivitas pembelajaran berkarakter menurut Mulyasa bahwa 
setiap  materi yang baru harus dihubungkan dengan berbagai 
pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Materi 
pembelajaran yang baru disesuaikan dengan pengalaman sebelumnya 
dan guru membuat inovasi dan menyesuaikan kompetensi yang 

19	 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama (Yog-
yakarta: LkiS, 2007), hlm. 95-96.

20	 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 63

21	 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi 
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. xv.
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dimiliki oleh peserta didik.22 Pembelajaran di pesantren As-Sakinah ini 
jelas merujuk pada pembelajaran pondok pesantren modern Gontor 
Ponorogo. Sebab itu, pesantren As-Sakinah telah mencirikan pendidikan 
berkarakter yaitu adanya model pembelajaran yang mencontoh model 
pesantren Gontor dan adanya pengembangan inovasi dan kompetensi 
bagi para ustadz dan Kiai di pesantren tersebut. 

F.	 DAMPAK MODAL SOSIAL DAN BUDAYA TERHADAP 
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS 
PESANTREN

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan 
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara hal-hal yang baik, dan mewujudkan 
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari.23 Sistem pendidikan 
karakter yang ada di pesantren lebih menitikberatkan pada penguatan 
kualitas internal atau “introvert”, daripada pengembangan eksternal 
atau “ekstrovert” baik dalam didaktik maupun di dalam sistem serta 
metode pengajaran dan pendidikannya.24 Untuk mengimbangi berbagai 
nilai baik dari dalam maupun di luar diperlukan pendidikan karakter 
yang memadukan keduanya.

Penilaian pendidikan karakter terdiri dari tiga hal yaitu: pertama, 
apakah penilaian ini telah mengukur seluruh program pendidikan 
karakter. Kedua, apakah penilaian dilakukan secara rasional dan 
efisien. Ketiga, apakah penilaian yang dilaksanakan telah mengukur 
standar nasional dan lokal yang kompleks dalam berbagai cara.25 
Penilaian pendidikan karakter ini mengacu pada proses penanaman 
nilai yang terjadi di dalam lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, 
bukan hanya penilaian bagi peserta didik, melainkan juga bagi setiap 
individu yang bekerja di dalam lembaga pendidikan tersebut.26 Begitu 
juga dengan penilaian pendidikan di pesantren As-Sakinah ini yang 

22	 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, Cet. Ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), hlm. 134.

23	 Syafaruddin, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat (Medan: Perdana Pub-
lishing, 2012), hlm. 181.

24	 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi, hlm. 81.
25	 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, hlm. 200.
26	 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik (Jakarta: Grasindo, 

2007), hlm. 271.
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sudah selayaknya mencakup penilaian terhadap seluruh aktor di 
dalamnya seperti santri, ustadz, Kiai, dan pekerja lainnya. Penilaian 
tidak ditujukan kepada para santri semata namun juga semua pihak 
yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan di pesantren As-
Sakinah ini. 

Peran para aktor seperti ustadz dan Kiai yang sering ditempatkan 
sebagai guru dan orang tua di pesantren As-Sakinah mencakup 
banyak aspek dan tanggung jawab. Peran mereka lebih dari sekedar 
mengajar tetapi juga bertanggungjawab terhadap hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan kepada para santri.27 Secara khusus, mereka 
bertanggungjawab terhadap nilai-nilai moral, perilaku baik dan 
buruk, kesiapan menghadapi dunia pekerjaan, dan mentalitas para 
santri di dalamnya. Dapat dikatakan bahwa peran ustadz dan Kiai 
sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter para santrinya. 
Meskipun, ada hal yang tidak dapat diubah oleh sang guru yaitu 
karakter pribadi dari para santri itu sendiri. Ustadz dan Kiai berperan 
memberikan doktrin ajaran yang menekankan pada kebaikan akhlak 
atau moral para santri dan kemudian membimbing sikap mereka 
selama di pesantren dan di luar pesantren dengan menggunakan 
berbagai pendekatan.

Peran aktor eksternal di pesantren As-Sakinah secara umum 
bersifat independen dan tidak terlalu banyak kepentingan. Fakta itu 
mengukuhkan sebuah konsep tentang independensi aktor eksternal 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Aktor eksternal yang bermukim 
di desa Sliyeg Indramayu ini mempunyai sikap kritis terhadap berbagai 
proses dan kegiatan yang terjadi di pesantren As-Sakinah. Misalnya, 
pemerintah desa setempat membebaskan pengelola pesantren As-
Sakinah mengembangkan berbagai metode pembelajaran khususnya 
pendidikan akhlak berbasis pada modal sosial dan budaya. Bahkan 
lebih dari itu, pemerintah desa Sliyeg membantu dalam urusan 
birokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan di pesantren itu. Begitu 
juga dengan peran dari tokoh masyarakat, biasanya mereka terlibat 
aktif dalam kegiatan di pesantren As-Sakinah seperti pengajian, 
marhabanan/baca barzanji, tahlilan, dan lain sebagainya. Namun, 
mereka juga tidak segan untuk mengkritisi kegiatan atau tindakan para 
santri yang dianggap tidak sesuai dengan nilai dan norma masyarakat 

27	 Bandingkan Doni Koesoema A., Pendidik Karakter di Zaman Keblinger: Mengem-
bangkan Visi Guru sebagai Pelaku Perubahan dan Pendidik Karakter (Jakarta: 
Grasindo, 2009), hlm. 20.
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sekitarnya. 

Hubungan antara aktor internal dan eksternal dapat berjalan 
harmonis apabila ada kesepahaman dan kesepakatan dalam 
berbagai kegiatan sosial keagamaan. Hal itu akan berdampak baik 
dalam pengembangan pendidikan karakter di pesantren As-Sakinah. 
Dalam artian bahwa para santri termasuk ustadz dan Kiainya akan 
memberikan sikap yang toleran, dan saling menghargai satu sama 
lain. Dinamika seperti itu yang telah terjadi dalam pengembangan 
pendidikan karakter di pesantren ini. Meskipun, selalu ada saja 
gesekan-gesekan kecil dalam proses interaksi sosial di pesantren 
modern ini. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan pendidikan 
karakter di sini sangat tergantung pada penanaman modal sosial dan 
budaya di pesantren dan masyarakat sekitarnya.  

G.	 PENUTUP

Setelah dilakukan pembahasan yang memadai, kajian ini 
menemukan beberapa kesimpulan, antara lain: pertama, integrasi 
antara modal sosial dan budaya dalam penyelenggaraan pendidikan 
di pondok pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu berprinsip pada 
pendidikan yang memanusiakan (humanity education). Prinsip ini 
merupakan inti dari pendidikan yang berdasarkan pada modal sosial 
dan budaya. Kedua modal ini bermuara pada manusia sebagai aktor 
utama dalam penyelenggaraan pendidikan di pesantren ini. Modal 
sosial menempatkan manusia sebagai individu yang memiliki ide 
dan tindakan baik yang berdampak bagi dirinya sendiri maupun 
berhubungan dan atau berdampak bagi orang lain. Sementara itu, 
modal budaya menempatkan perilaku, kebiasaan, dan interaksi 
manusia sebagai subyek penentu. Maka, kesimpulan penelitian ini 
yaitu pendidikan yang memanusiakan (humanity education) adalah 
menempatkan ide, perilaku, dan kebiasaan para aktor seperti Kiai, 
ustadz, dan santri sebagai subyek penentu dalam penyelenggaraan 
pendidikan di pesantren ini. 

Kedua, pengembangan pendidikan karakter di pondok pesantren 
As-Sakinah Sliyeg Indramayu menggunakan pendekatan uswah atau 
tauladan. Pendekatan ini menempatkan para ustadz dan Kiai sebagai 
subyek panutan atau figur yang ditiru oleh para santri di pesantren 
ini baik dari segi ide dan pikiran maupun perilaku dan kebiasaan 
figur-figur tersebut. Tiga komponen dalam pendidikan karakter yaitu 
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pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan tentang moral 
(moral feeling) dan tindakan moral (moral action) merupakan unsur-
unsur yang ditekankan kepada para santri. Maka, pengembangan 
pendidikan karakter berbasis uswah atau tauladan merupakan model 
pengembangan pendidikan karakter yang dimiliki dan dikembangkan 
oleh pesantren As-Sakinah ini. 

Ketiga, dampak modal sosial dan budaya terhadap pengembangan 
pendidikan karakter di pondok pesantren As-Sakinah Sliyeg Indramayu 
adalah menguatnya budaya patron-klien antara ustadz/Kiai dengan 
para santrinya. Budaya patron-klien yang dimaksud adalah hubungan 
antara dua individu/kelompok di mana individu/kelompok yang 
lebih tinggi statusnya –yaitu ustadz/Kiai- memengaruhi kepada 
individu/kelompok yang lebih rendah statusnya –yaitu santri-santri-. 
Ada beberapa sifat dalam budaya ini yaitu ketidaksamaan dalam 
pertukaran (inequality of exchange) karena ustadz/Kiai memegang 
tanggung jawab dan kewenangan penuh terhadap semua yang 
berkaitan dengan santrinya. Kemudian adanya sifat tatap muka (face 
to face character) yang cenderung instrumental karena ustadz/Kiai 
sangat memperhitungkan asas kemanfaatan bagi para santrinya. 
Selanjutnya, sifat luwes dan meluas (difuse flexibility) karena ustadz/
Kiai tidak diposisikan sebagai guru semata, tetapi lebih dari itu sebagai 
orang tua, konsultan, teman –dalam arti positif-, dan lain sebagainya. 
Maka, kesimpulan terakhir dari penelitian ini adalah dampak dari 
pengembangan pendidikan karakter ini yaitu menguatnya budaya 
patron-klien antara ustadz/Kiai dengan para santri di pesantren As-
Sakinah Sliyeg Indramayu.
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Abstrak

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif penulis menemukan data yaitu 
bahwa bekam menurut masyarakat pesantren Darussalam Eretan Indramayu 
yaitu; pertama, termasuk sunnah Rasul saw., kedua, khijamah 
adalah suatu bentuk pengobatan menggunakan benda tajam 
untuk mengeluarkan darah dengan alat seperti cup, tanduk, 
gelas dan lain sebagainya. Sedangkan alasan adanya pelatihan bekam di 
pesantren Darussalam Eretan Indramayu yaitudi antaranya; 1) Menanamkan 
perbuatan nabi kepada santri, 2) Mempermudah para santri untuk berobat, 3) 
Tidak perlu ke dokter, 4) Tidak perlu membeli obat-obatan kimia, 5) Memberi 
keahlian pada diri santri untuk bisa mengobati diri dan orang lain, 6) Membekali 
santri mengobati ala nabi untuk dirinya, keluarganya dan masyarakatnya, 7) 
Santri bisa menjadi agen perubahan, 8) Sebagai media dakwah dan 9) Santri 
sehat secara Islami. Adapun praktek bekam di pesantren Darussalam Eretan 
di antarnya; 1) Pembekam harus punya wudlu lalu shalat hajat dua raka’at 
minta sama Allah swt., kemudian dipegang orang yang mau dibekam, ditanya 
namanya dan bin nya, dibacakan al-Fatikhah serta ayat kursi 3 kali supaya 
syaitan yang ada di dalam darah keluar/kabur, setelah itu ditiup, 2) Oleskan 
minyak zaitun pada bagian tubuh yang ingin dibekam, atau minyak apa saja, 
gunanya supaya ketika keluar darah dari area yang dibekam tidak nempel di 
kulit dan bisa hilang supaya tidak sakit, 3) Sedot dengan cup yang tersedia, 4) 
Setelah merah, buka dan lukai dengan jarum yang tersedia, 5)Sedot lagi dengan 
cup, 6) Darah akan keluar sedikit-sedikit, 7) Kalau darah sudah banyak atau 
sudah keluar (tidak ada butiran yang keluar), lepas cup dengan dikelilingi tisu 
agar darah tidak berceceran, bersihkan darah yang keluar serta bersihkan juga 
cup-nya, 8) Setelah selesai diulangi lagi sampai tidak keluar lagi darahnya, 9) 
Kalau sudah tidak keluar lepas, dan bersihkan, dan 10) Oles bagian tersebut 
dengan minyak zaitun. Setelah dibekam pasien merasa ringan tubuhnya. Dan 
dokter menyarankan sebelum dibekam pasien harus puasa terlebih dahulu 
sebagaimana sebelum operasi.

Kata Kunci: Living Hadis, Bekam dan Pesantren Darussalam Indramayu.  
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A.	 PENDAHULUAN

Rasulullah Saw. mengajarkan pembiasaan dalam hal kebaikan 
yang terekam dalam dokumen tertulis berupa kitab-kitab hadis. Hadis 
merupakan petunjuk penting yang menjadi penguat (bayan taqrir) 
dan penjelas (bayan tafsir)  bagi al-Qur’an dan penentu hukum (bayan 
tasyri’) jika tidak terdapat di dalam al-Qur’an berkenaan dengan tradisi 
lisan dan tradisi praktik dalam kehidupan umat Islam. Tradisi praktik 
dalam keseharian umat Islam selain merujuk pada al-Qur’an juga 
merujuk pada hadis yang disabdakan Rasulullah yang bersifat lisan 
maupun praktik sebagai petunjuk untuk umatnya. Dalam hal praktik 
penyembuhan penyakit misalnya, sampai sekarang secara realitas di 
masyarakat masih dilakukan sebagaimana yang sudah dilakukan pada 
masa Rasulullah Saw. (syar’un man qablana wa syar’un lana) seperti 
pengobatan dengan cara bekam. 

Padahal dalam era sekarang teknologi di bidang kedokteran 
sudah sangat canggih, sehingga ketika berobat kebeberapa rumah 
sakit disiapkan alat-alat bantu elektrik yang mempercepat proses 
pengobatan. Kecanggihan itu dalam kenyataannya tidak sebanding 
dengan kemampuan masyarakat pada umumnya yang notabene 
dari sisi ekonomi merupakan masyarakat menengah ke bawah. Oleh 
karenanya mereka lebih memilih pengobatan tradisional yang dari sisi 
ekonomi relatif murah, di antaranya dengan melakukan pengobatan 
dengan cara bekam.

Di Indonesia, fenomena pengobatan dengan bekam ini terjadi di 
beberapa pesantren. Sebagaimana dilaporkan dalam banyak website 
yang terkait, setidaknya ada tiga pesantren yang mempraktikan 
bekam sebagai instrumen pengobatan. Pertama, Pesantren Bekam 
Ruqyah Center (BRC) di Jl. Gegerkalong Girang No. 54 Bandung (telp. 
022 72290095),1 kedua, Pesantren Bekam Nabawi di Bandung (telp. 
022 73900300),2 dan ketiga, di Pesantren Darun Najah, pelatihan 
bekam sering dilakukan terutama bagi santri-satrinya dan masyarakat 
sekitar3. 

Di samping ketiga pesantren tersebut, Pesantren Darussalam 
yang berlokasi di Eretan Indramayu juga mempraktikan bekam untuk 

1	 Lihat brc-cibaduyut,com
2	 Lihat bekamnabawi.com
3	 Lihat darunnajah-cipinang.com
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pengobatan beberapa penyakit. Praktik bekam ini dilatari tidak saja 
sebagai bagian integral tradisi yang dikembangkan Nabi Muhammad 
Saw. dalam bidang pengobatan, tradisi bekam di pesantren ini memiliki 
fungsi sosial, berupa instrumen untuk mendekatkan pesantren 
dengan masyarakat sekitar. Fungsi sosial ini semakin memperlihatkan 
perkembangannya setelah ada banyak warga masyarakat yang 
menjadikan pesantren Darussalam sebagai referensi lembaga 
pendidikan Islam dan lembaga pengobatan yang berbasis tradisional 
melalui bekam.

Melalui artikel ini, penelusuran terhadap fenomena bekam di 
Pesantren Darussalam Eretan Indramayu menjadi urgen. Kajiannya 
diorientasikan untuk menjawab beberapa pertanyaan, pertama, 
Mengapa pesantren Darussalam Eretan Indramayu mentradisikan 
bekam, kedua, Bagaimana praktik bekam di pesantren Darussalam 
Eretan Indramayu dan ketiga, Bagimana pandangan masyarakat 
pesantren Darussalam Eretan Indramayu tentang bekam.   

B.	 METODOLOGI 

Kajian ini termasuk dalam riset kualitatif.4 Prosedur kajiannya 
memanfaatkan pendekatan fenomenologi. Dalam hal ini, tradisi bekam 
tidak hanya dipandang sebagai obyek kajian melainkan juga dikaji 
secara mendalam untuk menemukan aspek-aspek yang terikat di 
dalamnya. Di samping itu, pemaknaan atas living hadis dalam fenomena 
bekam ditelusuri dengan mengonfirmasi kepada aktor-aktor yang 
terlibat dalam pemeliharaan tradisi bekam ini di Pesantren Darussalam 
Eretan Indramayu.

Adapun teknik pengumpulan data dalam kajian ini dilakukan 
dalam tiga bentuk yaitu: wawancara mendalam, observasi partisipan, 
mencatat dokumen dan arsip, dan memotret kegiatan. Analisis 
terhadap data yang tersaji dilakukan dengan memanfaatkan model 
analisis interaktif (interactive model of analysis) yang meliputi tiga 
tahapan yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing.5

4	 Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang-orang 
dan perilaku yang dapat dialami. Lihat dalam Lexy Moleong,  Metodologi 
Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), Hal. 3.

5	 Ibid.
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C.	 PESANTREN DARUSSALAM

Pondok pesantren Darussalam  Eretan Indramayu didirikan pada 
tahun 2001 yang disahkan oleh notaris Wiyono Martono, SH pada 
tanggal 15 September 2000 dengan nomor 8. Perubahan kepengurusan 
serta pengembangan Yayasan pondok Pesantren Darussalam terjadi 
pada tanggal 21 Mei 2001 nomor 11.6 Pondok pesantren ini terletak 
di ujung barat kabupaten Indramayu. Berdiri di atas tanah seluas 
90.000m² (9 ha) dengan lokasi yang sangat strategis ditepi jalan 
Pantura, sangat mudah dijangkau dari berbagai wilayah. Asal usul 
tanah pondok pesantren ini adalah sebuah tanah wakaf dari Bapak Drs. 
Murahman Ahsan kepada Bapak K.H. Masyhuri Baedlowi, M.A selaku 
pimpinan Pondok Pesantren Darussalam Eretan.7

Ada beberapa alasan yang mendasari pendirian pesantren ini. 
Pertama, masih rendahnya tingkat pemahaman keislaman dan perlunya 
penguatan tradisi Islam di kalangan petani, pedagang dan nelayan di 
kawasan pantai utara Indramayu, membangkitkan pesantren ini untuk 
berupaya memfasilitasi ruang spirit keislaman ini. Kedua, pesantren ini 
termotivasi untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dengan tetap 
memperhatikan nilai-nilai keislaman. Dan ketiga, letaknya yang berada 
di kawasan pantai utara Indramayu, pondok pesantren ini berikhtiar 
dalam memfasilitasi pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis 
pesantren di kawasan pantai utara Indramayu. Pemberdayaan ini 
pada gilirannya dapat berkontribusi pada bidang ekonomi masyarakat 
terutama sektor perdagangan dan pertanian. 

Dalam informasi yang berbeda dikemukakan Ustad Fatih, ia 
mengatakan bahwa pendirian pondok pesantren ini dilatari keinginan 
kuat Murahman Ahsan, yang kala itu—tahun 1998/1999 bekerja 
di Departemen Keuangan—membeli tanah dan diwakafkan kepada 
KH. Masyhuri Baedlowi. Alasan wakaf tanah inilah yang kemudian 
diperuntukan kemanfaatannya sebagai pondok pesantren. Masih 
menurut Ust. Fatih, pendirian pondok pesantren pada tanah wakafnya 
ini dianggap tepat. Karena menurut Murahman Ahsan, hal itu dilakukan 
sebagai upaya untuk membendung arus kristenisasi di daerah pantai 
utara Indramayu ini. Ada informasi yang menurut Ust. Fatih kala itu, 
lokasi pondok pesantren ini pada masa itu hendak dibeli oleh kalangan 
penganut Kristen dan kemudian didirikan Gereja. Latar inilah yang 

6	 Lihat ponpesdarussalameretankulon.blogspot 
7	 Ibid.



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

Hj. Umayah, M.Ag.

-313-
menurutnya tidak muncul dipermukaan.       

Sistem pendidikan di pondok pesantren ini berbasis lembaga 
pendidikan Islam yang moderat. Pondok pesantren ini tidak hanya 
mengajarkan ilmu agama saja, melainkan juga memfasilitasi 
pendidikan formal, seperti SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA 
(Sekolah Menengah Atas). Untuk menanamkan atau menumbuhkan 
generasi yang bisa berbahasa Arab dan Inggris, di pondok pesantren 
ini diwajibkan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. 

Hingga saat ini jumlah para santri yang nyantri berjumlah 182 
santri. Santri putri berjumlah 92 dan santri putra 90. Di samping itu, 
ada pula santri yang tidak mukim di pondok pesantren, berjumlah 
20 orang. Keseluruhan santri diasuh dalam penguatan nilai-nilai 
keislaman sehari-harinya. Penempaannya melalui berbagai norma 
yang berlaku di pesantren ini, sebagaimana termaktub dalam Sapta 
Jiwa Pondok (The Seven Spirit of Pondok)8, yaitu; Ikhlas (Sincerity), 
Mandiri (Self Sufficiency), Sederhana (Simplicity), Menyayangi sesama 
dan menghormati (Loving and Respecting Each Other), Moderat Dalam 
Berpikir dan Bersikap (Being Moderate In Thinking and Attitude), Jujur 
(Honesty), dan Disiplin.

D.	 BEKAN DALAM TRADISI ISLAM 

Pengertian bekam menurut beberapa pendapat telah diutarakan 
oleh dr. Ahmad Ali Ridha,9 yaitu: 
1) Bekam atau hijamah adalah teknik pengobatan dengan jalan 

membuang darah kotor (racun yang berbahaya) dari dalam tubuh 
melalui permukaan kulit. Perkataan Al-Hijamah berasal dari istilah 
Arab yaitu hijamah yang berarti pelepasan darah kotor. Sedangkan 
dalam bahasa Inggris disebut dengan Cupping, dan dalam bahasa 
melayu di kenal degan istilah bekam. Di Indonesia dikenal juga 
dengan istilah kop atau cantuk. 

2)	 Pernyataan Penelope Oddy bahwa bekam adalah sebuah metode 
penanganan penyakit yang melibatkan penarikan Qi (Energi)10 

8	 Lihat Dokumen Pesantr
9	 Lihat dr. Ahmad Ali Ridha, Bekam Sinergis: Rahasia Pengobatan Nabi, Medis 

Modern dcan Tradisional Chinese Medicine, (Solo: Aqwamedika, 2012), hal. 
20.

10	 Qi adalah energi yang menggerakkan materi. Energi vital semesta yang funda-
mental bagi semua aspek kehidupan atau daya hidup. Qi merembes keseluruh 
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dan Xue (darah)11 ke permukaan kulit menggunakan ruang hampa 
udara (vakum) yeng tercipta di dalam mangkuk seperti gelas atau 
bambu. 

3)	 Penuturan dari Ustadz kathur Suhardi yang mengatakan bahwa 
bekam merupakan metode pengobatan dengan penyedotan kulit 
di bagian-bagian tertentu untuk mengeluarkan racun dan oksidan 
dalam tubuh melalui torehan tipis yang mengenai pembuluh darah 
kapiler pada epidermis.

4)	 Sebagaimana yang dikutip dari dr. Wadda A. Umar,12 bahwa bekam 
adalah metode pengobatan dengan metode tabung atau gelas 
yang ditelungkupkan pada permukaan kulit agar menimbulkan 
bendungan local. Terjadinya bendungan local disebabkan tekanan 
negatif dalam tabung yang sebelumnya benda-benda dibakar dan 
dimasukkan ke dalam tabung agar terjadi pengumpulan darah 
local. Kemudian darah yang telah terkumpul dikeluarkan dari kulit 
dengan dihisap, dengan tujuan meningkatkan sirkulasi energy Qi 
dan Xue, menimbulkan efek analgetik, anti bengkak, serta mengusir 
pathogen angin dingin maupun angin lembab.
Dari keempat pendapat di atas dapat difahami bahwa bekam 

merupakan metode pengobatan dengan cara menyedot darah kotor 
yang ada dipermukaan kulit dengan menggunakan alat, seperti; 
bambu dan gelas, namun ada juga yang menggunakan tanduk, bahkan 
ada yang bercumbu dengan lintah karena cara penyedotan darahnya 
menggunakan hewan lintah yang biasanya disedot melalui lidah 
pasien.13

Titik bekam merupakan daerah dalam tubuh pasien yang mau 
dibekam, ini disesuaikan dengan penyakit yang diderita pasien. 
Adapuntitik-titik bekam menurut dr. Wadd’ A. Umar yaitu terdiri dari 6 
titik-titik bekam, di antaranya; 1) titik bekam meridian, 2) titik bekam 

tubuh dan masuk kesaluran-salurannya.
11	 Xue adalah darah, tetapi berbeda dengan konsep darah menurut medis. Orang 

yang kurang darah menurut TCM (Traditional Chinese Medicane) belum tentu 
anemia menurut medis. Tapi anemia pasti kurang darah menurut TCM.

12	 Lihat dr. Wadda’ A. Umar, Sembuh dengan Satu Titik, (Solo: Al-Qowam, 2012), 
hal. 10.

13	 Sebagaiman banyak di lihat lewat internet seperti; http://www.youtube.com, 
www.tripadvisor.com, http://bekamjakarta.com, http://adiamin.blog.ca, http://
kesehatan.kompasiana.com,  http://my.opera.com/udinesepro/, dan http://
terapilintah.webs.com.
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dada, 3) titik bekam perut, 4) titik bekam punggung, 5) titik bekam 
kepala, dan 6) titik bekam Nabi. 

	 Titik Nabi (prophet point)14 merupakan satu tempat 
tertentupada tubuh manusia, yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad 
SAW dan para shahabatnya dan bisa digunakan untuk bekam. Adapun 
titik-titik Nabi di antaranya sebagaimana dalam hadits-hadits 
berikut:

 ِ
خْدَعَْني

َ ْأ
تَْجِمُ ِيف ال نَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَح نسٍَ قَالَ كَا

َ
أ عَنْ 

هَِالِ. 15 ك
ْ
وَال

Dari Anas ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullahb SAW dibekam 
pada akhda’ain dan kahil.”

امَ  جََّ
ْحل
عْطَى ا

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ احْتَجَمَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ
 16 . ِ

خْدَعَْني
َ ْأ
تَْجِمُ ِيف ال نَ يَح نَ حَرَامًا لمَْ يُعْطِهِ وَكَا جْرَهُ وَلوَْ كَا

َ
أ

Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “ Rasulullah SAW pernah di bekam 
pada akhda’ain.”

A.	 HUKUM BERBEKAM

Menurut Imam Ghazali yang dikutip Yusuf Qardawi dalam 
pendapat ustadz Galih Gumelar,17 dikatakan bahwa al-Hijamah adalah 
fardhu kifayah, jika disuatu wilayah tidak ada seorang pun yang 
mempelajarinya, maka semua pendudukmnya akan berdosa. Namun 
jika ada salah seorang yang melaksanakannya serta memadai, maka 
gugurlah kewajiban dari yang lain. Ustadz Galih Gumilar menambahkan 
bahwa sebuah wilayah kadang membutuhkan lebih dari seorang, 
tapi yang terpenting adalah adanya sejumlah yang mencukupi dan 

14	 Ibid., hal. 161.
15	 Lihat Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Al-Jami’ Ash-Shahih (Sunan At-Tirmidzi), 

(Beirut: Dar Ihya’ At-Turats Al-‘Arabi, 1995), Jilid 4, hal. 390.
16	 Lihat Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Riyadl: Bait Al-Afakr  Ad-

Dauliyah lin Nasyri wa At-Tauzi’, 1998), hal. 188.
17	 Lihat pengobatansunahrasul.blogspot.com/2010/04/kisah-bekam-rasulullah.

html. Bandingkan dengan Yusuf Qardawi, Taysirul Fiqh lil Muslimin Mu’ashir, 
hal. 235-236.
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memenuhi seukuran kebutuhan yang diperlukan. Jika di sebuah wilayah 
tidak ada ahli Bekam, suatu kehancuran siap menghadang dan mereka 
akan sengsara karena menempatkan diri diambang kehancuran. Sebab 
Zat (Allah) yang menurunkan penyakit juga menurunkan obatnya, dan 
memrintahkan untuk menggunakannya, serta menyediakan sarana-
sarana untuk melaksanakannya. Maka dengan meremehkannya berarti 
sebuah kehancuran telah menghadang.

Ustadz Galih18 menambahkan bahwa dalam sebuah atsar 
disebutkan, bekam pada saat haus dan lapar itu dapat membantu 
proses penyembuhan. Sedangkan jika dilakukan pada saat kenyang 
dapat menimbulkan penyakit. Karena itu akan menyebabkan 
penyumbatan pembuluh darah.

Cara seperti itu juga dilakukan pada metode bedah pada di era 
sekarang, yaitu disarankan oleh dokter bagi yang akan di bedah atau 
dioperasi puasa terlebih dahulu. Oleh karenanya cara berbekam dengan 
cara pengobatan kedokteran sekarang saling sinergis artinya ada 
beberapa cara yang sama hanya alat-alat yang digunakan pengobatan 
teknologi sekarang sudah canggih dan modern, karena sudah 
menggunakan alat digital dengan computerisasi.

B.	 PESAN RASULULLAH SAW TENTANG BEKAM

1.	 Anjuran untuk berbekam

ِيَ 
سْر
ُ
لْةَِ أ

َي
ثَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ ل عَنْ ابنِْ مَسْعُودٍ قَالَ حَدَّ

ِجَامَةِ.19
ْحل
تَكَ باِ مَّ

ُ
نْ مُرْ أ

َ
مَرُوهُ أ

َ
 أ

َّال
ئكَِةِ إِ مََال

ْ
ٍ مِنْ ال

َىَل مَلَإ نَّهُ لمَْ يَمُرَّ ع
َ
بهِِ أ

Dari Abdullah bin Mas’ud, Rasulullah SAW telah menceritakan 
kepada ku tentang malam isra’ nya, sesungguhnya tidak memerintahkan 
seorang malaikat pun kecuali ia memerintahkan “wahai Muhammad 
perintahlah umatmu agar berbekam!” (H.R. Abu Daud)

Dalam riwayat lain disebutkan:

لْةََ 
َي

نسََ بْنَ مَالكٍِ يَقُولُ قاَلَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مَا مَرَرتُْ ل
َ
عَنْ أ

18	 Ibid.
19	 سنن الترمذى, الطيب عن رسول الله, ما جاء فى الحجامة, 1977.



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

Hj. Umayah, M.Ag.

ِجَامَةِ.317-20-
ْحل
تَكَ باِ مَّ

ُ
دُ مُرْ أ مََّ  قَالوُا ياَ مُح

َّال
ٍ إِ

ِيَ بِي بمَِلَإ
سْر
ُ
أ

Dari Anas bin Malik r.a. di berkata; Rasulullah SAW bersabda: 
Aku tidak berjalan dihadapan sekelompok malaikat pun pada malam 
ketika aku di isra’kan, kecuali mereka berkata, “wahai Muhammad, 
perintahlah umatmu agar berbekam!”. (H.R. Ibnu Majah)

2.	 Bekam mencapai penyakit

اءَ  نَ دَوَاءٌ يَبلْغُُ الدَّ نَّ رسَُولَ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ إِنْ كَا
َ
عَنْ مَالكِ أ

ِجَامَةَ تَبلْغُُهُ.21
ْحل
إِنَّ ا

فَ
Dari Malik, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: jika ada obat 

yang bisa mencapai penyakit, maka bekam pun bisa mencapainya.

3.	 Bekam cara pengobatan yang afdlal

فضَْلَ مَا تدََاوَيتُْمْ بهِِ 
َ
مَ إِنَّ أ

نسٌَ عَنَْ قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلىَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ
َ
عَنْ أ

ِجَامَةَ.22
ْحل
ا

Dari Anas r.a., Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya pengobatan 
yang paling utama adalah bekam.

4.	 Pembekam

امُ  جََّ
ْحل
عَبدُْ ا

ْ
عَنْ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ قَالَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ نعِْمَ ال

23. َ َصَر لْوُ اْبل بَ وَيَج
ْ
ل ِفُّ الصُّ مِ وَيُخ يذَْهَبُ باِلدَّ

Dari Ibnu ‘Abbas berkata, Rasulullah SAW bersabda: Sebaik-baik 
hamba adalah juru bekam, ia membuang darah, melunakkan yang keras 
dan mencerahkan pandangan.

20	 سنن إبن ماجه, الطب, الحجامة, 2370

21	 موطأ مالك, الجامع, أن رسول الله قال إن كان دواء يبلغ الداء...

22	 الرخصة فى  ماجاء  الله,  رسول  من  لبيوع  ا الترمذي,  وسنن   ,2952 الحجامة,  أجرة  حل  المساقاة,  مسلم,   صحيح 
فى كسب الحجام, 1199

23	 سنن إبن ماجه, الطب, الحجامة, 3469.
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5.	 Tempat-tempat yang baik untuyk dibekam

 ِ
خْدَعَْني

َ ْأ
جَامَةِ ال ِ ِّ صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بِح َىَل النَّبِي يلُ ع ِ

ٍّ قاَلَ نزََلَ جِبْر عَنْ عَلِي
هَِالِ.24 ك

ْ
وَال

Dari ‘Ali r.a. ia berkata telah Turun Malaikat Jibril kepada Nabi 
SAW dengan membekam akhdain (dua urat disamping kiri dan kanan 
leher) dan kahil (bahu).

6.	 Waktu berbekam

تَْجِمُونَ 
َح

َ مَا ت مَ إِنَّ خَيْر
ُّ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّ عَنْ ابْنُ عَبَّاسٍ قَالَ النَبِي

ينَ.25  ِ
ةَ وَيَوْمَ إِحْدَى وعَِشْر َ ةَ وَيَوْمَ تسِْعَ عَشْر َ فِيهِ يوَْمَ سَبعَْ عَشْر

Dari Ibnu Abbas, Nabi SAW ; sebaik-baik kalian melakukan bekam 
adalah pada hari ke 17, 19, atau 21.

E.	 PRAKTIK BEKAM DI PESANTREN DARUSSALAM 

1.	 Bekam dalam Pandangan Masyarakat Pesantren Darussalam 
Eretan Indramayu
Berdasarkan wawancara dengan seorang santri26, bahwa 

Bekam adalah pengobatan nabi, yang mana dalam sabdanya beliau 
menganjurkan berbekam dengan besi panas, maaf saya lupa haditsnya, 
katanya sambil tersenyum. 

Ustadzah Nuraini27 menambahkan bahwa Pengobatan dengan 
cara bekam merupakan sunnah Rasul saw. Ketika tubuh kita di bekam 
sebenarnya yang diambil bukan darah bersih tetapi darah kotor dan 
bukan darah di dalam daging tetapi di atas daging. Pengobatan dengan 
cara bekam ini awalnya dipakai di Cina setelah berkembangnya zaman 
sekarang dipakai oleh umat Islam, tetapi untuk alat-alat bekamnya 

24	 سنن إبن ماجه, الطب, موضع الحجامة, 3473.

25	 سنن الترمذي, الطب عن رسول الله, ما جاء فى الحجامة, 1978,

26	 Wawancara dengan Riri Rizqiyatul Falah(ketua OSDI), santriwati Pondok Pe-
santren Darussalam Eretan Indramayu pada hari Sabtu tanggal 28 September 
2013

27	 Hasil wawancara dengan ustadzah Nuraini, pada hari Rabu, 2 Oktober 2013.
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diproduksi oleh Cina terlihat label bungkus alat-alat bekam dengan 
huruf Cina.

Ustadzah Nuraini melanjutkan, bahwa di bekam itu sakit dan 
setelah dibekam muncul gelembung-gelembung air di area kulit yang 
dibekam, tetapi itu tidak berlangsung lama, karena sehari sampai 
dua hari gelembung-gelembung tersebut mengempis dan kering. 
Sebagaimana data yang penulis temukan terkait dengan bekas 
bekam28 bahwa reaksi pigmen pada kulit bekas bekam adalah 
sebagai berikut :
1.	 Bekas bekam yang muncul berwarna ungu kegelapan atau 

hitam, pada umumnya hal ini mengindikasikan kondisi defisiensi 
(kekurangan) pasokan/suplai darah dan channel/saluran 
(pembuluh) darah yang tidak lancar yang disertai dengan 
keberadaan darah statis (darah beku).

2.	 Bekas bekam yang muncul berwarna ungu disertai plaque (bercak-
bercak), pada umumnya hal ini menandakan terjadinya gangguan/ 
kelainan gumpalan darah yang berwarna keunguan dan adanya 
darah statis (darah beku).

3.	 Bekas bekam yang muncul berbentuk bintik-bintik ungu yang 
tersebar dengan tingkatan warna yang berbeda (ada yang tua dan 
ada yang ungu muda). Hal ini menandakan kelainan “Qi” dan darah 
statis.

4.	 Bekas bekam yang muncul berwarna merah cerah, biasanya hal 
ini menunjukkan terjadinya defisiensi “Yin”, defisiensi “Qi” dan 
darah atau rasa panas yang dahsyat yang diinduksi oleh defisiensi 
“Yin”.

5.	 Bekas bekam yang muncul berwerna merah gelap, hal ini 
mengindikasikan kondisi lemak di dalam darah yang tinggi disertai 
dengan adanya panas patogen.

6.	 Bekas bekam yang muncul berwarna agak pucat/putih dan 
tidak hangat ketika disentuh, hal ini mengindikasikan terjadinya 
defisiensi cold (dingin) dan adanya gas patogen.

7.	 Adanya garis-garis pecah/ruam pada permukaan bekas 
bekam dan rasa sedikit gatal, hal ini mengindikasikan kondisi 
adanya wind (lembab) patogen dan gangguan gas patogen.

28	 Lihat http://abusalma.wordpress.com/2007/03/01/panduan-singkat-tentang-
bekam.
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8.	 Munculnya uap air pada dinding bagian dalam gelas bekam, 

menandakan kondisi adanya gas-gas patogen pada daerah 
tersebut.

9.	 Adanya blister (lepuhan/lecat) pada bekas bekam, menggambarkan 
kondisi gangguan gas yang parah pada tubuh. Adanya darah tipis 
pada blistermerupakan reaksi gas panas toksin.
Dikuatkan oleh pendapat mantu kiai29(ustadz Badrussalam), 

bahwa bekam merupakan media pengobatan karena rasul saw. tidak 
melarang bekam. Bekam (khijamah) itu sama dengan pengobatan lain, 
seperti dengan dzikir, wifiq, isim dan lain-lain seperti yang terdapat 
dalam beberapa kitab, misalnya kitab primbon, syamsul ma’arif, tibbun 
nabawi dan lain sebagainya. Ada juga pengobatan yang menggunakan 
media air zamzam, korma, abu madinah, madu, daun, rempah-rempah 
dan lain sebagainya, media itu pun di gunakan di Indonesia. 

Dalam al-Qur’an tumbuhan dan hewan bisa dijadikan media 
pengobatan sebagaimana dalam surat an-Nahl ayat 69, yaitu:

ابٌ  َ ْرُجُ مِن بُطُونهَِا شَر ِّ الثَّمَرَاتِ فَاسْلكُِي سُبُلَ رَبِّكِ ذُللًُا يَخ ِيُل مِن ُلك


ثُمَّ ك
رُونَ. وَانهُُ فِيهِ شِفَاء للِنَّاسِ إِنَّ ِيف ذَلكَِ لآيةًَ لِّقَوْمٍ يَتَفَكَّ

ْ
ل
َ
تَْلِفٌ أ مُّخ

“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, 
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.”

Ustadz Badrus menambahkan, pengobatan dengan media dzikir 
seperti; istighfar, tasbih, tahlil, tahmid dan lain sebagainya, bahkan 
surat-surat dalam al-Qur’an pun bisa menjadi media pengobatan. 
Karena di dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa al-Qur’an itu obat, 
sebagaimana tertera dalam surat Al-Isra’ ayat 82 yaitu:

 
َّ
إلَا المِِيَن  الظَّ يزَِيدُ  وَلَا  مُؤْمِنِيَن 

ْ
ِّل ل َةٌ  وَرحَْم شِفَاء  هُوَ  مَا  قُرْآنِ 

ْ
ال مِنَ  لُ  ِّ وَنُنَز

خَسَاراً.

29	 Hasil wawancara dengan mantu kiai yaitu ustadz Badrussalam, pada hari kamis, 
tanggal 3 oktober 2013.
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“Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Qur'an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”

Sedangkan menurut ustadz Fatih30, bekam (khijamah) bukan saja 
termasuk sunnah Rasul saw. tetapi khijamah adalah suatu bentuk 
pengobatan menggunakan benda tajam untuk mengeluarkan darah 
dengan alat seperti cup, tanduk, gelas dan lain sebagainya. Dalam hal 
ini pak kiai menggembar-gemborkan bahwa ilmu kedokteran Islam 
lebih maju ketimbang Barat, karena pengobatan yang dilakuakan oleh 
orang Islam mengobati seluruh penyakit cukup dengan mengambil 
darah kotor saja, sedangkan pengobatan dengan cara barat dengan 
membedah/operasi.

B.	 ALASAN ADANYA BEKAM DI PESANTREN DARUSSALAM 
ERETAN INDRAMAYU

Bekam ditanamkan di pondok karena bekam adalah salah satu 
tata cara nabi menyehatkan dirinya, karena setiap perbuatan nabi, 
tentu akan ditanamkan di pondok pesantren, selain itu mempermudah 
para santri untuk berobat, tidak usah lagi pergi ke dokter dan membeli 
obat-obatan kimia, cukup dengan bekam secara rutin, insya allah 
penyakitnya sembuh, kata Riri.31

Sedangkan menurut ustadzah Nuraini32, salah satu alasan adanya 
bekam di pesantren yaitu memberikan keahlian pada diri santri, supaya 
santri bisa mengobati sendiri ketika sakit dan juga bisa mengobati 
orang lain yang sakit. Dikuatkan oleh ustadz Badsrusalam33, bahwa 
adanya pelatihan bekam di pesantren yaitu bertujuan membekali santri 
mengobati ala Nabi saw. untuk dirinya, keluarganya dan masyarakatnya, 
sehingga santri bisa menjadi agen of change selain itu juga sebagai 
media dakwah bagi santri melalui keahlian mengobati dengan cara 
bekam. Sedangkan dalam referensi lain34 bekam mempunyai tujuan 

30	 Hasil wawancara dengan ustadz aFatih pada hari Kamis tanggal 3 Oktober 
2013.

31	 Wawancara dengan Riri
32	 Hasil wawancara dengan ustadzah Nuraini pada hari Rabu, tanggal 2 Oktober 

2013, selepas selesai kuliah di IAIN Syekh Nurjati Cirebon Fakultas Addin Jurusan 
BKI.

33	 Hasil wawncara dengan ustadz Badrussalam (mantu kiai), pada hari Kamis tang-
gal 3 Oktober 2013.

34	 Lihat http//rahasiabekam.blogspot.com
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di antaranya; Bekam merupakan suatu pengalaman sunnah Nabi 
saw., penyembuhan penyakit, pencegahan penyakit, memulihkan dan 
meningkatkan system imuniti tubuh, membangkitkan saraf-saraf yang 
tidak aktif atau lemah dan mengeluarkan racun dalam darah.

C.	 PRAKTEK BEKAM DI PESANTREN DARUSSALAM ERETAN 
INDRAMAYU

Berdasarkan informasi dari seorang santriwati35 bahwa biasanya 
dalam melakukan bekam para santri bergantian dalam hal membekam, 
mereka kalau sudah terkena lelah, pasti menyempatkan waktunya 
untuk berbekam.

Adapun cara bekam yang kami lakukan yaitu:
1.	 Oleskan minyak zaitun pada bagian tubuh yang ingin dibekam
2.	 Sedot dengan cup yang tersedia
3.	 Setelah merah, buka dan lukai dengan jarum yang tersedia
4.	 Sedot lagi dengan cup
5.	 Darah akan keluar sedikit-sedikit
6.	 Kalau darah sudah banyak atau sudah keluar (tidak ada butiran 

yang keluar), lepas cup dengan dikelilingi tisu agar darah tidak 
berceceran, bersihkan darah yang keluar serta bersihkan juga 
cup-nya

7.	 Sedot lagi, untuk memastikan darah masih keluar atau tidak
8.	 Kalau sudah tidak keluar lepas, dan bersihkan
9.	 Oles bagian tersebut dengan minyak zaitun.

Sedangkan Penyakit-penyakit yang bisa dibekam, yaitu semua 
penyakit yaitu dengan cara rutin dibekam, Insya Allah penyakitnya 
akan sembuh, hanya ada satu yang tidak dapat disembuhkan, yaitu 
kematian.36

Sama halnya yang diutarakan oleh Riri, ustadzah Nuraini37 pun 
berpendapat bahwa cara bekam itu pada umumnya sama karena santri 
sudah dibekali atau dilatih bekam sebelumnya pada tahun 2007 oleh 
Dr. Sa’du Su’ud dari Jakarta.

35	 Hasil wawncara dengan Riri Rizqiyatul Falah (Ketua OSDI) pada 
36	 Hasil wawancara dengan Riri Rizqiyatul Falah pada hari Sabtu, tanggal 28 Sep-

tember 2013.
37	 Hasil wawncara dengan ustadzah Nuraini pada hari Rabu tanggal 2 Oktober 

2013.
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Ustazd Badrussalam38 menambahkan bahwa cara membekam 

sama pada prinsipnya, sebelumnya diolesi minyak zaitun atau minyak 
apa saja, gunanya supaya ketika keluar darah dari area yang dibekam 
tidak nempel di kulit dan bisa hilang supaya tidak sakit. Kemudian 
setelah selesai diulangi lagi sampai tidak keluar lagi darahnya.

Menurut ustadz Fatih39, para pemula khijamah harus di bimbing, 
dan si pembekam tidak boleh asal, karena berkaitan dengan darah dan 
syaitan mengalir lewat darah manusia, sebagaimana hadits;

Selain itu si pembekam harus punya wudlu lalu shalat hajat dua 
raka’at minta sama Allah swt., kemudian dipegang orang yang mau 
dibekam, ditanya namanya dan bin nya, dibacakan al-Fatikhah serta 
ayat kursi 3 kali supaya syaitan yang ada di dalam darah keluar/kabur, 
setelah itu ditiup.

Selanjutnya ustadz Fatih menginformasikan bahwa ketika di cup 
kemudian kulit menjadi merah kehitaman itu bukti adanya darah kotor. 
Kemudian cara melihat adanya penyakit ditubuh seseorang dengan 
mengolesi minyak zaitun dipunggung orang yang mau di cek lalu di 
cup secara vertikal, kalau ada warna ungu berarti kotor alias adanya 
penyakit.

Bagi orang yang didiagnosa oleh dokter memiliki penyakit diabetes, 
menurut ustadz Fatih 40tergantung keyakinan dalam hati, apabila yakin 
bahwa di bekam tidak apa-apa maka lakukanlah tetapi apabila tidak 
yakin maka lebih baik jangan. Dikuatkan oleh pendapat ustadz Badrus 
salam41, bahwa orang yang diabetes tidak boleh di bekam itu hanya 
klaim, tapi jika ada kekhawatiran akan muncul luka yang tidak sembuh 
bahkan semakin parah maka lebih baik berhati-hati.

D.	 RESPON MASYARAKAT TENTANG BEKAM

1.	 Respon pasien yang pernah dibekam

38	 Hasil wawncara dengan ustadz Badrussalam pada hari Kamis tanggal 3 Oktober 
2013.

39	 Hasil wawancara dengan ustadz Fatih pada hari Kamis tanggal 3 Oktober 
2013.

40	 Hasil wawancara dengan ustadz Fatih pada hari Kamis tanggal 3 Oktober 
2013.

41	 Hasil wawancara dengan ustadz Badrus Salam pada hari Kamis tanggal 3 Oktober 
2013.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu santri42 pesantren 

Darussalam Eretan Indramayu, bahwa setelah dibekam rasanya badan 
menjadi enteng. Pendapat ini dikuatkan oleh ustadzah Nuraeni bahwa 
walaupun dibekam itu terasa sakit tetapi setelahnya badan menjadi 
lebih ringan. Begitu juga pendapat hajam43 yang sudah pernah dibekam 
dengan cupping dan tanduk, mengatakan bahwa setelah dibekam 
badannya menjadi enteng, dan ia dibekam sewaktu masuk angin dan 
menurutnya badan lebih enakan setelah dibekam.

2.	 Respon dokter tentang pro dan kontra pengobatan dengan 
bekam
Menurut dr. Wadda’ A. Umar,44 saat ini di masyarakat sudah 

berkembang pemahaman bahwa bekam merupakan thibbun nabawi. 
Banyak ajakan agar masyarakat kembali kepada pengobatan bekam. 
Demikian juga, ajakan agar kembali ke thibbun nabawi. Ini merupakan 
hal yang baik karena masyarakat diajak unutk menghidupkan kembali 
pengobatan-pengobatan yang pernah direkomendasikan Nabi ribuan 
tahun yang silam. Namun yang sangat disayangkan menurut dr. Wadda’ 
bahwa ajakan untuk kembali ke thibbun nabawi itu, disertai dengan 
penolakan terhadap pengobatan-pengobatan lainnya yang dianggap 
bukan bagian dari thibbun nabawi. Misalnya, timbulnya penolakan 
terhadap medis dan menggantikannya dengan pengobatan bekam 
dan herbal. Naifnya ada yang beranggapan bahwa selain herbal, 
bekam dan ruqyah , pengobatan yang ada selama ini dianggap sebagai 
pengobatan yang sudah keluar dari Islam. Dengan demikian pelakunya 
juga dianggap keluar dari Islam karena mengikuti pengobatan yang 
bukan thibbun nabawi.

Sama halnya dengan pendapat dr. Ahmad Ali Ridho,45 bahwa akhir-
akhir ini muncul pendapat yang saling menjatuhkan di anatar kalangan 
medis dan tradisional. Ada beberapa dokter yang beranggapan untuk 
tidak berobat ke tradisional karena belum ilmiah, sehingga tidak aman 
bagi tubuh. Sedangkan praktisi tradisional juga mengatakan “jangan 

42	 Hasil wawancara dengan Riri Sabtu, 28 September 2013.
43	 Pendapat Hajam yang pernah dibekam cupping dan tanduk bahkan menurutnya 

aingin juga dibekam dengan menggunakan lintah.
44	 Lihat dr. Wadda’ A. Umar, Sembuh dengan Satu Titik, Al-Qolam, Semanggi, 2008, 

hal. 16-17.
45	 Lihat dr. Ahmad Ali Ridho, Bekam Sinergis ( Rahasia  Sinergis Pengobatan Nabi, 

Medis Modern, dan tradisonal Chinen Medicin), Aqwa Medika, Solo, 2012, hal. 
Xv.
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ke dokter lagi , banyak obat yang menimbulkan efek samping”, dan 
unggkapan-ungkapan lain yang saling menjatuhkan.

F.	 PENUTUP  

Bekam menurut masyarakat pesantren Darussalam Eretan 
Indramayu yaitu; pertama, termasuk sunnah Rasul saw., kedua, 
khijamah adalah suatu bentuk pengobatan menggunakan benda 
tajam untuk mengeluarkan darah dengan alat seperti cup, tanduk, 
gelas dan lain sebagainya

Sedangkan alasan adanya pelatihan bekam di pesantren Darussalam 
Eretan Indramayu yaitudi antaranya; 1) Menanamkan perbuatan nabi 
kepada santri, 2) Mempermudah para santri untuk berobat, 3) Tidak 
perlu ke dokter, 4) Tidak perlu membeli obat-obatan kimia, 5) Memberi 
keahlian pada diri santri untuk bisa mengobati diri dan orang lain, 6) 
Membekali santri mengobati ala nabi untuk dirinya, keluarganya dan 
masyarakatnya, 7) Santri bisa menjadi agen perubahan, 8) Sebagai 
media dakwah dan 9) Santri sehat secara Islami.

Adapun praktek bekam di pesantren Darussalam Eretan di 
antarnya:
1.	 Pembekam harus punya wudlu lalu shalat hajat dua raka’at minta 

sama Allah swt., kemudian dipegang orang yang mau dibekam, 
ditanya namanya dan bin nya, dibacakan al-Fatikhah serta ayat 
kursi 3 kali supaya syaitan yang ada di dalam darah keluar/kabur, 
setelah itu ditiup.

2.	 Oleskan minyak zaitun pada bagian tubuh yang ingin dibekam, 
atau minyak apa saja, gunanya supaya ketika keluar darah dari 
area yang dibekam tidak nempel di kulit dan bisa hilang supaya 
tidak sakit.

3.	 Sedot dengan cup yang tersedia
4.	 Setelah merah, buka dan lukai dengan jarum yang tersedia
5.	 Sedot lagi dengan cup
6.	 Darah akan keluar sedikit-sedikit
7.	 Kalau darah sudah banyak atau sudah keluar (tidak ada butiran 

yang keluar), lepas cup dengan dikelilingi tisu agar darah tidak 
berceceran, bersihkan darah yang keluar serta bersihkan juga 
cup-nya
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8.	 Setelah selesai diulangi lagi sampai tidak keluar lagi darahnya.
9.	 Kalau sudah tidak keluar lepas, dan bersihkan
10.	 Oles bagian tersebut dengan minyak zaitun.

Bekam merupakan salah satu tradisi praktek  yang sudah 
dilakukan oleh Rasulullah secara turun temurun diikuti generasi 
setelahnya sampai sekarang. Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam 
dan dihidupkan oleh umat Islam sendiri melalui amalan-amalan baik 
yang bersifat lisan sebagai nasehat maupun bersifat praktek seperti 
pengobatan dengan cara bekam yang dilakukan  oleh masyarakat 
pesantren Darussalam Eretan Indramayu.

Mentradisikan bekam berarti melakukan sunnah Rasulullah, 
bahkan sampai saat sekarang ini praktek bekam sangat marak baik 
yang bersifat individu maupun lembaga dengan tarif yang beragam 
bahkan banyak bertumbuh yayasan bekam yang menawarkan 
pelatihan-pelatihan. Dalam praktek bekam ada beberapa unsur di 
antaranya unsur spiritual dan unsur medis.
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Abstrak

Artikel ini mendeskripsikan makna nadran dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi perubahan sosial dalam upacara ritual nadran 
di masyarakat pantai utara Cirebon. Dengan memanfaatkan metode 
kualitatif, riset ini melahirkan beberapa temuan, antara lain: pertama, 
telah terjadi perubahan sosial masyarakat dalam pelaksanaan upacara 
ritual Nadran, dari corak Hindu menjadi bernuansa seiring dengan 
masuknya Islam di daerah Cirebon; kedua, dalam ritualnya, nadran 
pada masa lampau dilakukan pemotongan seekor kerbau. Dalam 
perkembangan kekinian ritualnya mengalami pergeseran yakni 
cukup dengan kepala kerbau dan disertai rujak wuni untuk kemudian 
dilarungkan di tengah lautan; ketiga, nadran pernah beberapa tahun 
tidak dilaksanakan mengingat kondisi keamanan yang tidak kondusif. 
Baru kemudian pada tahun 2005, ritual nadran diselenggarakan 
kembali dengan alur perjalanan ider-ider (karnaval). Ider-ider sendiri 
mengalami perubahan, semula berjalan menuju ke arah utara, akan 
tetapi dalam kurun hampir satu dasawarsa ini, perjalanannya dialihkan 
menuju arah Selatan. Konon, perubahan ini memiliki makna untuk 
menghilangkan kultus terhadap upacara Nadran. Bahkan Nadran 
sekarang hanya sebagai hiburan rakyat nelayan.

Kata Kunci: nadran, perubahan sosial, budaya lokal dan pantai utara 
Cirebon.   

A.	 PENDAHULUAN 

Islam adalah agama mayoritas bagi penduduk nusantara yang 
diakui keberadaannya di Indonesia dengan berbagai norma dan 
nilai yang telah mempengaruhi pola budaya dan tradisi masyarakat 
pemeluknya. Aspek sosio budaya dari  masyarakat  setempat 



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

PERGUMULAN ISLAM DENGAN BUDAYA LOKAL DI CIREBON
(Perubahan Sosial Masyarakat dalam Upacara Nadran)

-330-
ketika agama Islam mempengaruhi tidak serta merta terkikis 
seketika, namun terjadi proses transformasi yang hingga kini 
masih terus berlangsung. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Clifford Geertz dan Van Der Kroef yang menyatakan bahwa 
untuk memahami kebudayaan masyarakat Indonesia tidak 
dapat dilepaskan dari Islam yang telah berperanan dalam membentuk 
kebudayaan itu.1

Lebih lanjut S. Soebardi dan Woodcraft-Lee menyatakan bahwa 
watak masyarakat Indonesia masa kini dan warisan budayanya 
tidak dapat meninggalkan penelaahan terhadap peran Islam 
semakin menguatkan bahwasannya telah terjadi akulturasi antara 
ritual yang sudah menjadi tradisi dengan agama itu sendiri. 
Hal itu pun terjadi di Pulau Jawa atas keluwesan para da’I,yang 
terkenal dengan walisongo, para da’imemegang peranan yang 
sangat penting dalam proses akulturasi budaya. Penciptaan 
t e m b a n g - t e m b a n g  J a w a ,  wayang kulit  hingga upacara 
memperingati Maulid Nabi yang lebih dikenal dengan sebutan grebe,g 
mulud, sekatenan (Surakarta dan Yogyakarta),di Cirebon dikenal 
dengan Pelal,dan lebih sepesifik di Cirebon Utara Kabupaten Cirebon 
dikenal Ritual Nadran. Sebagai pakar akulturasi adalah Sunan Kalijogo 
yang telah mengakulturasikan Islam dan ritual local hingga menjadi 
ritual adat jawa.2

Salah satu tradisi jawa yang mengalami akulturasi dengan Islam 
di Cirebon adalah Nadran.Nadran adalah upacara adat para nelayan 
di pesisir pantai utara Jawa, seperti Subang, Indramayu dan Cirebon 
yang bertujuan untuk mensyukuri hasil tangkapan ikan, mengharap 
peningkatan hasil pada tahun mendatang dan berdo’a agar tidak 
mendapat aral melintang dalam mencari nafkah di laut.

Nadran sebenarnya merupakan suatu tradisi hasil akulturasi 
budaya Islam dan Hindu yang diwariskan sejak ratusan tahun 
secara turun-temurun. Kata nadran sendiri, menurut sebagian 
masyarakat, berasal dari kata nazar yang mempunyai makna dalam 
agama Islam: pemenuhan janji. Adapun inti upacara nadran adalah 

1	 Sebagai contoh adalah upacara mitoni, selametan, tedak siti merupakan tra-
disi Jawa yang mengalami akulturasi dengan Islam dan masih bertahan hingga 
kini.

2	
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mempersembahkan sesajen (yang merupakan ritual dalam agama 
Hindu untuk menghormati roh leluhurnya) kepada penguasa laut 
agar diberi limpahan hasil laut, sekaligus merupakan ritual tolak bala 
(keselamatan). Setelah datangnya Islam, maka istilah dan ritual yang 
bernuansa Hindu di ubah, seprti sesaji di ubah shadaqah, penguasa 
atau dewa laut di uabah permohonan do’a kepada Allah SWT.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Budayawan Cirebon Bapak 
Askadi Sastra Suganda3  dan tokoh Adat Cirebon Elang Panji Jaya4  
serta pemangku adat dan tradisi Cirebon Bapak Abdul Ghaffar,5 
Kliwon Desa Sirnabaya dan Kliwon Mertasinga.6 Nadran saat sekarang 
ini sudah terjadi anomaly atau penyimpangan budaya dan dalam 
pelaksanaan upacara ritual Nadran tidak sebagaimana yang dilakukan 
oleh Kanjeng Sunan Gunung Jati, pada awal dilaksanakan Nadran di 
Cirebon.Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis mengangkat 
permasalahan Nadran di Cirebon Utara (Amparan Jati, Mertasinga 
dan Sirnabaya).

B. PEMBATASAN MASALAH

Untuk menghindari  kerancuan dan melebarnya pembahasan, 
penulis membatasi penelitian ini :
1.	 Tradisi yang berkaitan dengan keyakinan keagamaan dan budaya 

masyarakat Pantai Utara Cirebon.
2.	 Bentuk budaya dan ritual Nadran yang masih eksis di masyarakat 

Cirebon.
3.	 Wilayah yang dijadikan obyek penelitian adalah Kecamatan Gunung 

Jati Kabupaten Cirebon yang meliputi Desa Astana, Desa Sirnabaya, 
dan Desa Mertasinga. 

3	
2Zakiyudin Baidlowi, “Dakwah Kultural Muhammadiyah” dalam Majalah Shabran. 

(Surakarta : Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran, Afei).
3Wawancara  tgl. 15Agustus  2013
4Wawancara  tgl.15Agustus 2013
5Wawancara  tgl.25 Agustus 2013
6Amin Syukur, “Fiqh dalam Rentang Sejarah”, dalam Noor Ahmad dkk, Epistemologi Syara; Mencari 

Format Baru Fiqh Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h1m. X.
4	
5	
6	
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C.	 RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah yang telah penulis uraian di atas, 
maka penelitian ini dapat diajukan beberapa pertanya penelitian 
sebagai berikut:
1.	 Apa Makna yang terkandung dalam Pelaksanaan Nadran bagi 

Masyarakat Nelayan  Pantai Utara Cirebon.
2.	 Apa Manfaat danNilai-nilai yang terkandung dalam upaca ritual 

Nadran.
3.	 Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan Sosial dalam 

upacara ritual Nadran di masyarakat  Pantai Utara Cirebon.

D.	 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan pertanya penelitian tersebut di atas, maka penelitian 
ini diharapkan dapat mendapatkan data tentang:

1.	 Makna Nadran bagi masyarakat Pantai Utara Cirebon.
2.	 Nilai-nilai apa yang terkandung dalam upaca ritual Nadran.
3.	 Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan Sosial 

upacara ritual Nadran di masyarakat Pantai Utara Cirebon.

E.	 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan keilmuan sebagai berikut:

1.	 Bagi Akademisi; dapat menambah khasanah keilmuan dalam 
bidang budaya yang berkaitan dengan keyakinan kehidupan masyrakat 
Cirebon.

2.	 Bagi lembaga; mendapatkan masukan tentang akulturasi 
Budaya di Cirebon.

3.	 Bagi masyarakat; diharapakan dengan hasil penelitian ini 
mendapatkan wawasan tentang pewarnaan budaya lokal dengan 
nuansa Islami.

F . KERANGKA PEMIKIRAN

Fakta sejarah doktrin Islam telah mengapresiasi budaya 
lokal dengan nuansa Islami.Doktrin Islam dikembangkan 
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berdasarkan wahyu di samping pemikiran manusia (Ijtihad) 
juga diwarnai oleh ciri kelokalan di samping ciri keuniversalan.
Hal ini  sebagai hasil akhir dari suatu proses dialogis dan 
dialektis antara pesan-pesan samawi (normativitas) dengan 
kondisi aktual bumi (historisitas). Dengan kata lain, doktrin 
Islam selain sarat dengan nilai teologis, juga memiliki watak 
sosiologis.7

Hubungan yang saling mengisi antara normativitas 
dengan historisitas dapat dibuktikan dengan adanya konsep 
‘urf,8 istihsan serta istishlah sebagai bagian dari sumber-
sumber ajaran Islam.9

7	 Karena secara sosiologis dan kultural, hukum Islam adalah hukum yang 
mengalir dan berurat berakar pada budaya masyarakat.Hal tersebut 
disebabkan karena fleksibelitas dan elastitas yang dimitiki hukum Is-
lam. Artinya, kendatipun hukum Islam tergolong hukum yang otonom 
-karena adanya otoritas Tuhan di dalamnya— akan tetapi dalam tataran 
implementasinya ia sangat apficable dan acceptable dengan berbagai 
jenis budaya lokal. Karena itu, bisa dipahami bila dalam sejarahnya di 
sebagian daerah ia mampu menjadi kekuatan moral masyarakat (moral 
force of people) dalam berdialektika dengan realitas kehidupan. Baca 
Marzuki Wahid dan Rumadi, Fiqh Madzhab Negara (Yogyakarta: LKiS, 
2001), hlm. 81.

8	 Secara umum kalangan mayoritas ulama menyamakan istilah ‘urf dengan 
adat, meski bukan berarti tidak ada kelompok yang secara lebih spesifik 
membedakan keduanya.Al-Jurjani menyebutkan bahwa ‘urf adalah suatu 
yang telah tetap (konsisten) dalam jiwa, diakui serta diterima oleh akal, 
dan ia merupakan hujjah serta mudah dipahami.Demikian juga penger-
tian adat yaitu sesuatu (kebiasaan) yang terus-menerus dilakukan oleh 
manusia berdasarkan hukum akal dan manusia terus mengulanginya.Ibn 
‘Abidin memberikan arti bahwa ‘urf adalah sesuatu yang telah membu-
daya, ketetapan yang dilakukan berulang kali dan diterima oleh logika 
sesuai dengan tabiat dan akal yang sehat. Subhi Mahmassani, menyata-
kan bahwa ‘urf adalah sesuatu yang dibiasakan oleh rakyat umum atau 
golongan masyarakat.

9	  Nurcholish Madjid, «Islam dan Budaya Lokal: Masalah Akulturasi Timbal Balik”, 
dalam IslamDoktiin dan Peradaban,Jakarta: Paramadina, 1992) h1m. 542-554.
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Adanya akulturasi timbal balik antara Islam dan 

budaya lokal diakui berdasarkan kaidah bahwa “adat itu 
dihukumkan” (al-‘adah muhakkamah), atau lebih lengkapnya, 
“ Adat adalah syari’ah yang dihukumkan” (al-‘adah 
syariah muhakkamah). Artinya, adat dan kebiasaan suatu 
masyarakat, yaitu budaya lokalnya, adalah sumber hukum 
dalam Islam.10

G. PENELITIAN TERDAHULU

Tidak sedikit topik penelitian yang mengkaji 
interaksi Islam dengan tradisi masyarakat lokal, 
sebagaimana hasil penelusuran penulis terhadap karya-
karya berikut:
1.	 Clifford Geertz dalam karya sangat populer The Religion 

of Java yang ditulis pada  awal tahun 1960-an. Karya 
tersebut selanjutnya telah diterjemahkan ke dalam edisi 
bahasa Indonesia dengan judul Abangan, Santri, Priyayi 
Dalam Masyarakat Jawa11Dalam karya itu, pengaruh Islam 
dikatakan oleh Geertz tidak terlalu besar. 

2.	 Mark R. Woodward misalnya, melalui sebuah penelitiannya 
mengkritik Geertz. Dalam karya Etnografisnya,12 Woodward 
secara tegas mengatakan tentang adanya sebuah dominasi 
wacana atas berbagai karya terdahulu tentang “Islam” 
dan “Jawa” yang telah dikonstruksi sedemikian rupa 

10	 Ibid.
11	 Karya ini disebut-sebut telah memberikan durasi bahwa kajian antropologi di 

Indonesia telah berhasil membentuk wacana tersendiri tentang hubungan agama 
dan masyarakat secara luas

12	 Mark R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normativ versus Kebatinan, ter. Hairus 
Salim (Yogyakarta: LKiS, 1999).
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sehingga menjadi dua entitas yang saling berlawanan, 
berbeda, terpisah dan tidak mungkin bersenyawa. Tesis 
utama yang dikemukakan Woodward itu berintikan 
tentang Islam Jawa sebagai Islam yang tidak menyimpang, 
melainkan merupakan varian Islam sebagaimana 
ditemukan tentang adanya Islam Maroko, Islam India, 
Islam Syiria dan seterusnya. 

3.	 Penelitian lain tentang hubungan Islam dengan tradisi lokal 
juga ditulis Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya 
Lokal Potret dari Cirebon, di mana ia juga mengkritik 
cara pandang Geertz tentang Islam Jawa. Geertz terlalu 
percaya diri dalam menilai bahwa bermacam-macam 
unsur tradisi orang Jawa adalah milik agama tertentu, 
seperti Hindu, Budha dan Animisme, tanpa standar 
yang jelas dan pasti atas penilaian itu.13

4.	Tema penelitian lain yang membahas hubungan 
Islam dengan tradisi lokal juga ditulis Mitsuo Nakamura. 
Seperti halnya Suparlan, antropolog berkebangsaan 
Jepang ini melakukan kritik terhadap teori trikotomi Geertz 
dengan argumen bahwa penggunaan istilah abangan, 
santri, dan priyayi dalam masyarakat Jawa kuranglah 
tepat karena ketiga kategori tersebut tidak bersumber dari 
satu sistem klasifikasi.14Abangan-santri adalah satu sistem 
klasifikasi yang didasarkan menurut tingkat ketaatan 
mereka dalam menjalankan syari’at agama Islam, sedang 
priyayi adalah sebuah penggolongan sosial. Dalam 
kenyataannya, teori trikotomi itu tidak berlaku lagi secara 

13	 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon,
14	 Mitsuo Nakamura,
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absolut.

5.	 Penelitian yang membahas tentang hubungan Islam dengan 
tradisi lokal juga ditulis oleh Abdul Munir Mulkan  dalam 
bukunya “Islam Murni dalam Masyarakat Petani.15Hasil 
penelitian yang dilakukan Mulkan pada gerakan Islam dari 
komunitas warga Muhammadiyah di Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember Jawa Timur, secara implisit juga 
mengkritik pandangan-pandangan Geertz terutama pada 
persoalan petabaku kategorisasi masyarakat petani 
yang dianggap Geertz lebih bercorak Animisme daripada 
Islam. Menurut Mulkan, petani yang hidup di daerah 
pedesaan memang hidupnya lebih dekat kepada alam 
natural. Mereka banyak mempunyai pandangan bahwa 
Tuhan akanhadir dalam kehidupan mereka secara konkrit 
apabila pengalaman hidupnya berhubungan dengan alam 
natural. Tuhan dalam pandangan mereka adalah Tuhan 
yang fungsional dalam arti dapat memberikan bimbingan 
dan pembelaan ketika mereka sedang berhadapan dengan 
alam.

H.  METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini dimaksud untuk mengungkap dan memahami 
kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya. 

Menurut Lexy J. Maleong menjelaskan mengenai pendekatan 
kualitatif, sebagai berikut:

”Penelitian kualitatif berakar pada latar belakang alamiah 
sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, 

15	 Abdul Munir Mulkan  dalam bukunya “Islam Murni dalam Masyarakat Petani.
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memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis secara induktif, 
mengarahkan sesama penelitian pada usaha menemukan teori-teori 
dari dasar yang bersifat deskriptif, lebih mengutamakan proses 
dari pada hasil, membatasi fokus, memiliki seperangkat kriteria 
untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitiannya bersipat 
sementara dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak, 
peneliti dan subjek peneliti.16

Sesuai dengan judul, penelitian ini mengunakan pendekatan 
Kualitatif karena subjek yang diteliti adalah orang dengan segala 
aktivitasnya dan alam sekitarnya, dalam hal ini Nasution  mengemukakan 
bahwa penelitian kualitatif pada dasarnya adalah mengamati orang 
dan lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya17

Berpedoman pada teori diatas maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatf dengan model gounded research yang 
mendasarkan analisisnya pada data dan fakta yang ditemui di lapangan. 
Data yang dimaksud berasal dari hasil wawancara, catata lapangan, 
foto, dokumen pribadi.

	 Ciri khas pendekatan kualitatif ini terletak pada tujuannya 
untuk mendiskripsikan kasus dengan memahami makna dan gejala. 
Dengan kata lain pendekatan kualitatif ini memusatkan perhatian pada 
prinsip-prinsip umum yang mendasarkan pada perwujudan satuan-
satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia.

2. Teori Fungsionalisme Struktural.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teori fungsionalisme 

struktural atau struktural fungsional mempunyai kedekatan bahkan 
kesamaan dengan teori evolusionisme sosial.18 Kedua-duanya sama-
sama menerima bahwa struktur sosial adalah fakta sosial yang tidak 
terbantahkan. Keduanya, atau beberapa tokohnya, juga bersepakat 
bahwa tiap status dalam stratifikasi sosial mempunyai fungsi-fungsi 

16	 Laxy J. Maleong “Metode Penelitian Kuantitatip”, PT. Remaja Rosda Karya, Band-
ung,  2007

17	 Nasution, “Metode Research”, Bumi Aksara, Jakarta, 1996
18	 Kedekatan ini bisa juga bermakna bahwa fungsionalisme struktural berakar pada 

teori evolusionisme sosial, meski kemudian ada pertentangan di anatar keduanya. 
Bahkan Zainuddin Maliki memasukkan Auguste Comte, Herbert Spencer, dan 
Emile Durkheim sebagai pengusung teori fungsionalisme struktural juga. Lihat 
Zainuddin Maliki, Narasi Agung: Tiga Teori Sosial Hegemonik, (Surabaya: LPAM, 
2003), hlm. 54-97.
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yang pada gilirannya berperan bagi proses perubahan sosial. Tentu 
saja masing-masing teori mempunyai penjelasan yang memiliki 
kompleksitasnya masing-masing. Namun para pemikirnya sama-sama 
concern pada tahap-tahap perkembangan masyarakat dan menerapkan 
positivisme pada studi sosial

Sebagaimana layaknya sebuah teori, fungsionalisme struktural 
mempunyai konteks sosial. Konteks sosialnya tiada lain adalah proses 
modernisasi yang mengambil api semangat pencerahan Eropa yang 
dimulai sejak abad ke-17. Konsekuensinya, pada beberapa hal teori 
ini memang bernuansa Eropa-sentris. Selain itu, pengembangan 
argumentasi teori ini mengambil inspirasi dari teori organis-sistemik 
yang berasal dari beberapa pemikiran, yakni:19

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
	 Data yang peneliti gunakan adalah  data primer dan sumber 

data sekunder.
a. Sumber data primer diperoleh dari infoman tokoh adat, dan 

budayawan. Peneliti mengambil informan atau nara sumber:
1)	 Elang Panjiwijaya, 2). Drs. H. Askadi Sastrasuganda, 3). 

Kliwon Mertasinga Hasanuddin, 4). Drs. Opan 5) Klowon Sirnabaya; 
Komaruddin. 6) Kuwu Astana; Agung Prihatin, 7) Kuwu Mertasinga; 
Alamsyah, 8) Kuwu Sirnabaya; Kuswaandi, dan 9) Kliwon Sirnabaya; 
Komaruddin. 

b.  Sumber data sekunder. peneliti menggunakan.  Library research 
mengambil dari buku, babad, dan Jurnal.

3. Pengumpulan datanya dilakukan dengan cara :
a.	 Riset Wawancara terbuka (open interview) dan  mendalam.
b.	 Pengamatan, yaitu pengamatan langsung pada obyek 

penelitian. 
c.	 Dokumentasi, yaitu mencari data memalui catatan, transkip 

buku, dokumenresmi, serta hasil penelitian lain yang ada kaitannya 
dengan tema penelitian.	

3.Tehnik Analisis Data
Setelah penulis melakukan pengumpulan data dari informan yang 

19	 Lihat George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 117.
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adakaitannya dengan tema yang penulis angkat, kemudian peneliti 
seleksi dan analisis. Pada proses pengumpulan data,  penulis menyusun 
kategori, dan tipologi serta mengorganisir data sesuai dengan data 
yang dibutuhkan. Sedang analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan menggunakan ”deskriptif kualitatif”.

A.	 LANDASAN TEORI

1.	 Pengertian Masyarakat 
Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab “Syaraka” yang 

berarti “ikut serta” . Dalam bahasa Inggris di pakai istilah “Society” 
yang berasal dari kata latinSocius, berarti “kawan”. Masyarakat adalah 
sekumpulan manusia yang saling bergaul, atau dengan istilah ilmiah 
saling “berinteraksi”20

Dalam beberapa buku Sosiologi diterangkan tentang beberapa 
pengertian mengenai masyarakat diantaranya:

Masyarakat adalah organisasi orang-orang atau bentuk-bentuk 
hidup pada wilayah dalam tertentu, terus menerus dari generasi 
ke generasi dan sedikit banyak mandiri (independen) terhadap 
masyarakat-masyarakat lainnya, Anggota suatu masyarakat bergantung 
satu dengan lainnya, dimana tipe pekerjaaan lainnya, tetapi semua 
terikat menjadi satu oleh aturan, kebiasaan, loyalitas, tradisi, dan pola 
interaksi yang sama21. 

Beberapa sarjana telah mencoba untuk memberikan definisi 
masyarakat (society) seperti:

Mac Iver dan Page yang mengatakan bahwa: masyarakat adalah 
suatu sistem kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama 
antara kelompok dan penggolongan dari pengawasan tingkah laku 
serta kebebasan-kebebasan manusia. Masyarakat merupakan jalinan 
hubungan sosial dan masyarakat selalu berubah.22

Manusia adalah mahluk yang selalu bergaul dan berinteraksi, 
karena mempunyai nilai-nilai, norma yang merupakan kebutuhan 
hidup bersama, sehingga masyarakat merupakan kesatuan hidup 

20	 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi”, Jakarta, Rineka Ciprta, 2000, hl. 
72

21	 Zaini Hasan, Pengantar Ilmu Sosial, Jakrta, Depdijbud, 1996, hlm, 20013.
22	 Soedjono Sorkaanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, Bandung Rajawali Press, 2000, 

hl. 26
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manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu  
terus menerus dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

Lebih Lanjut Soedjono Soekanto mengutip pendapat para 
pakar sebagai berikut: Raflh Linton mengatakan bahwa masyarakat 
merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja 
sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan 
menganggap diri mereka sebagai satu kesatuan social dengan batas-
batas yang dirumuskan dengan jelas.

Sello Soemardjan menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-
orang yang hidup bersama, menghasilkan kebudayaan.

Menurut Emile Durkheim  masyarakat merupakan suatu kenyataan 
objektif pribadi-pribadi anggotanya.

Paul B. Horton dan C. Hunt masyarakat merupakan kumpulan 
manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang 
cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan 
yang sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam kelompok 
atau kumpulan manusia tersebut.

Emile Durkheim berpendapat bahwa masyarakat adalah suatu 
sistem yang di bentuk dari hubungan antar anggota sehingga 
menampilkan suatu realitas tertentu yang mempunyai cirri-cirinya 
sendiri.23

Sejalan dengan pendapat para pakar Koentjaraningrat menyatakan 
“masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 
menurut suatu sistem adat istiadat yang bersifat kontinu yang terikat 
oleh suatu rasa identitas bersama.”24

M.J Herskovits mengemukakan bahwa masyarakat adalah 
kelompok individu yang diorganisasi dan mengikuti cara hidup 
tertentu.

Syaikh Taqyuddin An-Nabhani berpendapat bahwa masyarakat 
adalah perkumpulan manusia bisa di katakana sebagai suatu 
masyarakat jika memiliki perasaan, pemikiran,dan juga sistem atau 
aturan yang lebih kurang sama dari kesamaan yang ada tersebut, 
manusia selanjutnya berinteraksi satu dengan yang lain dalam 

23	 SoedjonoSorkaanto, “Sosiologi Suatu Pengntar” Ibid. hal 27-28.
24	  Koentjoroningrat, “Manusia dan Kebudayaan Indonesia”, Jakarta, Balai Pustaka, 

1995.
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kelompok tersebut berdasar kepada kemaslahatan.

Auguste Comte mengatakan bahwa masyarakat adalah sekelompok 
individu yang mempunyai hubungan, memiliki kepentingan bersama, 
dan memiliki budaya.

Jalaluddinmemberi batasan pengertian masyarakat sebagai 
gabungan dari kelompok individu yang terbentuk berdasarkan tatanan 
social tertentu.25

Menurut  Dadang Kahmad menyatakan bahwa “pada awalnya, 
individu-individu ketika menyendiri ia bisa menikmati kebebasannya 
dan bisa melepaskan diri dari ikatan-ikatan sosial. Tetapi ketika 
berhubungan dengan individu-individu lain, ia berada dalam 
lingkungan sosial dengan seperangkat aturan,hukum,norma,dan tata 
nilai yang mengikat. Ia tidak lagi menikmati kebebasan individunya, 
tetapi terikat dengan berbagai kewajiban moral terhadapindividu 
yang lain. Ia harus mengikuti adat istiadat, sopan santun dan tata cara 
penghormatan yang lazim dilakukan sebagai anggota masyarakat.26

Lebih lanjut Arifin Noor mendefinisikan masyarakat adalah suatu 
kelompok manusia yang memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, 
adat istiadat, ritus-ritus, serta hukum-hukum khas dan yang hidup 
bersama.27

Ibnu Khaldun, sebagaimana dikutip oleh Wendy Melfa dan 
Solihin  Siddiq mendefinisikan masyarakat sebagai suatu kesatuan 
individu yang saling membutuhkan. Kerjasama (cooperation) dalam 
hal ini menempati posisi kunci. Menurut Ibnu Khaldun menyakini 
manusia bersifat sosial dan politik secara alamiah. Kehendak Tuhan 
adalah terjadinya organisasi sosial dan Dia menciptakan manusia 
dalam keadaan seperti itu agar mampu berusaha dan sukses dalam 
membangun sebuah peradaban.28

Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan para pakar 
berpandangan  yang beraneka ragam mengenai pengertian masyarakat, 
namun pada dasarnya masyarakat memenuhi unsur-unsur sebagai 
berikut:

25	  Jalaluddin,” Psikologi Agama”, Jakarta, Rajawali Perss,2005.
26	  Dadang Kahmad, “Sosiologi Agama”, Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2000, 

h. 03 
27	  Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar, Bandung CV. Pusaka Setia, 1999.
28	  Siddiq dan Melfa, Wendi,”Paradigma Pengembangan Masyarakat Islam”,  (Studi 

Epistimologi Pemikiran Ibnu Kallh
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1.	 Manusia yang hidup bersama, secara teoritis maka jumlah manusia 

yang hidup bersama minimal ada 2 orang.
2.	 Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia 

tidaklah sama dengan kumpulan benda-benda mati. Oleh karena 
itu, dengan berkumpulnya manusia maka akan timbul manusia-
manusia baru, manusia itu juga bercakap-cakap, merasa dan 
mengerti, mereka juga mempunyai keinginan-keinginan untuk 
menyampaikan kesan-kesan atau perasaan-perasaan. Sebagai 
akibat hidup bersama itu maka timbullah sistem komunikasi dan 
timbullah peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antara 
manusia dalam kelompok tersebut.

3.	 Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.
4.	 Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan 

bersama menimbulkan kebudayaan oleh karena itu setiap anggota 
kelompok merasa dirinya terikat dengan yang lain.
Pengaruh pertalian batin yang terjadi menjadi unsure yang 

harus ada bagi masyarakat. Masyarakat keberadaannya tidak hanya 
jumlah nominal orang-orangnya saja, tetapi diantara mereka harus 
ada pertalian antara satu dengan yang lain. Setiap anggota sadar akan 
adanya anggota-anggota lain dan harus memperhatikan adanya orang 
lain di setiap langkahnya, dengan cara saling memperhatikan antar 
sesame anggota maka cara itu akan menjadi adat, tradisi atau bahkan 
bisa menjadi lembaga, pertalian itu tetap di pelihara sekalipun tidak 
ada orang lain di dekatnya.

Hal tersebut disebabkan manusia sejak lahir mempunyai dua 
hasrat atau keinginan, yaitu:
1.	 Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain disekelilingnya 

(yaitu masyarakat)
2.	 Keinginan untuk menjadi satu dengan suasana sekelilingnya.

Lebih lanjut Koentjoroningrat menyatakan “Untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan kedua lingkungan tersebut manusia 
menggunakan pikiran untuk dapat menghadapi udara dingin, alam 
yang kelam dan sebagainya. Manusia juga harus tetap makan agar 
tetap sehat, untuk itu dia mengambil makanan sebagai hasil dari alam 
sekitarnya dengan menggunakan akal.”29

29	 Koentjoroningrat, “Kebudayan Mentalitas dan Pembangunan”, Jakarta: gramedia 
Pustaka Utama, hlm. 25
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Hal tersebut ditimbulkan oleh kelompok-kelompok sosial (sosial 

groups) dalam kehidupan manusia karena manusia tidak mungkin 
hidup sendiri. Sejalan dengan pendapat Ellwood yang dikutip Soedjono 
Soekanto faktor-faktor yang menyebabkan manusia hidup bersama 
adalah:
1.	 Dorongan untuk mencari makan. Penyelenggaraan untuk mencari 

makan itu lebih mudah dilakukan dengan kerjasama.
2.	 Dorongan untuk mempertahankan diri. Terutama dalam keadaan 

primitif. Dorongan ini merupakan cambuk untuk bekerjasama.
3.	 Dorongan untuk melangsungkan jenis.30

Manusia sebagai makhluk sosial yang tersusun dalam kelompok-
kelompok. Fakta ini menunjukkan manusia mempunyai sosial dan 
pembawaan kemasyarakatan (sejumlah sifat-sifat dapat berkembang 
dalam pergaulan dengan sesamanya) seperti hasrat bergaul dan 
sebagainya.

Kecenderungan sosial ini merupakan keanehan, yaitu perasaan 
yang lain misalnya harga diri. Rasa harga diri tampak sebagai keinginan 
untuk berharga tetapi juga keliatan berharga.

Suatu himpunan manusia merupakan kelompok sosial yang harus 
memenuhi syarat-syarat, antara lain:
1.	 Setiap anggotanya harus sadar bahwa ia merupakan bagian dari 

kelompoknya.
2.	 Ada hubungan timbal balik antara anggota-anggotanya.
3.	 Ada suatu faktor yang dimiliki bersama, seperti nasib yang sama, 

kepentingan yang sama, tujuan yang sama, dan sebagainya.
Jadi masyarakat itu dibentuk oleh individu-individu yang berada 

dalam keadaan sadar. Individu-individu yang hilang ingatan, individu-
individu yang pikirannya rusak, individu-individu tipe ini tidak dapat 
menjadi anggota masyarakat yang permanen, melainkan hanya kepada 
mereka yang benar-benar saling mengikat dirinya dengan individu-
individu lainnya. Membentuk satu kesatuan dapat disebut individu 
sebagai anggota masyarakat.31

Teori August Comte, yang di sebut sebagai bapak Sosiologi yang 
percaya bahwa sifat dasar sebuah organisasi sosial suatu masyarakat 

30	  Soedjono …. Ibid., hlm. 35.
31	  Abu Ahmadi,”Ilmu Budaya Dasar”, Jakarta, Rineka Cipta, 2003, hlm. 109.
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sangat tergantung pada pola berpikir yang dominan serta gaya 
intelektual masyarakat itu. Dalam persepektif Comte, struktur sosial 
sangat mencerminkan epistimologi yang dominan. Sejalan dengan 
posisi ini, Comte juga begitu intelek kita bertambah dan pengetahuan 
kita bertambah, masyarakat itu sendiri akan maju (kemampuan untuk 
maju bertambah).32

Comte yang memberikan istilah “ Positivisme” gagasan yang 
terkandung dalam kata itu bukan dari dia asalnya. Kaum positivis 
percaya bahwa masyarakat merupakan bagian dari alam dan metode-
metode penelitian empiris dapat digunakan untuk menemukan 
hukum-hukumnya. Tetapi sementara itu kebanyakan kelompok 
positivis berasal dari kalangan orang-orang progresif, yang bertekad 
menampakkan tradisi-tradisi irasional dan memperbarui masyarakat 
menurut hukum alam sehingga menjadi lebih rasional, Comte percaya 
bahwa penemuan hukum-hukum itu akan membukakan batas-batas 
yang pasti melekat dalam kenyataan sosial, dan menghasilkan yang 
sebaliknya.33

Comte melihat masyarakat sebagai keseluruhan organik kenyataan 
lebih daripada sekedar jumlah bagian-bagian yang saling tergantung, 
tetapi untuk mengerti kenyataan ini, metode penelitian empiris harus 
digunakan dengan keyakinan bahwa masyarakat merupakan bagian 
dari alam seperti halnya gejala fisik. Comte berpendapat bahwa 
masyarakat merupakan bagian dari alam dan bahwa memperoleh 
pengetahuan tentang masyarakat menuntut penggunaan-penggunaan 
penelitian empiris dari ilmu-ilmu alam lainnya merupakan sumbangan 
yang tak terhingga nilainya terhadap perkembangan sosiolog. Tentu 
saja keyakinan inilah, dan bukan teori subtantifnya tentang masyarakat, 
yang bernilai bagi usaha sosiologi sekarang ini34

Dalam persepektif Sosiologi (sosiologi Islam berbasis hikmah) 
masyarakat terbentuk atas individu yang di dalamnya terdapat 
tiga komponen yang menentukan hubungan antara masing-masing 
individu tersebut, yaitu: Pertama, pemikiran-pemikiran yang paling 
berpengaruh yang diemban masyarakat. Kedua, perasaan-perasaan 
yang paling berpengaruh yang diemban masyarakat.Dan ketiga, sistem 

32	 Doyle Paul Johnson 1998 ibid: 80
33	 Doyle Paul Johnson, Ibid., hlm. 81
34	 Ibid., 82.
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pemerintahan yang berkuasa.35

Salim Frederik dan Muhammad al-Khathath mengemukakan 
ketiga hal inilah yang membentuk ikatan umum antar individu dalam 
masyarakat, ikatan-ikatan umum ini kemudian membentuk prilaku 
individu dalam segala aspek kehidupan termasuk segala macam 
standar hubungan dan aktivitas yang terjadi pada sistem.

Perasaan-perasaan umum secara luas sangat di tentukan oleh 
pemikiran-pemikiran umum yang dipegang dan dipercayai oleh 
sekelompok individu.Perasaan dan pemikiran umum tersebut, para 
sosiolog mendefinisikan sebagai opini umum (public opinition).

Di luar pemikiran-pemikiran umum, aspek lain yang ada dalam 
ikatan-ikatan interaksi antar individu dalam masyarakat adalah 
pemerintah yang, sedang berkuasa, yang secara umum diterima 
oleh kumpulan individu. Dengan segala otoritas yang dumilikinya, 
pemerintah dapat secara langsung menyebarkan opini, mempengaruhi 
tindakan masyarakat dalam bernegara.Ini melalui mekanisme kontrol 
sistem hokum.

Dalam ilmu-ilmu sosial dikenal tiga bentuk masyarakat yaitu: 
-	 masyarakat heterogen, 
-	 masyarakat majemuk, dan 
-	 masyarakat homogen. 

Masyarakat hetrogen adalah bentuk masyarakat yang ditandai 
oleh adanya ciri-ciri yang anggotanya tergolong dalam satu asal atau 
suku bangsa dengan kebudayaan yang digunakan sebagai pedoman 
hidup sehari-hari.

Masyarakat majemuk, terdiri atas sejumlah suku bangsa yang 
merupakan bagian dari bangsa itu sendiri, seperti masyarakat bangsa 
Indonesia.

Masyarakat homogen memiliki ciri-ciri bahwa pranata-
pranata primer yang bersumber dari kebudayaan suku bangsa 
telah diseragamkan oleh pemerintah nasional.Kekuatan-kekuatan 
politik suku bangsa telah dilemahkan oleh sistem nasional melalui 
pengorganisasian yang berlandaskan pada solidaritas.Memiliki 
pranata alternatif yang berfungsi sebagai upaya untuk mengakomodasi 
perbedaan dan keragaman, adanya tingkat kemajuan yang tinggi dalam 

35	 Zaenal Abidin dan Agus Ahmad Safe’i, “ Sosiologi Islam”,  Ibid, hlm. 45
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kehidupan ekonomi dan teknologi sebagai akibat dari perkembangan 
alternatif yang beragam.36

a . Bentuk- Bentuk Masyarakat
Kelompok sosial atau masyarakat terbentuk karena manusia-

manusia menggunakan pikiran, perasaan dan keinginan-keinginannya 
dalam memberikan reaksi terhadap lingkungannya. Hal ini terjadi 
karena manusia itu mempunyai dua keinginan pokok yaitu keinginan 
untuk menjadi satu dengan manusia lainnya dan keinginan untuk 
menyatu dengan lingkungan alamnya.

Manusia mempunyai naluri untuk selalu berhubungan dengan 
sesamanya. Hubungan yang berkesinambungan tersebut menghasilkan 
pola pergaulan dan pola interaksi sosial. Pergaulan tersebut 
menghasilkan pandangan-pandangan mengenai kebaikan dan 
keburukan. Pandangan-pandangan tersebut merupakan nilai-nilai 
manusia yang kemudian sangat berpengaruh terhadap cara dan pola 
prilakunya.

Untuk membentuk suatu masyarakat paling sedikit harus memiliki 
tiga unsur berikut ini yaitu:
1.	 Terdapat sekumpulan orang.
2.	 Berdiam atau bermukim di suatu wilayah dalam waktu yang 

relative lama.
3.	 Akibat dari hidup bersama dalam jangka waktu yang lama itu 

akan menghasilkan  kebudayaan berupa sistem nilai, sistem ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan kebendaan.37

Menurut Ferdinand Tones masyarakat dibedakan menjadi dua 
bentuk yakni sebagai berikut: 
1.	 Masyarakat Paguyuban atau Gemeinschaft

Suatu bentuk masyarakat yang dengan hubungan antar anggota-
anggotanya bersifat pribadi, sehingga menimbulkan suatu ikatan 
yang sangat mendalam dan bersifat batiniah. Misalnya keluarga atau 
kerabat.
2.	 Masyarakat Patembayan atau Gesselschalft

Suatu kehidupan bentuk masyarakat yang ditandai dengan 
hubungan antara anggota-anggotanya lebih mengutamakan pamrih, 

36	 Ibid. hlm. 83
37	 Idianto Mu’in, Sosiologi Untuk SMA kelas X, Jakarta, Erlangga, 2004 hlm. 28
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terutama yang bersifat materi atau kebendaan. Misalnya perkumpulan 
dagang, perumahan dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut ilmu sosiologi masyarakat terbagi menjadi 
dua yakni sebagai berikut: 
1.	 Masyarakat Tradisional

Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang masih terikat 
kuat pada tradisi-tradisi (adat istiadat) para leluhurnya secara 
turun temurun, serta terikat pada alam lingkungannya. Contohnya 
masyarakat pedesaan.

Tradisi itu antara lain: gotong royong, upacara ritual, upacara adat, 
perkawinan dan sebagainya.
2.	 Masyarakat Modern

Masyarakat modern atau kota umumnya diindentikkan dengan 
masyarakat industri, yang umumnya berada di daerah perkotaan, sebab 
industri umumnya dibangun di perkotaan. 

b.	 Interaksi  Sosial.

1.	 Definisi Interaksi Sosial.
Menurut Young, interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan 

sosial karena tanpa interaksi sosial tidak akan ada kehidupan sosial. 
Sedangkan Boner mendefinisikan interaksi sosial sebagai suatu 
hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dan individu yang 
satu mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki kelakuan individu 
lain, atau sebaliknya.38

Menurut J.L. Gillin dan J.P. Gillin menyatakan bahwa  interaksi sosial 
adalah hubungan-hubungan social yang dinamis yang menyangkut 
hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia , maupun antara orang-perorangan dengan kelompok 
manusia.39

Homans mengartikan atau mendifinisikan interaksi sosial sebagai 
sebuah kejadian ketika suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 
terhadap individu lain diberi ganjaran atau balasan atau hukuman 
dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi 
pasangannya, sebuah konsep yang dikemukakan oleh Homans ini 

38	  Zainal Abidin dan Agus Ahmad Safe’I, “Sosioshopologi”, Bandung: Pustaka Setia, 
2002, hlm.107.

39	  Soedjono Soekanto, Ibid.,.hlm.  61.
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mengandung pengertian bahwa interaksi sosial adalah suatu tundakan 
yang dilakukan oleh seseorang dalam interaksi merupakan stimulus 
bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
interaksi sosial pada dasarnya merupakan hubungan-hubungan sosial 
yang dinamis antara dua atau lebih manusia yang saling membutuhkan 
serta merespon dan dapat mampengaruhi kelakuan individu yang 
lainnya.Interaksi sosial juga bisa diartikan sebagai hubungan timbal 
balik anatar individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan 
kelompok dalam proses-proses sosial dalam masyarakat.Hubungan 
timbal balik tersebut disertai dengan adanya kontak sosial dan 
komunikasi.Oleh karena itu, syarat utama terjadinya interaksi sosial 
adalah yang pertama, adanya kontak social antara kedua belah pihak 
dan kedua, adanya komunikasi sosial antara kedua belah pihak.

2.	 Proses Terjadinya Interaksi sosial.
Secara umum proses interaksi sosial dimulai dengan Kontak sosial 

dan komunikasi sosial. Tanpa kontak sosial interaksi sosial mungkin 
tidak akan terwujud. Kontak sosial di sini dibedakan dengan kontak 
fisik , karena kontak sosial hanya terjadi apabila ada respon timbal 
balik dan ada penyesuaian tingkah laku secara bathiniah terhadap 
tindakan-tindakan orang lain. Kontak sosial dapat berlangsung dalam 
tiga bentuk yaitu:  antara orang-perorangan, antara orang perorangan 
dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya, dan antara suatu 
kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.40

Komunikasi sosial artinya seseorang memberikan tafsiran pada 
prilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak badaniah atau 
sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin di sampaikan oleh orang 
tersebut. Komunikasi merupakan dasar dalam interaksi sosial, karena 
tanpa komunikasi manusia tidak dapat saling memberi reaksi satu 
sama lainnya.

Komunikasi sosial (communication) berasal dari bahasa 
Inggris ‘common’ artinya sama, apabila berkomunikasi berarti kita 
berusaha untuk menimbulkan suatu persamaan, (commones) dalam 
hal pemahaman, penafsiran dan sikap dengan seseorang tentang 

40	 Soejono Soekanto, “Sosiologi  Sebuah Pengntar” Jakarta; Raja Grafindo Pesada, 
hlm. 58-59.
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sesuatu.41

Proses sosial adalah proses interaksi antar unsur atau aspek 
sosial disepanjang aktivitas kehidupan manusia dimasyarakat. Wujud 
aktivitas dari proses sosial adalah kegiatan-kegiatan sosial individu 
dan kelompok dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka pemenuhan 
beragam kebutuhan hidupnya. Proses-proses social dalam kehidupan 
di masyarakat bersifat dinamik, dan mendasarkan pada nilai, norma 
yang berlaku di masyarakat. 

Kontak sosial dan komunikasi sosial kemudian dilanjutkan dengan 
proses Asosiasif (prosess of asosiative) dan Disosiasif atau Oposisional 
(prosess of dissosiative). Proses asosiasif merupakan proses menuju 
kepada suatu kerjasama, adapun proses-proses disosiasi dapat 
diartikan sebagai suatu perjuangan melawan seseorang atau kelompok 
untuk mencapai tujuan tertentu.

Gillin dan Gillin menjelaskan proses Asosiasi dan proses Disosiasi 
dari interaksi sosial yang dikutip oleh Soerjono Soekanto sebagai 
berikut:
a.	 Proses Asosiasitif

Proses social asosiatif mempunyai tiga bentuk yaitu:
1.	 Kerjasama (cooperation)
2.	 Akomodasi (accommodation)
3.	 Asimilasi (assimilation)42

Ad. 1. Kerjasama adalah bentuk interaksi sosial yang merupakan 
suatu usaha bersama antara orang-perorangan atau kelompok manusia 
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.Kerjasama 
timbul akibat orientasi orang-perorangan terhadap kelompoknya (in-
group-nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan out-group-nya). 
Kerjasama akan terjadi apabila setiap individu manusia menyadari 
bahwa mereka mempunyai kepentingan –kepentingan yang sama dan 
pengendalian-pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 
kepentingan-kepentingan tersebut.

Ad.2. Akomodasi (accommodation)
Istilah Akomodasi sebagai bentuk interaksi sosial biasanya 

dipergunakan dalam dua arti: yaitu menunjuk pada suatu keadaan 

41	 Soejono Soekanto, Ibid,. 60.
42	 Soejono Soekanto, Ibid., 65
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dan menunjuk pada suatu proses. Akomodasi yang menunjuk pada 
suatu keadaan berarti adanya suatu keseimbangan (equilibrium) 
dalam interaksi antara orang-orang atau kelompok-kelompok manusia 
dalam kaitannya dengan norma-norma sosial yang berlaku di dalam 
masyarakat. Sedangkan sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk 
pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan. 

Ad.3. Asimilasi (assimilation)
Assimilasi merupakan proses lanjutan yang prosesnya ditandai 

dengan adanya usaha-usaha untuk mengurangi perbedaan-perbedaan 
yang terdapat di antara orang-perorangan atau kelompok mausia dan 
juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindakan, 
sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-
kepentingan dan tujuan bersama. 

  
Adapun tujuan interaksi sosial adalah sebagai berikut:
Interaksi soisal merupakan faktor paling kunci dalam proses-proses 

sosial, diantara tujuan seseorang melakukan interaksi social antara lain: 
pertamauntuk mewujudkan cita-cita atau tujuan tertentu baik yang 
bersifat individu atau kelompok, kedua untuk proses pemenuhan aneka 
kebutuhan-kebutuhan dasar dan kebutuhan sosial atau pemenuhan 
kebutuhan fisik dan non fisik, ketiga untuk meningkatkan kompetensi 
diri dalam berbagai aspek kehidupan sosial di masyarakat, keempat 
untuk membangun solidaritas ingroup atau outgroup dalam kehidupan 
sosial di masyarakat dan yang terakhir dalam rangka mendapatkan 
masukan dan evaluasi diri atau refleksi diri tentang pola prilaku yang 
telah dilakukan dalam proses-proses sosial.

Dalam rangka mewujudkan tujuan interaksi sosial tersebut maka 
setiap individu selama proses interaksi sosial harus berdasarkan 
kepada nilai, norma sosial yang berlaku dalam kelompoknya atau 
masyarakatnya. Nilai adalah sesuatu yang diagungkan, dianggap 
baik dan dijadikan sebagai pedoman dalam berprilaku, Notonegoro 
mengungkapkan ada tiga macam nilai yaitu: pertama nilai material 
(segala sesuatu yang berguna bagi jasmani manusia), kedua Nilai vital 
(segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat mengadakan 
kegiatan atau aktivitas hidup), dan yang ketiga Nilai kerohanian yaitu 
segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. Nilai kerohanian 
terdiri atas 4 macam yaitu ;
1)	 Nilai kebenaran (kenyataan) yaitu nilai yang bersumber pada 
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unsure akal manusia (srasio, budi dan cipta), 

2)	 Nilai keindahan yaitu nilai yang bersumber pada unsure perasaan 
manusia (estetika), 

3)	 Nilai moral (kebaikan) yaitu nilai yang bersumber pada unsure 
kehendak atau kemauan (karsa dan etika), dan yang 

3)	 nilai religius yaitu nilai ketuhanan yang tertinggi, mutlak dan abadi.  
Sedangkan norma adalah seperangkat aturan (tertulis dan tidak 
tertulis) yang mengatur pola kehidupan dan interaksi seseorang 
dalam rangka pemenuhan beragam kebutuhan hidup.

C.	 TEORI – TEORI SOSIAL

1.	 Teori Integrasi Sosial.
Intergrasi sosial adalah proses menyatukan berbagai kelompok 

dalam masyarakat melalui suatu identitas bersama dengan 
menghilangkan perbedaan dan identitas masing-masing. Integrasi 
sosial juga dapat diartikan sebagai proses penyesuaian unsur-unsur 
yang berbeda dalam masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan. 
Unsur-unsur yang berbeda tersebut dapat meliputi ras, etnis,agama, 
bahasa, kebiasaan, sistem nilai dan sebagainya.

Menurut Baton, integrasi sebagai suatu pola hubungan yang 
mengakui adanya perbedaan ras dalam masyarakat, tetapi tidak 
memberikan fungsi penting pada perbedaan ras tersebut. 

Syarat terjadinya integrasi menurut William F. Ogburn dan Meyer 
Nimkoff yaitu sebagai berikut:
1)	 Anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil saling mengisi 

kebutuhan-kebutuhan mereka.
2)	 Masyarakat berhasil menciptakan kesepakatan (konsensus) 

bersama mengenai nilai dan norma.
3)	 Nilai dan norma sosial itu berlaku cukup lama dan dijalankan 

secara konsisten.

a.	 Bentuk-bentuk integrasi sosial
1.	 Integrasi normatif, integrasi yang terjadi menurut akibat adanya 

norma-norma yang berlaku dimasyarakat. contohnya masyarakat 
dipersatukan oleh Bhineka Tunggal Eka.

2.	 Integrasi fungsional, integrasi yang terbentuk sebagai akibat 
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adanya fungsi-fungsi tertentu dalam masyarakat.  

3.	 Integrasi koersif, integrasi yang terbentuk berdasarkan kekuasaan 
yang dimiliki penguasa, dalam hal ini penguasa menggunakan cara 
koersif.

b.	 Proses integrasi sosial
1)	 Asi	 milasi, asimilasi yaitu berhadapannya dua kebudayaan 

atau lebih yang saling mempengaruhi sehingga memunculkan 
kebudayaan baru dengan meninggalkan sifat asli.

2)	 Akulturasi, alkulturasi yaitu proses sosial yang terjadi apabila 
kelompok sosial dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada 
kebudayaan asing (baru), sehingga kebudayaan asing atau baru 
diserap atau diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri tanpa 
meninggalkan sifat aslinya.

c.	 Faktor pendorong integrasi sosial.
1)	 Adanya toleransi terhadap kebudayaan yang berbeda.
2)	 Kesempatan yang seimbang dalam bidang ekonomi.
3)	 Mengembangkan sifat saling menghargai orang lain dengan 

kebudayaannya.
4)	 Adanya sikap terbuka dengan golongan yang berkuasa.
5)	 Adanya persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan.
6)	 Adanya perkawinan campur (amalgamasi).
7)	 Adanya musuh bersama dari luar.

Menurut pendekatan fungsional bahwa pada dasarnya masyarakat 
itu berada dalam keadaan integrasi dalam norma-norma dan 
nilai-nilai mereka. Integrasi normatif dianggap tidak perlu, karena 
(1) berwujudnya keserasian norma adalah berhubungan dengan 
berbagai tingkah laku manusia dalam situasi yang berlainan, dan 
(2) berwujudnya tingkah laku kepatuhan yang tinggi antara norma-
norma dengan tingkah laku warga masyarakat yang sebenarnya. 
Bagi pendekatan fungsional, kesepakatan atau konsensus nilai-nilai 
merupakan azas integrasi sosial dalam suatu masyarakat. Sedangkan 
menurut pendekatan konflik,  melihat bahwa azas integrasi sosial 
bukanlah konsensus dari sisi nilai-nilai, tetapi dari sisi konflik, 
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konstrain dan paksaan.43

3)	 Teori Fungsional Perubahan.
Teori ini sering disebut” Teori Struktural Fungsional” berpendapat 

bahwa masyarakat laksana tubuh manusia, yang selalu seimbang 
dalam bentuk-bentuk lembaganya, kesemuanya demi menopang 
kelangsungan kemasyarakatannya. Apabila terjadi perubahan yang 
akan menimbulkan kegoncangan atau ketidakseimbangan, maka 
lembaga-lembaga yang ada berupaya menstabilkannya.

Keseimbangan sosial menunjuk pada suatu masyarakat terdapat 
keadaan yang harmonis dan serasi diantara bagian-bagian dalam suatu 
sistem sosial, sedangkan sistem sosial itu adalah suatu keseluruhan 
terintegrasi. Herbert Spencer yang pertama kali menggunakan 
istilah equilibrium (keadaan seimbang dalam suatu sistem). Konsep 
keseimbangan pada umumnya digunakan dalam pendekatan 
fungsional, seperti Talcott Parsons yang menganggap masyarakat 
adalah suatu sistem yang bercorak integrasi atau seimbang, keadaan 
seperti itu tidak selalu menggambarkan keadaan mapan karena 
keadaan itu sendiri tunduk atau disesuikan dari waktu ke waktu 
sebagai akibat perubahan.

2. Teori Fungsionalisme Struktural.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teori fungsionalisme 

struktural atau struktural fungsional mempunyai kedekatan bahkan 
kesamaan dengan teori evolusionisme sosial.44Kedua-duanya sama-
sama menerima bahwa struktur sosial adalah fakta sosial yang tidak 
terbantahkan. Keduanya, atau beberapa tokohnya, juga bersepakat 
bahwa tiap status dalam stratifikasi sosial mempunyai fungsi-fungsi 
yang pada gilirannya berperan bagi proses perubahan sosial. Tentu 
saja masing-masing teori mempunyai penjelasan yang memiliki 
kompleksitasnya masing-masing. Namun para pemikirnya sama-sama 
concern pada tahap-tahap perkembangan masyarakat dan menerapkan 

43	 Judistira K. Garna, Ph.D, “ Ilmu-ilmu Sosial Dasar-Konsep-Posisi”, Bandung: Pro-
gram Pasca Sarjana Universitas Padjajaran, 1996, hal.152-153.

44	  Kedekatan ini bisa juga bermakna bahwa fungsionalisme struktural berakar pada 
teori evolusionisme sosial, meski kemudian ada pertentangan di anatar keduanya. 
Bahkan Zainuddin Maliki memasukkan Auguste Comte, Herbert Spencer, dan 
Emile Durkheim sebagai pengusung teori fungsionalisme struktural juga. Lihat 
Zainuddin Maliki, Narasi Agung: Tiga Teori Sosial Hegemonik, (Surabaya: LPAM, 
2003), hal. 54-97.
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positivisme pada studi sosial

Sebagaimana layaknya sebuah teori, fungsionalisme struktural 
mempunyai konteks sosial. Konteks sosialnya tiada lain adalah proses 
modernisasi yang mengambil api semangat pencerahan Eropa yang 
dimulai sejak abad ke-17. Konsekuensinya, pada beberapa hal teori 
ini memang bernuansa Eropa-sentris. Selain itu, pengembangan 
argumentasi teori ini mengambil inspirasi dari teori organis-sistemik 
yang berasal dari beberapa pemikiran, yakni:45

D.	 AGAMA DAN KEBUDAYAAN

a.	 Pengertian Agama
Menurut Hendropuspito, agama adalah suatu jenis sistem sosial 

yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan-
kekuatan non-empiris yang dipercayai dan didayagunakannya untuk 
mencapai keselamatan bagi mereka dan masyarakat luas umumnya.

Dalam kamus Sosiologi, pengertian agama ada tiga macam yaitu 
sebagai berikut:
1)	 Agama memiliki pengertian sebagai kepercayaan kepada hal-hal 

yang spiritual.
2)	 Agama juga dapat diartikan sebagai perangkat kepercayaan dan 

praktik-praktik spiritual yang dianggap sebagai tujuan sendiri, 
dan

3)	 Agama merupakan ideologi mengenai hal-hal yang bersifat 
supranatural.
Sementara itu, Thomas F. O’dea mengatakan bahwa agama adalah 

pendayagunaan sarana-saranasupra-empiris untuk maksud-maksud 
non-empiris atau supra-empiris.

Dari beberapa definisi di atas , jelas tergambar bahwa agama 
merupakan suatu hal yang dijadikan sandaran penganutnya ketika 
terjadi hal-hal yang berada di luar jangkauan dan kemampuannya  
karena sifatnya yang supra-natural sehingga diharapkan dapat 
mengatasi masalah-masalah yang non-empiris.

Menurut Abu Ahmadi agama menurut bahasa yaitu sebagai 
berikut:

45	 Lihat George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hal. 117.
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1.	 Agama berasal dari bahasa sangsekerta yang diartikan dengan 

haluan, peraturan, jalan atau kebaktian kepada Tuhan.
2.	 Agama itu terdiri dari dua perkataan yaitu: A, berarti tidak, Gamma 

berarti kacau balau, tidak teratur, jadi agama dapat diartikan tidak 
kacau balau atau teratur.
Agama menurut istilah adalah undang-undang atau peraturan-

peraturan yang mengikat manusia dalam hubungannya dengan Tuhan-
Nya dan hubungan manusia dengan alam, maka orang yang beragama 
adalah orang yang teratur, orang yang tentram dan orang yang damai 
baik dengan dirinya maupun dengan orang lain dari segala aspek 
kehidupannya.

Sebuah agama biasanya melingkupi tiga persoalan pokok yaitu: 
a)	 Keyakinan (Credial), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan 

supranatural yang diyakini mengatur dan mencipta alam. 
b)	 Peribadatan (ritual), yaitu tingkah laku manusia dalam 

berhubungan dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai 
konsekuensi atau pengakuan dan ketundukkannya.

c)	 Sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 
lainnya atau alam semesta yang dikaitkan dengan keyakinannya 
tersebut.
Adapun unsur-unsur yang ada dalam sebuah agama yaitu sebagai 

berikut:
(1)	 Adanya kitab suci sebagai pedoman, 
(2)	 Adanya keyakinan pada yang ghaib,
(3)	 Adannya rosul pembawanya,
(4)	 Adanya ajaran yang bisa di patuhi
(5)	 Adanya upacara ibadah yang standar.

Adapun klasifikasi Agama dan Manfaat Agama bagi Manusia adalah 
se bagai berikut:

Ditinjau dari sumbernya agama di bagi dua, yaitu agama wahyu 
dan agama bukan wahyu Al Masdoosi dalam living religious of the 
world (1993:125)

a.	 Agama Wahyu (revealed religion) 
Adalah agama yang diterima oleh manusia dari Allah Sang Pencipta 

melalui malaikat Jibril dan disampaikan serta disebarkan oleh Rosul-
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Nya kepada umat manusia.Wahyu- wahyu dilestarikan melalui Al kitab, 
suhuf (lembaran-lembaran bertulis) atau ajaran lisan.Agama wahyu 
menghendaki iman kepada Tuhan pemberi wahyu, kepada Rosul-
rosul penerima wahyu dan kepada kitab-kitab kumpulan wahyu serta 
pesannya di sebarkan kepada seluruh umat manusia.

b.	 Agama bukan wahyu (agama budaya/ cultural religion atau 
natural religion)
Berdasar semata-mata kepada ajaran seorang manusia yang di 

anggap memiliki pengetahuan tentang kehidupan dalam berbagai 
aspeknya secara mendalam.

Adapun ciri-ciri agama wahyu atau agama langit dan ciri-ciri 
agama bukan wahyu atau agama budaya yaitu ialah sebagai berikut:

Agama wahyu (langit)
1)	 Secara pasti dapat di tentukan lahirnya dan bukan tumbuh dari 

masyarakat, melainkan di turunkan kepada masyarakat.
2)	 Disampaikan oleh manusia yang dipilih Allah sebagai 

utusan-nya, utusan itu bukan menciptakan agama melainkan 
menyampaikannya.

3)	 Memiliki kitab suci yang bersih dari campur tangan manusia
4)	 Ajarannya serba tetap, walaupun tafsirnya dapat berubah sesuai 

dengan kecerdasan dan kepekaan manusia.
5)	 Konsep ketuhanannya adalah monotheisme mutlak (tauhid)
6)	 Kebenarannya adalah universal yaitu berlaku bagi setiap manusia, 

masa dan keadaan.

Agama bukan wahyu atau agama budaya (ardhi)
1)	 Tumbuh secara komulatif dalam masyarakat penganutnya.
2)	 Tidak disampaikan oleh utusan Tuhan (Rasul).
3)	 Umumnya tidak memiliki kitab suci, walaupun ada akan mengalami 

perubahan- perubahan dalam perjalanan sejarahnya.
4)	 Ajarannya dapat berubah-ubah, sesuai dengan perubahan akal 

pikiran masyarakatnya (penganutnya).
5)	 Konsep ketuhanannya dinamis, animisme, politheisme,dan paling 

tinggi adalah monotheisme nisbi.
6)	 Kebenaran agamanya tidak universal, yaitu tidak berlaku bagi 
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setiap manusia, masa dan keadaan.
Manfaat agama bagi manusia yaitu diantaranya sebagai berikut:

1)	 Dapat mendidik jiwa manusia menjadi tentram, sabar, tawakal dan 
sebagainya terlebih ketika dia ditimpa kesusahan dan kesulitan

2)	 Dapat memberi moral kepada manusia untuk menjadi manusia 
yang berjiwa besar, kuat dan tidak mudah ditundukkan oleh 
siapapun.

3)	 Dapat mendidik manusia menegakkan kebenaran dan takut untuk 
melakukan kesalahan.

4)	 Dapat memberi sugesti kepada manusia agar dalam jiwa mereka 
tumbuh sifat-sifat utama seperti rendah hati, sopan santun, hormat 
menghoramti, saling menghargai dan lain sebagainya, agama 
melarang manusia memiliki sifat yang buruk dan berprilaku yang 
buruk seperti bersikap sombong, dengki, iri hati, riya, syirik dan 
melakukan perbuatan tercela seperti mencuri dan sebagainya.

5)	 Agama dapat dijadikan sebagai pedoman bagi kehidupan manusia 
agar manusia tidak menyimpang dari ajaran agama dan juga 
sebagai pengontrol tingkah laku manusia.
Sementara itu Thomas F. O’dea menuliskan enam fungsi agama 

bagi pemeluknya yaitu sebagai berikut:
1)	 Sebagai pendukung, pelipur lara, dan perekonsiliasi.
2)	 Sarana hubungan transendental melalui pemujaan dan upacara 

ibadat.
3)	 Penguat norma-norma dan nilai-nilai yang sudah ada.
4)	 Pengeroksi fungsi yang sudah ada.
5)	 Pemberian identitas diri.
6)	 Pendewasaan agama.

Fungsi agama yang kemukakanHendropuspito lebih ringkas lagi, 
tetapi intinya hampir sama . Menurut Hendropuspito fungsi agama 
adalah edukatif, penyelamatan, pemngawasan sosial, memupuk 
persaudaraa, dan transformatif.46

Kebudayaan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia.
Selain sebagai pengkreasi budaya, manusia juga merupakan hasil dan 
bagian yang tak terpisahkan dari budaya itu sendiri.Hubungan yang 

46	 Dadang Kahmad,” Sosiologi Agama”, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009, 
hlm.129-130.
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saling mempengaruhi ini menunjukkan bahwa manusia tidak dapat 
hidup tanpa budaya, meskipun kehidupannya terbelakang. Kehidupan 
berbudaya ialah ciri khas manusia yang akan terus berganti seiring 
perubahan zaman. Kebudayaan sebagai warisan nenek moyang, 
tumbuh dan berkembang dalam kehidupan manusia dan hampir selalu 
mengalami proses penciptaan kembali.

Pada era globalisasi dan modernisasi seperti sekarang ini, 
kehidupan manusia pun semakin beragam.Seiring dengan itu, 
budaya mulai berkembang mengikuti pola pikir manusia dalam 
kehidupannya. Budaya dalam perkembangannya dibedakan menjadi 
2, yaitu budaya yang berkembang dengan cepat ( revolusi kebudayaan) 
dan budaya yang berkembang secara perlahan (evolusi kebudayaan). 
Perkembangan budaya yang terjadi secara perlahan hampir tidak bisa 
dirasakan gerak pertumbuhannya karena berlangsung dalam jangka 
waktu yang panjang. Meski demikian satu hal yang pasti, kebudayaan 
akan terus dibawa oleh manusia menuju tingkat peradaban yang lebih 
maju.

Indonesia memiliki bermacam - macam kebudayaan, salah satunya 
ialah upacara nyadran.Nyadran menjadi kegiatan rutin sebagian besar 
masyarakat Jawa setiap tahunnya dan dilakukan pada bulan dan hari 
yang telah ditentukan.Upacara ini merupakan penghormatan kepada 
leluhur.Di wilayah Jawa bagian pedalaman, nyadran biasa digelar 
di pemakaman menjelang bulan puasa, sedangkan di Jawa bagian 
pesisiran dilakukan di pantai pada bulan Jumadil Awal.

Kebudayaan adalah kesatuan hidup dari makhluk-makhluk 
manusia yang terikat oleh suatu sistem adat istiadat47.MasyarakatJawa 
merupakan salah satu masyarakat yang hidup dan berkembang 
dari sejak zaman dahulu sampai  sekarang, secara turun temurun 
mempertahankan dan melestarikan adat istiadat dan budaya Jawa. 

Prof Dr. simuh menyatakan Masyarakat Jawa memiliki tiga 
karakteristik kebudayaan Jawa yang terkait dengan hal ini, yaitu:48

1.	 Kebudayaan Jawa pra Hindu-Budha Kebudayaan masyarakat 
Indonesia, khususnya Jawa, sebelum datangnya pengaruh 
agama Hindu-Budha sangat sedikit yang dapat dikenal secara 
pasti. Sebagai masyarakat yang masih sederhana, wajar bila 
nampak bahwa system animisme dan dinamisme merupakan 

47	 Koentjaraningrat, Ibid., 1996: 100.
48	 Simuh, 1996: Ibid., hlm. 110):
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inti kebudayaan yang mewarnai seluruh aktivitas kehidupan 
masyarakatnya. Agama asli yang sering disebutorang Barat sebagai 
religion magic ini merupakan nilai budaya yang paling mengakar 
dalam masyarakat Indonesia, khususnya Jawa. 

2.	 Kebudayaan Jawa masa Hindu-Budha.Kebudayaan Jawa yang 
menerima pengaruh dan menyerap unsur-unsur Hindu-Budha, 
prosesnya bukan hanya sekedar akulturasi saja, akan tetapi 
yang terjadi adalah kebangkitan kebudayaan Jawa dengan 
memanfaatkan unsur-unsur agama dan kebudayaan India. Ciri yang 
paling menonjol dalam kebudayaan Jawa adalah sangat bersifat 
teokratis.Masuknya pengaruh Hindu-Budha lebih mempersubur 
kepercayaan animism dan dinamisme (serba magis) yang sudah 
lama mengakar dengan cerita mengenai orang-orang sakti setengah 
dewa dan jasa mantra-mantra (berupa rumusan kata-kata) yang 
dipandang magis.

3.	 Kebudayaan Jawa masa kerajaan Islam Kebudayaan ini dimulai 
dengan berakhirnya kerajaan Jawa-Hindu menjadi Jawa-Islam 
di Demak. Kebudayaan ini tidak lepas dari pengaruh dan peran 
para ulama sufi yang mendapat gelar para wali tanah Jawa. 
Perkembangan Islam di Jawa tidak semudah yang ada di luar Jawa 
yang hanya berhadapan dengan budaya lokal yang masih bersahaja 
(animismedinamisme) dan tidak begitu banyak diresapi oleh unsur-
unsur ajaran Hindu-Budha seperti di Jawa.Kebudayaan inilah 
yang kemudian melahirkan dua varian masyarakat Islam Jawa, 
yaitu santri dan abangan, yang dibedakan dengan taraf kesadaran 
keislaman mereka.
Sementara itu Suyanto menjelaskan bahwa karakteristik budaya 

Jawa adalah religius, non-doktriner, toleran, akomodatif, dan optimistik. 
Karakteristik seperti ini melahirkan corak, sifat, dan kecenderungan 
yang khas bagi masyarakat  Jawa seperti berikut: 
1)	 percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai Sangkan Paraning 

Dumadi, dengan segala sifat dan kebesaran-Nya; 
2)	 bercorak idealistis, percaya kepada sesuatu yang bersifat 

immateriil (bukan kebendaan) dan hal-hal yang bersifat adikodrati 
(supernatural) serta cenderung ke arah mistik; 

3)	 lebih mengutamakan hakikat daripada segi-segi formal dan 
ritual; 

4)	 mengutamakan cinta kasih sebagai landasan pokok hubungan 
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antar manusia; 

5)	 percaya kepada takdir dan cenderung bersikap pasrah; 
6)	 bersifat konvergen dan universal; 
7)	 momot dan non-sektarian; 
8)	 cenderung pada simbolisme; 
9)	 cenderung pada gotong royong, guyub, rukun, dan damai; dan 
10)	kurang kompetitif dan kurang mengutamakan materi.49 

Itulah gambaran tentang masyarakat Jawa dengan keunikan 
mereka dalam beragama dan berbudaya.Hingga sekarang keunikan 
ini justru menjadi warisan tradisi yang dijunjung tinggi dan tetap 
terpelihara dalam kehidupan mereka.Bahkan dengan adanya otonomi 
daerah, masing-masing daerah mencoba menggali tradisi-tradisi 
semisal untuk dijadikan tempat wisata yang dapat menambah income 
bagi daerah yang memiliki dan mengelolanya.

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A.	 WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, dilaksanakan mulai 
tanggal 1 Agustus 2013 sampai dengan tanggal 31 Oktobr 2013  
dengan mengambil lokasi di tiga desa wilayah Kecamatan Gunung 
Jati Kabupaten Cirebon,  Jawa Barat.  Tiga desa yang menjadi obyek 
penelitian ini adalah : Desa Astana, Desa Sirnabaya, dan Desa 
Mertasinga. Hal ini penulis lakukan mengingat  lokasi pelaksanaan 
Tradisi Ritual Nadran bertempat di tiga desa tersebut.

49	 Suyanto, 1990: hlm. 144.
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Batas wilayah penelitian tradisi Nadran Desa Astana, Desa 

Mertasinga, dan Desa Sirnabaya.

B.	 PROFIL DAERAH PENELITIAN TRADISI NADRAN 

Dalam Catatan Arsip Pemerintahan Kolonial Inggris ketika 
menguasai Pulau Jawa (1811-1816),  Sub Division of Cheribon atau 
desa – desa di Cirebon pada tahun 1815 terdapat 152 Desa.  Desa-
desa tempat diadakannya Nadran  di daerah Eloran atau desa pesisir 
pantai utara Cirebon sepertai : Desa Astana, Desa Mertasinga, dan 
Desa Sirnabaya telah ada. Aftana atau Astana pada urutan no. 112, 
Martasinga atau Mertasinga No. 19.  Sedangkan nama Desa Sirnabaya 
tidak tercatat. Menurut penjelasan para sesepuh dan perangkat desa 
Sirnabaya mengatakan bahwa Desa Sirnabaya dahulu bernama Desa 
Singapura atau Singapora No. 2.  Kata Sing (bahasa Cirebon-Indramayu) 
berarti Yang, Pura berarti Gerbang Kota Kerajaan atau nageri, Singapura 
berarti Kota Yang Terdepan atau Ibukota Negeri atau Negara.50

Pergantian nama dari Singapura ke Sirnabaya dilakukan setelah 
usainya revolusi fisik Kemerdekaan Republik Indonesia (1945-1949) 
pada tahun 1950an. Sirnabaya berasal dari kata Sirna yang berarti 
Hilang, Pergi, atau Musnah.  Kata Baya berarti Bahaya.Pergantian nama 
tersebut dengan mengandung harapan bahwa setelah Proklamasi 
Kemerdekaan Bangsa Indonesia dan masyarakat Cirebon khususnya 
akan terhindar atau dijauhkan dari Marabahaya, peperangan yang 
akan menimpa.

1.	 Desa Astana
Desa Astana merupakan wilayah Kecamatan Gunung Jati 

Kabupaten Cirebon. Desa Astana berbatasan sebelah utara dengan desa 
Kalisapu / Wanakaya Kec. Gunung Jati, sebelah selatan dan timur desa 
Jatimerta Kec. Gunung Jati, sebelah barat desa Wanakaya Kecamatan. 
Gunung Jati dan desa Gesik Kecamatan. Tengah Tani . Desa Astana 
memiliki total luas wilayah 36,3048 ha/m2, dengan perincian : Luas 
Pemukiman 30, 3048 ha/m2, luas pekarangan 2, 0500 ha/m2, luas 
perkantoran 2, 2000 ha/m2, luas kuburan 1, 6700 ha/m2, dan luas 
prasarana umum lainnya  0, 0800 ha/m2. 

50	 (ANRI, Cirebon Bundel Arsip 39)
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Wilayah Desa Astana Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon

2.	 Desa Sirnabaya
Desa Sirnabaya merupakan wilayah Kecamatanamatan Gunung Jati 

Kabupaten Cirebon.Desa Sirnabaya berbatasan sebelah utara dengan 
desa Kalisapu / Wanakaya Kecamatan. Gunung Jati, sebelah selatan 
dan timur desa Jatimerta Kecamatan. Gunung Jati, sebelah barat desa 
Wanakaya Kecamatan. Gunung Jati dan desa Gesik Kecamatan. Tengah 
Tani . Desa Sirnabaya memiliki total luas wilayah 36,3048 ha/m2, 
dengan perincian : Luas Pemukiman 30, 3048 ha/m2, luas pekarangan 
2, 0500 ha/m2, luas perkantoran 2, 2000 ha/m2, luas kuburan 1, 6700 
ha/m2, dan luas prasarana umum lainnya  0, 0800 ha/m2.

Wilayah Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon

Komplek Situs Balaidesa Sirnabaya
Lokasi	 :	 Jl. Ki Gede Mayung No.57  Desa Sirnabaya Kecamatan    

Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Google E : 06o 39’ 154” 
–  108.31’ 41.13”

Situs Utama	 :	 Makam Nyi Ratu Subang Krancang/Subang Larang51 
Situs Lainya	 :	 1. Bale Kuno: Bale Lebu52  Bale Bapa Gede dan bale 

Mbok Gede53  Bale Romo54. 2.Lawang Singapura55 

51	 (berada di sebelah utara kantor Desa)
52	  (berada di samping kiri kantor Desa bersebelahan dengan  Lawang Singapura 

),
53	 (berada di bagian belakang kantor Desa),
54	 (berada di Belakang kantor Desa)
55	  (berada disamping kiri kantor Desa Sirnabaya)



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

Dr. Munir Subarman, M.A.

-363-
3.Sumur Keramat56 

MAKAM NYI MAS RATU SUBANG KRANCANG
PINTU MAS K MAKAM (BAGIAN DALAM)

Bale Lebu Singapura		  Bale Romo

Bale Bapa Gede 1		  Bale Bapa Gede 2

Bale Mbok Gede		  Kentongan Kuno

Gapura / Lawang Singapura	 Sumur Keramat

Kantor Kuwu Desa Sirnabaya

3.	 Desa Mertasinga
Desa Mertasinga merupakan wilayah Kecamatan Gunung Jati 

Kabupaten Cirebon. Desa Astana berbatasan sebelah utara dengan 
desa Purwawinangun Kecamatan. Suranenggala, sebelah selatan  desa 
Grogol Kecamatan. Gunung Jati,  sebelah timur Laut Jawa / Kecamatan. 
Gunung Jati, dan sebelah barat desa Sirnabaya Kecamatan. Gunung Jati.  
Desa Mertasinga memiliki total luas wilayah 36,3048 ha/m2, dengan 
perincian : Luas Pemukiman 30, 3048 ha/m2, luas pekarangan 2, 0500 
ha/m2, luas perkantoran 2, 2000 ha/m2, luas kuburan 1, 6700 ha/m2, 
dan luas prasarana umum lainnya  0, 0800 ha/m2

56	 (Berada di belakang Kantor Desa).
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Wilayah Desa Mertasing

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

A.	 MAKNA DAN PELAKSANAAN NADRAN BAGI MASYARAKAT 
NELAYAN CIREBON UTARA.

1.	 Sejarah Tradisi Nadran Cirebon
Menurut manuskrip Naskah Purwaka Caruban Nagari atau asal 

mula jadi Nagari Cirebon  yang ditulis oleh pangeran Aria Cirebon 
pada tahun 1720 Masehi,  dijelaskan bahwa wilayah Cirebon terdiri 
dari Caruban Larang yang merupakan wilayah pesisir pantai yang 
masyarakatnya sebagian besar mencari nafkah sebagai nelayan, 
sedangkan Caruban Girang adalah wilayah Cirebon yang berada pada 
tempat yang tinggi seperti di kaki atau pegunungan Ciremai. Sampai 
saat ini sejarah tradisi nadran Cirebon khususnya Nadran Gunung Jati 
masih belum ada kejelasan dan harus diteliti lebih lanjut. Menurut 
penelitian Drs. Rafan Syafari Hasyim, M.Fil yang didasarkan penuturan 
tokoh masyarakat setempat meyakini bahwa penggagas dari upacara 
Nadran tersebut adalah Ki Ageng Tapa atau Ki Jumajan Jati sang Juru 
Labuan Muara Jati yang mensyukuri putrinya telah menamatkan 
pendidikan pesantrennya di Karawang. Iring-iringan ider-ideran 
di mulai dari pesantren Pasambangan Jati yang di asuh oleh Syeikh 
Nurjati. 

Pada waktu itu Pasambangan Jati selain sebagai pusat Pendidikan 
Islam juga berfungsi sebagai pusat perdagangan. Pedagang-pedagang 
dari pedalaman datang melalui jalur darat dan jalur sungai bertemu 
di pusat perputaran ekonomi di Pasambangan Jati sebagaimana 
di beritakan oleh naskah Purwaka eng Giri Caruban Nagari. Kala 
Samana Sinuka Sembung lawan ngamparan jati huwus mangadeg 
lawas. Pasambangan Dukuh wastanya //pratidina janmapadha ikang 
doh-tinuku samya atekeng engke / i sedheng parireran kang prahwa 
muhara jati dumudi akrak / mapan ri nanawidha kang palwa nintyasa 
mandeg enkene // pantura ning yata sakeng cina nagari / nyarab / 
parsi / indiya/ Malaka / tumasik / pase(h) / jawa wetan Madura lawan 
Palembang /57 

57	  Acha, Carita Purwaka Caruban Nagari, Karya Sastra Sebagai Sumber Pengetahuan 
Sejarah, Proyok Pengembangan Permosiuman Jawaa, 1986, 121-122).
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Pada syukuran Ki Ageng Tapa yang merasa bahagia atas 

keberhasilan putrinya mendalami agama Islam kepada Syeikh Kuro 
di dukung pula oleh Syeikh Nurjati dan seluruh masyarakat pedagang 
nelayan dan petani yang merasa berterima kasih kepada Ki Ageng 
Tapa karena mereka diberi tempat untuk memasarkan hasil mata 
pencahariannya di pasar Pasambangan Jati. 

Ider-ideran juga memiliki makna untuk syiar Islam kepada 
masyarakat Cirebon yang pada saat itu masih banyak yang belum 
memeluk agama Islam. Dalam ider-ideran yang di arak menuju 
kediaman Ki Ageng Tapa di desa Singhapura (sekarang Sinarbaya) 
tidak hanya di ikuti oleh bangsa manusia tetapi juga diikuti oleh bangsa 
Jin, Peri, Setan, Siluman dan Sileman Merakayangan. Wujud mereka 
macam-macam, ada yang berupa hewan darat, hewan laut, binatang 
melata dan makhluk prabangsa. Wujud mereka ada yang berupa buaya, 
ular naga, bulus, ikan, macan, gajah, kerbau, kuda dan lain-lain. Selain 
makhluk-makhluk dari berbagai jenis yang menghuni Cirebon mereka 
juga ada yang datang dari negeri jin dan bangsa alus lainnya, antara 
lain dari Tanjung Karoban (alas roban) yang berbentuk manusia yang 
berkulit hitam legam. Dari Ujung Krangkeng, Ujung Kapetakan, Ujung 
Pekik yang berupa buaya dan hewan laut yang menakutkan, juga ada 
yang datang dari Tajung Bang (Ujung Gebang) yang berupa siluman 
dengan wujud hewan darat.

Menurut Hasanudin, kliwon dari Desa Martasinga, mengatakan 
bahwa ‘peran serta bangsa merkayangan dan bangsa alus lainnya 
dalam ider-ideran Keraton Singapura ini adalah karena mereka merasa 
terayomi dengan kedatangan Islam yang dibawa oleh Syeikh Nurjati 
dan Syeikh Kuro, apalagi Sekar Kedaton Keraton Singapura telah 
memeluk agama Islam. Islam sebagai agama rahmatan lil alamin telah 
dirasakan juga oleh bangsa gaib ini.’

Ider-ideran Keraton Singapura yang berbentuk ider naga ini 
dimulai dari Pasambangan Jati atau Bukit Amparan Jati menuju 
Singhapura (sekarang Desa Sirnabaya). Selama ider-ideran berjalan 
menuju arah utara, kelompok manusia dari pemukiman-pemukiman 
yang dilewati langsung ikut bergabung dengan rombongan begitu 
pula dengan bangsa siluman yang keluar dari kampung dan hutan 
yang dilewati juga ikut bergabung. Tidak ketinggalan juga bangsa 
siluman yang datang lewat Kali Pekik, Terusan Condong, Bengawan 
Ciliru (Bondet), Bengawan Celangcang dan Bengawan Kapetakan 
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ikut bergabung. Ider-ideran ini dimulai setelah dhuhur dan sampai 
ke Singhapura menjelang magrib. Pada waktu magrib ider-ideran ini 
melakukan sholat magrib ditempat pemberhentian mereka. Lampu 
penerangan yang digunakan adalah obor dan damar sewu.Setelah 
berakhir di Singhapura mereka diterima oleh Ki Ageng Tapa dan Sekar 
Kedaton Singhapura yaitu Ratna Subang Kranjang atau Dewi Kencana 
Larang.

Pada waktu Pangeran Walangsungsang menjadi Tumenggung 
Cirebon dengan gelar Tumenggung Sri Mangana, ider-ideran ini 
keraton Singhapura ini tetap di laksanakan. Pangeran Cakrabuana 
tidak mengubah sedikitpun bentuk ider-ideran ini. Pola ider naga 
yang berbentuk berlawanan dengan arah jarum jam juga tetap di 
laksanakan karena tujuan dari ider-ideran ini menuju Keratuan 
Singhapura. Walaupun Ki Ageng Tapa dan Ratna Subang Kranjang ( 
Ibu dari Pangeran Cakrabuana ) telah wafat, namun tidak mengubah 
tempat tujuan dari ider – ideran tersebut, Mande peninggalan Keratuan 
Singhapura yang telah berubah menjadi situs tetap di hormati dan 
dikunjungi.

Pada masa Pangeran Cakrabuana memerintah sebagai Tumenggung 
Cirebon upacara ini di pimpin oleh pangeran Cakrabuana sendiri. 
Perbedaan corak pemerintah Cirebon yang telah menjadi pemerintah 
Islam, Walaupun masih dibawah proktetorat Pajajaran yang masih 
menganut agama Kesangyangan, Hindu, Budha. Tidak mengubah 
kebijakan pangeran Cakrabuana untuk melaksanakan upacara ider 
– ideran Kraton Singhapura ini. Upacara ider – ideran ini bahkan 
didukung oleh parade prajurit yang telah dibentuk oleh pangeran 
Cakrabuana, jenis – jenis prajurit bentukan dari pangeran Cakrabuana 
adalah Pasukan Badak (Pasukan dari para pemilik sikep ) Pasukan 
Suratoni ( pasukan sukarelawan dari para petani ) dan Pasukan Baksa 
( Babak Yasa ).

Pada tahun 1404 Saka atau tahun 1482 Masehi Pangeran 
Cakrabuana mundur dari jabatannya sebagai Tumenggung Cirebon, 
Kemudian pangeran Cakrabuana melantik keponakan sekaligus 
menantunya yaitu Syeikh Syarif Hidayatullah menjadi Tumenggung 
Cirebon ke 2, setelah dilantik menjadi Tumenggung Cirebon ke 2 
langkah politik yang pertama dilakukan oleh Syeikh Syarif Hidayatullah 
adalah memutuskan hubungan dengan negara pelindung Cirebon, 
Yaitu Pajajaran dengan tidak mengirim upeti yang berupa garam dan 
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terasi, Langkah ini didukung oleh Pangeran Cakrabuana dan Sunan 
Ampeldenta sebagai ketua Dewan Walisanga, Pangeran Cakrabuana 
menobatkan Syeikh Syarif Hidayatullah dengan pakar Sunan Jati 
Purbawisesa dan Sunan Ampeldenta memberi gelar Sunan Cirebon 
Sinurat Sunda, Namun gelar yang populer kemudian adalah Sunan 
Gunung Jati.

Pada masa pemerintahan Sunan Gunung Jati, ketika Cirebon sudah 
menjadi negara yang merdeka dan berdaulat penuh. Ider- ideran 
Keratuan Singhapura, Lelumbon dan Ngunjung serta sedekah bumi di 
Bukit Amparan Jati dan Persambangan Jati tetap dilaksanakan, Upacara 
tersebut diatas yang terdiri dari beberapa rangkaian ritual kemudian 
lebih dikenal dengan upacara Nadran Gunung Jati, Pecara- pecara 
dibuat sebagai bentuk atur bekti kepada Sunan Gunung Jati. Begitu 
juga hiburan – hiburan yang disajikan dalam upacara Nadran tersebut 
Khusus untuk Lelumban, Ritual diadakan dialiran Kanal Condong 
menuju pelabuhan Muara Jati ( Bengawan Celangcang ), Stasiun – 
stasiun pemberhentiannya adalah, Nyi Buyut Rinjing, Ki Buyut Alap 
– Alap yang dikuburkan ditepi Kanal Condong, kemudian menyusuri 
pantai laut jawa dan dilanjutkan memasuki aliran sungai Bengawan 
Celangcang, Dipelabuhan Muara Jati ini stasiun pemberhentiannya 
adalah Ki Buyut Ilir dan Ki Buyut Pandu. Rombongan Lumbanan ini 
berhenti untuk melakukan ziarah berdoa bersama kemudian setelah 
selesai makan bersama. Menurut Hasanudin, kliwon desa Mertasinga, 
Ketika rombongan Lumbanan itu sedang makan bangsa siluman yang 
ada dilaut datang dan menghadap Ki Ageng Tapa mereka bertapa, “ 
Tuan Tolong barokahnya dibagikan kepada kami juga “, Kemudian Ki 
Ageng Tapa Menjawab, “Baik, Nanti tahun depan kami akan bawakan 
makanan untuk kalian”, Janji Ki Ageng Tapa untuk memberikan 
makanan pada tahun depan disebut Nadzar, Dari kata Nadzar inilah 
kata Nadranan terbentuk, Kemudian pada tahun depannya Nadzar Ki 
Ageng Tapa dilaksanakan dengan menyembelih seekor kerbau, Daging 
dari badan kerbau dimakan untuk manusia, Sedangkan kepalanya 
untuk bangsa siluman yang tinggal di laut. Sikap Ki Ageng Tapa ini 
bukan untuk memberi persembahan kepada bangsa halus sebagai 
tunduk kepada bangsa mereka, tetapi sebagai bentuk keperdulian 
sebagai sesama mahluk Tuhan juga sebagai sikap seorang pemimpin 
yang bertanggung jawab untuk memelihara keseimbangan lingkungan 
hidup di darat maupun di laut, Sikap ini sebagai perwujudan bahwa 
Islam Rahmatan lil alamin.



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

PERGUMULAN ISLAM DENGAN BUDAYA LOKAL DI CIREBON
(Perubahan Sosial Masyarakat dalam Upacara Nadran)

-368-
Sikap Ki Ageng Tapa yang perduli terhadap Keseimbangan 

ekosistem lingkungan hidup ini kemudian dilanjutkan oleh para 
turunannya, mulai dari Pangeran Cakrabuana, Sunan Gunung Jati 
dan Sultan – Sultan yang memerintah kerajaan Cirebon. Pada masa 
pemerintah Sunan Gunung Jati, Nadran merupakan ritual kenegaraan 
terbesar setelah muludan, moment Nadran dimanfaatkan oleh 
Sunan Gunung Jati untuk mengajarkan rasa bersyukur kepada Allah 
subhanahu wata’ala yang telah memberikan rezeki baik dari hasil bumi 
maupun hasil laut, Persembahan rasa syukur diwujudkan oleh rakyat 
Cirebon dalam bentuk persembahan hasil bumi yang terbaik mereka, 
Seperti Padi, Palawija, Buah – buahan dan Sayur – sayuran untuk doa 
selamatan, Begitu juga dengan para nelayan yang mempersembahkan 
hasil tangkapan lautnya yang berupa Ikan, Udang, Kerang, Rajungan, 
Cumi – cumi dan yang lainnya.

Selain untuk menumbuhkan rasa syukur kepada Allah, Nadran 
juga digunakan untuk konsolidasi jajaran pemerintahan dan prajurit 
kerajaan Cirebon yang sudah terbentuk dengan sempurna pada waktu 
itu, adapun jenis – jenis pasukan yang sudah dibentuk pada masa Sunan 
Gunung Jati adalah :
- Pasukan Suratani ( pasukan dari para petani )
- Pasukan Badak ( pasukan yang diambil dari pemilik sikap )
- Pasukan Jagabaya ( pasukan keamanan dalam negeri )
- Pasukan Jagasatru ( pasukan penangkal serangan dari luar )
- Pasukan Bhayangkara ( Pasukan anti huru hara )
- Pasukan Kraman atau Wong Kraman ( pasukan pengawal raja )
- Pasukan Yudaka Bugis ( pasukan telik sandi dari bugis )
- Pasukan Limbur Kencana ( pasukan pengempuran )
- Pasukan Windu Jaya ( pasukan berkuda )
- Pasukan Jalasutra ( pasukan pengacau lawan )
- Pasukan Suranenggala ( pasukan penggempur )
- Pasukan Sarwajala ( pasukan angkatan laut )58

Mengingat Nadranan adalah merupakan salah satu ritual rakyat 
Cirebon yang didukung oleh pemerintah kerajaan Cirebon pada masa 

58	  Sumber : Ki Kartani, Historiografi Cirebon 
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itu, kemungkinan besar gelar para pasukan juga dilibatkan, moment 
ini sangat bermanfaat bagi Sunan Gunung Jati untuk mengetahui 
kondisi kekuatan Cirebon pada masa itu, Kemungkinan besar juga 
keterlibatan langsung Sunan Gunung Jati dalam memimpin upacara 
itu sangat besar, Sebab enam abad lebih sepeninggal Suanan Gunung 
Jati, Masyarakat Cirebon tetap menghargai beliau, Masyarakat Cirebon 
mempersembahkan Nadran sebagai bentuk rasa syukur atas limpahan 
rezeki yang diberikan Allah SubhanaWata’ala dan sebagai bentuk atur 
bekti kepada leluhur.

2.	 Makna dan Tujuan Nadran
Menurut penjelasan Drs. H. Askadi Sastrasuganda yang diperkuat 

oleh pemangku adat Mertasinga Elang. Panji Jaya menjelaskan bahwa 
kata Nadran berasal dari kata  Nadar atau Nazar yang berarti “kaulan 
memenuhi janji yang telah diikrarkan”  yaitu  syukuran setahun sekali 
atas anugerah tangkapan hasil laut dengan melaksanakan “Sedekah 
Laut”, syukuranya disesuaikan dengan  tradisi setempat. Mungkin 
nadran di tempat lain ada, namun nama dan pelaksanaannya berbeda-
beda disesuaikan adat daerah masing-masing.

Berdasarkan data yang diperoeh selama penelitian di lapangan 
pengertian “Nadran” bagi masyarakat nelayan memiliki beberapa 
batasan sebagai berikut :
a.	 Nadran adalah sebuah bentuk implementasi dari rasa syukur 

para nelayan kepada penguasa laut atas hasil tangkapan laut yang 
didapat nelayan.

b.	 Nadran merupakan tradisi masyarakat nelayan mempersembahkan 
sesajen dengan cara melarung sesajen ke laut sebagai bentuk 
keseimbangan kehidupan alami. Memperoleh hasil dari laut dan 
mengembalikan sebagian Kecamatanil rezeki yang didapat untuk 
mahluk lain yang ada di laut.

c.	 Nadran menurut pendapat sebagian tokoh agama (Islam) setempat 
adalah ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah 
menganugrahkan curahan rizki berupa hasil tangkapan laut selama 
waktu tertentu misalnya satu tahun. Nadran boleh dilaksanakan 
sepanjang tidak membawa masyarakat pada keyakinan Syirik.

d.	 Nadran bagi masyarakat nelayan merupakan Tolak Bala atau “Tolak 
Tanggul” berupa “Sedekah Laut“ agar dihindarkan dari berbagai 
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bencana yang akan meninpa.59

Dalam wikipedia versi jawa dinyatakan : “ Nyadran iku salah siji 
prosèsi adat budhaya Jawa awujud kagiyatan setaun sepisan ing sasi 
Ruwah wiwit saka resik-resik saréan leluhur, mangsak panganan 
tertamtu kaya déné apem, ater-aterlan slametan utawa kenduri. Jeneng 
nyadran iki asalé saka tembung sraddha, nyraddha, nyraddhan, banjur 
dadi nyadran”.Terjemahnya kurang lebih : “ Nyadran adalah salah satu 
prosesi adat jawa dalam bentuk kegiatan tahunan di bulan ruwah 
(Sya’ban), dari mulai bersih-bersih makam leluhur, masak makanan 
tertentu, seperti apem, bagi-bagi makanan, dan acara selamatan atau 
disebut kenduri. Nama nyadran sendiri berasal dari kata Sradha – 
nyradha – nyradhan, kemudian menjadi nyadran “.60

Dalam keterangan versi Indonesia dinyatakan : Nyadran 
merupakan reminisensi dari upacara sraddha Hindu yang dilakukan 
pada zaman dahulukala.Upacara ini dilakukan oleh orang Jawa pada 
bulan Jawa-Islam Ruwah sebelum bulan Puasa, Ramadan, bulan di 
mana mereka yang menganut ajaran Islam berpuasa.Upacara sadran 
ini dilakukan dengan berziarah ke makam-makam dan menabur bunga 
(nyekar). Selain itu upacara ini juga dilaksanakan oleh orang Jawa yang 
tidak menganut ajaran Islam61. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan tentang 
status nyadran :
1)	 Nyadran sejatinya reminisensi (kenangan) dari upacara Hindu.
2)  Nyadran dilestarikan oleh sebagian orang Jawa dan menjadi adat 

mereka
3)  Nyadran dilakukan di waktu tertentu, yaitu di bulan sya’ban, 

yang oleh orang Jawa disebut bulan ruwah. Sebagian referensi 
menyebutkan, kata ruwah merupakan turunan dari kata arwah 
(ruh).

4)	 Nyadran bukan semata kegiatan senang-senang, bergembira ria, 
namun ada unsur ritual tertentu. Keberadaan ritual ini tidak akan 
lepas dari keyakinan tertentu atau ideologi yang menjadi motivasi 
utama untuk melakukannya.

5)	 Nyadran tidak hanya dilakukan kaum  Muslimin, tapi juga selain 

59	 Wawancara dengan, H. Askadi Sastrasuganda tanggal 07 Nopember 2013
60	  http://jv.wikipedia.org/wiki/Nyadran
61	  http://id.wikipedia.org/wiki/Sadran
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penganut islam, seperti kejawen, hindu, dan penganut aliran 
kepercayaan lainnya.
Bagi masyarakat pesisir pantai utara Cirebon terutama Desa Astana, 

Desa Mertasinga, dan Desa Sirnabaya yang hidupnya sebagian besar 
bergantung pada hasil tangkapan laut sebagai nelayan pelaksanaan 
tradisi Nadran  bertujuan : 
a)	 Tujuan Vertikal, yaitu hubungan antara Mahluk kepada Sang Maha 

Pencipta Allah SWT.Mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, untuk memohon keselamatan para nelayan dalam 
mengarungi lautan.

b)	 Tujuan Horizontal, yaitu hubungan antara sesama manusia, sebagai 
ajang silaturahmi dengan sanak keluarga dan teman-teman yang 
setiap harinya jarang bertemu, karena kalau tidak ada Nadran 
sepertinya susah berkumpul, bahkan hari-hari besar seperti Hari 
Raya Idul Fitri maupun Idul Adha banyak yang tidak pulang tetap 
harus bekerja di laut. 

c)	 Tujuan Sosial Ekonomi, memperkuat persatuan komunitas nelayan 
yang bernaung dalam Kongsi yang didalamnya terdapat Koperasi 
sekaligus menjaga tali siraturahim antara nelayan,  pengolah,  
dengan para juragan pemilik perahu atau kapal.

d)	 Tujuan Hiburan dan pelestarian seni budaya,  sebagai ajang hiburan 
bagi seluruh masyarakat khususnya masyarakat nelayan.
Pelaksanaan Nadran pada masyarakat pesisir khususnya 

masyarakat pesisir Cirebon - Indramayu, merupakan acara tradisi 
yang harus dilaksanakan oleh para nelayan.Nadran merupakan 
tradisi leluhur masyarakat nelayan yang diwariskan secara turun-
temurun antar generasi.  Sesuai dengan batasan yang dikemukakan 
oleh Bapak Garna yang menyatakan bahwa tradisi adalah kebiasaan 
sosial yang diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya melalui 
roses sosialisasi. Tradisi menentukan nilai-nilai dan moral masyarakat, 
karena tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang benar 
dan tentang hal apa yang salah menurut warga masyarakat. 

Konsep tradisi itu meliputi pandangan dunia (Worldview) yang 
menyangkut kepercayaan tentang masalah kehidupan dan kematian 
serta peristiwa alam dan mahluknya, atau konsep tradisi itu berkaitan 
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dengan sistem kepercayaan, nilai-nilai dan cara serta pola berpikir 
masyarakat 62

3.	 Nadran Gunung Jati (Nadran Kali Condong)
Nadran Gunung jati dilaksanakan pada tanggl 15 s/d 17 Nopember 

2013 Di tengah kondisi zaman yang selalu berubah, tradisi pesta laut 
atau Nadran ini tetap dipertahankan masyarakat sejak zaman nenek 
moyang ini.  Di Cirebon sendiri, pesta laut atau nadran merupakan 
salah satu kebudayaan Cirebon yang sampai saat ini masih menjadi 
tradisi. Selain di desa Astana, sejumlah desa lain di Cirebon juga masih 
ada yang mempertahankan tradisi nadran ini.

Nyadran atau Nadran disebut juga dengan upacara buang saji 
atau labuh saji. Biasanya pesta laut yang merupakan peristiwa 
budaya ini dilakukan oleh masyarakat nelayan. Dikarenakan tradisi 
ini diperuntukkan bagi masyarakat nelayan maka Nadran bukan 
merupakan seni pertunjukkan. Nyadran atau Nadran disebut juga 
dengan upacara buang saji atau labuh saji. Biasanya pesta laut yang 
merupakan peristiwa budaya ini dilakukan oleh masyarakat nelayan. 
Dikarenakan tradisi ini diperuntukkan bagi masyarakat nelayan maka 
Nadran bukan merupakan seni pertunjukkan.

Upacara Nadran ini bisa dikatakan sebagai pertunjukan yang 
langka. Banyak masyarakat yang akhirnya tertarik pada kebudayaan 
khas Cirebon ini. Sebenarnya upacara ini sudah berlangsung sejak 
lama yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Utara, untuk menambah 
semakin meriahnya upacara ini maka helaran atau arak-arakan 
diikutsertakan dalam acara ini.

 

62	 Garna, Judistira K. 1996, “Sistem Budaya Indonesia”, Bandung, Program 
Pascasarjana Universitas Padjajaran.
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Namun, pada pada tahun 70 puluhan masyarakat melakukan 

Evaluasi, mengadakan pakhirnya pandangan ini berubah upacara 
buang sesaji ditiadakan. Nyadran merupakan ekspresi dan ungkapan 
kesalehan sosial masyarakat di mana rasa gotong- royong, solidaritas, 
dan kebersamaan menjadi pola utama dari tradisi ini. Ungkapan ini 
pada akhirnya akan menghasilkan sebuah tata hubungan vertikal-
horizontal yang lebih intim. Dalam konteks ini, maka nyadran akan 
dapat meningkatkan pola hubungan dengan Tuhan dan masyarakat 
(sosial), sehingga akhirnya akan meningkatkan pengembangan 
kebudayaan dan tradisi yang sudah berkembang. Dalam konteks sosial 
dan budaya, nyadran dapat dijadikan sebagai wahana dan medium 
perekat sosial, sarana membangun jati diri bangsa, rasa kebangsaan 
dan nasionalisme (Gatot Marsono). Dalam prosesi ritual atau tradisi 
nyadran kita akan berkumpul bersama tanpa ada sekat-sekat dalam 
kelas sosial dan status sosial, tanpa ada perbedaan agama dan 
keyakinan, golongan ataupun partai. Nyadran menjadi ajang untuk 
berbaur dengan masyarakat, saling mengasihi, saling menyayangi 
satu sama lain.63

Nadran dilakukan setiap tahun sekali, biasanya upacara ini 
dilakukan setiap akhir bulan Juli. Nyadran atau nadran sendiri berasal 
dari kata nazar atau memberikan sedekah pada laut. Disebut dengan 
upacara yang memberikan sedekah pada laut karena pada saat itulah 
mereka memberi sedekah kepada laut. Tujuan utama dari upacara 
ini adalah sebagai rasa syukur dan terimakasih kepada Tuhan Yang 
Maha Esa atas hasil tangkapan ikan yang berlimpah. Dalam melakukan 
upacara ini biasanya para nelayan berkumpul di Taman Keraton 
Kasepuhan Cirebon.

1.	 Ajang Masyarakat Berbaur
Sebagian masyarakat Jawa secara umum, kegiatan tahunan yang 

bernama nyadran atau sadranan merupakan ungkapan refleksi sosial-
keagamaan. Hal ini dilakukan dalam rangka menziarahi makam para 
leluhur. Ritus ini dipahami sebagai bentuk pelestarian warisan tradisi 
dan budaya para nenek moyang. Mengenai pola keberagamaan yang 
ada di Jawa, C Geertz (1981) melalui penelitiannya di Mojokerto 
menghasilkan sebuah konsep keberagamaan masyarakat yang bersifat 
abangan, santri, dan priayi. Ketiganya merupakan akumulasi dari hasil 

63	 Wawancara dengan Bapak Abdul Ghaffar Tokoh Agma dan Budayawan Gunungjati 
Cirebon. pada hari Ahad, tanggal 17 Nopember 2013.



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

PERGUMULAN ISLAM DENGAN BUDAYA LOKAL DI CIREBON
(Perubahan Sosial Masyarakat dalam Upacara Nadran)

-374-
akulturasi budaya lokal masyarakat, Hidhu-Buddha dengan nilai-nilai 
Islam. Pola interaksi antara budaya lokal dan nilai Islam menjadikan 
Islamwarna-warni.

 Nyadran merupakan ekspresi dan ungkapan kesalehan sosial 
masyarakat di mana rasa gotong- royong, solidaritas, dan kebersamaan 
menjadi pola utama dari tradisi ini. Ungkapan ini pada akhirnya akan 
menghasilkan sebuah tata hubungan vertikal-horizontal yang lebih 
intim. Dalam konteks sosial dan budaya, nyadran dapat dijadikan 
sebagai wahana dan medium perekat sosial, sarana membangun jati 
diri bangsa, rasa kebangsaan dan nasionalisme (Gatot Marsono). Dalam 
prosesi ritual atau tradisi nyadran kita akan berkumpul bersama 
tanpa ada sekat-sekat dalam kelas sosial dan status sosial, tanpa ada 
perbedaan agama dan keyakinan, golongan ataupun partai. Nyadran 
menjadi ajang untuk berbaur dengan masyarakat, saling mengasihi, 
saling menyayangi satu sama lain. 

2.	 Larungan Kepala Kerbau dan Sesajen
Puncak dari pelaksanaan Nadran adalah melarung ke lautan 

kepala kerbau dan berbagai sesaji lainya yang oleh masyarakat 
setempat disebut sesajen.Sesajen menurut keterangan budayawan 
Cirebon dari desa Cangkring Kecamatan. Plered Cirebon Drs. H. 
Askadi Sastrasuganda (Mamae Titin),  berasal dari kata “ Sajen “, “ 
disahnang  kanggo kang sejen“ yang berarti disahkan untuk yang lain, 
yaitu persembahan hidangan yang disajikan bagi yang lain, entah bagi 
manusia, hewan, atau mahluk lainnya. Karena didunia bukan hanya 
manusia saja yang hidup melainkan ada mahluk lainnya. Sesajen yang 
dilarung dalam nadran ditempatkan pada sebuah Joli yang dibentuk 
dan dihias menyerupai miniatur sebuah perahu yang didalamnya berisi 
kepala kerbau dan berbagai sesaji berupa bahan makanan yang biasa 
dikonsumsi untuk kebutuhan hidup manusia.64

Masyarakat sebelum Islam meyakini bahwa lautan mempunyai 
penunggu atau penjaga Lautan, persi Pewayangan (Hindu) penjaga 
lautan adalah Sang Hyang Baruna, dalam sebagian tradisi kebudayan  
Islam misalnya ada Nabi Khaidir AS.  Sang Hyang Baruna meminta 
kepala Kerbau dan sajian lainnya  sebagai sajen.  Kerbau kalau sudah 
dilarung ke laut seolah-olah hilang tenggelam tertelan oleh laut.

64	  Wawan cara dengan Elang Panji, 22 September 20013. Disarian dari hasil wawan-
cara Drs. Askadi Sastrasuganda (Mamae Titin) tanggal 07 Oktober 2013.
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Kepala Kerbau dihias dengan untaian Bunga Melati, Pemerah Bibir, 
dan Kain Kafan

Sebetulnya tradisi melarung kepala kerbau  bukanlah tradisi asli 
daerah Cirebon melainkan warisan budaya sebelum Islam yaitu tradisi 
Hindu. Ritual melarung kepala Kerbau ini banyak juga ditemukan 
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dibeberapa daerah lain dengan nama yang berbeda, seperti di Jawa 
Tengah dikenal dengan  “Tradisi Labuhan “, karena ada beberapa 
kepercayaan bahwa apabila mereka tidak melakukan sedekah ini, 
mereka berkeyakinan bahwa Sang Hyang Baruna penguasa lautan  
akan murka dan segera mengirim bencana melalui Dewa Petir, Dewa 
Halilintar dan Dewa Angin yang mengakibatkan “badai laut atau 
cuaca buruk” sehingga nelayan tidak dapat melaut. Akhirnya tidak 
dapat mencari ikan sebagai sumber kehidupan utama dan mata 
pencaharian.65

Penggunaan hewan  kerbau sebagai persembahan dan bukanya 
hewan Sapi, dikarenakan dalam agama Hindu, sapi harus dipelihara 
dan tidak boleh dibunuh. Selain itu juga sapi dianggap jelmaan dari 
Dewa.

Kepala Kerbau atau “Mahesa“ yang dilarung ke lautan  bisa 
diartikan “ Maha Esa “, sedangkan ” Lautan “ adalah perlambang  
“Kehidupan “, dan “ Ikan adalah perlambang Manusia “. Ada juga 
pengertian lain yang bertolak belakang kepala Kerbau melambangkan 
kebodohan sehingga harus dibuang jauh-jauh ke tengah lautan atau 
dikubur dalam-dalam di tanah.66

Kepala Kerbau yang akan dilarung sebelumnya dibersihkan dan 
diberi tutup kepala dari kain putih seperti “ Kain Kafan “ dan diberi 
untaian bunga Melati, bibirnya diberi pewarna “Merah Bibir” atau 
“Abang Lambe“.  Menurut Mamae Titin pemerah bibir  atau Abang 
Lambe  adalah simbolisasi bahwa kita semua yang hidup harus yakin 
dan tidak boleh bimbang dalam lisan maupun hati yang disimbolkan 
dengan warna merah (abang = Aja bimbang atau jangan bimbang, harus 
yakin) bahwa kita semua yang hidup pada akhirnya akan mengalami 
perjalanan “Kematian”, awalnya tidak ada dan akan kembali tidak 
ada atau mati yang disimbolkan dengan “untaian bunga Melati” , dan 
sesungguhnya semua yang kita usahakan ketika manusia hidup di 
dunia  tidaklah akan dibawa mati, hanya amal ibadah yang iklas yang 
menyertai dalam kematian sehingga ketika manusia hidup harus 
senantiasa menjaga kesucian lahir dan bathin. Hanya satu benda yang 
ada didunia yang akan menyertai kita dalam kematian yaitu “Kain 

65	  Wawancara P. Dali, Wadmo, asli Mertasinga, pada hari Sabtu tanggal 21 Septem-
ber 2013. Diperkuat keterangan Panjijaya Prawirakusuma,

66	  Wawancara dengan Elang Panji pada hari Kamis, tanggal 15 Agustus 2013.
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Kafan”.67

Selain kepala kerbau, sesajen yang ditaruh pada Joli berisi berbagai 
sesaji berupa bahan makanan yang biasa dikonsumsi untuk kebutuhan 
hidup manusia antara lain sebagaimana dalam foto di bawah ini: 68

Rujak Wuni atau bagian - bagian 
lain dari tubuh hewan kerbau 

yang diambil sedikit saja,

Nasi Tumpeng dengan Bekakak 
Ayam,

67	  Wawancara dengan Pamangku Adat Cirebon, Elang Panji, Kliwon Hasnuddin, 
hari Ahad, tgl. 22 September 2013. Wawancara dengan tokoh budayawan Drs. 
H. Askadi Sastrasuganda (Mamae Titin),pada hari Senin, tanggal 07 Oktober 
2013.

68	 Rujak Wuni atau bagian - bagian lain dari tubuh hewan kerbau yang di-
ambil sedikit saja, nasi Tumpeng dengan Bekakak Ayam, segala macam 
buah-buahan (Duwegan/kelapa kuning dan hijau, anggur, lengkeng, 
salak, apel, pisang, waluh /Labu, tebu, dsb), Aneka bumbu dapur (sa-
brang merah-putih, bawang merah-putih, salam, dsb), makanan ringan 
(rengginang, teng-teng), ikan atau biota laut (gesek/petek), Wedang/
minuman (air putih, kopi manis-kopi pahit, teh pahit-teh manis, wedang 
ronde, wedang jahe, weang bandrek, dsb), Kendi dan telur, pedupan, 
rokok kretek atau cerutu, roti tawar, bubur merah-bubur putih, hasil 
bumi seperti boled dan sampu, air kembang tujuh rupa, sate matang dan 
sate mentah, dan lain-lain segala macam makanan dan peralatan hidup 
manusia.
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Kepala kerbau dan sesajen 

lainya yang akan dilarung ke lautan 
telah dipersiapkan beberapa hari 
sebelumnya biasanya dipersiapkan 
di tempat-tempat tertentu misalnya 
Kongsi atau Tempat Pelelangan 
Ikan (TPI) yang biasanya terdapat 
dipinggir muara sungai seperti 
sungai Condong atau sungai Bondet 
yang dekat dengan pantai. Di sungai 
Bondet desa Mertasinga misalnya 
sesaji sebelum dilarung telah 
dipersiapkan di Kongsi Bondet 
(KUD Mina Waluya Bondet).

Pa d a  Wa k t u  ya n g  te l a h 
ditentukan yaitu pada puncak 

Nadran atau  Larungan dilaksanakan, sejak menjelang pagi masyarakan 
Bondet desa Mertasinga dan desa-desa lain disekitarnya bahkan ada 
dari luar kota Cirebon telah datang berbondong-bondong menuju 
Kongsi Bondet yang letaknya (06o38.904’ – 108o 33.165’) untuk 
menyaksikan dan ikut serta dalam larungan sesajen kepala kerbau. 
Ratusan perahu nelayan yang akan ikut larungan berjajar disepanjang 
sungai Bondet telah dihias dengan berbagai hiasan yang indah, ada 
makanan dan minuman yang digantungkan pada perahu–perahu 
mereka, dikibarkan bendera merah putih, bahkan ada juga bendera 
partai atau kaos serta baliho bergambar foto pemimpin, wakil rakyat 
yang ikut serta memfasilitasi pembiayaan tradisi Nadran tersebut.69

Kepala kerbau dan sesajen yang telah ditaruh dalam Joli kemudian 
dibawa oleh pengurus Kongsi ke tepi sandaran Kongsi Bondet 
(06o 38.934’ – 108o 33.169‘) menuju perahu pembawa joli dengan 
pengawalan dari unsur Kepolisian dan Angkatan laut, serta pemimpin 
adat setempat.Tepat pukul 08.00 larungan dilaksanakan, perahu 
pembawa Joli sesajen mulai menyusur sepanjang kali Bondet menuju 
ke laut lepas Cirebon dengan diiringi ratusan perahu dibelakangnya 
yang mengawal “Larungan”.Joli Sesajen yang berisi kepala Kerbau 

69	 Wawancara P. Dali, P. Wadmo, asli Mertasinga, pada hari Sabtu tanggal 21 Sep-
tember 2013.
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dan sesaji lainnya  dilarung di laut utara Cirebon  (06o 38.269’ – 
108o34.620’) pada kedalaman laut sekitar 4-5 Meter yang airnya telah 
berwarna biru yaitu pada  jarak sekitar satu Kilometer dari lepas pantai 
atau sekitar 2 Kilometer dari Kongsi Bondet. 

Sebelum Joli yang berisi kepala kerbau dan sesajen dilarung kelaut 
lepas sebelumnya salah seorang yang ditunjuk oleh pengurus kongsi 
membacakan lafadz Adzan yang kemudian langsung diteruskan dengan 
Iqomat seperti ketika akan melakukan kewajiban Sholat lima waktu 
atau menguburkan jenazah / Mayit, setelah itu kepala Kerbau dan 
sesajen diceburkan ke dalam laut. Ada keyakinan pada masyarakat 
setempat yang biasa menceburkan kepala Kerbau mengatakan 
berdasarkan pengalamannya bahwa apabila kepala kerbau “Hitam” 
yang diceburkan langsung tenggelam ke dasar laut, sedangkan jika 
kerbau merah “Kebo Bule” akan mengapung dahulu tidak langsung 
tenggelam70

B.	 MANFAAT DAN DAN NILAI-NILAI YANG TERKANDUNG DALAM  
NADRAN

1.	 Nilai Kultural Religius
Upacara Nadran merupakan upacara tradisional sedekah laut. 

Nadran berasal dari bahasa Arab , yaitu nadar yang artinya syukuran. 
Maksud diselenggarakannya upacara nadran sebagai ungkapan rasa 
syukur nelayan kepada Tuhan YME atas hasil ikan yang diperolehnya 
dan memohon agar di masa yang akan datang dapat menghasilkan 
lebih banyak lagi, untuk menghormati leluhur yang dianggap sebagai 
cikal bakal adanya ikan di laut yaitu Bedug Basu, dianggap sebagai 
tokoh yang dipercaya masyarakat Sungai buntu sebagai cikal bakal 
adanya ikan. Selain itu juga untuk meminta keselamatan, agar nelayan 
terhindar dari gangguan roh-roh halus yang jahat.Pada upacara ini 
diadakan pagelaran Wayang kulit yang mengambil lakon Bedug Basu 
(Rajanya Ikan), selain itu juga diadakan kesenian sandiwara yang 
mengambil cerita rakyat setempat. Upacara Nadran di Sungai buntu, 
biasanya dilakukan pada Bulan Juni selama dua minggu.

Di tengah gencarnya kemajuan teknologi informasi dan pengaruh 
budaya barat, salah satu budaya lokal nusantara yang masih terus 
menggeliat dalam mempertahankan tradisis leluhurnya hingga 

70	
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sekarang adalah tradisi Nadran di daerah pesisir pantai utara 
Cirebon.

Tradisi Nadran dikenal juga sebagai pesta atau sedekah laut, 
sedekah bumi, upacara buang saji atau labuh saji. Dalam prosesi 
pelaksanaannya biasanya diawali dengan pemotongan kepala kerbau 
dan pemotongan nasi tumpeng.Kepala kerbau tersebut dibalut 
dengan kain putih dan kemudian bersama dengan perangkat sesajen 
lainnya dilarung ke tengah laut lepas dan kepala kerbau tersebut 
ditenggelamkan.

Sementara nasi tumpeng dan lauk pauk lainnya dibagi-bagikan 
kepada anggota masyarakat sekitarnya, yang biasa disebut sebagai 
bancaan atau berkah.Umumnya upacara ini disertai dengan penyajian 
tari-tarian, pegelaran wayang kulit, doa-doa dan mantra dan sesajen.

Tradisi ini memiliki landasan filosofis yang berakar dari keyakinan 
keagamaan dan nilai-nilai budaya lokal yang dianut oleh masyarakat 
setempat sebagai salah satu cara bagaimana masyarakat nelayan 
mengekpresikan rasa syukur mereka pada Sang Maha Pencipta atas 
tangkapan ikan yang mereka peroleh serta permohonan keselamatan 
dalam mencari nafkah di laut,Nilai-nilai Filosofis Tradisi Nadran 
Masyarakat Nelayan Cirebon: Relevansinya Bagi Pengembangan 
Budaya Kelautan.

Nilai-nilai filosofis yang menarik untuk dipelajari antara lain 
nilai solidaritas, etis, estetis, kultural dan religius yang terungkap 
dalam ekspresi simbolis dari upacara-upacara yang disajikan melalui 
bentuk-tari-tarian, nyanyian, doa-doa dan ritus-ritus lainnya, nilai-
nilai tersebut kemudian dapat ditransformasikan dalam membangun 
kehidupan masyarakat kelautan ke taraf yang lebih maju dan lebih 
baik, baik dari sisi pendidikan, ekonomi maupun solidaritas sosial 
budaya.

Nadran sebagai sebuah tradisi yang lahir dari masyarakat pesisir 
sangat berguna dalam memperkaya konsepsi dan tujuan pembangunan 
nasional berbasis kelautan.Salah satunya di bidang pendidikan.
Penjabarannya dapat dilakukan dengan memuat muatan tradisi lokal 
pada kurikulum sekolah nasional maupun menjadi salah satu mata 
kuliah yang perlu diajarkan di perguruan tinggi, jelasnya.

Dalam konteks relasi sosial, tradisi Nadran dapat meningkatkan 
persaudaraan antarwarga desa yang selama ini warga yang tinggal di 
sekitar pesisir dikenal memiliki watak dan karakter yang keras.
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Meskipun demikian, Heriyani mengkritisi jika dalam konteks 

kekinian, Nadran tidak lagi terlihat sebagai upaya pelestarian tradisi, 
namun lebih ke arah sarana hiburan semata bagi masyarakat.

Nadran seolah kehilangan ruhnya, ini trelihat dari banyaknya 
masyarakat yang telah mulai meninggalkan pesan-peasan moral, 
bahkan hiburan yang menyertai Nadran lebh banyak dalam bentuk 
campur sari dan dandutan, yang terkadang malah ada yang mengarah 
kepada kemaksiatan.Dengan demikian Nadran terkadang hanya 
sebagai pawai budaya, dan ini perlu dibenahi kembali oleh pemerintah 
daerahnya,  terangnya.(Opan budayawan pengurus Kendi Pratula).

Nadran adalah upacara adat para nelayan di pesisir pantai utara 
Jawa, seperti Subang, Indramayu dan Cirebon yang bertujuan untuk 
mensyukuri hasil tangkapan ikan, mengharap peningkatan hasil pada 
tahun mendatang dan berdo’a agar tidak mendapat aral melintang 
dalam mencari nafkah di laut. Inilah maksud utama dari Upacara 
Adat Nadran yang diselenggarakan secara rutin setiap tahun.Selain 
upacara ritual adat, kesenian tradisional serta pasar malam pun 
diselenggarakan selama seminggu.Di Kabupaten Indramayu, umumnya 
Upacara Adat Nadran diselenggarakan antara bulan Oktober sampai 
Desember yang bertempat di Pantai Eretan Kulon, Eretan Wetan, 
Dadap, Limbangan dan Karangsong.Sedangkan di Kabupaten Subang, 
di antaranya adalah di Pantai Blanakan.

Nadran sebenarnya merupakan suatu tradisi hasil akulturasi 
budaya Islam dan Hindu yang diwariskan sejak ratusan tahun 
secara turun-temurun. Kata nadran sendiri, menurut sebagian 
masyarakat, berasal dari kata nazar yang mempunyai makna dalam 
agama Islam: pemenuhan janji. Adapun inti upacara nadran adalah 
mempersembahkan sesajen (yang merupakan ritual dalam agama 
Hindu untuk menghormati roh leluhurnya) kepada penguasa laut 
agar diberi limpahan hasil laut, sekaligus merupakan ritual tolak bala 
(keselamatan).

2.	 Nilai Ekonomi
Banyak yang tidak tahu mengenai asal-usul upacara Nadran di 

Gunung Jati. Sebetulnya penggagas dari upacara Nadran tersebut 
adalah Ki Ageng Tapa atau Ki Jumajan Jati sang Juru Labuan Muara 
Jati yang mensyukuri putrinya telah menamatkan pendidikan 
pesantrennya di Karawang. Iring-iringan ider-ideran di mulai dari 
pesantren Pasambangan Jati yang di asuh oleh Syeikh Nurjati.Pada 
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waktu itu Pasambangan Jati selain sebagai pusat Pendidikan Islam 
juga berfungsi sebagai pusat perdagangan.Pedagang-pedagang dari 
pedalaman datang melalui jalur darat dan jalur sungai bertemu di pusat 
perputaran ekonomi di Pasambangan Jati sebagaimana di beritakan 
oleh naskah Purwaka eng Giri Caruban Nagari. Kala Samana Sinuka 
Sembung lawan ngamparan jati huwus mangadeg lawas. Pasambangan 
Dukuh wastanya //pratidina janmapadha ikang doh-tinuku samya 
atekeng engke / i sedheng parireran kang prahwa muhara jati dumudi 
akrak / mapan ri nanawidha kang palwa nintyasa mandeg enkene // 
pantura ning yata sakeng cina nagari / nyarab / parsi / indiya/ Malaka 
/ tumasik / pase(h) / jawa wetan Madura lawan Palembang /.71 

Pada syukuran Ki Ageng Tapa yang merasa bahagia atas 
keberhasilan putrinya mendalami agama Islam kepada Syeikh Kuro 
di dukung pula oleh Syeikh Nurjati dan seluruh masyarakat pedagang 
nelayan dan petani yang merasa berterima kasih kepada Ki Ageng 
Tapa karena mereka diberi tempat untuk memasarkan hasil mata 
pencahariannya di pasar Pasambangan Jati. Ider-ideran juga memiliki 
makna untuk syiar Islam kepada masyarakat Cirebon yang pada saat 
itu masih banyak yang belum memeluk agama Islam.Dalam ider-ideran 
yang di arak menuju kediaman Ki Ageng Tapa di desa Singhapura 
(sekarang Sinarbaya) tidak hanya di ikuti oleh bangsa manusia 
tetapi juga diikuti oleh bangsa Jin, Peri, Setan, Siluman dan Sileman 
Merakayangan.Wujud mereka macam-macam, ada yang berupa hewan 
darat, hewan laut, binatang melata dan makhluk prabangsa.Wujud 
mereka ada yang berupa buaya, ular naga, bulus, ikan, macan, gajah, 
kerbau, kuda dan lain-lain. Selain makhluk-makhluk dari berbagai 
jenis yang menghuni Cirebon mereka juga ada yang datang dari negeri 
jin dan bangsa alus lainnya, antara lain dari Tanjung Karoban (alas 
roban) yang berbentuk manusia yang berkulit hitam legam. Dari Ujung 
Krangkeng, Ujung Kapetakan, Ujung Pekik yang berupa buaya dan 
hewan laut yang menakutkan, juga ada yang datang dari Tajung Bang 
(Ujung Gebang) yang berupa siluman dengan wujud hewan darat.

Menurut Hasanudin, kliwon dari Desa Martasinga, mengatakan 
bahwa ‘peran serta bangsa merkayangan dan bangsa alus lainnya 
dalam ider-ideran Keraton Singapura ini adalah karena mereka merasa 
terayomi dengan kedatangan Islam yang dibawa oleh Syeikh Nurjati 
dan Syeikh Kuro, apalagi Sekar Kedaton Keraton Singapura telah 

71	 (Acha, 1986, 121-122).
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memeluk agama Islam. Islam sebagai agama rahmatan lil alamin telah 
dirasakan juga oleh bangsa gaib ini.’

Ider-ideran Keraton Singapura yang berbentuk ider naga ini dimulai 
dari Pasambangan Jati atau Bukit Amparan Jati menuju Singhapura 
(sekarang Desa Sirnabaya). Selama ider-ideran berjalan menuju arah 
utara, kelompok manusia dari pemukiman-pemukiman yang dilewati 
langsung ikut bergabung dengan rombongan begitu pula dengan 
bangsa siluman yang keluar dari kampung dan hutan yang dilewati 
juga ikut bergabung. Tidak ketinggalan juga bangsa siluman yang 
datang lewat Kali Pekik, Terusan Condong, Bengawan Ciliru (Bondet), 
Bengawan Celangcang dan Bengawan Kapetakan ikut bergabung. Ider-
ideran ini dimulai setelah dhuhur dan sampai ke Singhapura menjelang 
magrib. Pada waktu magrib ider-ideran ini melakukan sholat magrib 
ditempat pemberhentian mereka.Lampu penerangan yang digunakan 
adalah obor dan damar sewu.Di dalam upacara tersebut perahu-perahu 
nelayan dihiasi berbagai ornamen berwarna-warni yang dinaiki oleh 
para nelayan dan diberi sesajen di atasnya.Yang unik di dalam acara 
ini adalah para nelayan menghadiahkan kepala kerbau yang sudah 
dibungkus kain putih kepada penguasa laut sebagai penolak bala.
Pesta Laut ini diadakan setahun sekali dan menjadi salah satu daya 
tarik pariwisata bagi masyarakat.

3.	 Nilai-nilai Psikhologis 
Nilai pshikologis berkaitan erat dengan kepercayan masyarakat 

yang telah meresap pada masyarakat pada umumnya dan masyarakat 
Nelayan khususnya. Sebagai mana dikemukakan para tokoh : Elang 
Panji, Drs. Khaeruddin, Mamahe Titin, Kliwon Mertasinga Hasanuddin. 
Baliau menyatakan Masyarakat merasa tidak tenang kalo belum 
dilaksanakan Nadran. Hasil tangkapan ikan akan menurun, mereka 
khawatir akan terjadi marabahaya

C.	 PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT DALAM TRADISI NADRAN 
DI DESA ASTANA, DESA MERTASINGA DAN SIRNABAYA 
KECAMATANAMATAN GUNUNG JATI KABUPATEN CIREBON

Setelah sekian abad tradisi Nadran berjalan, dari jaman Hindu, 
jaman transisi Hindu-Islam, jaman Kasunanan, jaman Kepanembahan, 
jaman Kesultanan, jaman Kemerdekaan, jaman Orde Lama dan Orde 
Baru upacara nadran ini tidak mengalami perubahan yang substansial. 
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Namun menjelang di akhir penghujung pemerintahan orde baru (1998 
) terjadi sebuah insiden yang melibatkan tawuran antara remaja dusun 
Sembung, Sirnabaya, Parit dan Kalisapu yang menodai jalannya upacara 
ider-ideran tersebut. Kemudian pihak polres Kecamatanamatan 
Cirebon Utara melarang upacara tersebut dilaksanakan. Sekitar 2 tahun 
upacara itu tidak dilaksanakan. Kemudian pada tahun 2005 Upacara 
nadran dilaksanakan kembali. Namun arah ider-ideran dirubah, tidak 
lagi berbentuk ider naga, namun arah putarannya ke arah jarum jam, 
yaitu menuju ke arah selatan hingga berakhir di depan Karesidenan 
Cirebon (gedung negara).

Kebijakan perubahan arah ider-ideran ini tentu saja menimbulkan 
dampak yang tidak Kecamatanil. Konsekuensi positif dan negatif dari 
adanya perubahan arah ider-ideran ini tidak bisa terhindarkan lagi. 
Dampak positifnya adalah:

Antusiasme masyarakat makin besar sebab secara tidak langsung 
masyarakat Cirebon yang tinggal di kotamadya Cirebon juga ikut 
menyaksikan. Bahkan Kabid Pariwisata Kota Cirebon Drs. Chaerul 
Salam, M. Hum memandang upacara Nadran ini sebagai event yang bisa 
dikembangkan ke arah event pariwisata kota juga dengan melanjutkan 
ider-ideran ini untuk melewati kawasan kota.Secara ekonomis kegiatan 
ini makin meningkatkan omzet pedagang Kecamatanil yang berjualan 
disekitar wilayah event itu di gelar.

Potensi Pariwisata; 
Dini Rosmalia, MT, ST seorang kandidat Doktor dari ITB melihat 

potensi wisata Nadran ini cukup tercengang, “Upacara Nadran ini bisa 
lebih dahsyat dari Upacara Ngaben di Bali”, katanya. Namun beliau 
menyayangkan peran pemda yang belum maksimal dalam mengemas 
atraksi wisata ini. Kinilah saatnya kewajiban Dinas Pariwisata untuk 
dapat menata event Nadran ini menjadi lebih baik.

Selain dampak positif tentu ada dampak negatifnya. Adapun 
dampak negatifnya adalah:
1.	 Nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam upacara Nadran ini 

menjadi terputus dari generasi sebelumnya. R.Udin Khaerudin, 
MA, Camat dari Kecamatanamatan Losari, mengatakan bahwa, 
“Kita harus menyambungkan kembali benang merah sejarah yang 
telah terputus dengan mengembalikan arah ider-ideran ini ke arah 
semula, yaitu arah yang menuju ke utara ke arah lokasi Keratuan 
Singhapura pernah berdiri. Kita tidak boleh menghilangkan jejak-
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jejak sejarah leluhur kita”, katanya lagi.

2.	 Hilangnya spirit dari substansi acara Nadran, khususnya ider-
ideran. E. Panjijaya Prawirakusuma, sesepuh wargi keturunan 
P. Suryajanegara dan ketua masyarakat adat nelayan Lawang 
Gede, mengatakan bahwa “dahulu ketika ider-ideran melewati 
Mertasinga, waktu sudah menjelang petang sehingga para 
peserta ider-ideran ini berhenti untuk sholat Maghrib. Setelah 
itu ider-ideran di lanjutkan dengan menyalakan obor dan lampu 
penerangan lainnya. Menurut P. Panji lagi, upacara Nadran identik 
dengan syiar Islam. Jika kita merubah berarti kita telah melupakan 
tuntunan ajaran Islam.

3.	 Limbah ider-ideran atau sampah sisa dari kegiatan ider-ideran 
tercecer kemana-mana, bahkan sampai ke wilayah kota. Menurut 
beberapa orang pejabat pemerintah kota yang tidak mau 
disebutkan namanya mengatakan bahwa inilah sampah dari orang 
kabupaten kalau memiliki hajat pemerintah kota hanya kebagian 
residunya saja.

4.	 Kemacetan Lalulintas. Kemacetan lalulintas akibat arah upacara 
Nadran itu berimbas ke wilayah kota dan jalur jalan Cirebon – 
Jakarta, Cirebon – Bandung. Secara otomatis akibat lumpuhnya 
jalur Cirebon – Indramayu selama lebih kurang 7 jam, volume 
kendaraan dialihkan ke jalur Cirebon – Jakarta, Cirebon – Bandung, 
jalan raya Kedawung menjadi macet total.

5.	 Sayang sekali kalau ritual yang begitu menghabiskan dana hingga 
ratusan juta itu harus tercabut dari akar budayanya. Para leluhur 
Cirebon di alam barzah pasti sedih melihat upacara nadran ini 
hanya tinggal keramaiannya saja, tanpa memberi makna yang cukup 
berarti bagi masyarakat Cirebon dan sekitarnya. Keprihatinan P. 
Panjijaya sebagai sesepuh keturunan Wargi Martasingha, R. 
Udin Khaenudin sebagai Ketua DBC (Dewan Budaya Cirebon) 
dan Hasanudin sebagai aparat pemerintahan desa Mertasingha, 
merupakan suatu protes terhadap keadaan yang semakin jauh 
dari tuntunan. Pihak-pihak yang memiliki tangan-tangan kokoh 
mestinya dapat mengembalikan upacara Nadran khususnya ider-
ideran ke bentuk semula. Orang-orang yang memiliki sabda-sabda 
yang sakti juga seharusnya mengajak kepada aparat terkait untuk 
memperbaiki institusi budaya yang sudah berusia ratusan tahun 
ini supaya berjalan diatas rel yang seharusnya.
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6.	 Kami hanya sekelompok orang lemah yang sama seperti 

masyarakat yang tinggal di bekas wilayah Kraton Singhapura 
(Kecamatanamatan Suranenggala dan Kecamatanamatan 
Gunungjati) hanya berharap di hati Kecamatanil kami agar pihak 
yang diberi kewenangan memerintah untuk bisa mengembalikan 
upacara adat ini sesuai dengan spirit awal yaitu syiar Islam, 
semangat kebersamaan dan semangat untuk memelihara sesama 
mahluk Allah dan lingkungan sekitar kami. 
Setelah sekian abad berjalan, dari jaman Hindu, jaman transisi 

Hindu-Islam, jaman Kasunanan, jaman Kepanembahan, jaman 
Kesultanan, jaman Kemerdekaan, jaman Orde Lama dan Orde Baru 
upacara nadran ini tidak mengalami perubahan yang substansial. 
Namun menjelang di akhir penghujung pemerintahan orde baru (1998 
) terjadi sebuah insiden yang melibatkan tawuran antara remaja dusun 
Sembung, Sirnabaya, Parit dan Kalisapu yang menodai jalannya upacara 
ider-ideran tersebut. Kemudian pihak polres Kecamatanamatan 
Cirebon Utara melarang upacara tersebut dilaksanakan. Sekitar 2 tahun 
upacara itu tidak dilaksanakan. Kemudian pada tahun 2005 Upacara 
nadran dilaksanakan kembali. Namun arah ider-ideran diubah, tidak 
lagi berbentuk ider naga, namun arah putarannya ke arah jarum jam, 
yaitu menuju ke arah selatan hingga berakhir di depan Karesidenan 
Cirebon (gedung negara).

Kebijakan perubahan arah ider-ideran ini tentu saja menimbulkan 
dampak yang tidak Kecamatanil.Konsekuensi positif dan negatif dari 
adanya perubahan arah ider-ideran ini tidak bisa terhindarkan lagi. 
Dampak positifnya adalah:

Faktor keamanan lebih kondusif
Antusiasme masyarakat makin besar sebab secara tidak langsung 

masyarakat Cirebon yang tinggal di kotamadya Cirebon juga ikut 
menyaksikan. Bahkan Kabid Pariwisata Kota Cirebon Drs. Chaerul 
Salam, M. Hum memandang upacara Nadran ini sebagai event yang bisa 
dikembangkan ke arah event pariwisata kota juga dengan melanjutkan 
ider-ideran ini untuk melewati kawasan kota. Secara ekonomis kegiatan 
ini makin meningkatkan omzet pedagang Kecamatan yang berjualan 
disekitar wilayah event itu di gelar.

Potensi Pariwisata; Dini Rosmalia, MT,ST seorang kandidat Doktor 
dari ITB melihat potensi wisata Nadran ini cukup tercengang, “Upacara 
Nadran ini bisa lebih dahsyat dari Upacara Ngaben di Bali”, katanya. 



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

Dr. Munir Subarman, M.A.

-387-
Namun beliau menyayangkan peran pemda yang belum maksimal 
dalam mengemas atraksi wisata ini.Kinilah saatnya kewajiban Dinas 
Pariwisata untuk dapat menata event Nadran ini menjadi lebih baik.

Selain dampak positif tentu ada dampak negatifnya. Adapun 
dampak negatifnya adalah:

Nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam upacara Nadran ini 
menjadi terputus dari generasi sebelumnya. R.Udin Khaerudin, MA, 
Camat dari Kecamatanamatan Losari, mengatakan bahwa, “Kita harus 
menyambungkan kembali benang merah sejarah yang telah terputus 
dengan mengembalikan arah ider-ideran ini ke arah semula, yaitu 
arah yang menuju ke utara ke arah lokasi Keratuan Singhapura pernah 
berdiri. Kita tidak boleh menghilangkan jejak-jejak sejarah leluhur 
kita”, katanya lagi.

Hilangnya spirit dari substansi acara Nadran, khususnya ider-
ideran. P. Panjijaya Prawirakusuma, sesepuh wargi keturunan P. 
Suryajanegara dan ketua masyarakat adat nelayan Lawang Gede, 
mengatakan bahwa “dahulu ketika ider-ideran melewati Mertasinga, 
waktu sudah menjelang petang sehingga para peserta ider-ideran ini 
berhenti untuk sholat Maghrib. Setelah itu ider-ideran di lanjutkan 
dengan menyalakan obor dan lampu penerangan lainnya.Menurut P. 
Panji lagi, upacara Nadran identik dengan syiar Islam.Jika kita merubah 
berarti kita telah melupakan tuntunan ajaran Islam.

Limbah ider-ideran atau sampah sisa dari kegiatan ider-ideran 
tercecer kemana-mana, bahkan sampai ke wilayah kota. Menurut 
beberapa orang pejabat pemerintah kota yang tidak mau disebutkan 
namanya mengatakan bahwa inilah sampah dari orang kabupaten kalau 
memiliki hajat pemerintah kota hanya kebagian residunya saja.

Kemacetan Lalulintas. Kemacetan lalulintas akibat arah upacara 
Nadran itu berimbas ke wilayah kota dan jalur jalan Cirebon – Jakarta, 
Cirebon – Bandung. Secara otomatis akibat lumpuhnya jalur Cirebon 
– Indramayu selama lebih kurang 7 jam, volume kendaraan dialihkan 
ke jalur Cirebon – Jakarta, Cirebon – Bandung, jalan raya Kedawung 
menjadi macet total.

Sayang sekali kalau ritual yang begitu menghabiskan dana hingga 
ratusan juta itu harus tercabut dari akar budayanya. Para leluhur 
Cirebon di alam barzah pasti sedih melihat upacara nadran ini hanya 
tinggal keramaiannya saja, tanpa memberi makna yang cukup berarti 
bagi masyarakat Cirebon dan sekitarnya. Keprihatinan P. Panjijaya 
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sebagai sesepuh keturunan Wargi Martasingha, R. Udin Khaenudin 
sebagai Ketua DBC (Dewan Budaya Cirebon) dan Hasanudin sebagai 
aparat pemerintahan desa Mertasingha, merupakan suatu protes 
terhadap keadaan yang semakin jauh dari tuntunan. Pihak-pihak yang 
memiliki tangan-tangan kokoh mestinya dapat mengembalikan upacara 
Nadran khususnya ider-ideran ke bentuk semula.Orang-orang yang 
memiliki sabda-sabda yang sakti juga seharusnya mengajak kepada 
aparat terkait untuk memperbaiki institusi budaya yang sudah berusia 
ratusan tahun ini supaya berjalan diatas rel yang seharusnya.

Kami hanya sekelompok orang lemah yang sama seperti masyarakat 
yang tinggal di bekas wilayah Kraton Singhapura (Kecamatanamatan 
Suranenggala dan Kecamatanamatan Gunungjati) hanya berharap di 
hati Kecamatanil kami agar pihak yang diberi kewenangan memerintah 
untuk bisa mengembalikan upacara adat ini sesuai dengan spirit 
awal yaitu syiar Islam, semangat kebersamaan dan semangat untuk 
memelihara sesama mahluk Allah dan lingkungan sekitar kami.72

PENUTUP

Pada bab V ini peneliti akan menarik kesimpulan sebagai hasil 
penelitian sebagai berikut:
1.	 Makna Nadran : Nadran sebagai bentuk implementasi rasa syukur  

kepada Allah yang telah member rizki kepada para Nelayan. Nadran 
adalah adat-istiadat dan trsdidi yang sudah sda sejak zaman Pra 
Islam. Pada masa Kanjeng Sunan Gunung Jati, Nadran di beri 
nuansa Islami, dan diarahkan kalau memohon, berdoa kepada 
Allah. Sementara itu masih banyak yang meyakini bahwa nadran 
adalah sebagai media penolak bala.

2.	 Nadran bernilai Kultural, agamis, dan filosofis. Nadran sebagai 
adat istiadat dan tradisi masyarakat Cirebon sebagai salah satu 
khasanah budaya likal yang dalam pelaksanaan ritual Nadran 
ada hal-hal yang unik sekali. Hal tesebut bias dibuktikan adanya 
upacara pelarungan kepala klerbau besrta sesajen dengan prosesi 
yang telah ditentukan.

3.	 Hasil penelitian penulis temukan terjadi perubahan social 
masyarakat dalam pelaksanaan upacara ritual Nadran, dari bentuk 

72	  Disarikan dari tulisan  Rafan S. Hasyim, (Budayawan Drs. Opan) dan 
hasil wawancara pada hari Ahad tanggal 22 September 2013.
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Hindu, dating Islam diwarnai nuansa Islami. Dahulu memotong 
seekor kerbau, sekarang cukup membeli kepala kerbau saja, 
disertai rujak wuni. Rujak wuni adalah potongan daging dan 
bagian-bagian kerbo serta organ kerbau. Nadran pernah beberapa 
tahun tidak dilaksanakan mengingat kondisi keamanan yang tidak 
kondusif. Tahun 2005 Nadran dibuka lagi dengan alur perjalanan 
ider-ider di ubah senula perjalanan ider-ider berjalan ke arah Utara 
seakarang ke arah Selatan. Dengan perubahan ini menghilangkan 
kultus terhadap upacara Nadran. Bahkan Nadran sekarang hanua 
sebagai hiburan rakyat nelayan.
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-393-TRADISI PESNTREN DAN KONSTRUKSI NILAI 
KEARIFAN LOKAL DI PONDOK PESANTREN NURUL 
HUDA MUNJUL ASTANAJAPURA CIREBON

vv Wardah Nuroniyah, M.S.I.

Abstrak 

Artikel ini mendeskripsikan tentang nilai-nilai kearifan lokal di Pondok 
Pesantren Nurul Huda Munjul Astanajapura Cirebon. Secara konseptual, studi 
ini diorientasikan untuk menemukan konstruksi nilai-nilai kearifan lokal dan 
dampak pemeliharaan nilai-nilai kearifan lokal terhadap pola pikir dan tingkah 
laku civitas di pondok pesantren ini. Dengan memanfaatkan metode penelitian 
kualitatif, studi ini melahirkan beberapa temuan, antara lain: pertama, adanya 
budaya patron klien dalam hubungan antara kiai dan santri. Budaya ini 
berdampak pada makin besarnya kharisma seorang kiai di mata santri dan 
pesantren terkendali oleh kepemimpinan kharismatik sang Kiai. Kedua, sowan 
dan berkah. Para santri sebagai subyek yang banyak mencari manfaat “berkah” 
ini akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan berkah dari sang kiai 
seperti menjadi sopir atau abdi dalem kiai, tukang suruh atau tukang pijat 
kiai, meminum dan memakan sisa minuman dan makanan sang kiai, menjaga 
barang-barang kiai, dan lain sebagainya. Sowan dan berkah berdampak 
melanggengkan hubungan yang erat antara kiai dan santri. Ketiga,  

bandongan dan sorogan. Sistem pengajaran menggunakan sorogan 
dan bandongan berdampak pada rigidnya pengajaran teks klasik dan 
terhambatnya sistem pengajaran modern berbasis informasi dan 
teknologi. Keempat, tahlilan dan ziarah kubur. Kedua ritual peribadatan 
ini berdampak pula pada langgengnya hubungan antara kiai dan 
santri, walaupun kiai mereka telah wafat, ada kewajiban moral untuk 
mendoakannya melalui tahlil dan ziarah kubur dan juga berdampak 
pada peningkatan spriritualitas masyarakat pesantren. Dan kelima, 
adanya Tarekat Syahadatain, yang menekankan pada Ma’rifat billah 
(eling Allah). Jenis tarekat ini berdampak pada makin meningkatnya 
spritualitas dan religiusitas jama’ah Syahadatain.

Kata Kunci: Pondok pesantren Nurul Huda Munjul Cirebon, Tradisi 
Pesantren, Kearifan Lokal, Konstruksi Nilai.  
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A.	 PENDAHULUAN 

Permasalahan fiqh yang sering dihadapi sekarang ini adalah 
tidak bertemunya antara landasan tekstual yang bersifat normatif 
dengan konteks sosial yang selalu berubah. Salah satu penyebab 
utamanya adalah perspektif fiqh yang cenderung formalistik dan 
tidak terkonsentrasi pada aspek teologis. Perspektif fiqh tersebut 
dapat dijelaskan sudah tidak sebanding dengan realitas sosial yang 
mengarah pada sudut pandang teologis. Teologi dalam  hal ini bukan 
bermakna tauhid yang membuktikan keesaan Tuhan, tetapi teologi 
dilihat dari pandangan hidup yang menjadi pedoman hidup umat 
Islam. Di sisi lain, asumsi formalistik tersebut lambat laun tersisihkan 
oleh hakikat fiqh itu sendiri.1 Kecenderungan formalitas itu seakan 
mulai mengaburkan entitas fiqh dalam penerapan kehidupan sehari-
hari kaum muslimin. Terlebih lagi, jika melihat konstruk masyarakat 
Islam Indonesia yang masih sangat kuat dipengaruhi nilai-nilai tradisi 
peninggalan leluhur.

Hakikat fiqh sebenarnya yaitu maqâsid al-syarîah atau tujuan 
diterapkannya hukum dalam Islam. Inti dari penerapan maqâsid 
al-syarîah adalah mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan 
keburukan, bisa juga diartikan dengan menarik manfaat dan menolak 
mudarat. Makna seutuhnya dari maqâsid al-syarîah adalah maslahat, 
sebab penetapan hukum Islam harus berasaskan pada prinsip 
maslahat.2 Asumsi sederhana dari prinsip itu adalah modernisasi 
pembangunan merupakan bagian dari proses perubahan sosial, dan 
keberadaan maslahat dapat menjadi titik temu antara realitas sosial 
dan penerapan hukum Islam.3 Adanya prinsip kemaslahatan menjadi 
titik terang dari kebekuan fiqh selama ini, yang lebih menekankan pada 
aspek tekstual normatif. Namun, permasalahan tidak berhenti di sini, 
karena kemaslahatan yang dimaksud memiliki sisi multi-interpretasi, 
khususnya dari beberapa mazhab seperti Hanafi, Maliki, Hanbali, 
Syafi’i, dan Zahiri –yang sebenarnya masih tergolong satu mazhab 
yaitu mazhab Sunni-. 

1	 MA. Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, Cet. IV (Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. 
19-20.

2	 Amir Mu’allim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, Cet. 2 (Yogya-
karta: UII Press, 2001), hlm. 50.

3	 Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia: Dari Nalar Partisipatoris Hingga Emansi-
patoris (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 201.
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Pemahaman dan kajian berbagai mazhab Sunni sangat familiar 

di kalangan pesantren. Karakteristik pesantren secara umum identik 
dengan pemahaman dan pola kajian tradisional. Fakta itu didapati dari 
sejarah yang menunjukkan pesantren sebagai pusat penyebaran Islam 
pada masa dahulu. Pada masa sekarang, pesantren telah berkembang 
menjadi institusi multi-fungsi dan bahkan multi-interest. Hal itu tidak 
terlepas dari peranan pesantren yang sangat kuat di masyarakat 
sehingga dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan dan kepentingan. 
Di tengah arus modernitas yang kian menjamur itu, pesantren menjadi 
sesuatu yang unik, khususnya pesantren yang masih mempertahankan 
tradisionalitasnya. Karakter pesantren tradisional lekat dengan 
pemahaman atau mazhab syafi’i yang dianutnya. Bahkan tidak jarang 
mazhab itu menjadi ajaran yang fanatik bagi penganut setianya dengan 
istilah yang lebih populer yaitu fiqh mazhabi.  

Nilai-nilai tradisionalitas pesantren secara umum menunjukkan 
pada praktik-praktik yang dilakukan oleh sivitas pesantren baik terang-
terangan maupun tersembunyi. Praktik-praktik tersebut menjadi 
simbol atau ritual yang bertujuam untuk menanamkan nilai-nilai dan 
norma perilaku lewat pengulangan (repetisi), sehingga secara otomatis 
berkaitan dengan masa lalu.4 Beberapa nilai-nilai lokalitas dari 
pesantren tradisional adalah sistem kepemimpinan berdasarkan figur 
kharismatik, dominasi pihak laki-laki dalam struktur kepengurusan 
pesantren dan tanggung jawab kegiatan pesantren, sistem pengajaran 
menggunakan bandongan dan sorogan, interaksi antara guru dan murid 
atau santri senior dan santri yunior yang menekankan pada prinsip 
autoritarianisme. 

Permasalahan itu menarik untuk dikaji, karena nilai-nilai lokalitas 
yang ada di pesantren tradisional makin tergures oleh kilauan 
modernitas yang menggejala hingga pesantren. Pertarungan antara 
kearifan lokal dan modernitas menjadi tema yang kian hangat dibahas 
karena mempertemukan dua sisi yang berhadapan (vis a vis), dengan 
doktrin apologisnya masing-masing. Pesantren yang masih memegang 
tradisi itu adalah Pesantren Nurul Huda Munjul, Astanajapura, Cirebon. 
Pesantren tersebut dikaji karena memiliki keunikan berbentuk adat 
istiadat (‘urf) seperti figur kiyai sepuh yang sangat kharismatik, pihak 
laki-laki begitu dominan dalam menjalankan kegiatan pesantren, dan 

4	 M. Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2011), 
hlm. 22-23.
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sistem pengajaran yang masih menggunakan sistem bandongan dan 
sorogan. Karena itulah, untuk kepentingan kajian, artikel ini berupaya 
menjawab dua rumusan masalah, yaitu (a) bagaimana konstruksi nilai-
nilai kearifan lokal di Pesantren Nurul Huda Munjul, Astanajapura, 
Cirebon?; dan (b) bagaimana dampak pemeliharaan nilai-nilai kearifan 
lokal terhadap pola pikir dan tingkah laku sivitas Pesantren Nurul Huda 
Munjul, Astanajapura, Cirebon?

B.	 METODOLOGI

Jenis riset ini adalah deskriptif-kualitatif. Riset deskriptif dalam 
penelitian ini bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat 
fakta dan karakteristik mengenai pemeliharaan nilai-nilai kearifan 
lokal yang diterapkan pesantren tersebut dan dampaknya terhadap 
pandangan modern masyarakat sekitar pesantren.5 Penelitian atau 
pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu 
pendekatan yang lebih menekankan analisis proses penyimpulan 
deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan 
antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. 
Maksudnya adalah pendekatan kualitatif penekanannya tidak pada 
pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan 
penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan argumentatif.6 Dengan 
pendekatan tersebut, peneliti mempunyai kewenangan luas untuk 
menginterpretasi berbagai fakta yang telah diperoleh.  Selanjutnya 
mengenai sumber data dalam penelitian ini yang terdiri dari dua 
macam yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari 
informasi kiai, pengelola pesantren, para ustadz/ustadzah, dan para 
santri yang berada di Pesantren Nurul Huda Munjul, Astanajapura, 
Cirebon. Data sekunder berasal dari data atau dokumentasi pesantren 
tersebut, dan tertier yang mempunyai korelasi dengan penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data primer 
yaitu dokumentasi, observasi dan interview/wawancara. Pengumpulan 
data sekunder dihimpun melalui studi pustaka, yaitu pengumpulan 
data dengan cara melihat arsip, dokumen, koran, majalah, jurnal ilmiah, 

5	 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 
dan Ilmu Sosial Lainnya, Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 67. Lihat jugaSaifud-
din Azwar, Metode Penelitian, Cet. VII (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 
7. 

6	 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, hlm. 5.
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foto-foto terkait, buku maupun laporan penelitian yang memiliki 
keterkaitan dengan riset ini. 

C.	 PESANTREN DAN ADAPTABILITAS HUKUM ISLAM: SURVEY 
TEORITIK

Pesantren merupakan suatu fenomena sosial-budaya yang 
memiliki sistem nilai tersendiri dan terpelihara, misalnya sistem 
penghormatan santri terhadap kiyai yang “tak terbatas”.7 Pesantren 
merupakan lembaga penting yang berhubungan dengan kekiyaian 
seseorang. Melalui pesantren ini kiai membangun pola patronase yang 
mengaitkan dengan para santrinya dan juga masyarakat yang berada 
di luar desa atau kotanya sendiri. Pola patronase ini dengan mudah 
dapat dibangun karena unsur kepemilikan oleh sang kiyai. Pesantren 
juga menghubungkan para wali santri dengan para kiyai yang telah 
berjasa memberikan pendidikan keagamaan kepada anaknya.8 Dengan 
hubungan yang kuat ini sangat membuka kemungkinan adanya pola 
doktrinasi yang fanatik terhadap para santrinya. Doktrin fanatik 
ini terkait dengan salah satu mazhab yang dianut oleh pesantren 
tersebut.

Pemahaman terhadap kitab-kitab kuning di pesantren secara umum 
menjadi suatu yang sakral dan normatif. Realitas itu mengarahkan pada 
fanatisme terhadap suatu mazhab yang berkembang di pesantren 
tersebut. Atho Mudzhar menyebutkan bahwa seharusnya umat 
Islam bersikap lebih proporsional terhadap kitab-kitab fiqh layaknya 
“pemahaman” sebagai produk pemikiran manusia, sehingga bersifat 
zannî� dan profan, bukan qat’î� dan transenden. Istilah al-muktasab atau 
al-mustanbat itu menunjuk pada makna suatu proses aktivitas ijtihad 
dengan suatu cara atau metode tertentu, yang memungkinkan hasilnya 
berbentuk metodologi (epistemologi) bukan sumber asli yang bersifat 
ontologis.9 Pandangan ini jelas merupakan kritik terhadap doktrinasi 
yang terjadi di pesantren tradisional. Sakralitas yang dimiliki kitab-
kitab kuning ditawarkan menjadi profan karena pertimbangan kitab 

7	 Azyumardi Azra, “Kata Pengantar” dalam Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren 
(Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. xxi.

8	 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LKiS, 2004), 
hlm. 31.

9	 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad, antara Tradisi dan Liberasi (Yo-
gyakarta: Titian Illahi Press, 1998), hlm. 91.
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itu merupakan karya manusia juga yang tidak terlepas dari kekurangan 
dan kesalahan. Kritik itu menjadi titik perbincangan antara kaum 
tradisional dan modern dilihat dari sisi pemahaman yang dianutnya. 

Dengan memahami realitas di atas maka peneliti memandang teori 
yang paling tepat adalah teori adaptabilitas hukum Islam. Maksudnya 
adalah munculnya pemikiran-pemikiran dan penggunaan metodologi 
dalam suatu permasalahan fiqh berupaya mempertemukan antara 
hukum Islam dengan dinamika sosial, atau mempertemukan hubungan 
fiqh dengan dunia modern yang selalu dinamis. Bisa dijelaskan bahwa 
realitas itu menunjukkan representasi atas kontekstualitas fikih yang 
makin digiatkan dengan berbagai penguatan metodologinya. Syahrur 
berpendapat bahwa teori ini mendeskripsikan upaya penetapan 
hukum dalam kondisi tertentu yang dapat diberlakukan tepat berada 
pada batas-batas hukum Allah. Keadaan seperti ini mengarahkan 
legislasi Islam bersifat fleksibel atau selalu berkembang mengikuti 
kecenderungan, perilaku, dan adat istiadat manusia.10 Lebih jelasnya, 
teori ini merupakan representasi dari negosiasi nilai-nilai kearifan 
lokal terhadap pandangan modern yang makin gencar masuk ke dunia 
pesantren.

D.	 PONDOK PESANTREN NURUL HUDA MUNJUL CIREBON 

	 Pondok pesantren Nurul Huda Munjul adalah termasuk salah 
satu pesantren tertua di tanah Cirebon, karena ia didirikan oleh KH. 
Abdullah Lebu pada tahun 1790. KH. Abdullah (atau lebih dikenal 
dengan KH. Abdullah Lebu) adalah orang Cirebon asli berasal dari 
daerah Tegal Mantra (saat ini Tegal Wangi) Kec. Weru Kab. Cirebon. 
Beliau menikah dengan puteri KH. (Mbah) Mukallim, sesepuh 
Pesantren Kanggraksan Kota Cirebon. Pada awalnya, KH. Abdullah 
Lebu sebagai seorang ulama memiliki i’tikad untuk dapat mendirikan 
sebuah pondok pesantren sebagai sarana pengembangan ilmu agama 
yang sekaligus diharapkan dapat menjadi realisasi dari pengamalan 
keilmuannya. Beliau sebenarnya sempat berpindah dari satu tempat 
ke tempat lain dalam rangka mencari lokasi yang dianggap tepat untuk 
mendirikan lembaga pesantren tersebut. Setelah KH. Abdullah Lebu 
wafat (1814), kepengurusan pondok pesantren Nurul Huda Munjul 
kemudian dilanjutkan oleh putera beliau K. Syamsuddin. Pada masa 

10	 M. Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, terj. 
Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin (Yogyakarta: eLSAQ, 2007), hlm. 211.
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beliau ini jumlah santri terus bertambah, bahkan sudah mulai banyak 
santri yang menetap. Kepemimpinan dilanjutkan kembali oleh putera 
K. Syamsuddin sepeninggal beliau (1894), yaitu KH. Zainal Asyiqin. 

	 Di masa kepemimpinan KH. Zainal Asyiqin (1894-1945), 
Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul mulai dikenal dan kiprahnya 
mulai dirasakan hingga ke daerah-daerah di luar Cirebon. Santri 
semakin banyak daripada sebelumnya. Sepeninggal beliau, pondok 
pesantren dipimpin oleh K. Khozin bin KH. Zainal Asyiqin. Pengaruhnya 
terhadap masyarakat luas sangat dirasakan sebagai mana ayah beliau, 
KH. Zainal Asyiqin. Di masa K. Khozin ini (1945-1979), santri-santrinya 
banyak yang menetap di samping juga banyak yang “kalong” (tidak 
mukim). Sebagian sudah ada yang datang dari luar propinsi, bahkan 
luar pulau Jawa. Kiprah beliau banyak dirasakan oleh masyarakat 
di lingkungan pesantren dan di luar pondok pesantren dalam hal 
penanaman akhlaq tasawuf. Beliau menjadi teladan banyak orang. 
Pada masa kepemimpinan beliau, tahun 1950, didirikanlah Madrasah 
Wathaniyah (cikal bakal Madrasah Ibtidaiyah sekarang) dengan 
dukungan dari K. Moh. Durri bin K. Syarif bin. K. Syamsuddin.

K. Khozin wafat (1979) dan kepemimpinan pesantren dilanjutkan 
oleh KH. Jauhar Maknun bin KH. Yasin bin KH. Zainal Asyiqin (1979-
1993). Beliau juga sama memiliki kharisma yang tinggi sebagai seorang 
ulama. Pada masa beliau, santri terus bertambah dan banyak yang 
datang dari luar propinsi dan luar pulau antara lain Sumatera, Nusa 
Tenggara Timur, dan Kalimantan. Bahkan sebagian santri mulai tidak 
dapat tinggal di asrama, karena kapasitasnya yang sangat terbatas, 
dan akhirnya numpang menetap di rumah sebagian warga masyarakat 
pesantren. Tradisi yang dibangun beliau adalah pengajian umum 
mingguan untuk masyarakat umum nonsantri. Dan pengajiannya 
berhasil dihadiri oleh ratusan warga setiap minggunya. 

Pada masa kepemimpinan KH. Jauhar Maknun ini, tahun 1981, 
dibantu oleh KH. Zainal Muttaqien bin KH. Zainal Asyiqin, didirikanlah 
Yayasan Nurul Huda, dan KH. Zainal Muttaqien lah yang dipilih 
untuk menjadi ketua Yayasan baru itu. Pada tahun itu pula, Yayasan 
mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Kemudian pada tahun 1983, 
didirikan pula Madrasah Aliyah (MA). Sepeninggal KH. Jauhar Maknun, 
kepemimpinan pesantren dilanjutkan oleh KH. Zainal Muttaqien bin 
KH. Zainal Asyiqin yang sekaligus menjadi ketua yayasan. Pada masa 
kepemimpinan beliau, semakin banyak santri yang menetap karena 
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mereka selain mengikuti kegiatan pendidikan pesantren, mereka juga 
dapat mengenyam pendidikan formal. Penyebaran alumni juga sudah 
sampai mancanegara, yakni Singapura dan Malaysia.

Pada masa ini, didirikanlah asrama besar untuk santri, pendidikan 
pesantren mulai diprogram dengan kurikulum dalam formalitas 
Madrasah Diniyah Salafiyah. Pembangunan lembaga pendidikan 
formal pun dikembangkan secara lebih baik. Fasilitas umum pesantren 
seperti kopontren dan poskestren mulai dirintis. Sempat juga didirikan 
Madrasah Aliyah unggulan, yakni Madrasah Aliyah Keagamaan yang 
saat itu tidak banyak didirikan dalam koordinasi Kantor Wilayah 
Departemen Agama Jawa Barat. Pendidikan tinggi mulai dirintis, 
yakni diadakan program kelas jauh diploma II dan strata 1 di bawah 
bimbingan STAI Cirebon. Pembangunan fasilitas umum berupa majelis 
ta’lim dan laboratorium pesantren berupa kolam ikan, dan lainnya 
juga diupayakan.

Kepemimpinan beliau masih tetap dilanjutkan, namun demikian, 
pada tahun 2009, karena kebijakan perundang-undangan tentang 
yayasan diperbaharui aturannya, dan ternyata menuntut adanya 
perubahan struktur dan pola pengelolaan yayasan, maka atas 
musyawarah keluarga besar pondok pesantren Nurul Huda Munjul, 
diperbaharuilah sistem kerja yayasan. Nama Yayasan yang baru 
dibentuk juga disempurnakan, menjadi Yayasan Nurul Huda Munjul. 
Jika sebelumnya, KH. Zainal Muttaqin selain sebagai pimpinan 
pesantren beliau juga merangkap sebagai ketua yayasan, maka pada 
pembaharuan ini, beliau melepaskan jabatan ketua yayasan dengan 
mengangkat Drs. Muchsin Yasin sebagai ketua yayasan baru. Ketua 
yayasan dengan sistem yang diperbarui ini ditetapkan masa khidmat 
lima tahun. Masa khidmat pertama ialah sejak tahun 2009 hingga tahun 
2014. Ketua yayasan fungsinya adalah pengurus pelaksana harian 
untuk aktivitas pesantren. 

E.	 KONSTRUKSI NILAI DAN DAMPAK KEARIFAN LOKAL TERHADAP 
SISTEM PONDOK PESANTREN

E.1. Relasi Kiai dan Santri
Temuan pertama yang peneliti peroleh adalah Pesantren Nurul 

Huda Munjul memiliki karakteristik hubungan Kiai dan santri yang 
berbentuk budaya patron klien. Maksudnya adalah Kiai mempunyai 
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pengaruh dan kekuasaan besar dalam memimpin dan mengayomi 
santri-santri yang berada di dalam pesantrennya. Kiai menjadi figur 
sentral dalam proses pembelajaran dan penjagaan nilai-nilai kearifan 
lokal yang masih dimiliki oleh pesantren ini. Hubungan ini merupakan 
perpaduan antara kebiasaan yang berkembang di masyarakat atau 
budaya dan nilai-nilai keislaman yang diadopsi oleh masyarakat 
pesantren. 

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau 
akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal 
manusia. Koentjaraningrat mengartikan budaya dengan sebuah system 
yang terbentuk dari perilaku, baik itu perilaku badan maupun pikiran. 
Perilaku ini erat hubungannya dengan gerak dari masyarakat yang 
dinamis dan dalam kurun waktu tertentu akan menghasilkan sebuah 
tatanan ataupun sistem tersendiri dalam kumpulan masyarakat.11

Kemudian berhubungan dengan istilah “patron’’, yang berasal 
dari ungkapan Bahasa Spanyol memiliki arti secara etimologis yaitu 
seseorang yang memiliki kekuasaan (power), status, wewenang dan 
pengaruh. Sedangkan klien berarti “bawahan” atau orang yang di 
perintah dan yang di suruh. Selanjutnya pola hubungan patron klien 
merupakan aliansi dari dua kelompok komunitas atau individu yang 
tidak sederajat. Baik dari segi status, kekuasaan, maupun penghasilan 
sehingga menempatkan klien dalam kedudukan yang lebih rendah 
(inferior) dan patron dalam kedudukan yang lebih tinggi (superior).12 
Budaya ini sangat relevan dengan keberadaan kiai dan pesantren di 
Pesantren Nurul Huda Munjul, sebagaimana hasil wawancara dengan 
KH. Nurchotim yaitu:

“Santri di sini sangat patuh kepada semua kiai dan ustadz yang 
ada di Pesantren ini. Mereka menganggap kiai dan ustadz di 
sini bukan saja sebagai guru tetapi juga sebagai orang tua. 
Apapun yang diperintahkan oleh sang kiai harus diikuti 
dan dilaksanakan oleh para santri. Mereka percaya dengan 
mematuhi kiai dan ustadz akan mendapatkan syafa’at baik di 
dunia maupun di akhirat”.13 

11	 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Radar Jaya Offset, 2000), 
hlm. 181.

12	 James C. Scott, Moral Ekonomi Petani (Jakarta: LP3S, 1983), hlm. 14.
13	 Wawancara dengan KH. Nurchotim, salah seorang pengasuh Pesantren Nurul 
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Wawancara di atas menunjukkan bahwa budaya patron klien 

antara kiai dan santri sangat mengakar di Pesantren Nurul Huda 
Munjul. Budaya tersebut menjadi ciri khas pesantren ini yang berjalan 
turun temurun dari pendahulunya. Budaya ini juga menunjukkan 
bahwa kiai mempunyai peran dan kekuasaan penuh atas berbagai hal 
yang terjadi di pesantren dan para santrinya. 

Keberadaan kiai di pesantren Nurul Huda Munjul sebagai figur 
sentral sama seperti yang dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier. 
Ia menyatakan bahwa kiai diartikan sebagi figur pemimpin pondok 
pesantren. Status ini didapat karena keturunan (ascribed status). 
Penyandangnya adalah seorang keturunan kiai (anak, saudara 
kandung, ipar, menantu) yang mempunyai keahlian dalam ilmu 
agama dan menjadi tokoh masyarakat serta fatwa-fatwanya selalu 
diperhatikan. Istilah kiai pada umumnya dipakai oleh masyarakat 
Jawa untuk menyebut orang lain-bentuk jamak alim dalam bahasa 
Arab adalah ulama dalam tradisi masyarakat muslim. Kiai biasanya 
memiliki karisma dan pada umumnya memimpin sebuah pesantren, 
mengajarkan kitab-kitab klasik (kitab kuning) dan memiliki keterikatan 
dengan kelompok Islam tradisional.14 

Dhofier juga menjelaskan bahwa santri merupakan seorang anak 
atau seorang yang belajar atau menuntut ilmu pada sebuah pondok 
pesantren atau sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami 
agama di pesantren. Santri memiliki unsur yang penting sekali dalam 
perkembangan sebuah pesantren karena langkah pertama dalam 
tahap-tahap membangun pesantren adalah bahwa harus ada murid 
yang datang untuk belajar dari seorang alim. Kalau murid itu sudah 
menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa disebut kiai 
dan mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya. 
Kesempatan untuk pergi dan menetap di sebuah pesantren yang jauh 
merupakan suatu keistimewaan untuk santri karena dia harus penuh 
cita-cita, memiliki keberanian yang cukup dan siap menghadapi sendiri 
tantangan yang akan dialaminya di pesantren.15

Ciri khas model hubungan antara kiai dengan santri di pesantren 
ini adalah perasaan hormat dan kepatuhan mutlak dari seorang murid 

Huda Munjul di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon, 10 
September 2013. 

14	 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai dan 
Visinya mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 53-55.

15	 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren:...., hlm. 52.
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kepada gurunya. Perasaan hormat dan kepatuhan mutlak ini tidak 
boleh terputus, berlaku seumur hidup seorang murid. Perasaan hormat 
dan kepatuhan mutlak harus ditunjukkan oleh murid dalam seluruh 
aspek kehidupannya, melupakan ikatan dengan guru merupakan 
kejelekan dan akan menghilangkan barakah guru dan pada akhirnya 
ilmu yang dimiliki oleh seorang murid tidak bermanfaat. Hal tersebut 
dilakukan bukan sebagai manifestasi dari penyerahan total kepada 
guru yang dianggap memiliki otoritas, tetapi karena keyakinan murid 
kepada kedudukan guru sebagai penyalur kemurahan Tuhan yang 
dilimpahkan kepada murid-muridnya, baik di dunia maupun di akhirat. 
Pola-pola hubungan yang unik antara kiai dan santri dipengaruhi oleh 
literatur pendidikan yang dipakai sebagai acuan di pesantren salah 
satunya adalah kitab Taklim Al Mutakalim.16 

Ada beberapa unsur yang mengarah pada terbentuknya hubungan 
patron klien antara kiai dan santri, yaitu: (1) Hubungan patron 
klien mendasarkan diri pada pertukaran yang tidak seimbang yang 
mencerminkan perbedaan status. Seorang klien, dalam hal ini santri 
telah menerima banyak jasa dari patron dalam hal ini kiai, sehingga 
klien terikat dan tergantung pada patron, (2) Hubungan patron klien 
bersifat personal. Pola resiprositas yang personal antara kiai dan 
santri menciptakan rasa kepercayaan dan ketergantungan di dalam 
mekanisme hubungan tersebut. Hal ini dapat di lihat pada budaya 
penghormatan santri ke kiai yang cenderung bersifat kultus individu, 
(3) Hubungan patron tersebar menyeluruh, fleksibel dan tanpa batas 
kurun waktunya. Hal ini dimungkinkan karena sosialisasi nilai ketika 
menjadi santri berjalan bertahun-tahun. Suatu bentuk nilai yang 
senantiasa dipegang teguh santri, misalnya tidak adanya keberanian 
santri berdebat soal apa pun dengan kiai atau membantahnya karena 
bisa kualat dan ilmunya tidak bermanfaat. Suatu kutukan dirasa berat, 
bila sampai dilontarkan kiai kepada santri.17

Berdasarkan pada analisis di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa salah satu nilai kearifan lokal yang terdapat di pesantren Nurul 
Huda Munjul adalah budaya patron klien yang terjadi antara kiai atau 
ustadz dan santri di pesantren tersebut. Budaya itu sangat tampak 
dari begitu kuatnya pengaruh dan doktrin kiai terhadap para santri. 

16	 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren:...., hlm. 55.
17	 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren Perhelatan Agama dan 

Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. 84.
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Sang kiai memegang peranan penting terhadap kehidupan dan masa 
depan santri-santrinya. 

E.2. Sowan dan Berkah 
Sowan merupakan salah satu tradisi yang sering dilakukan 

oleh kalangan para santri Pesantren Nurul Huda Munjul. Tradisi ini 
berbentuk sungkem (cium tangan) dan silaturrahim ke rumah Kiai 
dalam berbagai momen dan kepentingan. Umumnya para santri 
melakukan sungkeman ini ketika mau ijin pulang dan setelah pulang 
dari rumah. Selain itu, apabila ada kebutuhan dan kepentingan tertentu, 
para santri suka melakukan tradisi sowan ini.

Berkah merupakan salah satu tradisi yang menekankan pada 
unsur sugesti. Tradisi ini berbentuk keyakinan bahwa seseorang akan 
mendapatkan kebaikan apabila dekat dan manut kepada Kiai. Para 
santri sebagai subyek yang banyak mencari manfaat “berkah” ini akan 
melakukan berbagai cara untuk mendapatkan berkah dari sang kiai 
seperti menjadi sopir atau abdi dalem kiai, tukang suruh atau tukang 
pijat kiai, meminum dan memakan sisa minuman dan makanan sang 
kiai, menjaga barang-barang kiai, dan lain sebagainya. 

Kuatnya ikatan emosional antara kiai dengan santri telah 
menyebabkan hubungan diantara keduanya berlangsung selama 
hidup. Sampai kapanpun santri adalah murid dari kiainya. Meskipun 
santri telah lulus dan kembali ke masyarakat ataupun kiai mereka 
telah wafat, ada kewajiban moral untuk mendoakannya melalui 
ziarah kubur, seperti dalam acara chaul. Ada 2 (dua) hal yang 
melanggengkan hubungan kiai santri, yaitu budaya subordinasi yang 
berkesinambungan dan ritual-ritual yang diselenggarakan oleh pondok 
pesantren. Budaya subordinasi menurutnya mengandung maksud 
hubungan yang tidak setara antara guru dan murid yang kemudian 
dilestarikan hingga si santri mempunyai anak-anak dan kemudian 
anak-anak tersebut di pondokkan di pesantren yang sama sehingga 
menjadi murid kiai yang bersangkutan. Sedangkan ritual-ritual yang 
diadakan di pondok seperti chaul, akhirussanah dan silaturahmi 
lebaran yang seringkali mengundang dan dihadiri oleh santri-santri 
alumni ikut pula mempererat hubungan kiai dan santri tersebut.

E.3. Bandongan dan Sorogan
Temuan yang ketiga adalah sistem pengajaran di pesantren Nurul 

Huda Munjul yang menggunakan sistem pengajaran klasik yaitu 
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bandongan dan sorogan. Pembahasan ini meliputi kegiatan bandongan 
dan sorogan yang dijalankan oleh kalangan pesantren Nurul Huda 
Munjul. Pembahasan ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep 
dan realitas tradisi bandongan dan sorogan yang berjalan di pesantren 
tersebut. Selain itu, pembahasan ini bertujuan untuk menjelaskan 
bagaimana penjagaan tradisi tersebut di tengah pembelajaran yang 
makin modern sekarang ini.

Bandongan merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
menempatkan guru atau ustadz sebagai figur sentral dan berperan 
aktif dalam pembelajaran di pesantren. Biasanya ustadz membaca 
kitab klasik/kuning yang masih belum ada harokatnya dan para santri 
mendengarkan serta meng-harokati kitabnya masing-masing. Tradisi 
ini sangat khas dijalankan oleh kalangan pesantren dan sering juga 
dikenal dengan istilah weton. Bandongan menekankan pada aspek 
pengetahuan dan doktrinasi dari sang ustadz yang memang berperan 
penuh dalam kegiatan tersebut.

Efektivitas dalam sistem pengajaran bandongan adalah pencapaian 
kuantitas dan percepatan kajian kitab dan kedekatan hubungan santri 
dan kiai atau ustadznya. Para santri memperoleh kesempatan bertanya 
atau meminta penjelasan lebih lanjut atas keterangan kiai. Sedangkan 
catatan-catatan yang dibuat santri di dalam kitab sangat membantu 
penelaahan kembali setelah pembelajaran selesai.18 Sistem pengajaran 
ini merupakan tradisi turun temurun dari pendahulunya yang dijaga 
hingga sekarang ini. KH Nurchotim menyatakan bahwa:

“Di pesantren Nurul Huda Munjul ini menggunakan sistem 
pengajaran bandongan dan sorogan. Sistem ini cukup efektif karena 
memberikan ruang terbuka bagi kiai dan santri untuk bertatap muka 
langsung. Meskipun santri yang mengikuti bandongan ini cukup banyak, 
tetapi tidak mengurangi hikmat dalam mendengarkan penjelasan sang 
kiai atau ustadz dalam pembelajaran ini. Beberapa kitab yang dikaji 
seperti ta’lim muta’alim, ihyâ ‘ulum al-dî�n, dan lainnya.”19 

Wawancara di atas menjelaskan bahwa sistem bandongan menjadi 
pembelajaran khusus yang digunakan oleh pesantren Nurul Huda 

18	 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi menuju Demokrasi 
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 145.

19	 Wawancara dengan KH. Nurchotim, salah seorang pengasuh Pesantren Nurul 
Huda Munjul di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon pada 
tanggal 10 September 2013.
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Munjul. Sistem ini menekankan pada aspek pemahaman kolektif dari 
para santri terhadap suatu kitab yang ditelaahnya. Sang kiai memandu 
pembacaan dan pemaknaan kitab, yang kemudian ditulis oleh para 
santri berbentuk arap pegon di kitabnya masing-masing. 

 Sistem pengajaran selanjutnya adalah sistem sorogan. Sistem 
ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang menempatkan 
santri sebagai figur atau aktor aktif dalam pembelajaran di pesantren. 
Biasanya para santri membaca kitab klasik/kuning di hadapan kiai 
atau ustadz untuk dikoreksi bacaan dan argumentasinya. Tradisi 
ini juga cukup khas berkembang di kalangan pesantren dari zaman 
dahulu hingga sekarang. Sorogan ini menekankan aspek pengetahuan 
dan kemampuan menganalisa dari santri yang melakukan sorogan 
tersebut.

Sistem sorogan bertujuan untuk memberikan latihan kepada 
santri dan membantu mereka mengembangkan pengetahuan dan 
keahlian tertentu. Sang kiai menerapkan evaluasi tidak menggunakan 
angka-angka seperti lembaga pendidikan formal melainkan dengan 
mengadakan lomba baca kitab kuning yang diselenggarakan setiap 
akhir tahun (akhir as-sannah).20 Sistem ini dianggap efektif secara 
didaktik-metodik karena memiliki efektivitas dan signifikansi yang 
tinggi dalam mencapai hasil belajar. Kiai mempunyai kesempatan 
langsung untuk mengawasi, menilai, dan membimbing secara maksimal 
kemampuan santri dalam menguasai materi.21 Kenyataan ini sesuai 
dengan pernyataan KH. Nurchotim, yaitu:

“Sistem sorogan ini juga sangat efektif karena kiai atau ustadz 
langsung mengawasi dan menilai kemampuan membaca kitab 
kuning para santrinya. Apabila ada kekeliruan dan kesalahan dalam 
membaca dan memaknai maka kiai atau ustadz langsung menegur dan 
mengoreksinya. Dengan kata lain, para santri dibimbing secara intensif 
oleh gurunya sehingga meminimalisir terjadi berbagai kekeliruan dan 
kesalahan tersebut.”22 

Wawancara di atas menegaskan bahwa sistem sorogan ini 
mempunyai kelebihan karena kiai atau ustadz berkesempatan 

20	 Ali Maschan Musa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama (Yogya-
karta: LkiS, 2007), hlm. 96.

21	 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi, hlm. 145.
22	 Wawancara dengan KH. Nurchotim, salah seorang pengasuh Pesantren Nurul 

Huda Munjul di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon, 10 
September 2013.
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mengawasi dan membimbing langsung kemampuan membaca kitab 
kuning para santrinya. Sistem ini mengarahkan para santri untuk 
belajar sendiri atau otodidak sebelum “setor” ke ustadznya. Para 
santri juga dituntut untuk lebih seksama dalam memberikan harokat 
dan makna atas kitab yang dibacanya. Kesalahan sedikit dalam meng-
harokati berdampak pada pemaknaan yang berbeda pula. 

E.4. Tahlilan dan Ziarah Kubur 
Tahlilan merupakan salah satu tradisi mendoakan para leluhur 

dan orang yang telah meninggal. Tradisi ini biasanya dilakukan hari 
pertama sampai hari ketujuh sepeninggalnya seseorang. Selain itu, 
dilakukan juga pada hari keempat puluh, keseratus, satu tahun, dan 
seterusnya. Terlepas dari hari-hari yang dianggap keramat itu, tahlilan 
juga dilakukan sebagai kegiatan rutin setiap malam jum’at dan lain 
sebagainya.

Menurut Kiai Ibnu Sirin menjelaskan;23

“Tahlilan merupakan doa untuk orang yang meninggal dunia. 
Tahlilan yang berfungsi sebagai doa ini akan sampai kepada 
si mayat. Selain itu, tahlilan juga berkhasiat atau memiliki 
manfaat untuk mengingatkan kepada kematian. Dengan 
bertahlil, mengirimkan doa kepada orang-orang yang sudah 
meninggal, diharapkan orang yang melakukan tahlilan akan 
ingat bahwa suatu saat nanti, ia juga akan mati seperti orang 
yang ditahlilkan (mayat).”

Adapun Ziarah kubur merupakan salah satu tradisi mendoakan 
dan merawat kubur para leluhur atau orang yang sudah meninggal. 
Tradisi ini biasanya dilakukan di makam atau kuburan orang yang telah 
meninggal itu untuk didoakan secara langsung dan sekaligus merawat 
kuburan tersebut. Tradisi ini dapat dilakukan kapan saja sesuai dengan 
agenda para peziarahnya. Namun, biasanya menjelang puasa dan 
hari raya, banyak umat Islam khususnya masyarakat pesantren yang 
melakukan ziarah kubur tersebut.

23	 Wawancara dengan Kiai Ibnu Sirin, salah seorang pengasuh Pesantren Nurul 
Huda Munjul di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon, 12 
September 2013.



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

TRADISI PESNTREN DAN KONSTRUKSI NILAI KEARIFAN LOKAL DI PONDOK PESANTREN 
NURUL HUDA MUNJUL ASTANAJAPURA CIREBON

-408-
E.5. Tarekat Asysyahadatain

Temuan yang kedua adalah adanya thariqat atau tarekat 
Asysyahadatain yang dilaksanakan di Pesantren Nurul Huda Munjul. 
Tarekat berasal dari kata Arab “thariqah”, yang sering dihubungkan 
dengan suatu “organisasi tarekat”, yaitu sekelompok organisasi yang 
melakukan amalan-amalan dzikir tertentu dan menyampaikan suatu 
sumpah yang formulanya telah ditentukan oleh pimpinan organisasi 
tarekat.24 Tarekat yang dijalankan di pesantren ini lebih menekankan 
pada Ma’rifat billah (eling Allah), dan menjadikan manusia menuju 
pada hakikat Insan Kamil, sehingga mendapatkan kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. Beberapa amalan yang dijalankannya adalah 
sebagai berikut: 

Pertama, amalan ritual syahadat. Amalan ini menekankan pada 
pelaksanaan ritual syahadat karena syahadat merupakan pokok iman, 
sehingga untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan harus benar-
benar menjalankan rukun islam yang pertama ini. Dalam kaitannya 
terhadap ajaran tasawwuf, dalam Tuntunan Asysyahadatain diterapkan 
beberapa fase/tingkatan suluk sebagai pengamalan Syahadat untuk 
mencapai pada ke-istiqomah-an mengingat Allah (dzikru fil qolbî�) dan 
pengharapan pengakuan menjadi murid Asysyahadatain, yaitu melalui 
5 ritual sebagai berikut:

1)	 Stempel Syahadat
Stempel adalah ritual pertama yang harus dilewati sebagai 

pengakuan dan janji setia kepada Allah, Rasulullah, dan Asysyahadatain. 
Istilah stempel ini dinisbatkan pada praktik dan tujuannya, yaitu 
menetapkan syahadat kedalam hati dan pikiran. Karena pada 
prakteknya, stempel adalah pembacaan dua kalimat syahadat didepan 
seorang saksi muslim dengan meletakkan tangan kanan dijidat dan 
tangan kiri di dada. Stempel sering disebut Bai’at, pembahasan tentang 
bai’at ini terdapat pula tentang ditetapkannya bai’at/stempel dari guru 
dan mursyid kami.

الله  صلى  َنِ  الرحَّْم حَبِيبِْ  حَادِيثِْ 
َ
وَأ لقُرْآنِ 

ْ
باِ ثَبَتَ  َيعَْةِ 

ْبل
ا نَفْسَ  نَّ 

َ
أ إِعْلمَْ 

ا  مَّ
َ
يْنَ يُبَايعُِوْنكََ إِنَّمَا يُبَايعُِوْنَ الله. الآية. وَأ ِ

َّذ
 إِنَّ ال

َى
عليه وسلم قَالَ الله تَعَال

24	 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren:..., hlm. 212.
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ْج
ال َىَل  ع دًا  مََّ مُح باَيَعُوْا  يْنَ  ِ

َّذ
ال نُْ 

َح
ن حَابةَِ  الصَّ فَكَقَوْلِ  النَّبَوِيَّةَ  حَادِيثُْ 

َ
لأ

ْ
ا

تِّ  حَاحِ السِّ لَبابِ ِيف الصِّ
ْ
مَرْوِيَّةِ ِيف هَذَا ا

ْ
حَادِيثِْ ال

َ
ِهَا مِنَ الأ

بدًَا وَغَيْر
َ
بْقَينَْا أ

َ
أ

قسَْامٍ
َ
ْسَةِ أ َىَل خَم وَهُوَ ع

وَهَذِهِ  هَادِ  ِ
ْج
َىَل ال وَالثاَّلِثُ ع لهِجْرَةِ 

ْ
ا َىَل  وَثاَنِيهَْا ع لإسِْلَامِ 

ْ
ا َىَل  لَبيعَْةُ ع

ْ
ا حَدُهَا 

َ
أ

لَبيعَْةُ 
ْ
ا ابعَِةُ  وَالرَّ صْحَابهِِ 

َ
وَأ النَّبِي صلى الله عليه وسلم   َ بَْني وَقَعَتْ  الثلََّاثةَُ 

حَابةَِ كَبَيعَْتِهِمْ  َ الصَّ لَبيعَْةُ وَقَعَتْ بَْني
ْ
طَانِ وَهَذِهِ ا

ْ
ل ِ وَالسُّ

مِيْر
َ
لأ

ْ
لِإطَاعَةِ ا

ْ
َىَل ا ع

لَبيعَْةُ 
ْ
اَمِسَةُ ا

ْخل
َ وَا مُسْلِمِْني

ْ
ةِ ال ئمَِّ

َ
َ مَنْ بَعْدَهُمْ مِنْ أ اشِدِيْنَ وَبَْني لُفََاءِ الرَّ

ْخل
مَعَ ا

لفِكْرِ 
ْ
وَا رِ 

ْ
ك الِذّ َىَل  َيعَْةُ ع

ْبل
ا  َ وَهِى يُوْخِ  الشُّ مِنَ  رِيقَْةِ  الطَّ هْلِ 

َ
أ  َ بَْني مُتَعَارَفَةُ 

ْ
ال

َ مِنْ  ِْني اِحل دَةُ الصَّ ا جَرَتْ َاع مَنَاهِى وَهَذِهِ مِمَّ
ْ
وَامِرِ وَاجْتِنَابِ ال

َ
لأ

ْ
َىَل ا وَالَتّوْثِيقِْ ع

 يوَْمِنَا هَذَا
َى

لفَِ إِل زَمَنِ السَّ

“Dan dari kebiasaan masalah taqlid adalah masalah bai’at dan 
tarekat dari guru kamil. Ketahuilah bahwa bai’at itu telah ditetapkan 
oleh Al-Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah Saw. (dasar bai’at dari 
Al-Qur’an) Allah berfirman : “Sesungguhnya orang-orang yang bai’at 
kepadamu maka orang itu telah berbai’at kepada Allah Swt.” (Adapun 
dasar bai’at dari hadits Nabi Saw, adalah) perkataan sahabat: “Saya 
adalah orang-orang yang berbai’at kepada Rasulullah Saw untuk jihad 
dan untuk tidak tinggal diam selama-lamanya.”

Bai’at terbagi dari lima bagian: Bai’at Islam, Bai’at Hijrah, Bai’at 
Jihad, Bai’at untuk taat kepada pemimpin (raja). Bai’at ini terjadi 
antara para shahabat seperti bai’atnya shahabat-shahabat pada 
khulafaurrasyiddin dan bai’at pada (imam-imam) pemimpin orang 
muslim, dan Bai’at yang sudah dikenal (Bai’at Muta’arifah), di antara 
guru-guru ahli tarekat. Yaitu bai’at atas dzikir dan fikir, melaksanakan 
perintahnya dan menjauhi larangannya dan bai’at ini merupakan 
kebiasaan orang-orang Salafus Shalih sampai zaman kita sekarang”. 

2)	 Latihan
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Latihan merupakan proses kedua dalam upaya istiqomah 

menjalankan sunnah Rasulullah saw. berupa latihan melaksanakan 
sholat Dhuha dan Tahajjud selama 40 hari serta dibarengi dengan 
membaca Puji Dina (wirid yang dibaca pada setiap hari). Hal ini 
bertujuan sebagai pelatihan dan pembiasaan Shalat Duha dan Shalat 
Tahajjud serta bukti patuh terhadap guru.

3)	 Tunjina
Pada periode ketiga ini, diharuskan membaca Shalawat Tunjina 

selama 40 hari sebanyak yang diberikan Asysyahadatain, serta 
dibarengi dengan istiqamah Sholat Dhuha dan Sholat Tahajjud. Dengan 
tujuan mampu beristiqamah dalam mengingat Allah sebagai sarana 
untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akherat.

4)	 Modal
Modal adalah istilah bagi sebuah ritual yang bertujuan membuat 

modal untuk kehidupan diakherat kelak dengan banyak berdzikir. Dzikir 
yang dibacanya dikhususkan dengan peraturan yang ditentukan oleh 
Asysyahadatain, namun jumlahnya disesuaikan dengan permintaan 
dari para saliknya, dan waktunya sampai dia selesai membacanya 
sesuai dengan jumlah yang dimintanya. Tujuan dari modal ini 
memohon kepada Allah dengan Asma-asma-Nya mendapatkan 
berlimpah keberkahan dan kebahagiaan di dunia dan di akherat.

5)	 Karcis
Karcis adalah istilah untuk proses ritual yang kelima, yaitu 

membaca beberapa wirid khusus yang dibarengi dengan Shalat Dhuha, 
Shalat Tahajjud, dan Puji dina selama 40 hari. Sedangkan tujuannya 
adalah mendapatkan pengakuan (Karcis/tanda bukti) sebagai murid 
Asysyahadatainl Mukarrom.

Kedua, implementasi Maqam tasawuf/ thariqotul Auliya. Sebagai 
jalan menuju pada kesempurnaan yang hakiki, maka dalam Tuntunan 
Asy-Syahadatain diterapkan dua suluk, yaitu perkoro songo dan 
perkoro nenem, yaitu:

Perkoro Songo
Perkoro songo adalah sembilan sifat kewalian menurut para 

ahli tasawuf. Dalam tuntunan Asysyahadatain terdapat do’a yang 
berbunyi: 
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“Ya Allah Ya Rasulullah pasrah awak kula lan sa ahli-ahli kula 

sedaya, kula niat belajar ngelampahi perkawis ingkang sanga senunggal 
niat belajar taubat, kaping kalih niat beljar konaah, kaping tiga niat 
belajar zuhud, kaping sekawan niat belajar tawakkal, kaping lima niat 
belajar muhafadzoh alas sunnah, kaping nenem niat belajar ta’allamul 
ilmi, kaping pitu niat belajar ikhlas, kaping wolu niat belajar uzlah, 
kaping sanga niat belajar hifdzul awkot, ngilari kanggo sangu urip 
senengge ibadah”.  

Doa di atas memiliki dua arti yaitu perintah belajar untuk 
melaksanakan sembilan macam sifat kewalian tersebut, dan yang 
kedua memohon pada Allah untuk memberikan taufiq dan hidayahnya 
sehingga dapat menjalankannya. Perkoro songo tersebut terdiri 
dari:

1)	 Taubat
Taubat adalah tempat awal pendakian bagi para salik dan maqom 

pertama bagi sufi pemula. Hakikat taubat menurut bahasa adalah 
kembali, artinya kembali dari sesuatu yang dicela menurut syara’ 
menuju sesuatu yang terpuji menurut syara’. Menurut Ahli Sunnah 
mengatakan bahwa syarat diterimanya taubat ada tiga, yaitu: menyesali 
atas perbuatannya yang salah, menghentikan perbuatan dosanya, dan 
berketetapan hati untuk tidak mengulanginya.

2)	 Qona’ah
Qona’ah artinya ridho dengan sedikitnya pemberian dari Allah. 

Karena itu ada sebagian ahli tasawwuf mengatakan bahwa seorang 
hamba sama seperti orang merdeka apabila ia ridho atas segala 
pemberian, tetapi seorang merdeka sama seperti hamba apabila 
bersifat tamak (rakus/serba kekurangan).

3)	 Zuhud
Zuhud adalah tidak cinta pada dunia, sebagian ulama berpendapat 

bahwa zuhud adalah meminimalkan kenikmatan dunia dan 
memperbanyak beribadah kepada Allah. Sayyidina Ali bin Abi Thalib 
pernah ditanya tentang zuhud, dan beliau menjawab; Zuhud ialah 
hendaklah kamu tidak terpengaruh dan iri hati terhadap orang-orang 
yang serakah terhadap keduniaan, baik dari orang mukmin maupun 
dari orang kafir. Menurut sebagian ulama dalam kitab Risalah Al-
qusyairiyah zuhud adalah tidak akan bangga dengan kenikmatan dunia 
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dan tidak akan mengeluh karena kehilangan dunia.

4)	 Tawakkal
Tawakkal artinya adalah berserah diri kepada Allah setelah 

berusaha sekuat tenaga dan fikiran dalam mencapai suatu tujuan.

5)	 Muhafadzoh alas sunnah
Muhafadhoh alas sunnah adalah menjaga perkara sunnah dengan 

mengamalkan sunnah-sunnah nabi dalam kehidupannya.

6)	 Ta’allamul ilmi
Ta’allamul Ilmi adalah mencari ilmu, maksud ilmu yang diutamakan 

adalah ilmu untuk tujuan memperbaiki ibadah, membenarkan aqidah, 
dan meluruskan hati.

7)	 Ikhlas
Ikhlas adalah niat semata-mata karena Allah dan mengharapkan 

ridhoNya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Artinya 
segala bentuk hasab dan kasabnya hanya untuk mencari ridho Allah.

8)	 Uzlah
Uzlah adalah menyendiri atau mengasingkan diri dari keramaian 

hiruk pikuk keduniaan. Maksudnya adalah mengutamakan beribadah 
kepada Allah daripada menyibukkan diri dengan keduniaan. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa uzlah yang terbaik adalah ditempat ramai, 
seperti berdzikir disela-sela keramaian orang.

9)	 Hifdzul awqot
Hifdzul awqot adalah memelihara waktu, maksudnya adalah 

mempergunakan waktu seluruhnya untuk melaksanakan keta’atan 
kepada syari’at agama Allah dan meninggalkan apa yang tiada 
berguna.

Dalam tuntunan Asysyahadatain, kesembilan sifat kewalian 
tersebut diterapkan dalam pengamalan-pengamalan ibadahnya, 
sehingga secara otomatis kesembilan macam perkara tersebut dapat 
terlaksana bagi para santri Asysyahadatain yang patuh menjalankan 
perintah gurunya. 

Perkoro Nenem
Perkoro Nenem adalah enam macam bentuk ibadah yang utama. 
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Pengamalan perkara nenem ini ditujukan agar mendapat ridho Allah 
serta akan mendapat kebahagiaan. Perkara Nenem yang dimaksud 
adalah:

1)	 Sholat Dhuha 
Sholat Dhuha adalah sholat sunnah yang dikerjakan setelah 

terbit matahari sampai waktu dhuhur. Jumlah rokaatnya maksimal 
12 rokaat. Mengenai keutamaan sholat dhuha terdapat banyak hadits 
dalam banyak kitab, seperti yang terdapat dalam kitab Khozinatul 
Asror hal. 29

حَى  َىَل شَفْعَةِ الضُّ ّ ص م مَنْ حَافَظَ ع
ِ َ الله عَنهُْ عَنِ النَّبِي عَنْ ابَِى هُرَيرَْةَ رضَِي

لَبحْرِ
ْ
نتَْ مِثلَْ زَبَدِ ا ُ ذُنوُْبُهُ وَإنِْ كَا

َه
غُفِرَتْ ل

«Dari Abu hurairah ra. Dari nabi saw. Barangsiapa menjaga shalat 
dluha maka diampuni dosa-dosanya walaupun sampai seperti buih 
dilautan.»

2)	 Sholat Tahajjud
Sholat Tahajjud adalah sholat sunnah yang dikerjakan pada waktu 

tengah malam sampai waktu subuh. Jumlah rokaatnya tidak terbatas. 
Mengenai keutamaannya sangat banyak sekali. Dalam kitab Maroqil 
Ubudiyah hal. 40 terdapat hadits yang menerangkan kedudukan sholat 
tahajjud sebagai berikut:

لفَرِيضَْةِ صَلَاةُ الليَّلِْ 
ْ
لَاةِ بَعْدَ ا فضَْلُ الصَّ

َ
ِ مُسْلِمٍ أ

كَخَبَر
“Seperti yang diberitakan oleh imam muslim bahwa; sebaik-baik 

sholat setelah sholat fardhu adalah sholat malam (sholat tahajjud).”

3)	 Sidik
Sidik disini adalah benar dalam perkataan, keyakinan dan 

perbuatan. Artinya tuntunan Asysyahadatain membimbing manusia 
untuk berkata, bertekad, dan berbuat benar.

4)	 Membaca Al-qur’an
Membaca Al-qur’an merupakan kegemaran para shohabat, karena 

memiliki banyak manfaat dan keutamaan. Oleh sebab itu, dalam 
Tuntunan Asysyahadatain dianjurkan membaca Al-qur’an setiap hari, 
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minimal membaca ayat sebelum dan sesudah fajar.

5)	 Netepi Hak buang batal
Yaitu Menjalankan yang hak dan meninggalkan yang bathal. 

Artinya menjalankan perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya baik 
berupa fardhu maupun sunnah, dan meninggalkan segala sesuatu yang 
dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

6)	 Eling Pengeran
Eling Allah (ingat Allah) adalah hidupnya hati dengan selalu dzikir/

ingat Allah. Atau belajar untuk selalu berdzikir. Dengan pelaksanaan 
enam macam pengamalan ini, seorang hamba akan benar-benar 
mendapatkan kenikmatan hidup di dunia maupun di akhirat. 

Tarekat menjadi ciri khas yang dikembangkan oleh pesantren 
Nurul Huda Munjul karena memiliki keunikan berbentuk “cara 
mendekati Allah” dengan berbagai ritual sebagaimana disebutkan 
di atas. Artikulasi dengan menggunakan istilah-istilah Jawa Cirebon 
makin menguatkan ciri khas pesantren ini. Amalan-amalan tersebut 
berdasarkan pada ajaran-ajaran tasawuf yang sangat dipengaruhi oleh 
doktrin dan ideologi dari pimpinan pesantren Nurul Huda Munjul 
tersebut. 

F.	 PENUTUP 

Setelah dilakukan pembahasan pada uraian sebelumnya, artikel ini 
setidaknya menemukan beberapa kesimpulan,  antara lain: pertama, 
konstruksi nilai-nilai kearifan lokal Pesantren Nurul Huda Munjul, 
Astanajapura, Cirebon yaitu: adanya budaya patron klien dalam 
hubungan antara kiai dan santri, sowan dan berkah, bandongan dan 
sorogan, tahlilan dan ziarah kubur. Di samping itu semua, nilai-nilai 
kearifan lokal juga dapat ditemui pada praktik Tarekat Syahadatain 
yang menekankan pada Ma’rifat billah (eling Allah) dalam lima amalan 
yaitu: stempel syahadat, latihan, tunjina, modal, dan karcis.

Kedua, dampak pemeliharaan nilai-nilai kearifan lokal terhadap 
pola pikir dan tingkah laku sivitas Pesantren Nurul Huda Munjul, 
Astanajapura, Cirebon: Budaya patron klien berdampak pada makin 
besarnya kharisma seorang kiai di mata santri dan pesantren terkendali 
oleh kepemimpinan kharismatik sang Kiai; (a) Sowan dan berkah 
berdampak melanggengkan hubungan antara kiai dan santri. hubungan 
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antara kiai dan santrinya sangat dekat dan dalam banyak kasus, 
sangat emosional karena posisi karismatik kiai dalam masyarakatnya 
dikuatkan oleh budaya subordinasi. Hubungan dekat ini tidak hanya 
terbatas selama di pesantren tetapi terus berlangsung setelah santri 
menjadi anggota masyarakat maka penyebaran dan kesinambungan 
budaya seperti itu semakin terjamin. Kuatnya ikatan emosional antara 
kiai dengan santri telah menyebabkan hubungan diantara keduanya 
berlangsung selama hidup. Sampai kapanpun santri adalah murid dari 
kiainya; (b) Sistem pengajaran menggunakan sorogan dan bandongan 
berdampak pada rigidnya pengajaran teks klasik dan terhambatnya 
sistem pengajaran modern berbasis informasi dan teknologi; (c) 
Tahlil dan ziarah berdampak pula pada langgengnya hubungan antara 
kiai dan santri, walaupun kiai mereka telah wafat, ada kewajiban 
moral untuk mendoakannya melalui tahlil dan ziarah kubur dan juga 
berdampak pada peningkatan spriritualitas masyarakat pesantren; 
Dan (d) Tarekat syahadatain berdampak pada makin meningkatnya 
spritualitas dan religiusitas jama’ah Syahadatain. 
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan paradigma entrepreuner di IAIN 
Syekh Nurjati. Paradigma ini dibutuhkan untuk melakukan perbaikan kualitas 
akademika di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Hal ini dilandasi bahwa reformasi 
yang dilakukan tetap harus menciptakan keseimbangan antara kemampuan 
untuk menghimpun sumber daya dan menghasilkan produk, yang dalam konteks 
pendidikan tinggi adalah lulusan yang berupa sumber daya manusia, yang 
berkualitas, berguna, berbekal keahlian yang mumpuni dan ikut membangun 
masyarakat ke arah yang kehidupan yang lebih baik. Meski demikian, arah 
globalisasi pendidikan tinggi diharapkan tidak terlalu mementingkan 
kebutuhan ekonomi melalui komodifikasi institusi. Secara konseptual, tulisan 
ini menawarkan model pengembangan academic entrepreneurship dalam 
membentuk jiwa kewirausahaan mahasiswa, antara lain melalui kerjasama 
program poverty alleviation yang dimiliki lembaga-lembaga yang otoritatif 
dan memiliki kedekatan dengan pengembangan kewirausahaan. 

Kata Kunci: Entrepreneurship, academic entrepreneurship, program poverty 
alleviation, kewirausahaan mahasiswa

A.	 PENDAHULUAN

Bidang pendidikan pada jenjang perguruan tinggi telah semakin 
menyerupai pasar dengan berpedoman pada prinsip-prinsip pilihan 
(choice) dan persaingan (competition), sedangkan tata kelola pendidikan 
terkait dengan apa yang mengalami desentralisasi dan dengan siapa 
saja hubungannya dengan tiga komponen penting, yakni pembiayaan, 
pelaksanaan dan regulasi. Perubahan tata kelola perguruan tinggi telah 
menunjukkan sebuah komitmen terhadap pemberian pelayanan yang 
berorientasi pada pasar dan mendorong etos konsumeris. Otonomi 
yang lebih luas yang diperoleh perguruan tinggi terikat oleh kebijakan 
dan pedoman pendanaan yang ditetapkan oleh pusat serta munculnya 
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bentuk tata kelola berbasis pasar berdasarkan asumsi-asumsi 
mengenai pilihan konsumen dan akuntabilitas publik.1

Arah dan strategi kebijakan desentralisasi dan marketisasi 
pendidikan di lingkungan PTAI semestinya juga ditujukan pada 
penciptaan sebuah perguruan tinggi yang memiliki akuntabilitas yang 
lebih baik di mata konsumen, pemilik/pengelola usaha, dan mahasiswa. 
Di sisi lain, peran dan fungsi pemerintah di dalam konteks globalisasi 
cenderung menuju ke arah persaingan, yang kegiatan-kegiatannya 
memprioritaskan dimensi-dimensi ekonomi di atas bidang lainnya. 
Akibatnya, terjadi pergeseran fokus kebijakan dari maksimalisasi 
kesejahteraan menuju peningkatan usaha, inovasi dan profitabilitas 
dalam ruang publik melalui korporatisasi, marketisasi dan privatisasi. 
Langkah-langkah ini sekarang telah dijadikan sebagai bagian dari 
strategi kebijakan untuk mendukung reformasi dalam berbagai jenis 
pelayanan publik, termasuk sektor pendidikan tinggi. 

Akibat dari perubahan prioritas yang sepertinya berorientasi 
ekonomi, perguruan tinggi  diskenario sedemikian rupa sehingga 
menjalankan peran selayaknya pasar yang berpedoman pada prinsip 
pilihan dan persaingan, sedangkan tatakelola pendidikan semakin 
dipengaruhi oleh etika konsumerisme. Otonomi yang lebih luas bagi 
kampus ditunjukkan dengan pembuatan kebijakan dan peraturan 
pendanaan, dan tata kelola berbasis pasar. Dalam situasi demikian, 
maka faktor yang berperan penting adalah pilihan konsumen dan 
akuntabilitas publik. Melihat kenyataan seperti ini, Bottery (2000) 
berpendapat bahwa “konsepsi tentang globalisasi sebaiknya tidak 
hanya dikaitkan dengan dimensi ekonomi. Globalisasi manajerial 
harus pula ikut dipikirkan karena isu manajerial sangat penting 
untuk mengantisipasi perubahan institusi pendidikan dan reformasi 
sektor publik, yang kemudian menghasilkan manajemen publik baru 
(NPM).”

Praktek-praktek yang ditunjukkan oleh sektor swasta telah 
diterapkan oleh institusi pendidikan dan institusi publik. Pada satu 
pihak, pengelola institusi menjadi semakin proaktif, tidak sebatas 
menjadi fasilitator atau administrator yang reaktif. Pada pihak lain, 
mereka menjadi semakin bebas berinovasi untuk mencapai kualitas 
yang lebih baik. Arah dan strategi kebijakan desentralisasi dan 

1	 Simon Marginson, et.al. Higher Education in the Asia Pacific: Strategic 
Response to Globalization (New York: Springer, 2011).
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marketisasi pendidikan tinggi ditujukan pada pembentukan sebuah 
kampus yang memiliki akuntabilitas yang lebih baik di mata konsumen, 
pelaku usaha, dan mahasiswa.

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pemuda dan Pendidikan 
Luar Sekolah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dari 75.3 
juta pemuda Indonesia, 6,6 persen yang lulus sarjana. Dari jumlah 
tersebut, sejumlah 82% bekerja pada instansi pemerintah maupun 
swasta, sementara hanya 18% yang berusaha sendiri atau menjadi 
wirausahawan. Padahal semakin banyak lulusan PT yang menjadi 
wirausahawan akan dapat mempercepat pemulihan ekonomi. 
Kewirausahaan (berpengaruh terhadap kemajuan ekonomi bangsa), 
misalnya Singapura, Malaysia dan Cina menjadi negara-negara yang 
pertumbuhan perekonomian sangat pesat karena menerapkan prinsip-
prinsip entrepreneurship. Menyadari akan minimya sumber daya alam, 
pemerintah bersama dunia usaha sangat bergantung pada kemampuan 
berkreasi dan berinovasi dalam menghasilkan produk dan jasa yang 
berkualitas.

Melihat kondisi tersebut, maka perguruan tinggi sudah selayaknya 
mampu berperan aktif menyiapkan sumber daya manusia terdidik 
yang mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan baik lokal, 
regional maupun internasional. Maka diperlukan pendidikan berbasis 
kewirausahaan yaitu pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip 
dan metodologi kearah pembentukan kecakapan hidup (life skill) 
mahasiswanya melalui kurikulum yang terintegrasi. Pendidikan 
yang demikian berorientasi pada pembentukan jiwa kewirausahaan 
(enterpreneurship) yaitu jiwa keberanian dan kemauan menghadapi 
permasalahan hidup dan kehidupan secara wajar, berjiwa mandiri, 
tangguh dan berdaya saing, dan berjiwa kreatif untuk mencari solusi 
dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Perbaikan kualitas hidup masyarakat harus menjadi tujuan utama 
pendidikan tinggi, termasuk di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Arah 
globalisasi pendidikan tinggi diharapkan tidak terlalu mementingkan 
kebutuhan ekonomi melalui komodifikasi institusi. Reformasi yang 
dilakukan tetap harus menciptakan keseimbangan antara kemampuan 
untuk menghimpun sumber daya dan menghasilkan produk, yang 
dalam konteks pendidikan tinggi adalah lulusan yang berupa sumber 
daya manusia, yang berkualitas, berguna, berbekal keahlian yang 
mumpuni dan ikut membangun masyarakat ke arah yang kehidupan 
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yang lebih baik. Dalam konteks inilah, IAIN Syekh Nurjati Cirebon 
perlu memprioritaskan pentingnya masa depan lulusan yang dibekali 
dengan skill atau kewirausahaan, sehingga IAIN ini akan menjadi 
kampus entrepreuner. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tulisan ini mengkaji 
tentang paradigma kampus entrepreuner berbasis lokal di IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon, strategi mewujudkan kampus entrepreuner di IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon, dan implementasi kampus entrepreuner dalam 
membentuk soft skill mahasiswa di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Tulisan 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara akademik terkait 
rumusan  paradigma, strategi, dan implementasi mewujudkan kampus 
entrepreuner di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Di samping itu, secara 
praktis memberikan rumusan implementasi dan masukan bagi para 
pengambil kebijakan di tingkat rektorat, fakultas, dan jurusan dalam 
membentuk kampus entrepreuner.

B.	 ENTREPRENEURSHIP, PERGURUAN TINGGI DAN DUNIA 
KERJA

Perguruan tinggi merupakan suatu wadah yang digunakan untuk 
pengembangan Research and Development (R & D), serta tempat 
penyemaian sumber daya manusia baru untuk menghasilkan generasi 
yang mempunyai intelektualitas, kompetensi sesuai bidangnya 
dan berkepribadian. Selama ini pendidikan di perguruan tinggi, 
termasuk di UIN/IAIN/STAIN lebih banyak menghasilkan lulusan yang 
berpengetahuan tinggi, tetapi belum mempunyai jiwa kewirausahawan 
yang menguasai sains dan teknologinya dan berusaha secara mandiri 
(technopreneur) dalam mensejahterahkan diri dan masyarakatnya. 
Dalam menyediakan lapangan kerja bagi lulusan perguruan tinggi 
(PT) relatif sangat sulit. Pada umumnya lulusan PT lebih dipersiapkan 
menjadi pencari kerja (job seeker) daripada menjadi pencipta 
lapangan kerja (job creator). Sementara minat para lulusan PT untuk 
berwirausaha masih sangat rendah. Kondisi ini dapat dijadikan refleksi 
dan acuan bagi perguruan tinggi untuk mendorong melaksanakan suatu 
program yang berfokus pada pengembangan budaya Kewirausahaan 
dalam rangka melengkapi budaya cendekia yang menguasai sains dan 
teknologinya berbasis kewirausahaan. 

Pembangunan kewirausahaan (entrepreneurship) sebaiknya 
ditumbuhkan untuk mendorong terciptanya suatu masyarakat 
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sejahtera (prospirety). Penumbuhan yang efektif memerlukan 
sinergisitas diantara pelaku maupun stakeholder-nya, baik melalui 
regulasi, pendidikan maupun penyediaan fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan untuk tumbuh kembangnya kewirausahaan. Karena itu, 
reformasi pendidikan tinggi menjadi kata kunci dalam mewujudkan 
kampus enterpreneur. Organizational for Economic Coorperation and 
Development (OECD) dalam laporannya yang berjudul ‘Education 
Today, The OECD Perspective’ (2009) melakukan review tentang 
implementasi reformasi pendidikan tinggi, dan menyarankan supaya 
pendidikan tinggi melakukan:
1.	 Recognise the viewpoints of stakeholders through literative policy 

development.
2.	 Allow for bottom up initiatives to come forward as proposals by 

independent committees. 
3.	 Establish ad-hoc independent committees to initiate tertiary 

education reforms and involve stakeholder.
4.	 Use pilots and experimentation. 
5.	 Favour incremental reforms over comprehensive overhauls unless 

there is wide public support for change..
6.	 Identify potential loser from tertiary education reform and build in 

compensatory mechanisms.
7.	 Create condition for and support the successful implementation of 

reforms.
8.	 Ensure communication about the benefit of reform and the costs of 

inaction.
9.	 Implement the full package of policy proposals.

IAIN Syekh Nurjati Cirebon sebagai penyelenggara pendidikan tinggi 
seyogyanya menekankan keterpaduan yang sinergik antara penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (termasuk kejelian menerapkannya 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat), keahlian pemasaran (termasuk 
komersialisasi hasil penelitian dan pengembangan), keuangan (financial 
cost) dan manajemen produksi akan meningkatkan penciptaan dan 
pertumbuhan wirausaha-wirausaha baru. Selama ini para akademisi 
atau peneliti kampus terlalu sedikit yang menaruh minat dalam bidang 
kewirausahaan, sehingga mengakibatkan sebagian besar dari hasil-
hasil penelitian dan pengembangan hanya bernilai akademis saja 
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dan hanya beberapa produk penelitian yang bisa dikomersialkan dan 
dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sekitarnya.2 

Pengembangan budaya kewirausahaan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon 
dilaksanakan untuk menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan 
pada para mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan lainnya serta 
diharapkan menjadi wahana pengintegrasian secara sinergi antara 
penguasaan sains dan teknologi dengan jiwa kewirausahaan. Tumbuh 
kembangnya budaya kewirausahaan di kampus diharapkan bahwa 
hasil-hasil penelitian dan pengembangan selain bernilai akademis, 
juga mempunyai nilai tambah (added value) bagi kemandirian 
perekonomian kampus, daerah, bahkan nasional. 

Demikian pula para lulusannya tidak hanya berorientasi dan 
mampu menjadi pekerja saja, tapi juga berorientasi dan mampu bekerja 
mandiri, menciptakan usaha baru (start up company), dan mengelola 
perusahaan atau industri sendiri, yang tidak tertutup kemungkinannya 
menjadi industri atau perusahaan besar. Situasi ini akan membuka 
peluang lebih besar bagi terwujudnya Industrial Park yang telah sejak 
lama menjadi cita-cita di banyak perguruan tinggi. Dengan demikian 
hubungan sinergik antara pengembangan sains dan teknologi dengan 
penerapannya untuk kemandirian kampus dalam bidang teknologi 
dan ekonomi akan terwujud dengan dukungan penuh dari segenap 
civitas akademik. 

Tidak semua mahasiswa harus memulai kegiatan belajar 
kewirausahaan dengan mengikuti Kuliah Kewirausahaan (KWU). 
Setiap mahasiswa dapat menentukan akan memulai dari wahana 
yang sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan peluang yang 
tersedia. Namun demikian, secara ideal seluruh wahana hendaknya 
dilaksanakan secara terpadu dan berkesinambungan dengan mengikuti 
bagan alir tersebut. Program kegiatan seperti yang tercantum dalam 
Bagan Alir yang difasilitasi kampus dimaksudkan sebagai pancingan 
awal. Kegiatan berikutnya diharapkan dapat dikembangkan pada 
fakultas dan jurusan/program studi masing-masing.3 Perguruan tinggi 
diharapkan menjadi “center of excellence” sekaligus sebagai “agent 

2	 Surya Anwar, dkk. Panduan Program Pengembangan Budaya Kewirausa-
haan di Perguruan Tinggi (Jakarta: Dikti, Depdiknas, 2001).

3	 DP2M, Panduan Pengelolaan Program Hibah: Program Pengembangan 
Budaya Kewirausahaan (Jakarta: Ditjen Dikti, 2010).
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of development” bagi bangsa dan masyarakatnya. Budaya wirausaha 
harus terwujud sebagai sublimasi dari penguasaan sains, teknologi, 
bisnis, dan seni dengan pengetahuan.

Beberapa studi tentang pentingnya kewirausahaan di lingkungan 
perguruan tinggi dapat ditemukan misalnya pada karya Riana 
Panggabean, Profil Inkubator dalam Penciptaan Wirausaha Baru, 
Kementerian UKMK (2005). Karya ini cukup penting dalam memberikan 
wawasan baru tentang dimensi wirausaha bagi masyarakat, termasuk 
kalangan perguruan tinggi. Namun, secara teknis tidak ditemukan 
pengembangan kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi pada 
karya ini. Felix Maringe dan Paul Gibbs dalam karya Marketing Higher 
Education: Theory and Practice, McGraw Hill (2009) menjelaskan posisi 
penting universitas dalam menumbuhkembangkan kewirausahaan 
pada mahasiswa. Aspek ini menjadi bagian penting dalam pemasaran 
perguruan tinggi.4

Louis Archer, dkk. dalam Higher Education and Social Class: Issues 
of Exclusion and Inclusion, memperkenalkan analisis teori kelas sosial 
terhadap pendidikan tinggi. Uraiannya tentang kelas-kelas sosial yang 
muncul di universitas menjadi fenomena tersendiri seiring adanya 
pergumulan dengan partisipasi, nilai, potensi, dan budaya kampus. Les 
Bell dkk. (ed.) melalui karya The Future of Higher Education: Policy, 
Pedagogy and The Student Experience (2009) memberikan catatan 
penting tentang masa depan perguruan tinggi yang bisa ditentukan dari 
kebebasan akademik, pengembangan pembelajaran, dan pembangunan 
mutu universitas, termasuk pengembangan budaya enterpreneurship. 
Karya ini memberikan kesan utama bagaimana pengalaman mahasiswa 
cukup berperan memberikan catatan-catatan pengembangan mutu 
kampus bagi suatu kebijakan universitas.

Simon Marginson, dkk. dalam Higher Education in the Asia-
Pacific: Strategic Responses to Globalization menguraikan secara 
komparatif beberapa pengembangan kampus di wilayah Asia-Pasifik, 
yang menunjukkan perubahan icon-icon universitas menuju kampus 
berbasis riset, kampus berbasis enterpreneur, dan peningkatan 
mutu kampus menjadi universitas yang diakui secara internasional.5 

4	 Felix Maringe dan Paul Gibbs, Marketing Higher Education: Teori and 
Practice. (London: McGraw Hill, 2009).

5	 Simon Marginson, et.al. Higher Education in the Asia Pacific: Strategic 
Response to Globalization (New York: Springer, 2011).
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Beberapa universitas di Asia-Pasific seperti UI di Indonesia, UKM 
di Malaysia, dan lainnya telah bergerak menuju perubahan kampus 
dengan strategi lokal dan nasionalyang diakui secara internasional 
melalui rangking yang dibuat Webometrik, misalnya.

John Blewitt dan Cedric Cullingford dalam karya The Sustainablity 
of Curriculum: The Challange for Higher Education (2004) menjelaskan 
isu-isu penting perubahan kurikulum di universitas. Inovasi menjadi 
kata kunci dalam kurikulum untuk beradaptasi dengan perubahan-
perubahan global dalam berbagai bidang, khususnya bidang 
ekonomi. Dalam hal ini, kurikulum yang menekankan pentingnya 
budaya wirausaha akan mengantarkan universitas menjadi institusi 
pendidikan yang dapat merespon perubahan di masa mendatang. 
Karya lain ditulis Surya Anwar, dkk., Panduan Program Pengembangan 
Budaya Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, Dirjen Pendidikan Tinggi, 
Depdiknas (2001). Tulisan ini cukup penting dalam mengantarkan 
urgensi peran perguruan tinggi dalam mewujudkan  budaya 
kewirausahaan. Namun, uraiannya yang lebih teoritis tidak menjelaskan 
lebih banyak implementasi budaya kewirausahaan bagi civitas 
akademik6Tata Sutabri dalam karyanya, Generasi Technopreneurship 
di Era Informasi, STMIK Inti Indonesia Jakarta (2009) memberikan 
cara pandang baru tentang dimensi kewirausahaan yang disebut 
dengan technopreneurship.7 Namun gagasannya yang difokuskan 
pada persoalan informasi tidak banyak memberikan kejelasan untuk 
perguruan tinggi yang berbasis non-informasi, terutama UIN/IAIN/
STAIN yang berbasis ilmu-ilmu keislaman.

Dari beberapa studi literatur terbut dapat dipahami bahwa 
perguruan tinggi seperti IAIN Syekh Nurjati Cirebon memiliki peran 
sentral dalam mengembangkan budaya kewirausahaan bagi civitas 
akademik sekaligus menjadi bagian dari pemasaran program-program 
studi kepada masyarakat. Jika demikian, kampus IAIN ini tidak perlu 
khawatir dengan program studi yang ”langka peminat” dengan 
berbagai disiplin keilmuannya, menjadi program studi yang ”penuh 
peminat”, misalnya lulusan Tafsir Hadits yang memiliki kegiatan 
usaha di rumahnya karena telah memiliki budaya kewirausahaan 

6	 Surya Anwar, dkk, Panduan Program Pengembangan Budaya Kewirausa-
haan di Perguruan Tinggi (Jakarta: Dikti, Depdiknas, 2001).

7	 Tata Sutabri, Generasi Technopreneurship di Era Informasi (Jakarta: STMIK 
Inti Indonesia, 2009).
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yang diperolehnya selama studi di IAIN, di samping perannya sebagai 
pendidik. Hal inilah yang menjadi isu-isu penting dalam penelitian 
ini.

Untuk memperoleh pemahaman yang faktual, tulisan inipun 
akan mengidentifikasi paradigma dan tujuan penerapan budaya 
kewirausahaan di perguruan tinggi, strategi-strategi yang dapat 
dilakukan perguruan tinggi dalam membentuk kampus, bagaimana 
efektivitas strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan, sekaligus 
menjelaskan relasi kewirausahaan dalam tubuh pengetahuan keislaman 
(the Islamic body of knowledge). Secara historis, proses pengumpulan 
data dilakukan secara investigasi,8 terutama terkait perkembangan 
mata kuliah kewirausahaan atau kegiatan akademik dalam bidang 
kewirausahaan yang dilakukan civitas akademik di IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon. Tujuan investigasi ini untuk menafsirkan kecenderungan 
kegiatan kewirausahaan dan strategi yang digunakannya pada waktu 
tertentu dan mengeksplorasi implikasinya terutama di kalangan dosen 
dan mahasiswa.

Di samping itu, pola pengembangan kewirausahaan pada perguruan 
tinggi dapat dihubungkan pula dengan tubuh pengetahuan keislaman, 
yaitu (1) paradigma kewirausahaan yang terkait dengan bidang ilmu 
pada IAIN Syekh Nurjati Cirebon; (2) posisi bidang kewirausahaan 
berbasis lokal yang terkait dengan strategi pencapaiannya pada 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon; dan (3) implementasi kampus berbasis 
entrepreuner dalam membentuk soft skill civitas akademik, khususnya 
dosen mahasiswa.

C.	 PARADIGMA KEWIRAUSAHAAN DI IAIN SYEKH NURJATI 
CIREBON

1.	 Teori Entrepreunership

a.	 Teori ilmu-ilmu Sosial 
Studi kewirausahaan ditekankan pada identifikasi peluang yang 

terdapat pada peran serta membahas fungsi inovasi dari wirausaha 
dalam menciptakan kombinasi sumber daya ekonomis sehingga 
memengaruhi ekonomi agregat. Studi kewirausahaan kemudian 

8	 David F Lancy, Qualitative Research in Education: An Introduction to the 
Major Traditions (New York: Longman, 1993).
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berkembang dalam disiplin ilmu lain yang penekanannya pada 
sang wirausaha sendiri. Dalam bidang ilmu psikologi, misalnya 
studi kewirausahaan meneliti karakteristik kepribadian wirausaha, 
sedangkan pada ilmu sosiologi penelitian ditekankan pada pengaruh 
dari lingkungan sosial dan kebudayaan dalam pembentukan 
masyarakat wirausaha. 

Ray dan Ranachandran (1996) menandaskan, walau terdapat 
perbedaan sudut pandang, penelitian yang dilakukan baik oleh 
ahli ekonomi, psikologi, dan sosiologi harus tetap bepijak pada 
kegiatan kewirausahaan serta sebab akibatnya pada tingkat mikro 
dan makro. Dengan demikian adalah wajar jika studi kewirausahaan 
dengan penekanan keilmuan yang berbeda itu pada akhirnya akan 
saling berhubungan dan memengaruhi. Sementara itu fenomena 
kewirausahaan ini masih terus diteliti dan belum terdapat satu 
pengertian baku yang dianut oleh semua ahli (Shapero, 1982). Ini 
menunjukkan perkembangan teori ini masih dalam perjalanan panjang 
serta dari adanya perubahanperubahan ekonomi dunia diharapkan 
memberi banyak masukan bagi peneliti. 

b.	 Teori Life Path Change
Menurut Shapero dan Sokol (1982) dalam Sundjaja (1990), 

tidak semua wirausaha lahir dan berkembang mengikuti jalur yang 
sistematis dan terencana. Banyak orang yang menjadi wirausaha justru 
tidak memaluli proses yang direncanakan. Antara lain disebabkan 
oleh:
1)	 Negative displacement

Seseorang bisa saja menjadi wirausaha gara-gara dipecat dari 
tempatnya bekerja, tertekan, terhina atau mengalami kebosanan 
selam bekerja, dipaksa/terpaksa pindah dari daerah asal. Atau bisa 
juga karena sudah memasuki usia pensiun atau cerai perkawinan dan 
sejenisnya. Banyaknya hambatan yang dialami keturunan Cina untuk 
memasuki bidang pekerjaan tertentu (misalnya menjadi pegawai 
negeri) menyisakan pilihan terbatas bagi mereka. Di sisi lain, menjaga 
kelangsungan hidup diri dan keluarganya, menjadi wirausaha pada 
kondisi seperti ini adalah pilihan terbaik karena sifatnya yang bebas 
dan tidak bergantung pada birokrasi yang diskriminatif.
2) Being between things

Orang-orang yang baru keluar dari ketentaan, sekolah, atau 
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penjara, kadangkala merasa seperti memasuki dunia baru yang belum 
mereka mengerti dan kuasai. Keadaan ini membuat mereka seakan 
berada di tengah-tengah dari dua dunia yang berbeda, namun mereka 
tetap harus berjuanfa menjaga kealngsungan hidupnya. Di sinilah 
biasanya pilihan menjadi wirausaha muncul karena dengan menjadi 
wirausahan mereka bekerja dengan mengandalkan diri sendiri.
3) Having positive pull

Terdapat juga orang-orang yang mendapat dukungan membuka 
usaha dari mitra kerja, investor, pelanggan, atau mentor. Dukungan 
memudahkan mereka dalam mengantisipasi peluang usaha, selain 
itu juga menciptakan rasa aman dari risiko usaha. Seorang mantan 
manajer di sebuah perusahan otomotif, misalnya, yang memutuskan 
untuk masuk ke bisnis suku cadang otomotif, misalnya dengan bahan 
baku ban bekas, seperti stopper back door, engine mounting, atau 
mufler mounting. Perusahaan otomotif tersebut memberi dukungan 
dengan menampung produk mantan manajernya tersebut.

c.	 Teori Goal Directed Behavior
Menurut Wolman (1973), seseorang dapat saja menjadi wirausaha 

karena termotivasi untuk mencapai tujuan tertentu. Teori ini disebut 
dengan Goal Directed Behavior. Teori ini hendak menggambarkan 
bagaimana seseorang tergerak menjadi wirausaha, motivasinya dapat 
terlihat langkah-langkahnya dalam emncapai tujuan (goal directed 
behavior). Diawali dari adanya dorongan need, kemudian goal directed 
behavior, hingga tercapainya tujuan. Sedangkan need itu sendiri dari 
skema muncul karena adanya deficit dan ketidakseimbangan tertentu 
pada diri individu yang bersangkutan (wirausaha).

Seseorang terjun dalam dunia wirausaha diawali dengan adanya 
kebutuhan-kebutuhan, ini mendorong kegiatan-kegiatan tertentu, 
yang ditujukan pada pencapaian tujuan. Dari kacaata teori need dan 
motivasi tingkah laku, seperti menemukan kesempatan berusaha, 
sampai mendirikan dan melembagakan usahanya merupakan goal 
directed behavior. Sedangkan goal tujuannya adalah mempertahankan 
dan memperbaiki kelangsungan hidup wirausaha.

d.	 Teori Outcome Expectancy
Bandura (1986) menyatakan bahwa outcome expectancy bukan 

suatu perilaku tetapi keyakinan tentang konskuensi yang diterima 
setelah seseorang melakukan suatu tindakan tertentu, yaitu judgement 
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about likely consequences of specific behaviors in particular situations 
(Bandura, 1986:82). 

Dari definisi di atas, outcome expectancy dapat diartikan 
sebagai keyakinan seseorang mengenai hasil yan akan diperolehnya 
jika ia melaksanakan suatu perilaku tertentu, yaitu perilaku yang 
menunjukkan keberhasilan. Seseorang memperkirakan bahwa 
keberhasilannya dalam melakukan tugas tertentu akan mendatangkan 
imbalan dengan nilai tertentu juga. Imbalan ini berupa juga insentif 
kerja yang dapat diperoleh dengan segera atau dalam jangka panjang. 
Karenanya jika seseorang menganggap profesi wirausaha akan 
memberikan insentif yang sesuai dengan keinginannya maka dia akan 
berusaha untuk memenuhi keinginannya dengan menjadi wirausaha. 
Michael Dell, seorang mahasiswa teknik komputer di AS, mempunyai 
keyakinan yang kuat bahwa bila dia geluti serius hobi modifikasi 
komputer yang diminati teman-temannya ia akan dapat mengalahkan 
IBM kelak. Terdorong oleh hal itu Dell terus mengembangkan usaha 
dengan mendirikan Dell Corporation. Hingga kini Del dan IBM terus 
bersaing di industri komputer. Munculnya banyak wirausaha atau 
pebisnis, telah menarik perhatian para pakar untuk meneliti bagaimana 
mereka terbentuk. Bagian ini menjelaskan teori-teori mengenai proses 
pembentukan wirausaha. Teori tersebut antara lain: life path change, 
goal directed behavior, teori outcome expectancy. Terakhir, terdapat 
acuan komprehensif mengenai teori pembetukan wirausaha yang 
dipadukan oleh teori-teori sebelumnya. Begitu banyak teori yang telah 
mengupas persoalan ini, intinya bahwa menjadi wirausaha adalah 
sebuah proses.

2.	 Program Pengembangan Budaya Kewirausahaan Kampus
Program Pengembangan Budaya Kewirausahaan di Perguruan 

Tinggi pada hakekatnya merupakan tindak lanjut dari program 
Penelitian (seperti Penelitian Dosen Muda, Penelitian Dasar, dan 
Penelitian Hibah Bersaing) dan program Pengabdian kepada 
Masyarakat (seperti program Penerapan IPTEKS dan program 
Vucer), yang selama ini telah dilaksanakan oleh berbagai perguruan 
tinggi melalui pendanaan dari Ditbinlitabmas Dikti. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa keberhasilan program penelitian dalam mewujudkan 
penguasaan Ipteks yang dibuktikan dengan bertumbuh-kembangnya 
beberapa konsep dan produk orisinal serta keberhasilan program 
pengabdian kepada masyarakat, yang dicirikan oleh antusiasme 



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag

-429-
masyarakat dalam menanggapi hasil karya penerapan ipteks yang 
dibutuhkannya, memberikan inspirasi kuat diselenggarakannya 
program Pengembangan Budaya Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, 
yang telah berjalan sejak 1997.

Secara umum, Program Pengembangan Budaya Kewirausahaan 
di Perguruan Tinggi bertujuan:
a.	 Menumbuhkembangkan budaya kewirausahaan di dalam 

lingkungan perguruan tinggi untuk mendorong terciptanya wira-
usahawan baru.

b.	 Mendorong pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan 
menjadi perangkat yang dapat digunakan masyarakat dan bernilai 
komersial.

c.	 Mewujudkan sinergi potensi perguruan tinggi dengan potensi 
industri/usaha kecil menengah sehingga dapat menumbuhkem-
bangkan industri-industri kecil dan menengah yang mandiri

d.	 Meningkatkan peluang keberhasilan wirausaha baru melalui 
kegiatan pelayanan konsultasi terpadu

e.	 Mendorong akselerasi pemulihan ekonomi (economy recovery) 
Indonesia melalui penanggulangan kemiskinan dan penyediaan 
lapangan kerja dengan tumbuhnya wirausaha baru yang kuat, 
baik dari segi kualitas barang produksi dan jasa maupun dari 
pemasarannya

f.	 Menumbuhkembangkan kegiatan-kegiatan yang mendorong 
terwujudnya income generating unit di perguruan tinggi Indonesia 
dalam mengantisipasi diberlakukannya otonomi perguruan tinggi 
(Dikti Diknas, 2009).
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, Program Pengembangan 

Budaya Kewirausahaan di Perguruan Tinggi dirancang meliputi 
5 (lima) kegiatan saling terkait sebagai wahana diwujudkannya 
wirausahawan lulusan perguruan tinggi, yaitu: Kuliah Kewirausahaan 
(KWU), Magang Kewirausahaan (MKU), Kuliah Kerja Usaha (KKU), 
Konsultasi Bisnis dan Penempatan Kerja (KBPK), dan Inkubator 
Wirausaha Baru (INWUB).

Bagi seorang mahasiswa pemula dalam wirausaha, keikutsertaan 
dalam KWU akan merupakan inisiasi penumbuhan dan pemahaman 
jiwa kewirausahaan. Pada kegiatan MKU, mahasiswa dapat mempelajari 
kewirausahaan secara nyata di mitra industri/pengusaha, sedangkan 
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kegiatan KKU dilaksanakan untuk mendalami kewirausahaan sambil 
berperan serta membantu mitra usaha rumah tangga, baik dalam 
proses produksi maupun dalam pemasaran dan penjualannya. Kegiatan 
KBPK dilaksanakan untuk membantu masyarakat pengusaha kecil dan 
menengah serta alumni dalam berwirausaha dan memperoleh akses 
pasar dan modal. Penempatan kerja memberikan peluang kepada 
alumni untuk memilih industri atau perusahaan yang dapat dijadikan 
tempat belajar berwirausaha sesuai dengan bidang keilmuannya, 
sebelum mengelola industri atau perusahaannya sendiri. Kegiatan 
INWUB merupakan ajang terakhir pembentukan jiwa kewirausahaan 
mahasiswa dan lulusan baru, sebelum terjun ke dalam dunia nyata 
berwirausaha sebagai wirausahawan mandiri.

Tidak semua mahasiswa harus memulai kegiatan belajar kewira-
usahaan dengan mengikuti KWU. Setiap mahasiswa dapat menentukan 
akan memulai dari wahana yang sesuai dengan kemampuan, 
pengalaman dan peluang yang tersedia. Namun demikian, secara 
ideal seluruh wahana hendaknya dilaksanakan secara terpadu dan 
berkesinambungan dengan mengikuti bagan alir berikut:

Magang

Kewirausahaan

(MKU)

Usaha
Kuliah

Mandiri
Kewirausahaan

(WUN)
KWu)

Program
Kreatifitas
Wira Usaha
Mahasiswa

Wira
Usaha
Baru
(WUB)

Kuliah
Kerja
Usaha
(KKU)

Inkubator
Wira Usaha

Baru
(INWUB)

Konsultasi
Bisnis

dan Penempatan
Kerja

(KBPK)

Wira 

.............

                                
Gambar 1

Alir Keterkaitan Berbagai Kegiatan 
Program Pengembangan Budaya Kewirausahaan
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D. 	 ACADEMIC ENTREPRENEURSHIP: KEWIRAUSAHAAN BERBASIS 

LOKAL DAN STRATEGI PENGEMBANGANNYA DI IAIN SYEKH 
NURJATI CIREBON

Sebuah negara akan makmur bila paling tidak memiliki wirausaha 
sebesar 2% - 5% dari total jumlah penduduknya. Hal ini dikuatkan oleh 
Sandiaga S. Uno yang dikutip dari Detikcom menyebutkan bahwa per 
tahun 2010 Indonesia baru memiliki 0.18% dari seluruh penduduk. 
Bandingkan dengan negara tetangga Singapura dengan 7,2% dan 
USA 2,14%. Sehingga diperlukan sebuah upaya keras untuk terus 
mencukupi angka tersebut. Berbagai program kewirausahaan yang 
diselenggarakan pihak swasta seperti Bank Mandiri melalui program 
Wirausaha Mandiri, perusahaan minyak Shell melalui Shell Live 
Wire Business Competition, hingga Sosro melalui Sosro Joy Green Tea 
Youth Business Competition. Ada juga lembaga-lembaga swasta lain 
yang mendorong lahirnya banyak wirausaha baru khusus di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Pendidikan Tinggi menjadi salah satu lokomotif penting dalam 
menumbuhsuburkan wirausahawan baru. Pemerintah melalui Ditjen 
Dikti telah mengembangkan berbagai program yang menunjang visi 
tersebut. Program di tingkat mahasiswa, dosen hingga universitas 
sebagai lembaga. Sebut saja mulai dari Program Kreativitas Kampus 
(PKM) Kewirausahaan, Ipteks bagi Kewirausahaan (IbK) dan Ipteks 
bagi Kreativitas Kampus (IbIKK). Untuk itulah kesempatan dan iklim 
yang yang sedang kondusif saat ini harus bisa dimanfaatkan sebaik 
mungkin oleh kalangan akademisi untuk mengembangkan kampus 
tidak hanya menjadi teaching based university, research based 
university namun juga menjadi entrepreneurship based university.

1.	 Academic Entrepreneurship
Academic entrepreneurship is “the creation of an environment 

for (active support of ) knowledge exploitation, stimulation of 
entrepreneurial behaviour among all the members of and institutional 
structures in the academic community.” (Scott Shane, 2004).

Jika mendasarkan pada definisi tersebut maka sebuah kampus/
universitas/perguruan tinggi yang bermaksud ingin menjadi academic 
entrepreneurship berarti harus melakukan beberapa hal sebagai 
berikut:
(1) Menciptakan kondisi/ekosistem kampus yang mendukung 
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terciptanya suasana kewirausahaan.

(2) Melakukan upaya-upaya intensif dalam mengeksploitasi ilmu 
pengetahuan berbasis hasil riset di kampus.

(3) Memberi stimulasi dalam bentuk pengubahan perilaku, mind set 
kewirausahaan yang masuk dalam setiap civitas akademika hingga 
dalam struktur organisasi/lembaga di dalam kampus.

a.	 Otokritik Program Kewirausahaan Mahasiswa
Dalam praktek yang selama ini sudah berlangsung, penulis mengamati 

bahwa banyak perguruan tinggi yang sudah mulai mengembangkan 
program-program atau inisiatif kewirausahaa. Akan tetapi ternyata 
inisiatif tersebut lebih banyak memberi titik tekan keada mahasiswanya 
saja. Sedangkan bagi dosen-dosennya masih sangat sedikit. Selama ini 
pihak kampus sangat bersemangat untuk mendorong mahasiswanya 
menjadi wirausaha, namun pertanyaannya bila dibalik apakah dosen-
dosennya juga sudah melakukan hal serupa? Seperti dalam konsep 
pendidikan, seorang pengajar tentunya dalam mentransfer pengetahuan 
kepada anak didik paling tidak sudah pernah melakukan atau paling tidak 
tahu, merasakan apa yang ditransfer kepada mahasiswa.

Khusus untuk kewirausahaan, maka penulis berpendapat bahwa 
praktek kewirausahaan perlu dimulai dari dosen sebelum ia mengajar, 
menyarankan atau mendidik mahasiswa untuk menjadi seorang 
entrepreneur. Karena dari pengalaman memperlihatkan bahwa jika kita 
juga berpraktek menjadi entrepreneur dan mengajarkan mahasiswa 
kita menjadi entrepreneur, maka ruh/jiwa yang kita bawa ke dalam 
kelas akan lebih terasa. Apalagi kita juga akan menyajikan berbagai 
contoh-contoh riil berdasarkan apa yang telah kita lakukan. Karena 
ternyata dalam kenyataannya tidak jarang teori-teori kewirausahaan 
yang didapatkan bertentangan atau minimal mengalami penyesuaian/
kompromistis dalam kadar tertentu. Ini yang tidak mungkin didapatkan 
bila seorang dosen tidak menjadi entrepreneur terlebih dahulu. Begitu 
pula dengan kurikulum kewirausahaan sebaiknya tidak diberikan pada 
mahasiswa di tingkat-tingkat awal. Akan tetapi lebih baik diberikan di 
tingkat menengah seperti semester 5 dan ke atasnya.

b. 	 Membangun Bisnis di Kampus
Untuk masuk ke dalam dunia bisnis, perguruan tinggi dalam 

mengembangkan produk atau jasa. Baik di sektor riil maupun non riil. 
Ada dua basis bisnis yang bisa digeluti oleh perguruan tinggi.
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Gambar 2 
Basis bisnis di perguruan tinggi

c. Common Business
Common business berarti perguruan tinggi menjalakan berbagai 

macam usaha yang umum dilakukan oleh perusahaan lain. Termasuk 
dalam jenis ini misalnya bisnis sector perdagangan, jasa di bidang 
riil. Contohnya misalnya mendirikan supermarket, SPBU, properti, 
distributor, dan sebagainya.

d. Research and Knowledge Based Business
Bisnis berbasis riset dan knowledge berarti sebuah perguruan 

tinggi dalam menjalankan bisnisnya berdasarkan sepenuhnya pada 
hasil-hasil riset dan pengetahuan dari dosen, mahasiswa bahkan 
alumninya. Menurut hemat penulis, jenis kedua inilah yang idealnya 
fokus untuk digarap oleh pihak kampus. Mengapa demikian? Walaupun 
tidak bermaksud membuat dikotomi, tetapi sebagai sebuah lembaga 
pendidikan, maka riset adalah jantungnya perguruan tinggi. Karena 
dengan riset, maka akan terjadi dinamisasi dan penemuan-penemuan 
baru yang dihasilkn oleh dosen dan mahasiswa. Hasil riset tersebut 
dapat berupa HaKI, Paten hingga produk yang bisa di-generate menjadi 
revenue stream bagi perguruan tinggi, selain hasil riset, dosen dan 
mahasiswa juga.

2.	 Konsep Start-Up di IAIN Syekh Nurjati Cirebon
Bila ingin menerapkan academic entrepreneurship secara serius, 

maka penulis bisa mengusulkan sebuah skema seperti tergambar pada 
gambar 2. Skema pengembangan start-up dari kampus dapat dijelaskan 
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dalam proses sebagai berikut:
(1) Duet antara Dosen, Mahasiswa bahkan Alumni menjadi faktor 

sentral serta muara dari seluruh proses yang terjadi dalam 
pendirian sebuah start-up dari kampus. Hasil kerjasama tersebut 
bisa berupa paten, HaKI, produk maupun jasa.

(2) Setelah hasil produk tersebut berwujud, maka pihak universitas/
perguruan tinggi perlu membentuk sebuah lembaga tersendiri 
(research & commercialization center) yang fungsinya melakukan 
analisa kelayakan produk yang dihasilkan tersebut apakah bisa 
dilanjutkan untuk menjadi salah satu komoditi bisnis atau tidak. 
Tim dari lembaga ini harus benar-benar melakukan analisis yang 
cermat dan matang. Karena hasil analisia tim ini akan sangat 
menentukan kebijakan yang akan diambil pihak perguruan tinggi 
dari sisi sokongan finansial dan lain sebagainya.

(3) Apabila sebuah produk/jasa disepakati untuk dilanjutkan menjadi 
sebuah bisnis baru. Maka langkah selanjutnya adalah dengan 
melakukan proses inkubasi. Dalam proses ini maka dilakukan 
pematangan sehingga siap untuk melakukan spinoff menjadi 
sebuah perusahaan yang mandiri.

(4) Setelah menjadi perusahaan hasil spinoff, maka pada tahap 
ini perusahaan tersebut harus benar-benar mandiri dalam 
menjalankan usahanya. Artinya seluruh atribut kampus selayaknya 
mulai ditanggalkan. Karena setelah melalui proses inkubasi 
seharusnya perusahaan tersebut sudah memiliki bekal dan modal 
yang memadai untuk masuk ke ranah bisnis yang sesungguhnya 
dengan tingkat persaingan yang sangat tinggi.

(5) Apabila dalam perjalanannya perusahaan tersebut terus mencatat 
pertumbuhan yang positif dan terus berkembang. Maka sampailah 
nanti pada tahap yang sangat ditunggu-tunggu oleh para pebisnis 
yaitu melakukan IPO (Initial Public Offering) alias go public. Pada 
tahapan ini sebenarnya bisa dikatakan sebuah start-up yang dulu 
didirikan dari perguruan tinggi sudah benar-benar bisa siap dan 
masuk sebagai salah satu pemain bisnis yang memiliki posisi yang 
kuat. Dari sisi finansial juga sebenarnya sudah dapat memberikan 
revenue yang lumayan kepada universitas.

(6)	 Pada tahapan inkubasi, hingga dilepas menjadi sebuah perusahaan 
dan kemudian IPO, maka peranan pihak luar sangat perlu 
dipertimbangkan. Pihak luar ini bisa dalam bentuk investor dan 
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venture capital. Pihak ini dapat membantu dalam hal pematangan 
konsep bisnis yang akan dibentuk, konsultan manajemen, 
keuangan, pemasran hingga bantuan modal finansial.

Gambar 3 
Konsep start-up di Perguruan Tinggi

3.	 Menggali Sumber Pendanaan
Modal finansial merupakan salah satu kebutuhan vital dalam 

pendirian sebuah usaha. Karena pentingnya modal ini, banyak para 
pengusaha yang urung untuk memulai usaha karena ketiadaan atau 
kekurangan faktor yang satu ini. Sebenarnya bila kita mau jeli, maka 
di luar sana banyak sekali potensi sumber modal finansial yang bisa 
didapatkan. Pada setiap tahapan perkembangan usaha kita pun peran 
investor atau pemodal dapat kita manfaatkan. Gambar 3 menunjukkan 
peran pemodal/investor dalam setiap tahapan usaha kita tersebut.

Pada tahap awal pembentukan dan pendirian sebuah usaha 
biasanya sumber modalnya masih terbatas pada pendiri. Selanjutnya 
ketika produknya sudah mulai berbentuk prototipe dan siap 
diproduksi, maka kita bisa memanfaatkan pendanaan dari angel 
investor dan incubator. Dana yang diberikan bisa berupa seed funding. 
Apabila sudah masuk ke tahap pertumbuhan maka sokongan dana bisa 
diperoleh dari para pemodal ventura (venture capital) dan investor 
lainnya. Hingga kemudian bila sudah mengalami pertumbuhan yang 
cepat pihak bank pun siap untuk membantu.
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Gambar 4 
Peran Investor dalam Tahapan Bisnis

Selain itu pula jangan lupakan program-program hibah, kerjasama, 
dan sejenisnya yang diselenggarakan oleh Dikti seperti PKM 
Kewirausahaan, IbIKK dan IbK, dan program proverty allivietion oleh 
BANK Indonesia, workshop penyusunan mata kuliah kewirausahaan 
oleh Bank Mandiri, program wira usaha mahasiswa (BNI Mitra Kampus), 
dan lainnya. Karena pendanaan yang disediakan bisa mencapai ratusan 
juta rupiah. Sehingga dengan demikian bisa dijadikan tambahan 
permodalan untuk start-up di kampus. Oleh karena itu penting sekali 
bagi pihak perguruan tinggi untuk mulai rutin mengikuti program 
hibah tersebut.

4. Peran Alumni
Disadari ataupun tidak sebenarnya alumni dapat juga memberikan 

andil yang besar dalam pengembangan kewirausahaan di kampus. 
Alumni perguruan tinggi kita sudah merasakan sendiri bagaimana 
iklim, suasana kerja di sebuah korporat dalam maupun luar negeri. 
Bahkan bersyukurlah bila banyak juga alumni yang telah menjadi 
pengusaha. Karena ini tentu menjadi kredit tersendiri bagi perguruan 
tinggi. Dari alumni yang dimiliki tentu mereka bisa diminta untuk 
memberikan masukan, saran dalam pengembangan kewirausahaan di 
kampus. Lebih jauh lagi alumni dapat berperan dalam proses inkubasi, 
jejaring usaha, permodalan, pelatihan, dan lain sebagainya. 
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Beberapa contoh alumni-alumni yang sukses menyumbang 

kampus mereka di luar negeri seperti Sehat Sutardja pendiri 
perusahaan mikroprosesor Marvell di USA yang juga alumni dari UC 
Berkeley dengan donasi sebesar US$ 20 juta. Ikatan alumni Stanford 
University juga berhasil memberikan sumbangan ke almamater mereka 
sebesar US$ 580 juta di tahun 2000. Di Indonesia Ikatan Alumni ITB 
pun sudah menerapkan langkah nyata berupa penggalangan dana 
lestari (endowment fund). Bahkan dana lestari yang pernah mereka 
sumbangkan pernah mencapai Rp41,38 miliar. Bisa dibayangkan 
apabila perguruan tinggi bisa lebih intens dan professional dalam 
menggalang kekuatan dari alumni, maka tentu saja bisa sangat 
membantu mempercepat pengembangan program kewirasahaan di 
kampus.

E.	 IMPLEMENTASI KAMPUS BERBASIS ENTREPREUNER: 
PRAKTEK KEWIRAUSAHAAN MAHASISWA KERJASAMA BI 
CABANG CIREBON DAN IAIN SYEKH NURJATI CIREBON

Perguruan tinggi merupakan suatu wadah untuk research and 
development yang menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, 
tetapi disisi lain produk lulusan perguruan tinggi cukup banyak yang 
berkualitas yang relatif rendah sehingga tidak memenuhi persyaratan 
masuk dalam bursa kerja. Saat ini lulusan PT lebih dipersiapkan 
menjadi pencari kerja daripada menjadi pencipta lapangan kerja. 
Oleh karena itu PT diharapkan mulai menerapkan kurikulum 
berbasis kewirausahaan sehingga para lulusannya selain menguasai 
sains dan teknologinya juga mempunyai jiwa kewirausahaan. 
Tumbuh kembangnya budaya kewirausahaan di Perguruan Tinggi 
diharapkan bahwa hasil-hasil penelitian dan pengembangan selain 
bernilai akademis, juga mempunyai nilai tambah (added value) bagi 
kemandirian perekonomian daerah maupun nasional.. Demikian pula 
para lulusan Perguruan Tinggi tidak hanya berorientasi dan mampu 
menjadi pekerja saja, tapi juga berorientasi dan mampu bekerja 
mandiri, menciptakan usaha baru (start up company) dan mengelola 
perusahaan atau industri sendiri, yang tidak tertutup kemungkinannya 
menjadi industri atau perusahaan besar.

Keterpaduan yang sinergik antara penguasaan ilmu dan teknologi 
(termasuk kejelian menerapkannya sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat), keahlian pemasaran (termasuk komersialisasi hasil 
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penelitian dan pengembangan), keuangan (financial cost) dan 
manajemen produksi akan meningkatkan penciptaan dan pertumbuhan 
wirausaha-wirausaha baru. Selama ini para akademisi, ilmuwan, 
perencana maupun peneliti Indonesia yang terlalu sedikit yang 
menaruh minat dalam bidang kewirausahaan, sehingga mengakibatkan 
sebagian besar dari hasil-hasil penelitian dan pengembangan hanya 
bernilai akademis saja dan hanya beberapa produk penelitian yang 
bisa dikomersialkan dan dapat memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Pengembangan budaya kewirausahaan di Perguruan Tinggi 
dilaksanakan untuk menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan 
pada para mahasiswa dan juga staf pengajar serta diharapkan menjadi 
wahana pengintegrasian secara sinergi antara penguasaan sains 
dan teknologi dengan jiwa kewirausahaan. Tumbuh kembangnya 
budaya kewirausahaan di Perguruan Tinggi diharapkan bahwa 
hasil-hasil penelitian dan pengembangan selain bernilai akademis, 
juga mempunyai nilai tambah (added value) bagi kemandirian 
perekonomian daerah maupun nasional. Demikian pula para lulusan 
Perguruan Tinggi tidak hanya berorientasi dan mampu menjadi pekerja 
saja, tapi juga berorientasi dan mampu bekerja mandiri, menciptakan 
usaha baru (start up company) dan mengelola perusahaan atau industri 
sendiri, yang tidak tertutup kemungkinannya menjadi industri atau 
perusahaan besar. Situasi ini akan membuka peluang lebih besar bagi 
terwujudnya Industrial Park yang telah sejak lama menjadi cita-cita 
di banyak Perguruan Tinggi. Dengan demikian hubungan sinergik 
antara pengembangan sains dan teknologi dengan penerapannya untuk 
kemandirian bangsa Indonesia dalam bidang teknologi dan ekonomi 
akan terwujud dengan dukungan penuh Perguruan Tinggi.

1.	 Program Poverty Alleviation dan Kewirausahaan Mahasiswa
Kegiatan Program Poverty Alleviation dan Kewirausahaan 

Mahasiswa ini merupakan tindak lanjut dari pertemuan Pimpinan 
Bank Indonesia Cirebon dengan Pinpinan Perguruan Tinggi di Wilayah 
Cirebon, Indramayu, Majalengka, dan Kuningan tanggal 21 Pebruari 
2012 untuk mensinergikan program pengembangan ekonomi produktif 
di Wilayah Ciayumajakuning yang melibatkan peran serta mahasiswa 
yang dilaksanakan secara kompetitif. Program ini dilaksanakan pada 
bulan Maret s.d. Desember 2012. Ada 2 kelompok/tim yang lolos 
pada program ini dan melakukan pendampingan UMKM pada 2 unit 
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kelompok, yaitu KUB Nelayan Cangkol dan Sanggar Alam Sunyaragi 
di Kota Cirebon.

 Program ini bernama “Program pendampingan UMKM oleh 
Mahasiswa” yang merupakan bagian dari Program Bank Indonesia 
Social Responsibility (BSR) tahun 2012 yang difokuskan pada 
upaya pengembangan ekonomi produktif. Adapun sasarn program 
mencakup:
a.	 Tersedianya pendamping UMKM dari kalangan akademisi sebagai 

konsultan profesional di wilayah III Cirebon.
b.	 Tersedianya dokumen potensi UMKM di Wilayah III Cirebon 

sebagai dasar penyusunan pengembangan klaster UMKM.
c.	 Tumbuhnya jiwa interpreneur di kalangan mahasiswa.
d.	 Bagian poverty alleviation (pengentasan kemiskinan) di wilayah 

Cirebon (Bank Indonesia Cirebon, 2012).

2.	 Program Pembinaan dan Pengembangan UMKM
Pendamping Usaha Kecil Menengah (PUKM) adalah lembaga 

atau bagian dari lembaga yang memberikan layanan pengembangan 
usaha dalam rangka meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Lembaga ini berbadan hukum dan bukan lembaga 
keuangan serta dapat memperoleh fee dari jasa layanannya. Lembaga 
ini dapat dirintis oleh IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang memfokuskan 
kegiatannya bukan hanya di bidang kewirausahaan melainkan juga 
pendampingan UMKM. 

Fungsi dan tanggung jawab PUKM adalah melakukan pembinaan 
dan pengembangan terhadap UMKM. Kegiatan pembinaan mencakup 
satu kesatuan proses yang didalamnya meliputi tiga unsur, 
yaitu menumbuhkan, memelihara, dan mengembangkan. Proses 
pelaksanaan pembinaan UMKM dilakukan secara partisipatif, bahwa 
segala sesuatu yang berhubungan dengan pembinaan (materi, metode, 
dll.) harus selalu bertumpu pada kebutuhan UMKM, oleh karenanya 
hubungan kerja antara PUKM dengan UMKM bukanlah sebagai atasan 
dan bawahan atau hubungan antara pembina dengan yang dibina. 
Hubungan yang terjalin adalah sejajar. Bagi mahasiswa sebagai tim 
pendamping, mereka berperan sebagai motivator yang partisipatif 
dalam setiap kegiatan pendampingan.

Bentuk kegiatan pembinaan dan pengembangan UMKM adalah 
melakukan pendampingan terhadap UMKM dengan memberikan 
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bantuan teknis berupa pelatihan sesuai kebutuhan, arahan, dan 
konsultasi. Untuk melakukan pendampingan, Tim pendamping UMKM 
melakukan serangkaian kegiatan berupa:
a.	 Melakukan identif ikasi  UMKM yang menjadi  sasaran 

pendampingan.
b.	 Pembentukan kelompok untuk memudahkan koordinasi 

pendampingan.
c.	 Memfasilitasi penyusunan proposal kredit (usaha mikro) atau 

kelayakan usaha (usaha kecil dan menengah).
d.	 Memfasilitasi UMKM untuk memiliki legalitas usaha kepada 

instansi terkait.
e.	 Menghubungkan nasabah UMKM yang mengajukan kredit usaha 

dengan lembaga perbankan.
f.	 Melakukan monitoring dan pendampingan pada setiap kegiatan, 

termasuk pendampingan pasca penerimaan kredit.

F. 	 KESIMPULAN

Dari paparan di atas, kajian ini setidaknya melaahirkan beberapa 
kesimpulan, antara lain: pertama, paradigma kewirausahaan di IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon merupakan implementasi dari teori-teori 
kewirausahaan yang perlu dikembangkan dalam bentuk pengembangan 
budaya kewirausahaan di kalangan civitas akademik, kalangan usaha, 
alumni dan stakeholders; kedua, academic entrepreneurhip menjadi 
kata kunci bagi arah kebijakan IAIN Syekh Nurjati Cirebon dalam 
mewujudkan kampus kewirausahaan. Upaya ini dimulai dengan cara 
membangun budaya kewirausahaan kampus, melalukan penelitian 
berbasis bisnis, menggalang pendanaan dengan jejaring usaha dengan 
pengusaha lokal, mensinergikan peran alumni, optimalisasi kurikulum 
dan pembelajaran berbasis kewirausahaan, dan dukungan pimpinan 
kampus dalam mewujudkan kewirausahaan; dan ketiga, implementasi 
kampus berbasis entrepreneur dapat dilakukan melalui kerjasama 
dengan institusi penyelenggara pengembangan kewirausahaan seperti 
Bank Indonesia Cirebon yang menyelenggarakan program poverty 
alleviation dan kewirausahaan mahasiswa. Program ini sangat penting 
dalam menumbuhkan budaya kewirausahaan di kalangan mahasiswa 
yang turut berperan dalam mengentaskan kemiskinan di wilayah 
Cirebon.
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-443-Budaya Organisasi Pesantren dalam Pengembangan 
Wirausaha Santri di Pesantren Wirausaha Lan 
Taburo  Kota Cirebon

vv Sri Rokhlinasari, M.Si

Abstraks

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang budaya organisasi 
pesantren lantaburo dalam pengembangan wirausaha santri. Dengan 
menggunakan metode kualitatif-interpretif, kajian ini menemukan tiga 
kesimpulan. Pertama, budaya organisasi membantu dalam mengefektifkan 
organisasi yang pada gilirannya akan mempercepat pengembangan organisasi 
ke tingkat yang diinginkan. Budaya organisasi pesantren wirausaha lan taburo 
terbentuk dimulai dari filsafat pendiri pesantren, kriteria seleksi input, peran 
pimpinan pesantren dan sosialisasi; kedua, bangunan budaya organisasi 
pesantren didasarkan pada keyakinan dasar, yaitu setiap diri anggota pesantren 
wirausaha lantaburo terdapat suatu keyakinan dasar bahwa jika “bergerak” 
maka akan sukses, dengan mengikuti etos kerja Islam menurut ayat Al-Quran. 
Nilai-nilai budaya organisasi juga dipengaruhi pendiri/pimpinan yang dapat 
dirasakan oleh anggota organisasi, nilai-nilai itu disampaikan secara lisan 
dan melalui perilaku, namun belum tertulis; dan ketiga, karakter budaya 
organisasi pesantren cukup kuat ditandai adanya loyalitas bersama, organisasi 
memberi perhatian besar pada pengembangan orang-orangnya serta sangat 
mementingkan kohesivitas dan semangat kerja, budaya organisasi dengan jiwa 
entrepreneur dan kreatif. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Pesantren Wirausaha, Kewirausahaan dan 
Interpretif.

 

A.	 PENDAHULUAN 

Pesantren memiliki keunikan sendiri, dan dapat dilihat dari 
berbagai perspektif.  Beberapa penelitian telah dilakukan dengan 
dengan mengambil perspektif dari segala jenis ilmu, baik ilmu sejarah, 
budaya, sosial dan Ekonomi. Penelitian pesantren perspektif ekonomi 
yang telah dilakukan, misalnya tentang pemberdayaan ekonomi 
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komunitas pesantren dan model ekonomi pesantren. (Murtadho, 
(2008), Supriyanto, (2010), Yusuf dkk, (2010).

Pemberdayaan ekonomi komunitas pesantren merupakan 
usaha internal yang biasanya dimotori oleh pimpinan pesantren 
dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan bersama dalam suatu 
komunitas tersebut. Partisipasi anggota, baik pimpinan maupun 
santri bahkan masyarakat di sekitar lingkungan pesantren dikerahkan 
untuk pencapaian tujuan tersebut.  Selaras dengan tujuan model 
ekonomi pesantren, yang menggambarkan bahwa aktifitas ekonomi 
yang merupakan satu sarana untuk hidup sejahtera, maka pemikiran 
tentang pengembangan ekonomi adalah hal yang sangat penting. 
Menurut Yusuf dkk (2010) model ekonomi pesantren meliputi: 1) 
replikasi teknik analisis potensi ekonomi pesantren yang kemudian 
melahirkan bidang garapan atau jenis usaha, teknik perekrutan dan 
pelatihan tenaga ahli (produksi dan pemasaran), 2) replikasi penerapan 
manajarial yang meliputi sistem/ mekanisme kerja, hubungan antar 
unit dan lembaga, serta teknik evaluasi dan jaminan mutu produk, 3) 
replika teknik networking, yang didalamnya adalah teknik perluasan 
jaringan dan pasar. 

Beberapa elemen model ekonomi pesantren berkaitan pesantren 
sebagai suatu organisasi. Banyak definisi tentang organisasi, namun 
intinya organisasi adalah wadah sekumpulan orang-orang yang 
bekerjasama  untuk mencapai tujuan yang sama. Sementara budaya 
organisasi yang kuat akan memberi arah bagi organisasi dalam 
mencapai tujuan, juga mengarahkan anggota organisasi dalam  
memahami cara segala sesuatu dilakukan dalam organisasi.

Pesantren layaknya sebuah organisasi terdiri dari sekumpulan 
orang yang memiliki tujuan yang sama dan berusaha untuk 
meujudkannnya. Setiap organisasi memiliki karakteristik tersendiri 
yang membedakan organisasi yang satu dengan yang lainnya. 
Karakteristik yang melekat pada setiap organisasi biasanya disebut 
dengan budaya organisasi, maka kakteristik yang pada pesantren 
secara organisasi disebut budaya organisasi pesantren.

Secara tradisional, pendiri organisasi memiliki pengaruh besar 
terhadap budaya awal organisasi tersebut. Pendirilah yang memiliki 
visi akan menjadi apa nantinya organisasi itu. Untuk mempertahankan 
budaya organisasi,  biasanya dengan menceritakan kisah yang berkaitan 
dengan filosofi pendiri, ritual, simbol material dan bahasa.



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014 Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

Sri Rokhlinasari, M.SiBUDAYA ORGANISASI PESANTREN DALAM PENGEMBANGAN WIRAUSAHA SANTRI
DI PESANTREN WIRAUSAHA LAN TABURO  KOTA CIREBON

-445--444-
Secara umum, pesantren  merupakan tempat untuk pembelajaran 

ilmu-ilmu agama Islam, selain itu pesantren memiliki nilai lebih 
tertentu yang membedakan pesantren satu dengan pesantren lainnya, 
misalnya dengan menambahkan keunggulan dalam keahlian ilmu 
tertentu seperti keunggulan keahlian dalam kajian hadits, atau disiplin 
ilmu agama tertentu, atau bisa juga dalam bentuk keahlian praktis 
lain misalnya keahlian bahasa, keahlian pertania, kewirausahaan 
dan keahlian praktis lainnya. Dalam konteks inilah, pesantren 
wirausaha dapat dijadikan sebagai pesantren model pendidikan 
yang memadukan pendidikan Islam dan pelatihan kewirausahaan/
bisnis. Karena itulah, kajian ini menjadi penting dilakukan, di satu sisi 
pesantren memiliki fungsi edukasi yang berbasis keislaman, di sisi lain 
penguatan keterampilan santri-santri dengan kapasitas wirausaha 
menjadi perluasan bidang dalam diri pesantren. Meski demikian, 
sistem pendidikan Islam yang diemban pesantren tidak mengalami 
penurunan. Akan tetapi perluasan bidang pada keterampilan dan 
wirausaha ini justru dapat memberikan instrumen pembelajaran 
yang dapat menjadi bekal santri dalam menempuh kehidupan di masa 
mendatang. 

Dengan latar pemikiran di atas, kajian ini memfokuskan pada 
upaya memberikan jawaban atas dua kegelisahan akademik. Keduanya 
diwakili dengan rumusan masalah, bagaimana terbentuknya  budaya 
organisasi pesantren wirausaha? dan bagaimana budaya organisasi 
pesantren tersebut dapat mengembangkan wirausaha santri?. 

B.	 METODOLOGI

Kajian ini dilakukan dengan memanfaatkan prosedur dan metode 
riset kualitatif. Metode ini secara teknis berupaya menginvestigasi 
dan memahami fenomena seperti apa yang terjadi, mengapa terjadi 
dan bagaimana terjadinya, sekaligus memahami suatu situasi sosial, 
peristiwa, peran, interaksi dan kelompok.

Dalam mengumpulkan data, kajian ini menggunakan tiga 
prosedur, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipan dan studi 
dokumentasi. Wawancara mendalam. digunakan untuk mengungkap 
makna secara mendasar dalam interaksi yang spesifik. Teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstuktur 
(unstandarized interview) yang dilakukan tanpa menyusun suatu 
daftar pertanyaan yang ketat. Selanjutnya wawancara yang tidak 
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terstandar ini dikembangkan dalam tiga teknik, yaitu (1) wawancara 
tidak terstruktur (unstructured interview atau passive interview), (2) 
wawancara agak terstruktur (some what structured interview atau 
active interview), dan (3) wawancara sambil lalu (casual interview). 
Wawancara ini dilakukan terhadap kiai, pengasuh pondok pesantren, 
pengurus dan sebagian santri. Isi pokok yang ingin digali dari 
wawancara antara lain; (1) pandangan tentang keunggulan pesantren 
yang menjadi objek penelitian; (2) pandangan dan keyakinan tentang 
nilai-nilai sebagai acuan dalam berkarya; (3) upaya-upaya yang 
dilakukan untuk memajukan pesantren berdasarkan nilai-nilai yang 
diyakini.

Analisis data yang dilakukan dalam kajian ini adalah mencari dan 
mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, 
dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun oleh peneliti. Kegiatan 
analisis dilakukan dengan menelaah data, menata, membagi menjadi 
satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, 
menemukan apa yang bermakna, dan apa yang diteliti dan dilaporkan 
secara sistematik. Data tersebut terdiri dari deskripsi-deskripsi yang 
rinci mengenai situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku. Dengan 
kata lain, data merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan 
seseorang tentang perspektif, pengalaman, atau sesuatu hal, sikap, 
keyakinan, dan pikirannya serta petikan-petikan isi dokumen yang 
berkaitan dengan suatu program. 

Secara teknis, cara kerja analisis untuk kajian ini meminjam 
kategori Miles dan Huberman (1992) analisis data terdiri dari tiga 
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data 
(menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tiodak perlu dan 
mengorganisir data), penyajian data (menemukan pola-pola hubungan 
yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan) dan penarikan kesimpulan/verifikasi (membuat pola 
makna tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi).

C.	 PESANTREN DAN BUDAYA ORGANISASI 

Kajian ini dimungkinkan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
dua konseptual, pesantren dan budaya organisasi. Pesantren adalah 
lembaga pendidikan tradisional Islam untuk memahami, menghayati 
dan mengamalkan ajaran agama Islam (tafaqquh fiddin) dengan 
menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup 
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bermasyarakat sehari-hari (Mastuhu, 1994). Pesantren berfungsi 
sebagai lembaga yang menyebarkan agama Islam dan mengadakan 
perubahan-perubahan dalam kehidupan masyarakat kearah yang 
lebih baik, a stage of growth of advancement. Pesantren juga menjadi 
wahana yang melahirkan sumber daya manusia handal dengan 
sejumlah predikat yang menyertainya seperti, ikhlas, mandiri, 
sederhana, persaudaraan, penuh perjuangan dan heroik, tabah serta 
mendahulukan kepentingan masyarakat yang ada disekitarnya. 

Dalam dunia pesantren, menurut Zamakhsari Dhofier, terdapat 
lima elemen dasar yang menjadi unsur pesantren, yaitu pondok, masjid, 
santri, pengajaran kitab-kitab klasik, dan kiai. Sedangkan Soedjoko 
Prasodjo menggambarkan bahwa elemen dasar dan tradisi pesantren 
tergantung pada pola pesantrennya, dari yang paling sederhana 
sampai yang paling maju. Pola I adalah pesantren yang terdiri dari 
hanya masjid dan rumah kiai; Pola II adalah pesantren yang terdiri 
dan masjid, rumah kiai, dan pondok. Pola III pesantren yang terdiri dan 
masjid, rumah kiai, pondok dan madrasah. Pola IV terdiri dari masjid, 
rumah kiai, pondok, madrasah, dan tempat keterampilan. Pola V ialah 
pesantren yang terdiri dari masjid, rumah kiai, pondok, madrasah, 
tempat keterampilan, universitas, gedung pertemuan, tempat olah 
raga dan sekolah umum. 

Pondok pesantren telah dianggap sebagai model institusi 
pendidikan yang mempunyai keunggulan, baik dalam tradisi 
keilmuannya dinilai sebagai salah satu tradisi yang agung (great 
tradition), maupun pada sisi transmisi dan internalisasi moralitasnya. 
Di sisi lain pesantren juga merupakan pendidikan yang dapat 
memainkan peran pemberdayaan (empowerment) dan transformasi 
civil society secara efektif. 

Konsep yang kedua adalah budaya organisasi. Setiap organisasi 
memiliki cara, kebiasaan, dan aturan dalam mencapai tujuan dan 
misi organisasi, termasuk cara individu hidup berinteraksi satu sama 
lain (bermasyarakat), dan cara individu mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dalam organisasi. Kehidupan tersebut 
didasarkan pada keyakinan yang dimiliki, didasarkan pada falsafah 
hidup yang didasarkan dari hubungan manusia dengan lingkungannya.
(Thoyib,2005).

Keyakinan tersebut dijadikan sebagai asumsi dasar (Basic 
Assumption) yang mendasari semua program, strategi dan rencana 
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kegiatan, atas dasar tersebut dibangun kegiatan-kegiatan (strategi 
jangka panjang dan strategi jangka pendek), sehingga memunculkan 
nilai yang tinggi manakala kegiatan yang dilakukan tidak menyalahi 
dari apa yang telah diprogramkan, dan begitu pula sebaliknya. 
Budaya organisasi itu didasarkan pada suatu konsep bangunan pada 
tiga tingkatan, yaitu: Tingkatan Asumsi Dasar (Basic Assumption), 
kemudian Tingkatan Nilai (Value), dan Tingkatan Artifact yaitu sesuatu 
yang ditinggalkan. Tingkatan asumsi dasar itu merupakan hubungan 
manusia dengan apa yang ada dilingkungannya, alam, tumbuh-
tumbuhan, binatang, manusia, hubungan itu sendiri, dan hal ini, asumsi 
dasar bisa diartikan suatu philosophy, keyakinan, yaitu suatu yang tidak 
bisa dilihat oleh mata tapi ditanggung bahwa itu ada. Asumsi dasar 
merupakan keyakinan dasar seseorang, Views of Humant nature dan 
Basic notions of time, space and reality.

Tingkatan yang berikutnya Value, Value itu dalam hubungannya 
dengan perbuatan atau tingkah laku, untuk itu, value itu bisa diukur 
(di test) dengan adanya perubahan-perubahan atau dengan melalui 
konsensus sosial. Value (what “ should” be, what “ shouldnt” be dan 
Expoused values/beliefs). Sedangkan artifact adalah sesuatu yang bisa 
dilihat tetapi sulit untuk ditirukan, bisa dalam bentuk tehnologi, seni, 
atau sesuatu yang bisa didengar. Artifact dapat berupa simbol, kisah , 
ritual, kebijakan dan gaya interaksi (Sweeney dan  Mc Farlin, 2002). 

Robbins dan Judge, (2008) menjelaskan bahwa budaya organisasi 
itu merupakan suatu system nilai yang dipegang dan dilakukan oleh 
anggota organisasi, sehingga hal yang sedemikian tersebut bisa 
membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya. Sistem 
nilai tersebut dibangun oleh tujuh  karakteristik sebagai sari (essence) 
dari budaya organisasi yaitu:
1.	 Inovasi dan pengambilan risiko (Innovation and risk taking). 

Tingkatan dimana para karyawan terdorong untuk berinovasi dan 
mengambil risiko.

2.	 Perhatian yang rinci (Attention to detail). Suatu tingkatan 
dimana para karyawan diharapkan memperlihatkan kecermatan 
(precision), analisis dan perhatian kepada rincian.

3.	 Orientasi hasil (Outcome orientation). Tingkatan dimana 
manajemen memusatkan perhatian pada hasil bukannya pada 
teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil. 

4.	 Orientasi pada manusia (People orientation). Suatu tingkatan 
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dimana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil – hasil 
pada orang–orang anggota organisasi itu. 

5.	 Orientasi tim (Team orientation). Suatu tingkatan dimana 
kegiatan kerja diorganisir di sekitar tim – tim, bukannya individu 
– individu.

6.	 Keagresifan (Aggressiveness). Suatu tingkatan dimana orang – orang 
(anggota organisasi) itu memiliki sifat agresif dan kompetitif dan 
bukannya santai – santai.

7.	 Stabilitas (Stability). Suatu tingkatan dimana kegiatan 
organisasi menekankan dipertahankannya status quo daripada 
pertumbuhan.
Robins (2008), menyatakan bahwa budaya organisasi berawal 

dari filosof pendirinya. Sekali budaya terbentuk, praktek-praktek 
dalam organisasi bertindak untuk mempertahankan. Tiga kekuatan 
penting dalam mempertahankan budaya adalah seleksi, tindakan 
manajemen puncak, dan metode sosialisasi. Kualitas yang unik dari 
budaya organisasi menjadikannya sumber daya potensial yang sangat 
penting untuk menciptakan keunggulan atas pesaing. Organisasi 
memiliki budaya melalui proses belajar, pewarisan, hasil adaptasi 
dan pembuktian terhadap nilai yang dianut atau diistilahkan Schein 
(1992) dengan considered valid yaitu nilai yang terbukti manfaatnya. 
selain itu juga bisa melalui sikap kepemimpinan sebagai teaching by 
example atau menurut Amnuai (1989) sebagai “through the leader 
him or herself” yaitu pendirian, sikap dan prilaku nyata bukan sekedar 
ucapan, pesona ataupun kharisma.

Robbins (2003) menyatakan bahwa budaya organisasi mempunyai 
beberapa fungsi dalam organisasi yaitu memberi batasan untuk 
mendefinisikan peran sehingga memperlihatkan perbedaan yang 
jelas antar organisasi, memberikan pengertian identitas terhadap 
sesuatu yang lebih besar dibandingkan minat anggota organisasi 
secara perorangan, menunjukkan stabilitas sistem sosial, memberikan 
pengertian dan mekanisme pengendalian yang dapat dijadikan 
pedoman untuk membentuk sikap dan perilaku anggota organisasi 
dan pada akhirnya budaya orgnisasi dapat membentuk pola pikir dan 
perilaku anggota organisasi. 

Denison and Mirsha (1995) dalam Casida (2007) mengaitkan 
budaya organisasi dengan efektifitas organisasi. Efektifitas organisasi 
tersebut dipengaruhi oleh empat faktor di dalam budaya organisasi 
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yaitu keterlibatan (Involvement), konsistensi (consistency), adaptasi 
(Adadptation), Misi (Mision). Keterlibatan merupakan kunci yang 
tampak dan dapat dirasakan dalam setiap budaya organisasi (Sutrisno, 
2010). Keterlibatan merupakan dimensi budaya organisasi yang 
menunjukkan tingkat partisipasi staf dalam proses pengambilan 
keputusan (Sobirin, 2007). Denison (2000) dalam Casida (2007) 
menyatakan, keterlibatan adalah suatu perlakuan yang membuat staf 
meras diikutsertakan dalam kegiatan organisasi sehingga membuat 
staf bertanggung jawab tentang tindakan yang dilakukannya. 

Pertama, keterlibatan (involvement) adalah kebebasan atau 
independensi yang dipunyai setiap individu dalam mengemukakan 
pendapat. Keterlibatan tersebut perlu dihargai oleh kelompok atau 
pimpinan suatu organisasi sepanjang menyangkut ide untuk memajukan 
dan mengembangkan organisasi/perusahaan. Wesemann (2001) dalam 
Zwan (2006) menjelaskan bahwa keterlibatan mencakup kemampuan 
organisasi untuk membangun professional dan administrasi staf. Cho 
(2006) menyatakan bahwa staf yang memiliki perasaan terlibat dalam 
organisasi, mereka akan merasa bagian di dalam organisasi dan pendapat 
serta tindakan yang mereka lakukan akan terhubung langsung dengan 
tujuan organisasi. Keterlibatan menciptakan partisipasi dan komitmen 
staf terhadap organisasi. Staf yang terlibat di dalam organisasi maka akan 
meningkat kinerjanya (Denison (1990) dalam Zwan (2006)). Denison 
(1996) dalam Zwan (2006) menyatakan bahwa keterlibatan terdiri dari 
tiga indikator yaitu pemberdayaan (Empowerment), kerja tim (Team 
Orientation) dan kemampuan berkembang (Capability Development). 
Pemberdayaan (empowerment) adalah proses yang memungkinkan 
staf untuk memiliki input dan kontrol atas pekerjaan mereka, serta 
kemampuan untuk secara terbuka berbagi saran dan ide mengenai 
pekerjaan mereka (Richard, 2010). Christense (2012) menyatakan 
bahwa pemberdayaan akan membuat staf memiliki kekuasan untuk 
mampu membuat pilihan dan berpartisipasi pada tingkat yang lebih 
bertanggung jawab yang pada akhirnya akan menimbulkan perasaan 
bahagia pada diri staf tersebut serta mengakibatkan staf akan berpikiran 
positif terhadap lingkungannya. King (2005) menunjukkan staf yang 
bekerja pada konstruksi dengan peraturan yang ketat terhadap 
pemberian kebebasan staf dalam bekerja maka akan mempengaruhi 
pekerjaan yang dilakukan. 

Kedua, konsistensi (Consistency) merupakan tingkat kesepakatan 
anggota organisasi terhadap asumsi dasar dan nilai-nilai inti organisasi 
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(Sobirin, 2007). Sutrisno (2010) menambahkan bahwa konsistensi 
menekankan pada sistem keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, dan 
simbol-simbol yang dimengerti dan dianut bersama oleh para anggota 
organisasi serta pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi. 
Adanya konsistensi dalam suatu organisasi ditandai oleh staf merasa 
terikat; ada nilai-nilai kunci; kejelasan tentang tindakan yang dapat 
dilakukan dan tidak dapat dilakukan. Denison (2006) dalam Zwan 
(2006) menyatakan bahwa konsistensi di dalam organisasi merupakan 
dimensi yang menjaga kekuatan dan stabilitas di dalam organisasi. 
Denison dan Mirsha (1995) dalam Casida (2007) menyatakan bahwa 
konsistensi dapat dilihat dari tiga indikator yaitu nilai inti (core value), 
kesepakatan (Agreement), koordinasi dan integrasi (Coordination and 
Integration). 

D.	 PESANTREN WIRAUSAHA LAN TABURO: SKETSA PESANTREN 
INTERPRENUERSHIP  

Pendirian pesantren ini bertolak dari pemikiran pendiri bahwa 
saat ini pendidikan di Indonesia dihadapkan kepada problem yang 
belum bisa mengintegrasikan skill, kemandirian, dan kepribadian 
Islam. Bahkan, pendidikan sekarang ini lebih cenderung kepada 
kapitalisme pendidikan. Hal yang demikian, lebih banyak disebabkan 
oleh karena sistem pendidikan yang belum kondusif, sehingga amanat 
UUD 1945 belum berjalan maksimal. Karena itu, perlu adanya solusi 
yang tepat, untuk melahirkan generasi muslim yang berakhlaq dan 
beraqidah Islam, yang memahami ilmu secara komprehensif dan sehat 
jasmani. Dengan bimbingan serta dukungan para ulama dan tokoh 
dirintislah Pesantren Wirausaha lan Taburo.

Pesantren Wirausaha Lan taburo berdiri diatas tanah wakaf 
seluas 1.5 hektar lebih, dana berasal dari para donatur dan kaum 
muslimin. Pesantren ini berada di lokasi strategis di pertigaan jalan 
tol Ciperna-Kanci dengan jalan Argasunya di Kelurahan Surapandan 
Kec. Harjamukti Cirebon dan di tepi rencana jalan CORR (Cirebon Outer 
RingRoad). Pesantren ini didirikan mulai tahun 2007 oleh Ust H. Dede 
Muharam, Lc. yang bertempat tanggal lahir Cirebon, 5 November 1968. 
Ustad yang sangat aktif ini berlatar belakang pendidikan pesantren di 
KMI Pondok Pesantren Darun Najah Ulujami Jakarta dan mengenyam 
pendidikan S1 Fakutas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Ilmu-ilmu Al-
Qur’an di Universitas Al-Azhar Cairo Mesir. 
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Pesantren ini memiliki visi “Menjadikan Pesantren Wirausaha 

Islam terkemuka, yang mampu mengantarkan Wirausahawan Muslim 
Profesional dan Mandiri”. Sementara itu, misi yang dimilikinya yaitu 
menyelenggarakan Pendidikan Pesantren dan Pelatihan Entrepreneur 
yang mengintegrasikan skill, knowledge, attitude, cerdas intelektual, 
cerdas emosional dan cerdas spiritual. Visi dan misi yang dimilikinya ini 
pada dasarya bertujuan, (1) Menyiapkan calon Wirausahawan Muslim; 
(2) Meningkatkan kemampuan berwirausaha yang siap berkompetisi 
secara sehat; (3) Membuat network antara santri dan alumni pesantren 
Wirausaha Lan Taburo dengan para pengusaha lain yang memiliki 
komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan umat.

Pesantren Wirausaha Lan Taburo lahir dari semangat keikutsertaan 
membangun kecerdasan dan kemandirian bangsa melalui kegiatan 
pendidikan  pesantren yang tidak hanya membekali para santri dengan 
ilmu pengetahuan dan pengamalan keagamaan saja, akan tetapi 
juga membekali mereka dengan berbagai ketrampilan wirausaha. 
Diharapkan alumni yang telah menyelesaikan pendidikan di Pesantren 
wirausaha ini menjadi seorang dai juga juga penguasa. Pesantren 
wirausaha Lantaburo memiliki model pendidikan sebagai berikut: (1) 
Model Pendidikan diselenggarakan dengan memadukan pendidikan 
pesantren dan pelatihan bisnis; dan (2) Santri Pesantren Wirausaha 
Lan Taburo dilibatkan dan kegiatan magang di unit usaha milik 
pesantren dan networkingnya. 

Pendidikan dan pelatihan wirausaha sangat penting untuk generasi 
muda sekarang, karena pendidikan yang ada saat ini belum mampu 
secara maksimal memadukan antara kepribadian islami, kemandirian 
dan keahlian. Pesantren atau networkingnya diselenggarakan selama 
minimal 1 tahun. Pendidikan dan Pelatihan Wirausaha meliputi: 
Agrobisnis, Perbengkelan. Percetakan dan Sablon, Otomotif, Teknologi 
informatikan dan Telekomunikasi, Biro Perjalanan, Konveksi, Catering 
& Restoran, Laundry Cleaning Servic, Home Industry, Perdagangan 
dan Jasa, dan lain-lain.

Mata Pelajaran (diberikan pada waktu tidak bertugas / istirahat) 
antara lain Al-Quran dan Hadits, Pendidikan Agama Islam, Teori 
Ekonomi Islam, Kewirusahaan, Manjemen, Kepemimpinan, Bahasa 
Inggris dan Komputer. Syarat santri. Bisa baca  alquran belajar 
tidak Dari nol ditugasi berkotbah = alumni pesantren yang berciri 
khas kemudian dipoles kemandiriannya untuk menjadi calon 
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pengusaha. Outputnya berupa alumni yang diharapkan menjadi 
pengusaha muslim, mandiri, professional dan menguasai dunia usaha 
dan network yang luas. 

E.	 BUDAYA ORGANISASI PESANTREN DALAM PENGEMBANGAN 
WIRAUSAHA SANTRI 

Budaya dalam arti ‘budaya pesantren’ memang sudah tumbuh  di 
Pesantren Wirausaha Lan Taburo seperti keikhlasan, kemandirian, 
disiplin dan keuletan, tetapi “kultur” organisasi dalam pengertian 
modern (kepercayaan/trust, keterbukaan, dorongan berprestasi, 
dan seterusnya) belum tumbuh. Suatu budaya organisasi yang akan 
menggerakkan warga untuk memahami nilai-nilai dan bersama-sama 
secara sadar untuk mencapai tujuan. 

Budaya organisasi yang terbentuk pada pesantren terkait dengan 
pendiri pesantren wirausaha, secara tradisional memiliki dampak 
utama pada budaya awal organisasi (pesantren). Pendiri mempunyai 
visi mengenai bagaimana organisasi itu, sekali suatu budaya terbentuk, 
praktik-praktik organisasi bertindak untuk mempertahankannya 
dengan memberikan kepada para anggotanya seperangkat pengalaman 
yang serupa.  Pendiri pesantren lantaburo yang saat ini sekaligus 
pimpinan pesantren selalu menceritakan “hikayat kesuksesan” kepada 
para santri saat kegiatan “Sabtuan”. Cerita ini selalu disampaikan 
dengan tujuan agar semangat kewirausahaan  para santri ;selalu 
terbangun. Menurut para santri ada sesuatu perkataan sang pimpinan 
yang selalu terngiang yaitu “jangan malas”.

Budaya organisasi pesantren wirausaha ini juga tercermin dalam 
motonya “Mencetak Dhuafa menjadi Dai Pengusaha” yang tercetak pada 
brosur pesantren..  Ini terispirasi dari keyakinan yang ada pada diri 
pendiri pesantren. Jika menilik dari hasil wawancara, pendiri pesantren 
dibesarkan bukanlah  dalam keluarga berada, namun keluarga yang 
memiliki jiwa dagang. Sedari kecil ketika mengenyam sekolah dasar 
sudah belajar berjualan di sekolah sampai ketika menjadi mahasiswa, 
kuliah di Mesir pun tetap berdagang. Jadi jiwa kewirausahaan telah 
melekat dalam dirinya. Sekarang beliau telah memiliki berbagai 
macam unit usaha. Baginya, kaum dhuafa juga harus bisa mendapatkan 
ilmu sekaligus nantinya dapat menyampaikan (berdakwah) dan 
mengimlementasikan ilmunya dan juga dapat mencapai kesejahteraaan. 
Oleh karena itu kriteria input ketika menjaring para santri, syarat 
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utama  adalah  kaum dhuafa  yang memiliki semangat tinggi dalam 
berwirausaha dan pernah belajar Alquran. 

Selain itu tindakan pimpinan pesantren memiliki pengaruh 
yang sangat besar terhadap budaya organisasi,  melalui apa yang 
dikatakannya dan bagaimana pimpinan berperilaku, seberapa banyak 
kebebasan yang manager divisi usaha berikan kepada para santri 
ketika mereka praktik kerja, pakaian apa yang pantas dikenakan dan 
tindakan apa yang dapat  membuahkan hasil. 

Selanjutnya sosialisasi, dalam hal ini memiliki arti sebagai proses 
yang mengadaptasikan para santri dengan budaya organisasi. Budaya 
organisasi pesantren adalah sebuah nilai yang ditetapkan untuk dianut 
oleh semua orang yang ada dalam pesantren dan dijadikan sebagai 
sebuah kebiasaan dengan tujuan mencapai visi dan misi pesantren, 
yang biasanya juga disebut dengan sunnah pondok pesantren. 
Terdapat peraturan-peraturan seperti tata tertib seperti  pesantren 
pada umumnya misalnya santri tidak merokok, santri tidak berambut 
gondrong dan bertato, wajib menjaga lingkungan, wajib mengikuti 
setiap kegiatan pesantren dan lain- lain.

Pesantren memiliki kewenangan dalam merekrut dan menyeleksi, 
santri baru tidak sepenuhnya terindoktrinasi ke dalam budaya 
organisasi. Karena belum mengenal betul budaya organisasi tersebut, 
kemungkinan berpotensi mengganggu tradisi dan kebiasaan yang 
ada. Oleh karena itu pesantren mesti membantu para santri  baru itu 
beradaptasi dengan budayanya. Misalnya, semua santri harus belajar 
membersihkan domba (memandikan dan mencukur bulu domba) dan 
menangkar ikan selama tiga bulan. Santri harus memiliki karakristik 
awal yaitu siap capek, siap berkotor-kotor. Pada bagian inilah para 
santri “menunjukkan” komitmen mereka. Tentu saja pada saat yang 
sama pelatih akan mengindoktrinasi para santri yang baru dijaring 
dengan “cara pesantren wirausaha”. Mereka diperkenalkan dengan 
nilai–nilai dan budaya organisasi melalui berbagai kegiatan, misalnya 
semua santri menjalani training kewirausahaan selama dua hari 
(misalnya model peran dari pesantren wirausaha saung balong dan 
bank BRI).

Sosialisasi budaya organisasi yang dijalankan pesantren wirausaha 
lantaburo bersifat formal, kolektif  berseri dan investiture. Sosialisasi 
formal terlihat dari berbagai program orientasi dan pelatihan 
yang sifatnya spesifik selama tiga bulan.  Selanjutnya mereka akan 
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ditempatkan pada unit-unit bisnis yang berada dalam business 
networking pesantren secara bergiliran dan dilakukan rotasi setiap 
waktu yang telah ditentukan oleh divisi usaha pesantren. 

Sosialisasi kolektif terlihat dari para santri diberikan suatu 
serangkaian pengalaman yang identik. Semua santri akan mengalami 
semua program-program yang diberikan pesantren secara bersama-
sama. Sosialisasi juga bersifat tetap, artinya mengacu pada jadwal yang 
dipakai santri baru untuk melakukan transisi dari orang luar menjadi 
orang dalam. Jadwal yang tetap berisi tahapan-tahapan transisi yang 
sifatnya standar, terlihat dari  ada masa percobaan tiga bulan, program 
pelatihan rotasi. Sosialisasi bersifat berseri atau tidak acak, ditandai  
dengan pemanfaatan model-model peran yang melatih dan memberi 
semangat pada santri baru, adanya program magang dan mentoring. 
Sosialisasi bersifat investiture, mengasumsikan bahwa kualitas dan 
kualifikasi santri baru (dhuafa yang lancar membaca al-Quran dan 
memiliki semangat kewirausaahan yang tinggi) adalah unsur penting 
bagi kesuksesan sehingga kualitas dan kualifikasi  ini ditekankan dan 
didukung.  

Budaya organisasi pesantren wirausaha lan taburo tidak jauh 
dari pesantren konvensional lainnya secara struktural memiliki 
pimpinan pesantren yang juga disebut Kiai. Selain pendiri pesantren, 
pimpinan pondok pesantren juga  mempunyai peran penting dalam 
membangun budaya pesantren untuk membentuk karakter lembaga 
yang dapat membedakan dengan lembaga lainnya. Karena karakter 
lembaga sebagai identitas organisasi, dan dapat diartikan sebagai suatu 
substantif dari proses pembentukan keunggulan kelembagaan yang 
dapat diindikasikan dengan dua hal, yaitu: tumbuhnya tradisi keilmuan 
dan kejelasan sistem pengelolaan pendidikan pondok pesantren. 

Tradisi keilmuan di pesantren lantaburo tercermin kegiatan 
keseharian para santri yang setiap pagi dan sore serta malam terdapat 
kegiatan pengajian serta musyawaroh. Dalam kegiatan pengajian 
para santri mengkaji ilmu – ilmu seperti  pendidikan agama Islam, 
Alquran dan hadits. Sementara ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 
kepemimpinan, kewirausahaan dan  manajemen begitu juga bahasa 
inggris dan komputer dipelajari dalam kegiatan yang sifatnya praktik 
langsung atau magang dalam unit bisnis pesantren, selain itu dikaji 
ulang dalam kegiatan musyawaroh. Kajian dalam musyawaroh 
lebih mengedepankan evaluasi terhadap kegiatan dalam setiap 



Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014 Holistik Volume 15 Nomor 02, 2014

Sri Rokhlinasari, M.SiBUDAYA ORGANISASI PESANTREN DALAM PENGEMBANGAN WIRAUSAHA SANTRI
DI PESANTREN WIRAUSAHA LAN TABURO  KOTA CIREBON

-457--456-
harinya. Para santri di setiap divisi atau unit usaha dalam pesantren 
lantaburo menyampaikan apa yang telah mereka kerjakan, kendala 
atau masalah apa yang mereka hadapi lalu bagaimana solusinya, 
kemudian dilanjutkan dengan “ngaji kuping” yang berisi nasehat 
tentang bermuamalah dan ekonomi Islam.   

Sistem pengelolaan pendidikan tercermin dari mulai pesantren 
wirausaha lantaburo dalam hal sumber daya santri menerima calon 
santri dengan input dengan syarat sebagai berikut: harus laki-laki 
dengan usia antara 16 sampai 20 tahun, alumni SMP/SMU, lancar 
membaca Al Quran, memilki semangat tinggi, yatim/dhuafa bebas 
biaya. Menurut pendiri pesantren ini syarat santri harus bisa baca al 
Quran, jadi tidak dari nol. Misalnya mas Isnen alumni IAIN dan qori  
dan Dimyati pernah mengenyam pendidikan di Kaliwungu sudah lancar 
baca Al-Qur’an. Mereka memiliki semangat tinggi untuk maju bahkan 
bisa berkotbah maka  saya tugasi berkotbah di pesantren. Mereka 
itu sudah berciri khas pesantren tinggal dipoles kemandiriannya 
untuk menjadi calon pengusaha. Alumni yang diharapkan menjadi 
pengusaha muslim, mandiri, professional dan menguasai dunia usaha 
dan network yang luas. Pesantren juga sering mengadakan pengajian 
untuk masyarakat umum dengan mengundang artis ibukota seperti 
Fadly padi  untuk tujuan dakwah juga fund rising. 

Dalam organisasi pesantren terdapat lurah pondok atau 
kordinator, yang tugasnya mirip dengan manager operasional yang 
membawahi semua awal yaitu santri yang saat ini berjumlah 10. 
Manager operasional awalnya adalah santri juga yang dulu belajar 
dari nol. Seorang manager harus memiliki semua keahlian  “Tidak 
hanya disini tapi disani-disini “bisa menguasai bidang dari a sampai 
z . Misalnya berapa harga kursi? Mereka harus hapal diluar kepala, 
yang nantinya melatih dan akhirnya memanage di bawahnya nanti 
ada pelatih-pelatih.

Para santri selalu diberi motivasi dalam kegiatan pengajian pada 
pagi dan sore hari.” Jangan malas, kalau malas tidak berhasil” itulah 
kata-kata sang Kiai yang selalu terngiang di telinga santri. Hal senada 
pun diungkapkan oleh  dewan asatidz, para santri  “ Bergeraklah”. Para 
santri  difasilitasi kebutuhan hariannya   (penginapan, makan dan lain 
lain) selama 3 bulan pertama sekalian magang. Bulan ke-4 diberi uang 
saku yang dimasukan ke rekening bank atas nama yang bersangkutan 
masing tapi dipegang kiai karena mereka sudah dianggap produktif. 
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Harapannya Setelah 3 tahun selesai target mereka punya modal 15 
juta  terus dilepas di kampung mereka.

Budaya organisasi pesantren wirausaha lan taburo memiliki ciri 
budaya kuat dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a.	 Anggota-anggota organisasi loyal kepada organisasi. 
b.	 Pedoman bertingkah laku bagi orang-orang di dalam perusahaan 

digariskan dengan jelas, dimengerti, dipatuhi dan dilaksanakan 
oleh orang-orang di dalam perusahaan sehingga orang-orang yang 
bekerja menjadi sangat kohesif.

c.	 Nilai-nilai yang dianut organisasi tidak hanya berhenti pada slogan, 
tetapi dihayati dan dinyatakan dalam tingkah laku sehari-hari 
secara konsisten oleh orang-orang yang bekerja dalam perusahaan. 
Pesantren memiliki slogan “Mencetak Dhuafa menjadi Dai 
Pengusaha.”  Bergeraklah, jangan malas. Hal inilah yang menjadi 
motivasi mereka ketika para santri menuntut ilmu dan prakti kerja 
atau magang.

d.	 Organisasi memberikan tempat khusus kepada tokoh dalam 
organisasi dan secara sistematis menciptakan bermacam-macam 
tingkatannya. Dalam hal ini peran kiai sangat kuat dan menjadi 
tokoh panutan santri) 

e.	 Dijumpai banyak ritual, mulai dari ritual sederhana hingga yang 
mewah (seperti ritual “sabtuan” hingga pengajian masyarakat yang 
mewah/dakwah tujuan fund rising)
Pesantren wirausaha lan taburo terlihat efektif dalam 

memberdayakan orang-orang, membangun organisasi di sekitar 
tim, dan mengembangkan kemampuan manusia di semua tingkatan. 
Semua berkomitmen untuk pekerjaan dan merasa memiliki sebagian 
pesantren. Orang-orang di semua tingkat merasa memiliki setidaknya 
beberapa masukan dalam keputusan yang akan mempengaruhi 
pekerjaan, dan pekerjaan secara langsung terhubung ke tujuan. 

Pesantren ini juga cenderung efektif karena memiliki budaya kuat 
yang sangat konsisten, terkoordinasi dengan baik, dan terintegrasi. 
Perilaku ini berakar pada satu set inti nilai-nilai, dan pemimpin serta  
pengikut terampil  dalam  mencapai kesepakatan bahkan ketika ada 
beragam sudut pandang. Jenis konsistensi merupakan sumber kuat 
dari stabilitas dan internal yang integrasi yang dihasilkan dari suatu 
mindset umum dan tingkat kesesuaian  yang tinggi.Oleh karena itu 
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pesantren wirausaha ini dalam model budaya organisasi Denison  
memiliki ciri-ciri sebagai pesantren yang memiliki budaya organisasi 
yang menekankan pada keterlibatan (involvement) dan konsistensi 
(consistency) yang sangat diperlukan dalam pengembangan wirausaha 
santri

F.	 PENUTUP

Setelah dilakukan pembahasan pada paparan sebelumnya, kajian 
ini melahirkan beberapa kesimpulan, antara lain: pertama, budaya 
organisasi membantu dalam mengefektifkan organisasi yang pada 
gilirannya akan mempercepat pengembangan organisasi ke tingkat 
yang diinginkan. Budaya organisasi pesantren wirausaha lan taburo 
terbentuk dimulai dari filsafat pendiri pesantren,  kriteria seleksi input, 
peran pimpinan pesantren dan sosialisasi. Budaya organisasi pesantren 
ini dicirikan budaya kuat dan bernuasa pemberdayaan dan konsistensi. 
Oleh karena itu budaya organisasi dengan ciri tersebut sangat efektif 
untuk pengembangan wirausaha santri di pesantren wirusaha lan 
taburo; kedua, bangunan budaya organisasi pesantren didasarkan 
pada keyakinan dasar, yaitu setiap diri anggota pesantren wirausaha 
lantaburo terdapat suatu keyakinan dasar bahwa jika “bergerak” maka 
akan sukses, dengan mengikuti etos kerja Islam menurut ayat Al-Quran. 
Nilai-nilai budaya organisasi juga dipengaruhi pendiri/pimpinan dapat 
dirasakan oleh anggota organisasi, nilai-nilai itu disampaikan secara 
lisan dan melalui perilaku, namun belum tertulis. Terdapat simbol 
berupa karakter pendiri yang dikuti anggota organisasi, peraturan yang 
harus ditaati bersama, kisah, berupa narasi tentang  pendiri pesantren 
dan ritual berupa serangkaian aktivitas yang memperkuat nilai-nilai 
dasar dari organisasi pesantren wirausaha; dan ketiga, karakter budaya 
organisasi pesantren cukup kuat ditandai adanya loyalitas bersama, 
organisasi memberi perhatian besar pada pengembangan orang-
orangnya serta sangat mementingkan kohesivitas dan semangat kerja, 
budaya organisasi dengan jiwa entrepreneur dan kreatif. Efektif dalam 
memberdayakan orang-orang dan mengembangkan kemampuan 
berkomitmen untuk pekerjaan. 
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